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PENGANTAR

Buku Sfralegi PentberdatJaan Masyaraknt ini isinva mencakup kajian
tentang konsep pemberdavaan; faktor determinatl pemberdayaan
masvarakat; konseptual strategi pemberdayaan masyarakaU praktek
pemberdayaan; pemberdayaan dan advokasi; pemberdayaan
sebagai strategi da)am pernbangunan sosial; pemberdar.aan sebagai
strategi dalam pembangunan vang berpusat pada rakyat;
pemberclayan sebagai strategi dalam praktek perubahan sosial
(contoh kasus di Anrerika Serikat), urgensi strategi pemberdayaan
dalam konteks krisis ekonomi di Indonesia, strategi pemberdayaan
masyarakat berbasiskan sistem sosial budaya Iokal; tantangan
perubahan strategi rnenuiu penrberdayaan masyarakat secira
partisipatifi dan teknik-teknik pemberdayaan masyarakat secara
partisipatif.

Acuan utama dalam menvusun konsep-konsep pemberdayaan yaitu
berdasarkan teori Mark G. HarLna dan Buddy Robinson (1994) ten-
tang, Strategies for Coltl tuiity Etnpo@ennenf: Dircct Action and Trnns-
for ntiTie Apllroaches to Sociol Chnnge Pracficc, yar.g diglrnakan untuk
mengkaji shategi pemberdaYaan dan faktor-faktor deter-minan yang
mempengaruhinya, sedangkan teori yang diajukan oleh Dubois dan
Milles (1996) tentang Problem Sok'ing to Et powannent digunakan
untuk memahami proses pemberdayaan masyarakat.
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Koto Pengantar

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih, khususnya
kepada Prof. Dr. Kusnaka Adimihardja, M.A., yang telah memotivasi
dan memberikan masukan untuk penulisan buku ini.

Ucapan terima kasih iuga kan-ti sampaikan kepada Prof. Dr. lr. Jajah
Koswara, Prof. flr. Paulus Wirutomo, Makmur Sunusi, Ph.D., Dra.
Kusbiyanti, Dra. Nir.ra Sarjunani, M.A., Dra. Utami, M.Si., rekan-
rekan sejan at dan LSM vang telah menberikan dukungan konsep.
moral dan material sehingga diperoleh kelengkapan substansi
kepustakaan tentang pemberdayaan rnas)rarakat.

Semoga amal kcbaikan semua pihakyangtelah memberikan bantuarr,
langsung maupun tidak langsung, yang tidak sempat penulis
sebutkan satu pcr satu, mendapat imbalan yang berlipat ganda dari
Allah Yarrg N,taha Kuasa. Amiin.

Penulis
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KATA PENGANTAR

oleh Ku sn oko Adimih ordj o

lsttlah ponberdavaan nnsyarakat diganakan secara luas oleh berbaga i
lapisan masyarakat, seperti oleh pembuat kebijakan, kalangan
praktisi pelaksana program atau proyek, petugas sosial, dan
kelompok profesional. Berbagaiaktivitasvangmenamakar gerakan,
program, proyek dan kegiatan pemberdayaan telah dilaksanakan
oleh pemerintah secara nasional, antara lain program inpres desa
tertinggal (lDT), program Takesra/ Kukesra, program kelompok
usaha bersama (KUBE), program kredit Iunak, program iaring
pengaman sosial (JI5), dan program penanggulangan kemiskinan
di perkotaan (P2KP). Di daerah, gerakan pemberdayaan juga telah
dicanangkan oleh pemerintah, seperti Gernkatr Rereongan Suupi di
Ja\a,a Barati dan Program Kebetdayaan Masyarakat yang
dilaksanakan oleh lernbaga sosial masyarakat (LSM) dalanr
penanBanan masalah kemiskinan di pedesaan dan pcrkotaan.
Demikian juga oleh lembaga donor, seperti UNICEF dan UNDP juga
tef ah mendukurrg program-program participatory connttunity euryrotl-

rnlc,lr urelalui LSM yang ditujukan bagi kelompok masyarakat
ntskin dan rcntan (tulneroblc groult).Secara internasional, World Bn,k
dan Asirlr Dcrrlo7rrrrt'rrl Brrlft dalam memberikan dukungan dana [-ragi

progranr pengenrbantan mas)'arakat (cotnrunity dale loprrc,rl) iuga
telah mc,nekankan pentingnya partisipasi dan pentberdayaan
masYarakat s€'iak tahun 1990-an. Kalangan ilmuwan dariperguruan
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tinggi juga telah rrendiskusikan konsep pemberclayaan masyarakat
ditinjau clari perspektif ilnrtr-ilrnu sosial ekononri, budaya dan
politik. 1'rrlisan karva Harry IJiknrat ini irrgir.r menurriukkan bahu'a
strategi penrtcrdayaan masvllr.1kat sebagai konscp ilmu sosial,
sosial- ekononri, budaya dan politik secara kolrrprche'rtsif.

Dalam bukrr ini juga, pembahas..!n tentanq strategi Pemberdayaan
masvarakat dikaitkan dengart ntoclel petrbangunan 1'ang Lrerpusat

pada rakvat vang lebih tnenekankan kePada PernLrerclat'aan (ctttpottt-

erleirl), cleng.rn rnemandang inisiatif kreatif dari lakyat sebagai
sulnber rlal'a pt'mbangunan utaltla dall u-remandang keseiahteraan
materia) dan spiritual rnereka sebagai hrjuarr t'ang clicapai oleh proses

pembangurran.

Di lain pihak, dalam buku ini juga diungkapkan telaalran kritis
terhadap stratcgi pembangunan nasional. Sistenr sosial buclaya yang
beraganr di lrrdonesia sebagai potensi dalarn pcmbangunan
masvarakat kurarrg dimanlaatkan secara oPtimal, scltir'tgga masya-
rakat cenderung kurang respons clan kreatif dalarrr membangun
dirin)la atau mengalami ketid a kberdayaa n (pot,erless) dalam
menghaclapi perubaharr dan masalah sosial vang ditimbulkan akbat
adanya krisis ekonomi.

Dengan menyampaikan beberapa contoh di Jawa Barat, Bali dan
Sumah'a; penulis ingin menurlukkan bahwa keanekaraganlan sistem
sosial budaya di lnclonesia telah ada dan dikenal sejak lama, namun
cenderung d iabaikar.r dan mulai dilupakan oleh sebagian masvarakat
termasuk kalangan pemerintah valE telah melakukan perencanaan
program pembangunan dari atas (toP dou)tt plnrrrririg) dengan
menggunakan pola penyeragaman strategi pernbangunan
rnasyarakat.

Argumen-argumen yang diuraikarr oleh penulis menarik sebagai
bahan diskusi di kalangan akademis dan Praktisi Pembangunan.
Penulis mengungkapkan bahwa upava untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan masalah sosial lainnva, cenderung dirancang oleh
pemerintah dengan pola seragam dan bersifat instruksi dari atas vang
harus dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan fluklak)
dan Petunjuk Teknis (Juknis). Masyarakat dalartr lral ini lebih sebaga i

objek pembangurran dan pelaksana program vang telah dirancang
sebelumnya oleh pemerintah. Pola IDT, Takesra/ Kukesra, Kelompok
Usaha Bersarna, usaha peningkatan pendapatan keluarga (UP2K),
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Strolegi Pembedoyo

dan jaring perlindullgan sosial (lPS); merupak.rn contol
strategi pembangunarr vang diseraganrkan dari Sab
Merauke tanpa nlemperhatikan keanekaragaman s!

budaya di [ndonesia. Bcrbagai Iaporan evaluasi dari program
pembangunan tersebut hasilnya semu dan kurang menunjukkan
kondisi rrvata I'ang seberlarnva tcrjatli di masyarakat, (lan
keberhasilan pembangunan pun akhirnya penuh clc1g.. manipulasi
data untuk ncn\.cn.1ngkan pihak pemrakarsa program dari
perrerintah.

Kajian vang bersifat prospektif, juga diuraikan secara Iugas, dengan
merujuk pada konclisi aktual yang dialarni bangsa lndonesia. Di
tengah gencarnva upala penanggulangan dampak sosial dari krisis
ckonomi sejak 1997 diberbagai sektor lTcrnbanEunan, sering
tcrungkap kata-kata clan istilah-istilah, yang artiJrakikinya agak
berbeda dari apa yang dimaksud oleh para ahli atau ilmuwan.
Kadang-kadang ters.,lip dislorsi atau penyelervengan terhadap arti
se,benarnva. Ini sering terjadi apabila kata-kata asing yang
dipergunakan. Salah satu contoh yang r.nenarik adalah penggunaan
istilah ampoiLtcrlte,rt atau diterjemahkan secara bebas menjadi
pembertlayaal.

Kalangan birolrat varg ingin menunjuklan iemangat penguasa
untu k mengat.rsi masalah sosial sebaBai dampak krisis, maka istilah
pemberdayaan didistorsikan sebagai upaya mendorong masyarakat
untuk menggunakan sumhr-sumber yarg disediakan oleh pemerir-
tah dalam konteks usaha ekonomi, dan juga ada kecenderungan
sebagai suatu usaha menarik simpati masyarakat bagi kepentingan
politik atau elite politik tertentu terutama rnenjelang Pemilu.

Pernberdayaan Iebih diartikan sebagai cara untuk Nencapai tu,uan
eksternal golongan atau kelompok penguasa, bukan sebagai tujuan
internal dalam mencapai ketahanan sosial, partisipasi dan
kepercayaan diri dalam menghadapi situasi krisis. Selain itu, orientasi
pada pencapaian target kuantitatif dari proyek lebih dominan
daripada orientasi pada pencapaian target fungsional melalui proses

pemberdayaan yang scbenarnya. Hal ini nterupakan suatu contoh
kekacauan peristiJahan atau scrl4rric confrsior, sebab secara ilmiah-
objektif elan bersandarkan keprada sumber-strmber referensi ilmiah,
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maka pemberdayaan berdasarkan persPektif sosiologi adalah

menampilkan peran-peran aktif dan kolaboratif antara masyarakat

dan mitranya. Secara paradoks, memberdayakan sistem lain; atau

secara paternalistik melimpahkan kekuatan (porurr) kepada orang

Iain dapat juga berarti memberdayakan mereka.

Memberikan kekuatan (pozuer) akan menghasilkan hierarki kekuatan

dan ketiadaan kekuatan, sePerti yang dikemukakan oleh Simon

(1990) dalam tulisannya tentang Rertinking Entpotuennent, berikut

Penlberdayaall adalah sualt ,ktiuitas ftfeksif, suat Proses ya g ttlat Ptt

diinisinsikm dan dipertahankatt ltanya oleh agen nlnu subjek !1afi8 nlencari

kekunt\n ntnu pcfiefihl dil-i sendili (self-deletfitinatiotl). Sefircntara proses

lainnya lnnya dengan nzntbcikan iklinL llttbtngan, sutnber-sumber dan alnt-' 
alaf prosedural yang firclaluintn masyarakat dapot tttenittgkntkan kehidupmnyo.

Pcfiber.lavodlt nlerupakdtl sislei, yang beitteraksi daryan lingkungatt sosial

dan jsik.

Berdasarkan pendapat tersebut, Pemberdayaan bukan merupakan

upaya pemaksaan kehendak, proses yang dipaksakan, kegiatan

unhrk kepentingan pemrakalsa dari luar, keterlibatan dalamkegiatan

tertentu saia, dan makna-makna lain yang tidak sesuai dengan

pendelegasian kekuasaan atau kekuatan sesuai Potensi vang dimiliki
masyarakat.

Uraian di atas merupakan cuplikan dari isi buku ini, yang menunjuk-
kanbahrva penulis ingin rnenggugah kita semua bahwa penggunaan

istilah pemberdavaan tidaklah semudah rnengucapkan dengan kata-

kata. Daianr buku ini diuraikan pula konsekuensi logis dari
penggunaan strategr pemberdayaan masyarakat.

Penulis juga memberikan peringatan kepada para politisi dan
ekonor:-r, bahrva makna pernberdayaan dalam era reformasi dan

situasi krisis ekonomi saat ini lebih kuat diiLarnai persPektif politik
dan ekonomi daripada persPektif sosial dan budaya. Hal ini terlihat

oleh adanya usal'ra untuk memobilisasi masyarakat untuk
memanfaatkan sumber yang datang dari atas untuk kepentingan
politik tertentu dan mempertahankan keberhasilan pertumbuhan
ekonomi, dengan kurang membelikan Pelu.lng agal inisiatif tumbuh
dari masyarakat atau nenumbuhken-rbangkan perilaku sosial
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S I r ot e g i Pem b erd oy oo n M osy or ok at

masvarakat untuk didukung melalui pengayaan orientasi, nrotivasi
dan perluasarr mantra pc,nganrbilan keputusan oleh masyarakat itu
sendiri, serta peningkatan aksesbilitas masvarakat terhadap sumber
kehidupan.

Pemberdayaan nasvarakat tidak hanya mengembangk.rn potensi
ekonomi rakyat, tetapi iuga harkat dan rnartabat, rasa percaya diri
dan harga dirinya, terpelil.raranya tatanan nilai budava setcmpat.
Pe,mtlerdayaan sebagai korrsep sosial buclava yang implt'nterrtatif
dalam pernbangunan vanB berpusat pada rakvat, tidak saja menum-
buhkan dan mengembangkan nilai tambah ekonomi, tetapiiuga nilai
tambah sosial dan buclaya.

Buku karya Harry Hikmat ini, menrbcrikan wacana vang
merryeluruh tentang konseP strategi pemberdayaan masyarakat.
Harapan saya semoga buku ini dapat memperkava literatur vang
berbasiskan pada perspektif sosial budaya tentanE strateBi
pemberdayaan masyarakat. Semoga dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan sosial di Indonesia.a

t
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1 KONSEP PEMBERDAYAAN

Power don Emporvermen

Konsep pemberdayaan (emporuermat ) mulai tampak ke permukaan
sekitar dekade 1970-an, dan terus berkembarg sepanjangdekade 1980-
an hingga 1990-an (akhir abad ke-20). Kemunculan konsep ini hampir
bersamaan dengan aliran-aliran, seperti eksistensialisme, fenome-
nologi, dan personalisme. Disusul kemudian oleh masuknya gelom-
bang pemikiran neo-marxisme, freudianisme, termasuk di dalamnya
aliran-aliran strukhfalisme dan sosiologi kritik sekolah Frankurt.
Bermunculan pula konsep-konsep seperti elite, kekuasaan,
antikemapanan (anti-esfablishtnent), gerakan populis, antistruktur,
legitimasi, ideologi, pembebasan, dan cirril socief.y (Pranarka dan
Vidhyandika, 1996).

Konsep pemberdayaan dapat dipandang sebagai bagian atau sejiwa-
sedarah dengan aliran yang muncul pada paruh abad ke-20 yang lebih
dikenal sebagai alirar\ post-nrcdemistne. Aliran ini menitikberatkan pada
sikap dan pendapat yang berorientasi pada jargon antisistem,
antistruktur, dan antideterminisme yang diaplikasikan pada dunia
kekuasaan. Munculnya konsep pemberdayaan merupakan akibat dari
dan reaksi terhadap alam pikiran, tata-masyarakat dan tata-budaya
sebelumnya yang berkembang di suatu negara (Pranarka dan
Vidhyandika, 1996).
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Konsell Pefibedivnnn

Pada awal gerakan modern, konsep pemberdayaan bertujuan untuk
menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan
masvarakat. Pada hakikatnya, proses pemberdal,aan dapat dipan-
dang sebagai rleporoerme,rI dari sistem kekuasaan yang mutlak-absolut
(intelektual, religius, politik, ekonomi dan militer). Konsep ini
digantikan oleh sistem baru yang berlandaskan idiil manusia dan
kemanusiaan (hunnnisme). Doktrirl konsep ini sama dengan aliran
fenomenologi, eksistensialisme dan personalisme yan g menolak segala
bentuk poa,er yang bermuara hanya pada proses dehumanisasi
eksistensi manusia. Demikian juga, aliran neo-marxis, freudianisme,
sosiologi kritik, yang menolak industrialisasi, kapitalisme, dan
teknologi. Mereka beralasan bahn a ketiga hal di atas dapat mematikan
rnanusia dan kemanusiaan. AItan-aliran ini bercita-cita untuk dapat
menemukan sistem yang sepenuhnya berpihak kepada manusia dan
kemanusiaan (Pranarka dan Vidhyandika, 1996).

Sosiologi struktural fungsionalis Parson menyatakan bahwa konsep
power dalam masyarakat adalah variabel jumlah. Menurut perspek-
tif tersebut, pouer masyarakat adalah kekuatan anggota masyarakat
secara keseluruhan yang disebut tuiuan kolektif (misalnya, dalam
pembangunan ekonomi). Logikanya, pemberdayaan masyarakat
miskin dapat tercapai bila dituniang oleh adanya struktur sosial yang
tidak berpengaruh negatif terhadap kekuasaan (powert'ul). Dengan
pengertian lain, kelompok miskin dapat diberdayakan melalui ilmu
pengetahuan dan kemandirian sehingga dapat berperan sebagai agen
pembangunan. Hal inilah yang oleh Schumacker disebut pemherd.ayrun
(Thomas, 1992).

Pemberdayaan akan menjadi masalah bila secara konseptual bersifat
zero-sr.rru, maksudnva, proses pemberdayaan itu dibarengioleh adanya
poroer kelompok terhadap kelompok laimya. Weber mendefinisikan
pouter sebagai kemampuan seseorang/individu/kelompok untuk
mewujudkan keinginannya, kendatipun terpaksa menentang lainnya.
Jika keadaan seperti itu, istilah pemberdayaar vang disamakan dengan
pozuer harus dinegosiasikan sebagai strategi untuk mengadakan
reformasi sosial (Craig dan Mayo, 1995).

Craig dan Mayo (1995) menyatakan bahwa perspektif Marxis terhadap
power dalam rnasvarakat kapitalis tidak dapat dipisahkan dari
kekuatan ekonomi. Po.L,ef ini bersinggungan erat dengan kepen-
tingan-kepentingan kapitalis lewat ke4a sama transnasional vang
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berskala global. Dalam keadaan semacam itu, pemberdavaan masyara-
kat miskin dibatasi oleh gerakan-gerakan kapitalis- Karena itu,
nrasyarakat miskin dan sangat miskin harus diberdayakan untuk
dapat berpartisipasi lebih efektif dalam proyek dan program pem-
bangunan yang dicanangkan pemerintah. Ken'rampuan tawar-
menawar (bargainittg position) dan pelayanan terhadap masyarakat
miskin pun semakin meningkat. Namun demikian, keadaan ini tidak
terlepas dari masalah untung-rugi dalam pasar global.

Perspektif Marxis t erhadap power ofideas adalah prosesseffir& ideologi
dan konsep hegemoni yang dikelnbangkan oleh Gramsci untul meng-
analisis kerangka kerja ekonomi dan kekuatan politik. Keduanva
dimanfaatkansebagai alatlegitimasi dan co testableya^gefektif dalam
masyarakat kapitalis. Hal tersebut merupakan salah satu alternatif
dalam pembangunan ekonomi, politik, dan transformasi sosial (Craig
dan Mayo, 1995).

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat
selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan
kerja, dan keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakkan pada
kekuatan tingkat individu dan sosial. Menurut Rappaport (1987),
pemberdayaan diartikan sebagai pemahaman secara psikologis penga-
ruh kontrol individu terhadap keadaan sosial, kekuatan politik, dan
haklaknva menurut undang-undang. Sementara itu, McArdle (1989)

mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan keputusan
oleh orang-orang yang secara kolrsekuen melaksanakan keputusan
tersebut. Orang-orang yang telah mencapai tuiuan kolektif di-
berdavakan melalui kemandiriannya, bahkan merupakan
"keharusan" untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka sendiri
dan akumulasi pengetahuan, keterampilan serta sumber Iainnya
dalam rangka mencapai tuiuan mereka tanpa bergantung pada
pertolongan dari lrubungan eksternal. Namun demikian, McArdle
menginrplikasikan hal tersebut bukan untuk mencaFai tujuan,
melainkan makna pentingnva proses dalam pengarnbilan keputusan.

PartisiPasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan
kernandirian dan proses pernberdayaan (Craig dan Mavo, 1995).
Sebaiknva, orang-orang harus terlibat dalam proses tersebut sehirrgga
mereka dapat lebih rren.rperhatikan hidupnva untuk memperolch rasa
perca)'a diri, memiliki harga diri dan pengetahuan untuk
mengembangkan keahlian baru. Prosesnya dilakukan secara kumulatif
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sehingga semakin banyak keteramPilan yang dimiliki seseorang,

semakin baik kemampuan berpartisiPasin) a.

Pemberdoyoon don Po rlisiposi

Pemberdayaan dan partisipasi merupakan hal vang meniadi pusat

perhatian dalam proses pembangunan belakangan ini di berbagai negara.

Kemiskinan yang terus melanda dan menggerus kehiduPan umat
manusia akibat resesi intemasional yang terus bergulir dan proses

restrukturisasi agen-agen nasional-internasional, serta negara-negara

setempat menuniukkan perhatian yang sangat besar terhadap shategi
partisipasi masyarakat sebagai sarana percepatan proses pernbangunan.

Karena itu, perlu ditekankan peningkatan tentan8 pentingnya
pendekatan altematif berupa pendekatan Pembangunar yang diawali
oleh proses pemberdayaan masyarakat lokal (Craig dan Mayo,1995).

Pemberdayaan dan partisiPasi merupakan strategi vang sangat
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan trans-
formasi budaya. Proses ini, pada akhirnya, akan dapat menciPtakan
pembangunan yang lebih berpusat pada rakyat. Salah satu agen
internasional, Bank Dunia misalnya, percaya bahwa PartisiPasi
masyarakat di dunia ketiga meruPakan sarana efektif untuk
menjangkau masyarakat termiskin melalui upaya pembangkitan
semangat hidup untuk dapat Dlenolong diri sendiri (Paut, 1987).

Dalam hal ini cara terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan
adalah membiarkan semangat wiraswasta tumbuh dalam kehidupan
masyarakat hrani menganbil risiko, berani bersaing, menumbuhkan
semangat untuk bersaing. dan menemukan hal-hal baru (inovasi)
melalui partisipasi masyarakat.

Strategi pembangunan meletakkan partisipasi masyarakat sebagai
fokus isu sentral pembangunan saat ini. PartisiPasi masyarakat di
negara-negara dunia ketiga merupakan strategi efektif untuk
mengatasi masalah urbanisasi dan industrialisasi (Craig dan Mayo,
1995). Bank Dunia meletakkan penrberdayaan sebagai salah satu objek
utama dalam partisipasi masyarakat (Paul, 1987).

Sementara itu, strateSi pemberdayaan melc'takkan partisipasi aktif
masyarakat ke dalam efektivitas, efisiensi, dan sikap kemandirian.
Secarl khusus, pemberdavaan dilaksanakan melalui kegiatan ke4a
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sama dengan para sukarela\4,an, bukan bersumber dari pemerintah,
tetapi dari LSM, termasuk organisasi dan pergerakan masyarakat
(Clarke, 1991). Brudtland menyir:rpulkan bahwa jaminan pemba-
ngu nar berkelanjutan adalah partisipasi masyarakat (Craig dan Mayo,
1995). Clarke menvatakan lrahu.a partisipasi masyarakat mela]ui LSM,
saat ini, merupakan kunci partisipasi efektif ut.rtuk mengatasi masalah
kemiskinan. Dengan cara ini, masyarakat kecil (kelompok grassroot)
dapat memperoleh keadilan, hak asasi manusia, dan demokrasi.
Namun, penyertaan para sukarelawan LSM dalam proses pember-
davaan itu bukanlah satu-satunya cara pemberdayaan.

Pendekatan ini sama dengan laporan Lembaga Pembangulan Manu-
sia Perse katan Bangsa-Bangsa yang mendefinisikan partisipasi dalam
pola pengambilan keputusan dan pot,cr yang ada, termasuk partisip-
asi ekonomi (UNDP, 1993). Kini, pemberdayaan n.rasyarakat miskin
sudah menjadi slogan umum. Dalan.r bidang pembangunan dan
padisipasi masyarakat, pemberdayaan merupakan hal terpenting bagi
pembangunan negara-negara yang belum berkembang dan miskin di
bagian Utara-Selatan (Craig dan Mayo, 1995).

Retoriko Pemberdoyoon Mqsyorokol

Apa yang meniadi ambigu dari pemberdayaan adalah sebuah perta-
nyaan tentang kesanggupan pemenuhan kebutuhan diri sendiri
(Payne, 1986). Berapa banyak orang harus melalukan sesuatu untuk
diri mereka sendiri? Boleh jadi, pencapaian tuiuan pribadi harus
memenuhi beberapa tahapan, yaitu

a. identifikasikebutuhan;
b. identfikasi pilihan atau shategis;
c. keputusan atau pilihan tindakan;
d. mobilisasisumber-sumber;
e. tindakan itu sendiri.

Secara konservatif, pengertian pemberdayaan dibatasi oleh situasi
mandiri (Payne, 1986). Menurut pandangan ini, pemberdayaan
nemerlukan partisipasi aktif langkah-langkah di atas secara menye-
luruh dengan intervensi minimal pihak luar. Bagaimanapun, penggu-
naan intervensi akan dapat meningkatkan isu keadilan. Bagi mereka
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vang paling nrembutuhkan dan belum dapat menyiapkan diri terha-
dap kebutuhan mereka, biasanya memiliki sedikit ilmu pengetahuan,
keterampilan, uang, atau kekuatan fisik. Kondisi ini mendorong
intervensi dari luar meniadi tidak proporsional atau berlebihan.

Kotze (1987) menyatakan bahwa masyarakat miskin memiliki
kemampuan yang relatif baik untuk memperoleh sumber melalui
kesempatan yang ada. Kendatipun bantuan luar kadang-kadang
digunakan, tetapi tidak begitu saja dapat dipastikan sehingga masva-
rakat bergantunB pada dukungan dari luar. Pendekatan pemberdava-
an ini dianggap tidak berhasil karena tidak ada masyarakat vang dapat
hidup dan berkembang bila terisolasi dari kelompok masyarakat
lainnya. Pengisolasian itu rnenimbulkan sikap pasif, bahkan keadaan
menjadi semakin miskin. Oleh karena itu, pemberdavaan vang Iebih
menekankan kemandirian dianggap gagal untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Pandangan yang lebih jelas dikemukakan oleh McArdle (1989) bahwa
hal terpenting dalam pemberdavaan adalah partisipasi aktif dalam
setiap proses pengambilan keputusan. Pola demikian sangat dibutuh-
kan untuk mencapai tujuan pribadi, di antara banyak pilihan yang
ada di masyarakat. Namun demikian, pada kenyataarurya seluruh-
nya dilerjakan oleh para profesional atas nama "pemberdayaan". Oleh
karena itu, banyak kritikan yang diarahkan terhadap pendekatan
pemberdayaan ini. Pendekatan tersebut dapat gagal menjalankan
fungsinya dalam proses kontrol terhadap masyarakat untuk akses
terhadap sumber. Sebaliknya, pendekatan tersebut iustru menjadikan
masyarakat menjadi tidak manpu diberdayakan (Rose dan Black,
1983).

Jelaslah bahwa uraian di atas lebih banyak berhubungan dengan
persoalan perbedaan pemahaman konsep. Dengan perkataan lain,
pemberdayaan hanyalah retorika yang menyelimuti iasa-jasa
pelayanan sosial. Fungsi program rasionalisasi ekonomi swasta
dikembalikan kepada masyarakat. Program ini merupakan retorika
kemandirian, pengambilan keputusan lokal dan pengawasan jasa
dalam upaya menemukan sumber lain untuk pelaksanaannya.
Meskipun retorika ini melekat erat pada pendekatan lainnya, program
perawatan masyarakat yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan kebutuhan menurut kelompok profesio-
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nal. Seluruh pelaksanaannya berada di bawah pengawasan profesi-
onal yang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan-pilihan
masyarakat dalam meman{aatkan sumber. Dalam kondisi ini pema-
haman tentang pemberdayaan menjadi retodka belaka.o

\
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2 FAKTOR DETERMINAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Dilemo Pemberdoyqon podo Ero Pqsor Beb<rs

Konsep pemberdayaaa dan penerapannya telah menyebar luas di Utara
dan Selatan dalam konteks kemiskinan, polarisasi, dan reformasi sosial.
Donnison (1993) mengemukakan bahwa kita hidup pada masa
ketakutan. Sementara itu, negara-negara makmur di Barat menyatakan
bahwa sejumlah besar orang tidak terpakai akibat resesi ekonomi dan
restrukturisasi. Mereka dihadapkan pada dua pilihan yang sangat
dileuratis, dibayar dengan upah yang sangat murah atau menjadi
pengangguran dalam jangka waktu yang lama.

Pauline Conroy mengungkapkan dilema di sekitar pemberdayaan
masyarakat Eropa yang terpisah-pisah oleh adanya kelas-kelas sosial.
Pemisahan dan perbedaan kelas ini termasuk juBa dalam klasifikasi
warga negara Eropa dan non-Eropa. Di negara-negara dunia keti8a,
hal tersebut berkembang dalam jangkauandan skala yangsangat luas.
Fenomena busung lapar pun semakin meluas. Menurutdata akhn 1980,

diperkirakan sekitar 20-30% rumah tangga di dunia adalah rumah
tangga yang san8at miskin sehingga makan pun hanya untuk hidup
sekadar dapathidup. Pasar bebas - strategi neoJiberal yang pada akhir
1970-an mengembangkan pembangunan ekonomi yang diharapkan
menetes ke bawah dalam rangka membantu orang miskin dan
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melaratpun diluncurkan. Pada kenyataannya, program penyesuaian
struktural dafi Bank Dunia dan IMF (lnlenlaliotnl Monetary Fundittg)
gaSal menciptakan ntarketed deoelopnrrtf, khususnva bagi masyarakat
termiskin (Lipton, 1991). Sebaliknya, program ini melibatkan cut-bock

pemerintah yang rnenghabiskan banyak uang. Alih-alih
menyejahterakan nrasyarakat kecil, justru meningkatkan kemiskinan
dan secara sirnultan memaksa pemerintah menSurangi program
keseiahteraan sosial. Anak-anak miskin adalah;,ang paling tidak
berdaya yang ditanclai oleh kesehatan yang cenderung menurun dan

penyebaran penyakit yangberhubungan erat dc'ngan kekurangan gizi
danpendidikan (UNICEF, 1989). Pasarbebas, neo-liberal,hak-hakasasi
manusia adalah rol/-bnck dari pemerintah di negara-negara dunia
ketiga, baik di daerah urban maupun industri. Pada mulanya, progran'r

ini dimaksudkan sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi
belanja kesejahteraan sosial melalui priuqte ulatkct sebagaimana yang
dilakukan oleh para sukarelawan LSM darr masyarakat yang
didasarkan pada prinsip self-lnlp. Pada perkembangan selanjutnya,
konsep ini menjadi trend yang semakin meluas, bahkan mendapat
dukungan organisasi internasional semacam Bank Dunia dan IMF.
Sungguhpun demikian, kecenderungan program ini memiliki bentuk
dan jangkauan yang berbeda-beda bergantung pada keadaan lokal,
serta tekanan dan usaha politik (Mishra,190; Glennersterdan Midgely,
1991).

Perspektif seperti ini seharusnya berhubungan luas dengan pengu-
rangan biaya bagi sektor publik. Tujuannya, mendorong masyarakat
sebagai sukarelalvan mandiri untuk menolong masyarakatnya sendiri
agar dapat memotong anggaran pemerintah di bidang kesejahteraan
sosial. Program tersebut dLancang sangat efektif, dan disebarluaskan
dengan cara-cara vang benar. Dikatakan demikian karena program ini
tidak melibatkan subsidi vang terus menerus melalui penyeleksian
biaya, termasuk input masvarakat yang didasarkan atas self help. Pro-
gram pembangunan perkotaan di negara-negara dunia keti8a, ter-
utama di bagian Utara, terdapat terrpat perau,atan masyarakat yang
memberikan pelayanan sosial. Strategi yalrg dipakai adalah menggiat-
kan kembali sarring, salah satu sasaran pelal'anan bagi mereka yang
sudah teridentifikasi sebagai masyarakat rniskin (Craig dan Mayo,
1995).
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Marilyn Tailor memperdebatkan program gabung-an ekonomi keseiahte-
raan. Menurutnya, program tersebut iustru membiarkan masyarakat
dalam ketidakpastian. Helen Meekosha dan Martin Mowbray
membandingkannya dengan isu-isu di Australia. Menurutnya, seiak
1980, pemerintah Australia melihat masyarakat sebagai cutting-bock
keseiahteraan sosial dan privatisasi penanganan masalah sosial. Pada
kenyataannya, pembangunan masyarakat hanya menjadi slogan (llps
seroice) yang membeda-bedakanjenis organisasi. Istilah di atas menjadi
semakin populer sebagai gerakan masyarakat tentang gerakan
liberalisasi dan transformasi di Brazil, Nikaragua, Bangladesh, dan
Afrika Selatan (Craig dan Mayo,1995).

Peron LSM dolom Pemberdoyaon Mosysrokol

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa partisipasi masyarakat
dan pemberdavaan yang didasari oleh perbedaan perspektif telah
mengartarkan LSM menjadi pusat harapan untuk mengatasi segera krisis
akibat dilaksanakannya pembangunan global, perdamaian lingkungan
wanita dan pergeralan hak-hak asasi manusia (Korten, 190). I.SM telah
menjadi karakteristik pendekatan alternatif terhadap kegagalan
pembargunan industri dan paternalistik t o p- d ototl terhad ap kemiskinan,
masalah wanita dan sebagainya di tingkat grassrool berskala kecil.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk dapat mewujudkan lingkungan yang
berkelanjutan sebagai pola potensial dalam strategi altematif bagi
pembangunan masyarakat itu sendiri. Asumsi dasarnya untuk
membangun adalah harus didasarkan pada pemberdayaan masyarakat.

Seperti halnya Caljart, konsep yang diusung oleh Karina Conestan-
tino-David pun mengacu pada pengalaman khusus di Amerika Latin
dan Filipina. Berdasarkan temuannya, para sukarelawan atau LSM
yang menjadi agen sponsor pemerintah untuk meningkatkan peningka-
tan pelayanan terhadap sektor publik secara kontras berbeda dengan
kesejahteraan di bidang ekonomi. ISM tersebut dikenal sebagai agen
pembangunan di tingkat grdssrool dalam organisasi masyarakat. Tipe
organisasi sukarelawan atau ISM difokuskan pada kemandirian dan
profesionalisme pelayanan kesejahteraan, jaringan kerja, dan
kampanye yang menggunakan pendekatan strategis dalam
pembangunan melalui partisipasi masyarakat di tingkat lokal dan re-
gional (Craig dan Mayo, 1995).
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lSM sendiri memiliki arah yang berbeda-beda. Pada satu sisi, LSM

mengusahakan diri sebagai agen kemanclirian dan kesejahteraa4 patla

sisi lain, LSM harus menjadi penyokong proyek pembangunan lokal
sebagai pendekatan yang lebih strategis clalam pembangunan (Korten,

1990). Dalam hal ini, LSM perlu bernegoisasi dengan struktur
pemerintahan lokal dan nasional seba gai llttrtnel'sl1ip dengan mereka

sebagai sektor yriuate ke arah pendekatan yang lebih strategis. Bila

keaclaan I-SM seperti itu, perlu mengembangkan jaringan, kampanyc,

dan lobi intemasional atas nama Penerintah untuk menghadapi skala

global (Clarke.1991).

Senrentara itu, ada pula LSM yang lebih mengarah pada kedekatan

kerja sama dengan struktur offcial. Tuiuannva, untuk lebih mamPu

menggaet ke pasar melalui ikatan mereka dengan proses vang ada

(Gutch,1992; Mavo,1994). Agar tetap daPat bertaian, Para sukarelawar
organisasi tersebut dihadapkan pada keadaan agar bertindak secara

komersial sebagai proses kompetitif terhadap pasar. Dengan cara

demikian, mereka tetap dapat memberikan pelayanan terhadaP
masyarakat,sekaligus mendorongPartisipasi aktif mereka.

Problematika yang lazim ada dalam tubuh LSM adalah keradikalan
terhadap isu yang muncul. Tanpa ikatan antara negara dan proses

politik pada tingkat yang berbeda, masyarakat lokal menghadapi risiko
termarjinalisasi jika melakukan kerja sama. Dalam kaitan ini, strategi
penting yang dapat dilakukan dalam strategi tersebut adalah
menghubungkan proyek dan gerakan lokal secara lebih strategis di
thgkat lokal dan nasional.

Pengoruh Portoi Politik

Dalam hal ini, ada hubungan antara proses politik form4l dan
pergerakan partai politik seperti yan8 teriadi di Nikara8ua, Filipina,
AmerikaSerikat, dan Afrika Selatan. Pada perkembangan selaniutnya,
hubungan ini menjadi aliansi pembangxnan antara cur,,rtunity bose or-

ganization, pergerakan masyarakat, dan partai politik. Di Filipina,
hubungan tersebut lebih menekankan Pada Partai politik yang
menghadapi tantangan lebih luas akibat struktur dari masalah Iokal.
Maka, hubungan tersebut Pada akhirnya menjadi strategi janSka
panjang yang efektif bagi pembangunan masvarakat sebagai alat
transformasi. Kecenderungan sePerti di atas, yakni hubungan antara
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contnwnity bise orS4nizaliorr dan pergerakan masyarakat, serta partai-
partai politik akan lebih berkembang apabila partai-partai politik secara
langsung berpartisipasi dalam kekuasaan negara. Dengan perkataan
lain, masing-masing komponen trenjadi organisasi dan pergerakan
masyarakat yang menu!ljukkan identitas dirinya-

Berdasarkan pengalanan i,\ikaragua dan Afrika Selatan, terbukti
bahwa partai-partai politik perlu mengenal dan menghormati keber-
adaan perbedaan identitas dan inte6ritas organisasi, serta pergerakan
masyarakat, termasuk hak-haknya untuk melakukan kritik terhadap
negara meskipun pemerintah telahmembentuk dan meletakkan batas-
batas kekuasannya, seperti apa yang terjadi di Jerman Timur- dahulu.
Jika partisipasi masyarakat dan pemberdayaan - sebagai tuiuan dan
strategi jangka panjang-yang digunakan dalam alternatif ekonomi,
sosial dan politik, yang dapat dicapai oleh organisasi dan pergerakan
masyarakat melalui proses politik yang luas akan lebih berhasil.
Berakhirnya Perang Din8in telah menekan kepentingan global dan
nasional terhadap kepentingan pembangunan sosial-ekonomi dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan pada skala yang lebih luas. Hal
tersebut ditandai oleh runtulmya pemerintahan sosialis di Eropa Timur
dan Tengah pada akhir 1989. Penyebab keruntuhan tersebut adalah
tidak adaantisipasi untuk melakukan pemecahan pasar. Sebagaimana
kita ketahui bersama bahwa adanya perbedaan perspektif dan ideologi
terhadap pendekatan pasar bebas merupakan akar persoalan untuk
dapat meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan orang miskin.
Kasus apartheid-rasialis-diskriminatif di Afrika Selatan iustru
memunculkan konflik dan kekerasan yang berkepanjangan. Ini
diganlbarkan oleh Korten sebagai permasalahan yan8 lebih besar dalam
proses pembangunan sebagai strategi altematif menghadapi pasar
bebas yang semakin membuhrhkan pendekatan demokrasi, partisipasi
masyarakat, dan pergerakan untuk meningkatkan pemberdayaan yang
dianggap lebih vital daripada lainnya (Hanna dan Robinson,1994).

ldenrilikcrsi Foklor Determinon

Pengaruh Karl Man tampak sekali pada teori mereka yang menekankan
kekuatan ekonomi sebagai modal dasar, atau faktor generatif dari proses

pemberdayaan tersebut sehingga diperlukan proses pemberdayaan
ekonomi. Selain itu, ada teori yang tebih melihat tentang betapa
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kekuasaan politik merupakan sumber malapetaka terbesar terhadap
eksistensi sebuah kelas sosial. Berdasarkan hal itu, strategi
pemberdayaan harus bertumpu pada pemberdayaan Politik
masyarakat.

Faktor-fal<tor determinan yang mempengaruhi proses pemberdayaan,
antara lairy perubahar sistem sosial yang diperlukan sebelum pember-
dayaan yang sebenarnya dimungkinkan teriadi (Roiek,1996). Karena
itu, perubahan struktur sosial masyarakat dalam sistem sosial menjadi
faktor teryenting dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat.
Rojek menekankan bahwa sistem sosial yang dimaksud termasuk di
dalamnya adalah sistem ekonomi dan politik. Webb (1981) mendu-
kung pemyataan Rojek tersebut. Menurutnya, karena hubungan antara
individu dankomunitas adalah transaksional, refleksif atau interaktif,
sehingga komunitas dapat mempengaruhi perilaku individu. Karena
itu, menjadi sangat pentin8 untuk memahami posisi masyarakat yang
opresif dalam konteks struktur sosial dan ekonomi di mana mereka
hidup (Bailey dan Brake,1975b, 1980).

Pergeseran aliran pembangunan dari pembangunan yang bertumpu
pada kekuatan ekonomi dan kekuasaan politik menuiu pembangunan
yang menekankan pada legitimasi kekuatan rakyat, yang bertumpu
pada manusia dan kemanusiaan yanB menggunakan shategi pember-
dayaan masyarakat secara partisipatif (Farliapatory comuanity empou)er-

rrerll) merupalan pililan strategi pembangunan yang banyak diguna-
kan negara-negarayanginginkeluardari situasi krisis (ESCAP, 1999).

Karena itu, sistem dan kekuatan ekonomi tidak lagi menjadi tumpuan
pembangunan masyarakat. DenSan perkataan lain, pemberdayaan
tidak hanya seputar persoalan ekonomi, tetapi iuga persoalan-persoalan
sosial dan politik.

Skategi pemberdayaan masyaralat digunatan dalam pendekatan pem-
bangunan yang berpusat pada rakyat. Pendekatan ini menyadari ten-
tang betapa pentingnva kapasitas masyarakat untuk meningkatkan
kemandirian dan kekuatan intemal yang ditempuh melalui kesanggu-
pan melakukan kontrol internal atas sumber daya materi dar nonma-
terial yang penting melalui redistribusi modal atau kepemilikan.
Pranarka dan Vidhyandika (1996)menyatakan bahwa dalam pergeser-
an aliran pembangunan, pusat perhatian bertumpu pada manusia dan
kebutuhannya menurut ukuran mereka sendiri, bukan sebagaimana
yang diperkirakan para praktisi pembangunan pada masa lampau.
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Permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat bukan
hanya disebabkan oleh adanva penyimpangan perilaku atau masalah
kepribadian, melainkan juga akibat masalah strukturat, kebijakan yang
keliru, implementasi kebiiakan yrng tidak konsisten dan tidak adanya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan (ESCAP, 1999). Kebijakan
yang sentralistil dalam penanganan masalahsosial berakibat masalah
sosial bukar merupakan masalah komunitas. Masyarakat tergiring
untuk kurang menvadari masalah sosial yang ada dalam lingkungan
mereka. Mereka juga kurang mampu memarfaatkan potensi dan sumber
sosial yang ada untuk menangani masalah sosial dari dan olcl.r
masvarakat sendiri. Kondisi masvarakat berada dalam situasi struktural
vang tidak memperoleh kesempatan secara bebas untuk memuaskan
aspirasi dan merealisasikan potensi mereka dalam menangani
permasalahan sosial yang ada dalam kehidupan mereka. Akibatnya,
masyarakdt tercebul berada dalam kondisi tidak berdaya (Harry,199q.
Situasi sosial demikian membutuhkan reorientasi paradigma
pemb,angunan yang dapat memobilisasi sumber sosial untuk
kepentingan masyarakat sendti. Karena itu, desentralisasi penanganan
masalah sosial menjadi isu yang sangat penting dalam kurun waktu
yang akan datanS.

Pendekatan pembangunan yang berpusat pada rakyat sangat relevan
sebagai paradigma kebiiakan desentralisasi dalam penanganan n.rasa-

lah sosial. Pendekatan ini menyadari tentang betapa pentingnya
kapasitas masyarakat untuk meningkatkan kemandirian dan kekuat-
an internal melalui kesanggupan untuk melakukan kontrol internal
atas sumber daya materi dan nonmaterial. Korten (1993) menyatakan
bahwa ada tiga dasar ,rntuk perubahan-perubahan struktural dan
normatif dalam pembangunan yangberpusat pada rakyat.

1. Memusatkan pemikiran dan tindakan kebijakan pemerintah
pada penciptaan keadaan-keadaan yang mendorong dan
mendukung usaha rakvat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mereka sendiri, dan untuk memecahkar masalah-
masalah mereka sendiri di tingkat individual, keluarga, dan
komunitas.

2. Mengembangkan struktur-struktur dan proses organisasi-
organisasi yang berfungsi menurut kaidah-kaidah sistem
srvaorganisasi.
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3. Mengembangkan sistem-sistem produksi-konsumsi yang
diorganisasi secara teritorial yang berlandaskan pada kaidah-
kaidah pemilikan dan pengendalian Iokal.

Kendah demilian, model pembaagunan yang berpusat kepada rakyat
lebih menekankan pada pemberdayaan (empou,emrcnt). Model ini
memandang inisiatif-kreatif rakyat sebagai sumber daya pembangun-
an yang paling utama dan memandang kesejahteraan material-spiri-
tualrakyat sebagai tuiuan yang harus dicapaioleh proses pembangun-
an. Kajian strategis pemberdayaan masyarakat, baik ekonomi, sosial,
budaya maupun politil menjadi penting sebagai inputuntuk reformu-
lasi pembangunan yang berpusat pada rakyat. Reformulasi ini
memberikan peluang yang sangat besar bagi masyarakat untuk
membangun secara partisipatif. Dalam pembangunan partisipatii
pemberdayaan merupakan salah satu skategi yang dianggap tepatjika
faktor-faktor determinan dikondisikan sedemikian rupa sehingga esensi
pemberdayaan tidak terdistorsi (ESCAP, 1999).

Prinsip pembangunan yang partisipatif menegaskan bahwa rakyat ha-
rus menjadi pelaku utama dalam pembangunan. Tujuan ini membu-
tuhkan kajian strategisyangberkesinambungan tentangrestruktur-isasi
sistem sosial pada tingkat mikro, uezzo, d,an nnkro. Melalui teknik
pendekatan seperti ini masyaralat lokal dapat mengembangkan potensi
tanpa hambatan ekstemal pada struktur mezzo dan makro. Struktur
mezzo yang dimaksud dapat berupa struktur pemerintah regional
setin8kat kabupaten-kota dan propinsi; sedangkan struktur makro
dapat berupa struktur pemerintah pusat atau nasional. Pola kebijakan
yang selama ini dilaksanakan lebih kuat datang dari atas ke barvah
(top-doutn) daripada dari bawah. ke atas(botto t-up).

Kondisi tersebut mencerminkan perlu adanya pergeseran peran
pemerintal.r yang bersiJat mendesak dari peran sebagai penyelenggara
pelayanan sosial meniadi fasilitator, mediator, pemungkin, koordinator,
pendidik, mobilisator, sistem pendukung, clan peran-peran lainnya
yang lebih mengarah pada pelayanan tidak langsung. Adapun peran
organisasi lokal, orgartsasi sosial, ISM dan keiompok masyarakat
lainnya lebih dipacu sebagai agen pelaksana perubahan dan pelaksana
pelayanan sosial kepada kelompok rentan atau masyarakat pada
umumnya. Dalam posisi sedentkian, permasalahan sosial ditangani
oleh masvarakat atas fasilitasi pemerintah.
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Faktor-faktor determinan tentang sistem dan kemampuan sosial iuga
meniadi landasan dalam menga$,ali pernberdayaan dan inheren dalam
pelaksanaan strategi penrberclavaan, tahap konsientisasi, serta proses

pemecahan masalah sampai pada terbentuknya aktualisasi diri dan
koaktualisasi eksistensi komunitas. Faktor-faktor detenninar tersebut
diperoleh dari empat pertanyaan berikut.

1. Apakah nrengacu pada permasalahan atau tantangan?
2. Apakah melihat penyakit (patologis) ataukah sun.ber

kekuatan?
3. Apakah orientasi waktu masa lalu atau masa depan?

4. Apakah menggunakan tenaga ahli profesional atau mitra
kolaborasi? (Allyn dan Bacon,1996 dalarn Dubois danMiley,
1996).

Faktor eksternal pembangunan yang berpusat pada rakyat adalah kes-

erasian hubungan vertikal antara sistem sosial di tingkat mikro, mezzo,
dan makro. Faktor intemal pembargunan yang berpusat pada rakyat
adalah peluang untuk tcrciptanya dorongan membangun dari, oleh,

dan untukrakyat dalam konteks ekologis setempat (ecolo8ical approach),

dan sesuai dengan sistem sosial-budaya setemPat.

Perbedaan antara pendekatan sistem sosial dan ekologis dalam pem-

bangunan terletak pada arus kebijakan, hierarki, kewenangan, dan

otonomi pengambilan keputusan. Pendekatan ekologis dalam pembar-
gunan regional merupakan bagian integral dari sistem sosial-budaya
(ESCAP,1999). Obiek dari pembahasan ini adalah untuk memungkin-
kan pembuat keputusan dan pemimpinPada tingkat menengah guna

menerapkaa nilai dasar pendekatan pembangunan yang berpusat Pada
rakyat. Selain itu, pendekatan ini juga didasarkan pada pemahaman

tentang pengertian pendekatan yang berpusat pada rakyat dan
keyakinan yang kuat bahwa pendekatan tersebut adalah pendekatan

pokok dalarl pembangunan.a
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Ada tiga strategi utama pemberdayaan dalam praktek perubahan so-
sial, yaitu tradisional, direct action (aksi langsung), dan transformasi.
Ketiga strategi tersebut dikemukakan oleh Mark G. Hanna dan Buddy
Robinson (1994) dalam Strategies for Community Empou,erment: Direct
Actiort nnd Transfornatiue Approaches to Social'Awrige practice. Buku
tersebut mengka,i srrategi pemberdayaan da; faktor_faktor
determinan yang mempengaruhinya.

1. Strategi tradisional menyarankan agar mengetahui dan
memilih kepentiagan terbaik secara bebas dalam berbagai
keadaan.

2. Strategi direct-action membutuhkan dominasi kepentingan
yang dihormati oleh semua pihak yang terlibat, dipanding
dari sudut perubahan yang mungkin teriadi.

3. Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan
massa dalam jangka panjang dibutuhkal sebetum pengiden_
tifikasian kepentingan diri sendiri.

Setiap strategi terdiri atas teori, konsep, dan keahlian yang melekat
erat pada masing-masing strategi yang kemudian dirinci le dalam
delapan teori khusus, sepuluh konsep, dan dua belas keahlian. Semua
tanda vang ada di dalam matriks itu memberikan inJormasi yang

TANDASAN KONSEPTUAL:
STRATEGI PEMB E RDAYAAN MASYARAKAT
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cukup untuk menjamin terciptan)'a hubungan yang harmonis antara
satu dan lainnva. Penggunaan matriks tersebut akan memberikan
klarifikasi terhadap bagian-bagian penting dalam praktek perubalran
sosial bagi orang-orang yang terlibat. Pada tahap awal, para praktisi
akan bekerja dengan baik melalui sosialisasi diri mereka terhadap tiga
komponen dasar teori, konsep, dan keahlian sebagaimana usaha untuk
memahami kategori ketiganya. Berdasarkan hal ini, perbandingan dari
ketiga perbedaan metode perubahan sosial terebut dapat dibuat.

Kendatipun ada semacam kompleksitas dalan proses ini, tetapi pada
akhirnya harus mampu menjawab beberapa pertanyaan tentang
masing-masing metode. Pertamn, apa vang menjadi nilai sentral dan
menyeluruh dari implikasi perubahan tuiuan dari masing-masing
metode? Kaira, faktor-faktor pribadi dan situasi seperti apakah yang
mempengaruhi pilihan Anda terhadap metode? Kefign, konsekuensi-
konsekuensi jangka pendek dan j.rngka panjang yang bagaimanakah
yang kemungkinan ada dalam masyarakat, nlisalnva lingkungan te-
tangga, organisasi, ataukah diri untukmemilih salah satu metode atau
yang lainnya?

Perbondingon Motriks l:
Ieori "Mengopo Ando Keriokon"

Teori adalah seperanBkat ide atau gagasan yang diformulasikan
berdasarkan alasan-alasan dari fakta-fakta yang ada untuk menje-
laskan sesuatu. Teori sering diidentifikasikan secara tentatif-spekula-
tiI sebagai ide-ide yang bersifat alamiah yang sayangnva diletakkan
bertentangan dengan sejarah dari praktek atau p€lalGanaannya. Dalam
pola Yunani, sebuah teori diartikan sebagai upaya menghidupkan
kembali kedekatan hubunBan antara teori dan praktek, sebagaimana
praksis melekat dalam observasi sistematika kualitas dan gambaran
dengan kekuatan terhadap kritik praktis dan konvensional.
Penyalahgunaan teori akan dapat mengakibatkan penerapan yang
aneh atau khayali (idealismef atau impraktikal atau ideologi fanatik
yang berlebihJebihan (Williams, 1976).

Dalam pengertian politik, ideologi berarti seperangkat ide atau
kekhususan defenisi realita yang muncul dari atau melekat terhadap
kepentingan yang sangat kuat (Boff, 198f , contohnya, dua partai yang
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sangat dominan di Amerika Serikat, yakni Partai Republik dan
Demokrat. Masing-masing perwakilan kedua partai itu mewakili
kepentingannya sendiri dan menjelaskan gambaran yang sesungguh-
nya berdasarkan kepentingannya. Partai Demokrat bemsaha menjual
realitas sebagai bagian dari kelas buruh, kelas sosial yangberpengha-
silan rendah, dan yang menengah. Sementara itu, Partai Republik
selalu berusaha melalui nilai-nilai kebebasan individu, dan kebebasan
berusaha dari intervensi pemerintah. Sebagaimana semua sistem
ideologi, nilai-nilai dasar dart prinsip kedua partai tersebut tidak dapat
ditunjukkan atau dibuktikan; dan semua sistem dapat menyerap data
baru tanpa mengurangi struktur dasar mereka (Boff, 1987).

Sebagaimana akibat adanya kekuatan ideologi, praktisi perubahan
sosial pun ditekan untuk terus menentangsistem dalam upaya meraih
sukses dalam sistem perubahan. Untuk mengawalinya, proses
perubahan memerlukan pemahaman dinlektika d,ari proses investigasi
atau penyelidikan melalui alasan-alasan sistematik. Analisis dialektika
terdiri atas tiga bagian, yaitu fesis, antitesis, dan sillesis. Dalam satu
pengertian, tesis diartikan sebagai pernyataan atau teori yang
diletakkan di depan dan didukung oleh argumen. Misalnya, pie apple
adalah terbaik ketika dinasak oleh i& . Ketika tesis mengandung posisi
kekuatan atau politik, dia mengacu pada realita sebagaimana yang
muncul. Misalnya, ltic apple adalah terbaik ketikrt dibunt di Amerika oleh
seorang ibrr Amerikn (tesis ini hampir sama dengan idealisasi orang-
orang yang menggambarkan iklan). Antitesis atau lawan dari tesis
adalah ide yang menghancurkan premis awal; dalam hal ini, pie apple
ad.nlah terbqik ketika dhusak o/ei ibu. Boleh jadi, siapa saia yang
menyampaikan antitesis tersebut mengatakan bahwa pie apple tidak
schaik dan mendukung keadaan lingkungan bila dimasal; oleh seortng ibu
Ar erika. Antitesis tersebut memunculkan kemungkinan-kemungki-
nan alternatif. Kendatipun bentuknya tidak sama, tetapi bersifat ofen-
sif karena menyerang perasaan penonton yang kemungkiaan akan
menverangnya juga, atau memodifikasi tesis. Akhirnya, posisi sinte-
sis akan muncul dari kenrungkinan-kemulgkinan yang bertentangan
atau kecenderungan yang berbeda di antara masing-masing bagian.

Kekuatan (power) adalah kemarnpuan untuk mendapatkan atau
mewujudkan tujuan. Bachrach dan Baratz (1970) membuktikan bal.rwa
poroer adalah konsep rasional (rntional conccpt). Dalam pandangan
mereka, poruer dilakukan oleh: (A) hanya dilakukan dalam hubungan
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individu atau kelompok (B) untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan
kebutuhan d iberikan oleh (B) yang rela melakukan pilihan atas sanksi
yanS ada atau akan kehilangan sesuatu yang lebih tinggi (kedudukan
atau uang). Poroer dibedakan dengan serangan karena ketika serangan
dilakukan (peluru dimuntahl<an), (B) tidak memiliki pilihan lebih
lan,ut apakah akan tunduk atau sebaliknya.

Potuer harus dibedakan dari pengaruh karena poruer memerlukan
sanksi potensial sunggulr pun garis yang membaginya tidak jelas.

Otoritas atau wewenang juga berbeda dengan pou,er atau kekuatan.
Di dalam poiocr ada kekuatan yang lebih dari sekadar ketakutan
terhadap sanksi. Pada satu sisi, poroer bertindak sebagai orang yang
memiliki wewenang, sedangkan lainnya bersikap tunduk karena
didukung oleh argumen yang logis-rasional. Banyak organisasi
masyarakat yang mengkritik Bachrach dan Baratz, setidaknya
berkaitan dengan dua poin, yaitu (a) didorong oleh rasa ketidak-
takutan, tetapi Iebih daripada janji untuk mendapatkan keuntun8an
atau hadiah, dan (b) berbeda terhadap otoritas vang kelihatannya
bergantung pada argumen rasional yang biasanya palsu.

T eoripower juga harus dibedakan atas pertanyaan keadaan pou)et y art1
dapat dituniukkan dalam pelaksanaannya. Jika (a) mendominasi (b)
pada konllik yang tampak, akan ada pihak yang kalah dan menang,
dan tidakada seorangpun yang memperdebatkan akibat dari kekuatan
yang dilalsanakan meskipurr serangannva dilaksanakan. Jika (a) tidak
pernah menunjukkan sikap perlawanan terhadap (b), namun demikian
rintangan (b) mendominasi struktur debat dari isu konflik yang ada;
kemudian (a)akan dapat melaksanakan kekuatan. Jika (a)sudah dapat
memendam kesadaran (b) untuk menunjukkan kepentingannya, (a)
dapat dikatakan telah melakukan poruer.

Di dalam konflik, siapa yalrg meruenangkan keputusan biasarya akan
berhubungan dengan dan menggenggam kekuasaan. Ketika konflik
tidak diizinkan untuk mencapai keputusan, seperti halnya elite politik
tidak boleh mengsanti agenda formal, keputusan tersebut ticlak
berhasil membawa keputusan yang dapat berhuburrgan denganpo.{,er.
Akan tetapi, ketika power sosial, ekonomi, d,tn politik sernakin
menaianl, akan muncul keterpaksaan susunan pengambilan pilihan,
terciptanya kebutaan budaya (pie applc terbaik ibu adalah satu-satunya
pilihan, atau orang tidak dapat menlilih warna Ford yang dihgirlkan
sepanjang vang ada hanyalah warna hitanr). Perbcdaan vang arla tidak
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memungkinkan terartikulasinya ideologi. Karena itu, di dalam
dialektika politik, perkiraan apakah kekuatan itu dilaksanakan dalam
suasana seperti itu atau tidak, adalah sesuatu yang dibolehkan.

,,1terest atau kepentingan adalah keuntungan pertimbangan individu
atau kelompolc sedangkan c-onsetl, merupakan komponenpower; arli-
nya, pemberian izin kepada seseorang untuk melakukan sesuatu hal.
lde-ide tentang po?.)cr, otoritas, persuasi dan serangan, secara umum,
bergantung pada apakah ada kebebasan ataukah tidak, dan apakah
ada orang-orang yang tepat untuk memegangnya ataukah tidak.
Biasanya disebut i{omrcd co se t pusatvntuk melakukan tugas sistem
demokratik. Sistem ini membawa orang-orang pada pemahaman
kebebasan untuk rnemilih oleh para pekerja sosial yang kenudian
lazim disebut sebagai proses pemberdayaan. Sayangnya, kebebasan
tersebut dipaksakan oleh mekanisme yang ada, baik keputusan ada
atau tidak, maupun konflik-konllik kepentingan yang laten.

Opposilio nl cottrmunity adalah bagian yang dipertimbangkan dari
kerangka kerja praktek perubahan sosial. Bentuk nvata oposisi
komunitas adalah sfal(s {uo polilik atau kondisi yang didasarkan atas
nilainilai sentral dari status kelompok atau organisasi yang berlaku.
Partai tradisional dibedakan antara kepentingan keanggotaan
kelompok dan aksi lokal yangberhubungan eratdengan keadaan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Keadaan ini berhubungan langsung
antara kelompok dan kedekatan kerja sama antara keluarga dan
kelompok pendukung dengan masyarakat transformasi. lika
masyarakat oposan berkembang di Amerika Serikat bahkan kemudian
rnencakup strate1i direct-actiofl dan transformatif, perubahan sosial
akan mencapai masyarakat marginal dan memberdayakan mereka
untuk mengambil alih dalam proses formasi masyarakat danuod.es of
li7,ing.

Perbondingon Motrik ll:
Konsep 'Apo yong Ando Keriokon?"

Konsep adalah ide-ide atau gagasan-gagasan. Dalam praktek peruba-
han sosial, ide merupakan karaktedstik dari praktek. Secara umum,
konsep bukanlah penjelasan teori-teori dan kekhususan pelaksanaan
dari keatrlian tcrtentu. Sesun8guhnya, konsep matriks sama seperti
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Tabel 3.1 Perbandingan Matrik I:

"Mengapa dan Apa yang Anda Kerjakan?"

Tradisional Tindakan Langsung Transrormatif

Dalam kontek
parlem€nt€r dan
pandangan poiitis
utililarian. sertia

proses pengawasan
pemilu m€lalui
iklan. media. uang
polling dan
manipulasi

Setidak-tjdaknya ada
dua dimensi: metode
protes umum dan ke-

brakan inisiatif yang
melibalkan tindakan
publik kelompok kecil
atau besar. ftogram
pembangunan dimu-
lai dari organisasi
kekuatan di tingkal
grdssroots.

K€lompok kecil dan
proses kolektii diri
mengembangkan
kesadaran kitis dan
secara bertahap
dengan sosialisasi
politik.

ldeologi Proyek individual-
isme dan kapital-
ism€ Barat, impian
negara unluk
memperoleh
ke-s€jajaran.

Fopulisme pemil'r
yang demokatis,
tujuan reformasi
struktur politik. nilai
kasih. dan keadilan

M€nggabungkan
sosialisme dan

hrjuan utopian dari
sislem politik dan

Dialektika Mitologi pasar gaib

yang melekat
dalam metode
ilmiah untuk
menjelaskan
keadaan realitas.
I'ebebasan
individu mela\ran
lekanan
totalitedsme.

Dunia apa adanya dan
dunia yang

solidaritas pekerja.

kebangkitan kembali
masgarakat pol'tik dan
p€rluasan ekonomi.

Mempertanyakan
ideologi negara de'
ngan ek?ansi pasar
yang tjdak terbatas,
menjelaskan kehidup-
an s€harihari- mena
nyakan asal-usul pe-

san, dukungan untuk
men€rima k€adaan.
dan bagaimana
membelokkan struktur

mengingkari
keberadaan alternatil

tutspekil piural
mengenai peEaing-
an. kes€imbangan
kepentingan, satu
dimensipandanq
kekuatan yang ha-
nya dijelaskan de
ngan kalah dan me-
nang dalam pembu-

P€rspekiif elile kecil
tingkat tinggidan
ba\ rah. dua dim€nsi
cara pandang kekua-
saan yang memper
timbangl,,an pengam'
bilan keputusan atau
tidak s€basai batas
kep€ntingan kekua'

Perspeldif liberal tiga
dimensi pandang
kekuasaan yang
mencakup
keputusan. atau
bukan, dan
kemungkinan

kesadaran palsu dari
nilaiyang
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Dimensi Tradisional Tindakan t-anssung

mobilisasi hubungan

alamiah.

berhubungan d€ngan
slrultur pengelahuan

Kepen-
tingan

Sistem politik tidak
selalu memberikan
kesejajaran dalam
kep€nhngan. Kepenti-
ngan terpendam atau
pilihan p€nqganti yang
dimiliki metupakan
pandangan kep€nti-
ngan refoirnis.
Apresiasi terhadap
kerumitan dan k€tidak-
stabilan dari kepenii-
ngan.

Kepentingan tidak
akan m€njadikenya'
laan bila kepentingan
yang dimakud l€bih
mengarah pada pilih-
an massa sebagai-
mana yang diiklankan
s€cara ma55a, yang
berseberangan dengan
kepentingan asli.

Consent fuumsi awal menge-
nai pengaruh oto-
ritas. iermasuk

adalah untuk men-
dapatkan dukungan
kemenangan, de-
ngan b€rat meng-

manipulasiyang
digunakan dalam
konflik politik; ada-
nya paksaan dan
penindasan bagi ni-
lai-nilaiyans bukan
oegara itu sendirj.

M€ngenal manfaat
pengaruh (otoritas dan
manipulasi) dan k€-
kuasaan dalam keada'

msnghindari penggu-
naan kekerasan dalam

idealnya orang-omng
memperoleh penjelas-
an meng€nai kepenti
nqan mereka dan
membeikan informasi
dasar dari kepentingan

Fokus terhadap korts

fl ik-konllik kepenting-
an laten, mengguna'
kan ideologi kriiik
(dialektika dan dekon-
skuktj0 yang b€rhu-
bungan dengan
kep€ntingan nyata jika
kondisi lingkungan
memperbolehkan
analisis yang d€miki-
an. lnisiatil dengan
menghasill.an sistem
dominan yang ke-
mungkinan bisa
menjadi Dengganti bagi
s€suahr yang tidak bisa
dipahami.

Masya-
rakat
oposisi

Afiliasi partai
politil{ formal dan
formasi kepenti-
ngan k€lompok.

Formasi hndakan
langsung organisasi
grassroors. perla-
wanan didasarkan atas
nilai-nilai dasar priuore
(i€dangkala dikuman'
danqkan s€cara
terbuka dalam basis
kolekti0 dan aksi
publik-

Formasi dukungan
dan kelompok
solidaritas. ekonomi
mandin dan kerja

perlawanan langsung
sePerti YanS
dilakukan warga
sekolahan dan
rohaniwan masyara-
kat.
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halnya uruur bensin yang masing-urasing salirg melengkaPi. Beberapa

variasi merupakan perbedaan tipe dari bensin yang meruPakan style

dan tipe dari organisasi. TetaPi, beberapa pengalaman menunjukkan
bahwa praktek perubahan sosial dan organisasi dapat berhasil dengan

menggunakan konsep tercebut. KonseP tersebut meniawab Pertanvaan
"Apa yang Anda kerjakan?" dalam sebuah organisasi.

Visi adalah iembatan antara "Mengapa Anda ker;akan?" dan "Apa

yang Anda keriakan?" Pada prakteknya, visi tersebut mehlberikan

penietasan dan pilihan strategi, sedangkan Pertanyaan "Apa yang

Anda kerjakan?" merupakan pilihan dari unsur-unsur yang tePat

Tanpa visi vangjelas dan terarah, para praktisi dalam sebuah organisa-

si harus selalu mengganti dan mengubah aturan dan bentuk sistem

yang telah ada dalam uPaya memPertahankan stnfrs {lro Akibatnya,

dinarnisme dan kreativitas dihadapkan pada dua keadaan, dilum-
puhkan ataukah diaktifkan kembali. Visi searti dengan cara pandang

yang luas yang dalam penerapannya seringkali mengalami peruba-
han. Jelasnya, visi organisasi dihubungkan dengan nilai-nilai primer.
Karena itu, pilihan dari strategi yanS ada sebaiknya tidak mendahului
formasi atau keadaan visi tersebut.

Poaer diartikan sebagai "kemamPuan bertindak untuk mencapai dan

mewujudkan tuiuan tertentu, ada atau tanPa keberadaan sukarela-

wan". Sesungguhnya, kekuatan tidak hanya sebuah kemampuan
untuk mengubah yang sesaat, melainkan juga - setidak-tidaknya
secara nyata - dapat digunakan sewaktu-waktu. Penggunaan pol,'er

berdasarkan penSgunaan sebelumnya bisa ielas atau sebaliknya.
terselubung. Kendatipun demikian, fokus poreer tidak hanya menca-

kup keahlian. Bahkan, Perhatian atau tuiuan utamanya seringkali

berupa pertanvaan tentang nilai dan Pilihan strategi yang diperlukan

untuk mengantisipasi konsekuensi Penggunaan strategi yang dipilih.

Kefcgangan dnn konJlik adalah keadaan yang menitikberatkan Pada
peningkatan keman.rpuan, drama, dan antaSonis antara dua sisi.

Keduanya sangat strategis dan merniliki siasat vang khas. Dalam
kaitan irri, perencanaan dari sebuah isu atau kegiatan kamPanye sangat

nremerlukan strategi khusus atau Pendekatan Pilihan sebagaimana

penggabungan antara teknik drama dan konflik selama kegiatan
kampanye berlangsung. Pilihan strategi tersebut meliputi Pertanyaan-
pertanyaan tentang visi, Perl.tatian, dan sumber-sumber yang dipakai,
sedangkan cara pemilihamva cenderung seca-ra jelas dipengaruhi oleh
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waktu dan realsi antisipasi dari bagian dan perhatian yang beragam
dari penontory atau orang di luamya. Ada saat-saat yang lebih tePat

dalam pemilihan waktu untuk memperluas pengaruh politik. Karena

itu, pemahaman konsep adalah sesuatu yang Penting, meskiPun
pengalaman tidak dapat menggantikan masalah hi.
Politisasi- sebagai media peningkatan kesadaran bermasyarakat-
bemegara - mengacu pada sebuai prinsip bahwa proses pendidilan
adalah puncaknya, dengan meletakkan kegiatan Pada Posisi shate-

gis. Pada mulanya, partisiPasi diletakkan pada awal dari isu yang
muncul dalam sebuah kampanye. Lebih Penting lagi, partisiPasi
dimulai dengan pemahaman rasional atau secara intelektual untuk
mengkaji sebab-sebab terbentuknya kondisi tersebut. Tujuannya,
untuk nenentukan tentang kondisi sePerti apakah yang dapat beru-

bah dengan menggunakan aturan sendiri dalam ploses perubahan
tersebut. Ini merupakan proses strateSl yang sangat mendasar dan

isu-isu yang muncul tidak secara samar-samar membagi kegiatan
secara langsung dari pendekatan trarsformatif. Dalam kaitan ini, ada

beberapa tindakan yang dapat dijadikan sebagai Pilihan Namun,
manakala terjadi peningkatan politisasi atau kesadaran sebelum atau

sesudah kegiatan publik, adalah tindakan yang paling dekat dari para

praktisi atau organisasi untuk melakukan keputusan. Sungguh pun
demikian, radikalisasi kadangkala muncul clalam proscs tindakan, dan

ini bukantah perselisihan, tetaPi kesadaran yang adakalanya harus

muncul melalui proses perhatian.

Secara tidak langsung, kepeninpinan menjawab berbagai masalah

tentangarah kepemimpinan dan organisasi. Pernimpin yang kharisma-

tik atau di luar itu masing-masing memiliki keuntungan dan keru-
gian dalam kaitan dengarr pemilihan strategi. SiaPa yang meminpin
bukanlah sesuatu yang PentinB (&r8r,1) manakala sebuah organisasi

sudah menentukan arah tentang dasar-dasar kePimpinan dan siapa

vang akan dipimpin melalui sistem hierarki atau proses kesePakatan,

atau pitlihan-pilihan yang ada di antara bar.ryak pilihan

Hubungnn atau komrt tt i&asi merupakan bagian yang tak daPat diPisah-

kan dari kehidupan sebuah organisasi, khususnva perubahan sosial

dalam sebuah organisasi pada level sr(ss/o.rfs yang tidak begitu
birokratis. Melalui proposisi umurrl, para Praktisi membuat Pilihan-
pilihan penting mengenai tingkatan formalisasi yang dimunculkan
melalui sanksi. Jika tujuan prinsip dari sebuah organisasi adalahpoatcr
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untuk kekuatan tindakan publik dari masing-masing anggota yang
ada di dalamnya dan dapat dipertanggungjawabkan, keadaan itu
kemungkinan besar akan dikurangi kehka ikatarr afektifyang tercipta
semakin berkembang. Kekhususan profesional tertentu di antara
masing-masing anggota akan sangat dipertimbangkan dalam proyek
tindakan langsung. Dengan perkataan lain, solidaritas kelompok
termasuk salah satu vang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan.

Dimunculkannya akrrrlabililas adalah upaya untuk meniawab sebuah
tindakan. Akuntabilitas tradisional cenderung untuk didefinisikan
secara linear dan tersusun. Tindakan langsung dan transformatif serta
praktek perubahan sosial merupakan sesuatu tinCakan yang resipro-
kal dan dapat dipertanggungiawabkan dari atas ke bawah, atau dari
bawah ke atas. Demikian pula dengan tindakan timbak-balik yang
tak berujung pangkal serta tidak mengarah pada perbedaan status.
Perbedaan juga dibuat di antara faktor-faktor internal dan eksternal
organisasi yang mengacu pada masvarakat vang lebih luas dan
keadaan politik.

Se{-interest $epentingan sendiri) dapat dikatakan sebagai benefit atau
keuntungan individu yang muncul dalam sebuah masvarakat.
Kepentingan diri ini sangat berhubungan erat dengan semua strate-
gi perubahan sosial dan hubungan rnanusia. Misalnya, ketika Anda
memilih sebuah pekeiaan yang ditawarkan dengan pertimbangan
faktor-faktor lain seperti besarnya gaji, keuntungary potensi untuk
memperoleh kemajuary kedekatan antara keluarga dan teman, kesem-
patan berekreasi, tingkat kesulitan, dan kualitas pendidikan anak-
anak nantinya.

Dalam hal ini. pilihan Arda sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang menurut Anda palinS penting dan sangat urendasar bagi kehi-
dupan Anda. Jika Anda adalah pasangan suamiistri yang memiliki
perbedaan kepentingan, Anda harus menegosiasikannya terlebili
dahulu kepentingan itu dengan pasangan Anda untuk mencapai kata
sepakat antara Anda berdua. Motivasi kepentingan pribadi tersebut
dapat disamakan dengan kepentingan dalam sebuah organisasi.

Kendatipun prosesnya memiliki kesamaan dengan kondisi dalam sebuah
organisasi, tetapi keikutsertaan tersebut di luar kepentingan langsurg
pribadinya seperti rlotivasi untuk mencapai keadilan. Bagi seseorang,
keadilan merupakan keadilan bagi semua, termasuk kepentingan
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pribadinya. Isu-isu yang berkembarg yang alan diterapkan di lapangan
disesuaikan dengan nilai-nilai penting kepentingan pdbadi. Sementara

itu, prioritas dan waktu pelaksanaannya bisa berubah-ubah kapan saja.

Bagi sebuah organisasi yang efektif, kepenthgan pribadi secara bersa-

ma-sama berjalan seiring dengan kepentingan organisasi.

Komuniknsi rnengacu pada ungkapan secara tertulis dan lisan. Untuk
melakukannya, komunikasi adakalanya menggunakan beragam cara
atau strategi dengan pertimbangan-pertimbangan terhadap konseku-
ensi vang ada. Karena itu, para praktisi harus mempertimbangkan
secara sungguh-sungguh terhadap strate8i yang hendak dipilih yang
akan memberikan nilai lebih terhadap organisasi dan anSSotanya.

Komunikasi yang memaksimalkan efektivitas dan efisiensi akan ber-

beda jauh dari komunikasi yang mengembangkan kesejajaran dan
hubungan interpersonal (bersifat pribadi).

Aturan dalam organisasi berfungsi sebagai jembatan penghubung
antara teori, konsep, dan keahlian (skifi.rll). Orang yang nrcngot r
or gani sasi (o r ganizer\ menginterpretasikan dilema pemimpin organisasi
secara nyata.

Tampaknya, mereka mengizinkan dan memperbolehkan kepada setiap

anggota untuk rnenemukan pengalaman personalnya atau untuk
memlasilitasi tujuan yang hendak dicapainya secara efekti{ dan efisien.

Seluruh organizer dan agen perubahan (rgent of change), dengan
melakukan tindakan langsung dan transformatif, setidak-tidaknya
nenBetahui perbedaan antara praksis yang diangkat dan dimanipulasi.

Perbondingon Motrik ll l:
Keterompilon "Bogoimono Ando Mengeriokon?"

Pekerja sosial dan praktisi perubahan sosial memahami bahwa
keterampilan (skill) adalah sebuah kernampuan untuk melakukan se-

suatu dengan baik. Karena itu, keteramPilan atau keahlian berkem-

bang secara terus-menerus dan mengalami pengulangan.

Kelas-kelas pelatihan dibuka untuk memberikan pelajaran mengenai
teori, paradigma, model darl beragam konsep Pengetahuan. TetaPi,

kesatuan pengetahuan dan kemampuan membutuhkan Praktek.
Namun, praktek tanpa didampingi oleh Penasihat, supervisor, dan
refleksi ,vang ada merupakan praktek yang tidak lengkap, bahkan
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cenderung sia-sia. Karena itu, still memerlukan perhatian yang sangat
serius dari para siswa, tetapi mengalami atau melihat sendiri secara
langsung merupakan guru yang lebih berpengalaman. Guru terbaik
adalah pengalaman sepan,ang hidupnya, dan kesalahan vang segera
diperbaiki meruFakan perbaikan diri yang luar biasa.

Skill adalah kemampuan tentang "bagaimana dan apa 1,ang Anda
kerjakan?" Dalam kaitan ini, di satu sisi, para praktisi vang ahli-
teranrpil tidak akan sana dengan semua aspek praktisi lainnya. Di
sisi lain, pelatihan atau praktek tidak dapat menyiapkan segala
sesuatunya - termasuk keahlian dan keterampilan - secara menyelumh.

Tradisional Tindakan Langsung Transformatil

Mempertahankan

organisasi dan

angsur
meningkatkan

keuntunsan di
dalam organisasi
untuk kelompok-
kelompok elite,

p€rselisihan
paham di antara
pengikutnya.

Dunia organisasi
yang memiliki
nilai-nilaikolektif
dan progr€sif
menggantikan sifat
rakus dan dominasi.

Demokratisasi

berpartisipasi

keputusan dan
kekuatan yang dapat
dipertangsungiawabkan
antara pemimpin dan
pengikutnya.

Ditujukan langsung
terhadap
k€pentinsan pnbadi
untuk menggantikan
hal'halyang berd(al

manipulasi, dan
perlindungan
terhadap
hada benda p.ibadi.

Menitikb€ratkan
pada pemberdayaan
diriagar mampu
melakukan
pengambilan

pribadiyang
berpusat pada nila!
nilai kemanusiaan

Menyelesaikan

yang memberi
tekanan terhadap
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Dimensi Tradisional Tindakan Langsung Transformatit

Kekuatan Mempertahankan
kekualan struktur
Yang ada d€ngan

Persaingan yang
terbatas di antara
para p€saing.

Mengumpulkan
kekuatan organisasi
dengan m€lakukan
neqosiasi di antara
para p€megang
kekuasaan.
sementara pada saat
yang sama individu
mengumpulkan
kekualan pribadi.
atau membentuk
oEanisasi atau
koalisi tanpa
memberdayalen
individu.

&rubahan eksternal
yang merupakan
hasil transformasi
dan p€mb€rdayaan
personal. Kelompok
yang
m€mungkinkan alau
tidak
memongkinkan
b€rupaya untuk
menciptakan dan
melatih kekuatan
organisasi-

Kete-
sangan &
konflik

Meminimalisasi,
m€netalisasi dan
mendelegitimasikan
s€mua manifeslasi
konfliL.

M€mbalasi
ketegangan di
antara kekuatan

sebagaimana
ket{uatan bersaing
untuk memperol€h
kedudukan atau
Erosisi.

lksepakatan
terhadap perubahan
sosial yang terjadi
untuk menghilangkan
fmstasi dari nilai-nilai

Menyepakat dar
mengkaji ulang
k€sepakalan pada
tingkat p€Isonal.
Kelompok-kelompok

terhadap dukungan"
dukungan yang

menguntrngkan satr
sama lainnya.
lGlompok yang
mungkin atau tidak
mungkin mengurangi
ketegangan dari
struktur ekternal.

Politisasi/
peninskat-

Mensosialisasikan
orang-orang
dalam strukhrr
yang ada dan
peran yang
dimainkan.

Mengintrukikan
orang-omng kepada
kekuatan dunia
nyata dan
kep€ntinqan pn
badi. Mencarj l€giti-
masi kekuatan
individu dan
kelompok, serta
tantangan dan rasa
tanggungjawab
yang diemban.

N4emahami tekanan-
iekanan individu
dalam struktur sosial
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Dimensi Tradisional Tindakan Langsung Transfomatif

Kep€mim-
pinan

Membangun
k€pemimpinan
masyarakal
s€bagai aktor
yang signifikan di
arena kebijakan
publik.

Membansun
kepemimpinan
masyarakat sebagai
aktor yang signifil.an
di arena kebijakan
publik-

Kepemimpinan
diba'lasi oleh proses
peran fasilitator
yang ada.

kolektif merupakan
peranan utama dari
kepemimpinan.

Membangun
kepemimpinan ban-r

dari orang-orang
yang belum pemah
mengambilperan.
hra pengikut

perhatian kepada
p€mimpinnya yang
lebih dapat
dipertang'
gungjawabkan
daripada siruktut
hadisional.

Membangun
kepemimpinan baru
dari orans-orang yang
b€lum pernah
mengambil peran
Para p€ngikul

perhatian kepada
pemimpinnya yang
Iebih dapat
dipertangg]]ng
jawabkan daripada
struktur tradisional.

Hubuns- Hubungan dalam
ruang publik
dibatasi oleh
sedikit orang yang

pemimpin.
Peranan orang-
orang di luamya
dibatasi dalam
ruang Privat. hra
p€laku ruang
publik kadangkala

kan hubungan

untuk
memanipulasidan
mengontrol.

Dalam ruans publik,
hubungan dapat
dip€rtanggung
jawabkan sebagai

mendapall,,an alau

kep€ntingan,

pentingan pribadi
Memperkenalkan
hubungan dalam
rua-ng publik kepada
banyak orang.

kenyataannya hanya
berkembang pada
kalangan tel1enhl
(kecil).

HubungaGhubungan

saljng
menguntungkan
kep€ntinqan peEonal
dan politik.
Kemungkinan
berkembans dalam
hubungan ekternal
diruangpublik.
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Dimensi 'Iiadisional findakan Lancsunc Translormatil
Akunta-
bilitas

Akuntabilitas
merupakan hal

sesama pemimpin,
dan hanya sedikit
dalam hLrbungan
antara pemimpin
dan pengikutnya.

Akuntabilitas sangat
kuat dalam sebuah
organisasi unhrk
memastikan bahwa
masins-masing orang
meiakanakan tugas
d€ngan sangat baik.
t€rmasuk interaki
yang mengemban
akuntabililas pegawai
publik. Akuntabilitas
anlara pemimpin
vanq safu denqan

Akuntabilitas yang
saling
mengunhrngkan
difokuskan dalam

daripada hasil atau
penampakannya.

lainnya dan para
pengikutnya.

Kep€n-
tingan
pdbadi

Didefinisikan lebih
sempit di dalam
sebuah shuktur
organisasi dengan

bagi semuanya.

llngkat kesadaran
kep€nlingan pribadi
yang tinggibagi indi-
vidu ataupun kelom-
poknya. Fokusnya
untuk mengatur
orang yang ada di
sektamga, Jangan
mengasLrmsikan
dengan apa ini, tetapi
menemukan sesuatu
dengan menciptakan
hubungan dengan
orans lain.

Tidak did€finisikan

Kepentingan umum
bagi orang orang di
dalamnya agar
memahamitekanan
t€rhadap mereka

bagaimana menyele-
saikannya.

Komuni
kasi

Komunikasi dua

sejumlah kecil

Komunikasi rutin
antara pemimpin
dengan para
pengikutnya.

KomLlnikasi searah

kepentingan pribadi
dan membangun
hubungan publik.
K6munikasi internal
unhrk tetap meojaga
hubungan antara
pemimpin dan para
pendkutnya. atau
bagi warga masya-
rakat. Tipe pemimpin
yang oction minded
sering melakukan
komunikasi top-do,L,n
antara pemimpin dan
p€nsikutnya (yang
dipimpin), dan
dibatasi oleh mekanis-

Komunikasi dua arah

Itwo wogs communi-
coiion) dalam setting
kelompok kecil. Jika
beberapa kelompok
kecil dihubungkan
secara bersama-sama
dan mer€psentatiikan

kelompok masing
masing.
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Dimensi Tradisional findakan Lanssung Transformatif

Orang yang
Mengalur
Organisasi

Mencipiakan
aliansi kepenti-
ngan kelompok
yang d,lokuskan
dalam isu terten-
tu. Broker sepen-
dapat dengan

an yang kadang-
kala mengahrr
lobilobiproiesi

rikan kontribusi
keuangan.

Mencari& mensem-
bangkan pemimpin.
Menginnukikan
orang'orang dalam
konsep kekuata.,
termasuk kep€ntingan
pribadi & umum.
Mengajak orang-oYang
dengan tetap berpiak
pada nilai mercka
untuk bek€rja dalarn
ruang publik.
Mengembangkan
kekuatan organisasi
melalui isu-isu shategi.

Fasilitasi penuh
untuk melakukan
analisis partisipasi
dalam proses refleki
kelompok aqar
dapat mempenga
ruhiyang lainnya

tindakan
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Adalahhal yang tidak dapat disangkal bahwa semua keadaan praktisi

adalah sesuatu ),ang Pasti berbeda. Pemvataan ini sama berbedanya

antara siar.rg dan malam, atau menjelan8 terbitnya matahari danfal'ar.

Dapat dikatakan bahwa para praktisi adalah orang baru yang cemas

tentang sesuatu hal yang tidak mereka ketairui, mengerjakan sesuatu

hal yang berguna, dan menghindari tindakan yang tidak Perlu atau

sia-sia.

Sesungguhnya, ant ara perefialflaar dan pelaksanaan tindakat, serta antara

perencanaan dan isu kampanye yang beialan terdiri dari banyak

kegiatan sebagaimana strategi umum. Demikian Pula antara

perencanaan dan tugas-tugas adminisbasi. Ketiga hal di atas merupakan

satuan ilatan keterampilan yang lengkaP dan menyeluruh. Perbedaan

di antara ketiga strategi di atas bbrl.rubungan erat dengan pilihan-pilihan

tradisional ruang lingkup para ahli yang lebih sempit yang berpusat

pada sumber dan jaringan komunikasi (conununication fietwotk),
mobilisasi bertahan atau menyerang untul melindungi perencanaan

yang telah ada. Thdal<an langsung lebih menyukai tindakan publik
sebagai cara mengagitasi dan memPolarisasikan target dan konstitusi

dalam upaya rnengembangkan organi-sasi yang mereka dirikan.
Organisasi hansformatif mengikat tindakan publik untuk memenangkan

permainan yang sesungguhnya. Namun, tindakan mereka yang
sedemikian rupa itu, sesungguhnya, lebih terkait dengan Proses
pengu.jian nilai dalam penggunaan kekuasaan (potrrer).
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Pm gembargart organiscrsi (or gattizal ional deoelopnrcn t - OD), termasuk
pertemuan ilmiah, one-one listcnitg, dan bangunan hubungar lainnya
adalah kegiatan kelompok yang sangat akrab dengan skill dalam
menberikan pelayanan yarrg sangat profesional kepada masyarakat.
Tetapi, ada cara pandang yang berbeda-beda di antara Srcssrools o/-
ganizer, khususnya antarpraktisi lembaga, sehingga menciptakan
imperatif yang sesunggulrnya. Sesungguhnya, penggunaan cara-cara
tradisional dan direcl action dalam pengembangan organisasi adalah
sama. Tetapi, penggunaan proses one-one listenirtg dalam pertemuan
tertentu memunculkan aksionis langsung yang efisien-efektif dan unik
dalam teknik wawancara;fnce fo /ace (tangsung) dan kepemimpinan
(dikenbangkan dan dikerjakan dalam konteks aksi dan pertemuan).
Bagaimanapun, pendekatan transformatif dapat mewujudkan sebuah
proses untuk mencapai tujuan Iangsung.

Mengatnli-cis dan mmtotong isu , arulisis kehgtan, selta taktik penelitian dan
perc catnan slrntegi merupakan gabungan berbagai dimensi politik dan
teknik. Teknisi yang palhg alili sekalipun, tanpa intuisi politik dan seni
tertentu, tidak akan sukses mengorganisasi kegiatan langsung. Bila
demikian halnya, mereka sama saja dengan organisasi hadisional yang
pengembangannya didasarkan pada prinsip seadanya, khususnya yang
bersifat keahlian. Kegiatan secara langsung adalah sesuatu yang bersifat
umum, dan biasanya melakukan berbagi keahlian. Juga, pengetahuan
dan pengalaman di antara anggotanya. Dengan perkataan lairy ada
banyak nranfaat dari keahlian yang digunakary khususnya kampanye
organisasi grassrool yang terus berkembang luar biasa, sepanjang dida-
sarkan atas teknis, seperti penelitiar politik tradisional dan koordinasi
kampa-nye dalim hal bekerja sama.

Pilihnn taktik diletakkan dalam konteks kegiatan yang direncanakan
atau poin variasi dalam pelaksanaan kampanye. Taktik merniliki
banyak prosedur (cara) yang lazim digunakar untuk memperoleh
keuntungan. Jangkauan wilayah kampanye sangat luas dan tak terba-
tas. Sekalipun tidak terikat pada aturan standar, keuntungan dari
tindakan langsung ini cenderung dilakukan pada taktik tradisional.
Sungguhpun demikian, semua strategi cenderung menggunakan
taktik standar misalnya ketika ada iklan TV, lealer, public anbatrass-
,rerf, bagian tindakan langsung atau solidaritas dan ketidakpatuhan
terhadap transformalitas. Acapkali, taktik dapat diperkirakan tetapi
trik taktik digunakan secara bersama-sama sehingga dapat saling
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memban8un bagian yang dapat menciPtakan keuntungan strategis.

Maksud pembuatan matriks tersebutadalah untuk menielaskan perbe-

daan dair kesamaan antara strategi tra dlsional, direct-actiorl (tindakan
langsung), dan strategi transformatif. Strategi direct-nctiotl dan trans-

formatif memiliki potensi untuk mencaPai perubahan sosial yang
bermakna, sedangkan strategi tradisional- meskipun didukung oleh
reformasi sosial yang bermakna-kurang mampu secara efektif
menghadapi perubahan struktur yang tidak sejaiar atau tidak adil.
Dengan demikian, matriks tersebut mampu menielaskan cara{ara
strategi pemberdayaaa direct-action dan transformatif yang mampu
mempengaruhi perubahan sosial.o

Tabel 3.3 Perbandingan Matrik III:

Keterampilan "Bagaimana Anda Mengerjakan?"

DimeDsi Tradisional Tindakan Lanssung Transrormatif

pelaksa-

Sedikit tindakan
atau tidak ada
tindakan sejak
tujuan dicapai
densan membatal-
kanjanjidengan
p€mimpjn tingkat
tinggi dan susunan

Interaki kelompok
dengan kelompok
target untuk men-
dapat respons.
menggabungkan
kep€ntingan pribadi
dengan taktik yang

(mampu menolong

melukai).

lnteraki kelompok
d€ngan kelompok
target unluk memung-
kinkan mendapatkan
,espons yang diingin-
kan, atau setidaknya
mempublikasikan
pandangan orang-
orang atau kelompok
contohnya, semacam-

As asi Hanva sedikit aqi-
tasidisekitar nilai.
Seorang pemimpin
kadang-kala
melakukan agitasi
satu sama lain di

Mobilisasi tindakan
individu m€nghadapi

antara nilai dan
periiaku mereka.

haadangkala
menghasut orang-
orang untuk
mengeiakan apa
yans menjadi
pandangan mereka

leo
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!

Dimensi Tradisional Tindakan Langsung Trans{ormatif

menjalan
kan isu
kampanye

Mobilisasi sumber
organisasi, dan

M€ningkatkan
status pemimpin

kelompok (uang

atau orang).

M€nggunakan isu
untuk membangun
organisasi dengan
pengaruh positif '
terhadap diri pribadi,
berhubungan dengan
konfiik kepentingan

kekuasaan, pelatjhan
pemimpin menarik
anggota baru, dan
melibatkan banyak
orang.

Bekerja untuk
mengekpresikan
nilaidan pandangan
kelompok, serta
menunjukkan nilai
konflik dari struktur

Pemba-
ngunan
orgafiisasi

Memahami dan
melakanakan logika
langkah k€maiuan

vang cepat untuk
membangun dan
meningkatkan
shuknrr. ukuran dan
kedalaman sebuah
organisasi.

Sistem representatif
menggabungkan
bagian-bagian kecil.

Evaluasi Refleki kelompok
dalam masing
masing kegiatan
dalam p€lajaran,
meningkatkan
keahlian, dan
mengumpulkan
kepentingan pribadi
serta k€kuatan

Refleki kelompok
kecil dalam suasana
personal dan
hubungan mereka
lerhadap tekanan
struktur sosial.

Analisis &
pemotoog-

Mempelajari isu
yang *cala
langsung
mempengaruhi
kepentingan
pribadi, topik
yang diorganisasi-

poin'poin yang
langsung
berhubungan.

Mengidentilikasi dan
m€njelaskan isu
sehingga dapat
bek€rja, dapat meng-

pada pengambilan
keputLrsan individu
dan polarisasi
kepentingan individu

kekuatan yang dalam

terdapat honflik nilai.

Analisis isu dalam
pola kontek
tekanan yang lebih
luas.

371

s€buah logika
lanqkah kemajuan
yang cepat untuk
membangun dan
meningkatkan
stuktur, ukuran
dan kedalaman
s€buah organisasi.

Refleki dan

belajar dari
kegiatan yang
sudah dikerjakan
oleh seiumlah
kecilpimpinan.
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Dimensi Tindakan Langsung Transformatil

hi€rarki untuk

kegiatan dan bagi
pemimpin untuk
menunjukkan
tugas kepada para
pengikutnya.
Kunci keputusan
dibuat oleh
sekelompok kecil
pimpinan atas.

Melakukan

menkorfirmasikan
rencana kegiatan. dan
menjamin hubungan
saling menguntung-
kan dari para
partisipan. Pengam-
bilan keputusan oleh
pimpinan yang
mewakili pandangan-
pandangan
pengikutnya.

Tidak langsung,
proses yang tidak
hierarki unhrk
menunjukkan
ekpresi sepenuhnya
dari masing masing

pikiran. Kelompok
daristruktur
ekternal dikeiuai
oleh seorang
fasilitaior

One-one
listening
dan

Memperluas one-one
untuk mendapatkan
banyak kepentingan
orang,orang dan isu.
mengidentifikasi
pimpinan yang
potensial dan
membangut
hubungan untuk
melibatkan dan
menggerakkan
orang-orang.

Dibatasi one,one
yang dilakukan
secara informal tak
berstruktrr bagi
partisipan unhrk
mengenal
kepribadian satu
sama lain. Keban,
yakan berbagi
pengalaman satu
sama lainnya dalam
kelompok kecil

Analisis
kekuatan

M€mahami
kepentingan atau
shukhrr kekuatan
individu dan
organisasi. tetapi
bukan untr.rk
mempubtikasikan
hr.rbungan dan
tingkat

Menganalisis
kepentingan,
pengaruh
pengambilan
keputusan dan
pengawasan untuk

membuka hubungan

mengrdentifikasi
target bagitindakan

Menganalisis stmktur
lembaga sebagai

Biasanya, tidak
melalui analisis Lrntuk
kepentinsan khusus
dari stluktur kekuasa-
an. Kemungkinan
menggunakan dialek-
hka alau analisis
ekonomi politik

rencana kepentingan
kekualan.

Penelitian
teknik

Mengumpulkan
informasiyang
berguna untuk isu

pensambilan

Mengumpulkan
in{ormasi yang
berguna untuk isu
kampanye dengan

p€nsambilan

Dibatasi s€jumlah
penelitian, sejak

diletakkan dalam
analisis abstrakidari
Iembasa.

1

Dalam hal ini,
biasanya
pemimpin
mengevaluasi
pimpinan yang
potensial, seperti
belajar tentang

mengooptasi
orang.
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Dimensi Tradisional Tindakan Langsung

keputusan, alter-
natifpemecahan
isu, kepentingan
individu dan
organisasi yang
dimainkan. dan
hubungan nya
dengan stuktur
kekuasaan.

keputusan, altematif

kepentingan individu
dan organisasi yang
dimainkan. dan
hubungannya

denqan struktur
kekuasaan.

strategi

Mengumpulkan visi
tujuan, jadwalyang
mungkin,

p€rencanaan k€rja,

panisipasi.

Mengumpulkan visi,
hrjuan, jadwalyans
munskin,
membutuhkan
perencanaan kerja,

partisipasi.

Dibatasi oleh
s€jumlah perencana-

jumlah s€l dan fasilita-
tor. dan menciptakan
hubungan struktur
antara s€|.

Pilihan
taktik

Mengsunalan
talrtik fddisional
yang dapal
diterima melalui
saluran. kekuatan
Taktik
nontradisional

iarang digunal.an
dalam situasi
yang ektem.

Mengidentifikasi
taktik yang merupa'
kan p€ngalaman dari
pemilih, dan jika
memungkinkan
pengalaman dari
target diluarnya.
Menciptakan p€ranan
untuk memainkan
taklik baru daripada
menerima p€rilaku
yang seringkali
m€libatkan banyak
oclng.

Kadang-kadang
mensqunakan taktik
tradisional, tetapi
selalu menggunakan
atau m€nciptakan
s€suatu yang berasal
dari luar dan
merupakan norna-
norma gang dapat
diterima.
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4,RAKTEK PEMBERDAYAAN MASYARAI(AT

Konsientisosi (Conscieatizotion)

Analisis Marx mengenai kekuasaan sebagai alat atau metode yang
tepat untuk meneruskan cita{ita eksister.rsialisrne, fenomenologi atau

personalisme, sekurang-kurangnva mencakup bidang politik,
ekonomi, dan kemasyarakatan. Ekonomi diterima sebagai basis dasar
kekuasaan. Kekuasaan itulah yang kemudian membuat bangunan-
bangunan atas yang sangat manipulatif, termasuk sistem pengetahu-

an, politik, hukum, ideologi, dan religi. Sementara itu, yang tertinggal
hanyalah manusia yang berkuasa menghadapi manusia yangdikuasai.
Dalam kondisi demikian, gerakan pembebasan harus terjadi melalui
proses liberarisasi atau emansipasi yang menrerlukan proses empou,-

erment of tlrc pnu.terless.

Pranarka dan Vidhyandika (1996) menyatakan bahwa Pengaruh Freud
juga sedemikian menguat. Menurutnya, ajaran Freud mengenai relasi

Ego-Id dan SlpereSo merupakan alat analisis dan metode kerja yang
diperkirakan dapat meniadi wahana operasionalisasi gelombang
antisistem, antideterminisme, dan antikekuasaan. Superego adalah

kekuasaan yang menekan secata operatif dan reptesif terhadap Ego,

melalui ld, yang mcnjadi faktor s a bconsciol r srtcss. Cerakan pembebasan
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Ego perlu dilakukan melalui proses konsientisasi seiring dengan
melepasnya cengkeraman kekuasaan Superego yang represif.

Konsientisasi merupakan faktor antara (intenrnfug\ dalam proses
pemberdayaan Qtrttccss ttf ettpowerrierrl). Paulo Freire, seorang pakar
pendidikan berkebangsaan Brasil memperkenalkan istilah konsient-
isasi (conscientizatiorr) dalam bukunya yang bequdul Pedngogy of the
Oppressed. Buku yang menjadi ,taster picce-nva ini mengandung
muatan pemikiran mengenai kemampuan individu untuk mengon-
trol lingkungannya. Freire menielaskan pengertian conscientizntion
sebagai berikut.

"... Eaery hannn being, no untter how ignorant or submerged in the
culture of siletrce hc maybe, is capable of looking citically at his world
in a dialogicd encot\ttct uilh others. Prol)ided with the proper tools Ior
such an encounter, he cnn gradually perceiue ltis personal atd social
renlity a< well as cotlradiction in it, becone cortscious of his outn per-
ception of that reality, and critically toith it. ... the stimulation of sclf-
reflected critical au'nrencss in people of their social reality and of tlrcir
ibility to trallshrn that realitV by their conscious collecti1e action."

Pendekatan Freire tentang masalah pendidikan anak-anak agar dapat
bertahan dalam kenyataan (realitas) kehidupan disebutnya sebagai
proses konsientisasi (consciencetization process). Proses konsientisasi
diartikan sebagai proses pemberdayaan kolektif untuk menentang
pemegang kekuasaan melalui kesadaran berpolitik.

Kesadaran kritis dalam diri seseorang dapat dicapai dengan cara
melihatke dalam diri sendiri (lookizg inroard), serta menggunakan apa
vangdidengar, dilihat, dan dialamiuntukmemahantiapayangsedang
terjadi dalam kehidupannya. Konsientisasi merupakan proses
pemahaman situasi yang sedang teriadi sehubungan dengan
hubungan-hubungan politis, ekonomi. dan sosial. Seseorang menga-
nalisis sendiri masalah yang dihadapinya, mengidentifikasi sebab-
sebabnya, menetapkan skala prioritasnya, dan memperoleh pengeta-
huan baru darinya. Konsientisasi merupakan sesuatu yarrg terradi
dalam diri seseorang (hner space) yang tidak dapat clipaksakan dari
luar. Analisis realitas harus dilakukan oleh orang yang dapat
rnemutuskan sendiri apa kebutuhannya yang sesungguhnya dan
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pengalaman yang penting ba€iinya, bukan diputuskan oleh orang lain
atau para pakar yang tidak memahami kelebihan dan kekurangan
dirinya.

Melalui analisis semaca m ini, orang akan ma mpu mengambil t indalan
sendiri untuk menentang unsur opresil dari realitasnya, termasuk di
dalamnya pemecahan (pernatahan)hubungan antara subjek dan objek
untuk kemudian mernbentuk esensi partisipasi yang sungguh-
sungguh. Ini juga rnerupakan kritik terhadap konsep partisipasi yang
telah berkembang lebih dulu. Pendekatan altematif pembangunan
tidak hanya terfokus pada keterlibatan (partisipasi) pihak penerima
dalam proses pembangunan, tetapi juga memampukan mereka untuk
mengawasinya 1ryna melindungi kepentingannva sendiri (Friedmanrl
t9e2\.

Pemecohon Mosoloh
melolui Proses Pemberdoyoon

Kata pemberdavaan (empoloetfient) mengesankan arti adanya sikap-
mental yang tangguh atau kuat. Menurut lLappaport (1985), praktek
dan kegiatan yang berbasiskan pemberdayaan adalah bahasa perto-
longan yang diungkapkan dalam bentuk simbol-simbol. Simbol-
simbol tersebut kemudian mengomunikasikan kekuatan yang tangguh
untuk nrengubah hal-hal yang terkandung dalam diri kita (inter space),

orang<rrang lain yangkita anggap penting, serta masyarakat di sekitar
kita. Elaborasi daripemiktan tersebut, secara keseluruhan, akan dapat
memperkaya dan menjiwai pemahaman global rnengenai
pemberdayaan sehingga akan membawa dampak yanf, sangat luas,

baik terhadap kecenderungan primer maupun sekunder dari makna
penrberdayaan.

Ide yang menempatkannya lebih dari sekadar subjek dari dunianya
sendiri mendasari dibakukanlya konsep pemberdaylan tersebut.
Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan. Pertama,

proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan
atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan
kepacla masyarakat agar inclividu yang bersangkutan menjadi lebih
berdaya (trntittal of tlrltrtes). Proses ini dapat dilengkapi dengan upaya
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membangun aset material guna mendukung pembangunan kemandi-
rian mereka melalui organisasi (Oakley dan Marsderq 1984). Kecende-

rungan atau proses yang pertama tersebut dapat disebut sebagai

kecenderungan primer dari makna pemberdayaan. Kedu,r ataukecende-

nmgan sekunder, menekankar-r pada proses menstimulasi, mendorong,
atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keber-

dayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya
melalui proses dialog. Sesungguhnya, di antara kedua proses tersebut

saling terkait. Agar kecenderungan primer dapat terwujud, sering-

kali harus melalui kecenderungan sekunder terlebih dahulu (Pranarka

dan Vidhyandika, 1996).

Libassi dan Maluccio (1986) menerlemahkan hal ini ke dalam praktek
pekerjaan sosial. la memandang klien sebagai nitra kolaboratif -
sebagai orang yang n.rerniliki segala aset dan potensi yang dianggap
tidak sekadar sebagai sumber, tetapi iuga sebagai karier dan sumber
patologi. Mereka mengharapkan pekerja sosial sebagai seorang
profesional vang memberikan inJormasi penting untuk klien dalam
rnencapai tujuan-tujuannyd, meniaiagi proses-proses penSem-
bangannya dan melaksanakan tugas-tugas adaptifnya.

Dalam prakteknya, pekerjaan sosial berbasiskan pemberdayaan-baik
pekerja sosial maupun klien -melakukan pendekatan kerja bersama

sebagai mitra kolaboratif. Bagi klien, kerja sama kolaboratif berarti
merupakan aktualisasi pemberdayaan.

Paparan berikut adalah proses pendekatan yar6 dilakukan dalam
peker,aansosial mulai dari pekerjaan yang bersifat tradisional sampai
dengan pekerjaan yang merefleksikan praktek berbasiskan pemberda-
yaan, seperti yang dikemukakan oleh Dubois dan Milles dalam gambar
4.1 berikut. Adapun model sistem strategi pemberdayaan masyarakat
disajikan dalam gambar 4.2

Berdasarkan konsep tersebut, proses pemberdayaan secara umum
meliputi kegiatan-kegiatan bedkut.

1. Merumuskan relasi kemitraan.
2. Mengartikulasikantantangan-tantangandan mengidentifi-

kasi berbagai kekuatan yang ada.

3. Mendefinisikan arah yang ditetapkan.
4. Mengeksplorasi sistem-sistemsumber.
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Gambar 4.1 Pemecahan masalah

Secara Tradisional dan Pemberdayaan

Sumber: Dubois danMiley,7996, Social Work ar Enpouwing Prcfession,
hal. 253.

5. Menganalisiskapabilitassumber.
6. Menyusun frame pemecahan masalah.
7. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber dan memperluas

kesempatan-kesempatan.
8. Mengakuitemuan-temuan.
9. Mengintegrasikan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai.

Sejak awal, proses pemecahan masalah berbasiskan penrberdayaan
masyarakat yang berdasarkan prinsip bekerja bersama masyarakat
menyadari bahwa masyarakat nempunyai hak-hak yang harus
dihargai.

PEMECAHAN MASALAH
MELALUI PEMBERDAYAAN

DIALOG
I Fersiapan kerja sama

r &mbenhrkan kemitraan

! Artikulasi tantangan

t ldentifikasi sumber kekuatan

I Penentuan arah

PENEMUAN
I Pemahaman sistem sumber
I Analisis kapasitas sumber
t Menyusun frame pe

masalah

! Penjajagan

\Engogement)
I ldentifikasi masalah

I Assesment

I Analisis Setting dan
Perencanaan

Tujuan

PEMECAHAN
MASALAH SECARA
TBADISIONAL

I Pplaksanaan

I Evaluasi

I Terminasi

15I

PENGEMBANGAN
I Mengakti{kan zumber
r Memperluaskesempatan
r Mengakuitemuan-temuan
r Mengintegrasikankemajuan
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Secara sosiologis, Pranarka dan Vidhyandika (1996) menyatakan

bahwa terhadap sistem dan kekuasaan yang meniadi manifestasi dari
determinisme sendiri, terbukti ada variasi dalam sikap dan pan-

d.angan. Perlama,siap radikal, yakni tindakan yang mengnihilisasikar
segala apa yang dinamakan sistem, dan aPa yang dinamakan pozoer.

Saat itu, gerakan yang dikenal adalah istilah poarer to nobody. Kedun,

pendekatan yang menyatakan bahwa kekuasaan dan sistem harus

dipegang oleh semua orang secara sama (power to euerybotly).

Pendekatan ini, pada akhirnya, bermuara pada situasi anarki atau

poarer tanpa norma dan etika yang disepakati bersama. I(rl(a, pende-

katan vang berprinsip pada gagasan bahwa yang Penting adalah

memberikan pot,cr kepada yang powarless. Hanya dengan memiliki
poiuer, mereka -yang terhinrPit dalam ketidakberdayaan (Poroerless)

itu- akan dapat melaksanakan proses aktualisasi-eksistensi dirinya.

Demikianlah, garis-garis besar pendekatan 1'ang kemudian menjadi
pola dasar dari gerakan pemberdavaan (enlpoueft elat). Gerakan ini
tetap mengamanatkan tentang nrakna penting dan perlunva potler,

dan juga menekankan keberpihakan kepada lhc pttuterless. Gerakan

ini, pada dasarnya, berniat meyakinkan pihak lain yang the pourerless

bahwa semua pihak daPat memiliki kekuatan yang rrrenjadi modal
dasar bagi pelaksanaan Proses aktualisasi-eksistensi diri. Secara

struktural, manusia memang Perlu dibed kesemPatan dan peluang
untuk menBaktualisasikan eksistensinya (sclf-octualization\.
Bagaimanapun, aktualiasasi diri merupakan kebutuhan dasar manusia

yang tidak dapat dipungkiri.

Konsep penrberdayaan tidak hanya mengarah secara individual (ittdi
viclual self-empozoenrlenl), tetapi juga secara kolektif (collectiue self eur
pouennenl). Semua itu harus menjadi bagian dari aktualisasi diri (sc/f-

acttnlizaliLtn\ dan koaktualisasi eksistensi manusia dan kemanusiaan.

Dengan perkataan lairy nanusia dan kemanusiaanlah yang menjadi
tolak ukur normatif, struktural, dan substansial. Payne (1991

menyatakan bahwa

" Mny clia l's oppressiott by und alienation.ftorn l,tnocrful SrouPs n
society islletler rccogttized, as is tlrc close relaliotrship ofsocial u'orkcrs

and their agencies u)ilh lllos( Rroups" .
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Sementara itu, Russel-Erlich dan Rievera (1986) mengemukakan

bahwa pemberdayaan dalam komunitas yang opresif meruPakan

respons yang esensial untuk daPat mengikuti perubahan kehidupan

ekonomi dan politik bagi masyarakat tersebut di dalamnya (Payne,

1991). Karena itu, konsep pemberdayaan pada dasarnya adalah upaya

menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi

semakin efektif-efisien secara struktural, baik dalam kehidupan
keluarga, nasyarakat, negara, regional mauPun internasional;
termasuk dalam bidan8 politik, ekonomi, mauPun lainnya (Pranarka

dan Vidhyandika, 1996).o
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5 PEMBERDAYAAN DAN ADVOKASI

Pentingnyo Advokosi

Kelompok Marxis menarvarkan perspektif pekerja sosial dengan kon-
sentrasi pada perubahan sosial. Pada akhirnya, formulasi teori yang
tergolong "canggih" tersebut lebih banyak berhubungan dengan
sekelompok kecil masvarakat atau individual dan keluarga daripada
aksi politik yang sedemikian luas. Sungguhpun tlernikian, kelompok
ini telah berusaha dalam upava menberikan petunjuk guna mem-
berikan kontribusi terhadap konfl ik objek sosial dalam perubahan sosial.
Mereka berupaya meningkatkan aspek positif daiam diri manusia agar
dapat mengatasi perrrasalahan yang dihadapi.

Pekerja sosial radikal telah memberikan pengaruh vang sangat kuat
dalam pekerjaan sosial, khususnva di Eropa. Mereka iuga berhasil me-
mastikan bahwa pekt,rja sosial telah menyadari fungsi-fungsi kontrol
sosial berkaitan dengan pckerjaan. Mereka menvadari adanva potensi
konllik antara perarratan yang dilrerikan oleh rrrereka dan aturan-aturan
clari fungsi-fungsi kontrol ry'rfcial. Berdasarkan potensi itu, tinrbullah
kesadaran 1'ang sangat bcsar balllva teori pekerja sosial harus mampu
beradaptasi secara baik dan elegan dengan keadaan sosial vang ada.
Karena itu, model-nrodel pembangunan praksis didesain seclemikian
rupa untuk dapat digunaLan rlalam pekerjaan sosial. Dalan kaitan

491



ini, konsep yang paling Penting untuk meningkatkan Feran mereka

adalah pemberdayaan,

Solomon (1996) memberikan analisis yang sangat lengkap mengenai

perspektif tersebut.sebatiknya, Furlong (1987) melihatpemberdayaan

sebagai tujuan penting dalam cnsr iuott karena menghindari terjadinya

polarisasi dalam aksi sosial dan perspektif individu vang meletakkau

individu dan keluarga dalam konteks objek sosial. Russel-Erlich dan

Revera (1996) berpendaPat bahwa Pemberdayaan dalam masvarakat

vang tertekan ditujukan untuk nlengatasi kecenderungan tekanan

kehidupan ekonomi dan Politik. Bagi Rojek (1986), sungguhPun Penr-
berdayaan berhubungan sangat dekat dan bersifat perspektif dengan

teori vang dikemukakan kelonrpok Marxis, advokasi dan strategi

pemberdayaan :nerupakan objek vang sangat berbeda. Keduanva ber-

asumsi bahu,a pemberdavaan merupakan sesuatu vang mungkin saja

bisa mengubah keadaan klien.

Pendckatan radikal adatah sesuatu yang bcrsifat n1aterialis, dan

rnengklaim bahwa sistemsosial membutuhkan perubahan yang sangat

Iuas sebelum strategi pemberdayaan digunakan. Pekerja sosial radikal

melihat bahwa pemberdayaan lebihbanvak menciptakan kontradiksi

dalam masyarakat dariPada keadaan rasional masyarakat secara

langsung. Adapun advokasi aclalah praktek keria sosial untuk
meningkatkan klien dalarn rangka menghadapkan diri mereka dengan

kehidupan sosial masyarakat. Casc arrt,ocncy dilakukan oleh para profe-

sional unh < meningkatkan klien agar daPatmemPeroleh keuntungan,

dan meningkatkan perubahan sosial untuk kePentingan kelomPok

sosial.

Advokosi don Proses Pemberdoyoon

Proses peninBkatan kemampuan masyarakat yang mengalanri
gangguan dan hambatan mental telah mendorong pekerja sosial unhrk

memberikan bantuan agar mereka memperoleh haknva kembali. Ter-

nyata, proses ini berkembang Pesat di Amerika Serikat dan Inggris

sehingga memungkinkan para penyandang urasalah sosial menemu-

kan dirhya kembali. Unhrk kembali meniadi normal, mereka diberikan
dan ditanarnkan nilai-nilai kehidupan seperti lralnva orang-orang yang
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berada cli luar kekrmpok meleka. Hal tersebut membuktikan bahwa
perrberian perhatian dan pera\4,atan serta bekerja sarna dengan or-ang-
orang yalrg mengalami :rrasaLrlr sosial sangat berguna dalam proses
pembangunln. Bagi Rose dan Black (1985), prol,ek tersebut merupakan
bentuk nyata da;'i kehidupan bebas bagi penvandang masalah sosial
r.lalam masvtrrakat. Bagaimanapun, pcnberdavaan seharusnya menjadi
subjek utama daripada sekadar objek jika rnelibatkan mereka dalam
advokasi. Melalui debat kritis dengan klien telah memberikan situasi
vang sangat beragam hingga menimbulkan kcsaclaran pada cliri subjek
bahu'a mereka memiliki keterbatasan kcmampuan terhaclap ling-
kungannya. Transformasi klien dari tergantung menjadi tidak
terEarltung merupakan hasil dukungan dali jaringan pekerjaan sosial
secara kolektif.

Semua perubahan sosial memiliki isi Yang bersifat politis, apakah
mcreka menerima atau menolak dalam keadaan sekaranl; ini. Klien
dalam wilavahpraksis, ocfing danpengalanan nvata vangmereka alant
berpengaruh terhadap aksi mercka kemudian. Par.r peke{a berusaha
untuk memahami apa yang dilakukan oleh para klien. Pengungkapan
diri dalam rangka menolong mereka untuk mendapatkan kembali
kemampuan yant sebelumnya mereka miliki merupakan keniscayaan
yang tak terbantahkan. Dalam posisi ini, pekerja sosial membantu klien
untukberekspresl secara optimal. Klien lebih banyak menjadi partisipan
procluser daril-rada seba gai konsumen yan5; menerima pelavanan sccara
pasif. Tabel5.1 berikut nrenunjukkan bahrva pendekatan kepada klier.r
bersifat radikal, tetapi hubungan kemanusiaan dengan ide-ide, nilai-
nilai pengor.rtrol diri, dar pengetahuan masih menjadi kontrol yang
rasional dalam hubungan di antara mereka.

Advokosi don Contoh Kqsus Pemberdoyoon
Kulit Hitom

Di dalam bukunya, Solomon sangat tertarik kepada kehidupan dan
nasib etnik minoritas hitam. MenurutSolomon (1995), ketidakberriaya^
an dalam individual atau kelompok sosial dianggap sebagai
keticlakurampuan untuk nlenBatur emosi, ski// (keahlian dan keteram-
pilan), pengetahuan (i(xo&,lcd8e), dan sr.rDrber-sumber lnaterial lainnya
dala tatanarl nilai-nilai sosial.
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Tabel 5.I Advokasi dan Proses Pemberdayaar)

Tahap Kegiatan

Membatasi . Ideniifikasi masaiah klien dengan
menjajaki persepsinya sehingga dapat
diketahui bahwa dunia luar telah
men.iptakan permasalahan tersebut.

r M€neliti perbedaan pandangan
permasalahan antara pekerja sosial dan
klien.

I Meningkatkan keyakinan tentang
kebenaran hasil penelitian.

Mengidentifikasi
pilihan itrrdaka

Menggunakan pengetahuan pekerja
sosial untuk menolong klien agar dapal
memahami bahwa dunia ini
terpenganrhi.
Mensidentifikasi klien sebasai aktor
(subjek) daripada hanya sebagai objek
dalam hubungan untuk sebuah
permasalahan tertentu.

Menghindari dominasi kepemimpinan-
adanya pembagian tansgung jawab
pengambilan keputusan.

I

a

Praktek r Memahami perspektif atau cara pandang
ldien, khususnya tentang konsep din
mereka sendiri.

I Menunjukkank,?percayaan.
r Tidak ada dominasi atas kes€mpatan

terhadap pemahaman bahasa baru da.
poin-poin acuan.

Topik Menentuhn generotiue lhemes dalam
kehidupan klien {isu sental mengenai
terganggunya dan tenekannva
kehidupan mereka).

I\4unculnya kemiskinan. cksploiiasi. dan
ketidakberdayaan akibat tekanan
legitimasi dan kenyataan yans
membingungkan.

Menqevaluasi gambaran dunia klien
secara kritis bahwa akan terjadi
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Tahap Kesiatan

dari tindakan

I\4enolonq klien untuk memahami bahu,a
ketakutan nereka terhadap
ketergantungan hidup pada masa lalu
dapat dipahami.
Mendukung rencana rasional pada masa
depan daripada reakireaksi yang

I

Pilihan r Perencanaan stategis. akses terhadap
kegialan yang realistis.

. Menolong klien untul memahami
perbedaan kekuatan dan konflik'konflik
kepentinsan yans akan menshambat
tindakan

Tindakan f.,lemilih sasaran untuk tindakan, apakah
akan dikerjakan ataukah lidak.

a Merefleksikan dan menganalisis tindakan
agar terus berlanjut untuk meninghatkan
kegiatan s€lanjutnya.

Memperkirakan bahwa klien dan pekerja
dapai diubah ol€h tindakan, dan
prosesnya akan dimulai di segala bagian
dan semua siklus kegiaian.

Secara khusus, pemberdayaan dilakukan dalam rangka mengurangi
eiiminasi, serangan, dan valuasi negatiJ oleh kelon.rpok-kelompok yang
berkuasa dalam masyarakat yang memberikan pengaruh terhadap
keltdupan individu dan kelompok sosial. Boleh jadi, hal ini sangat
berguna dalam kasus-kasus yang dihadapi keluarga sehingga dapat
memperkuat kemampuan anggota keluarga untuk tetap sr./ r?i?e . Keada-
an ini diekspresikan oleh para pekerja sosial dalam budaya keluarga.

Pada prakteknya, para prekerja sosial mengalami kesuiitan dalam
melaksanakan strategi pemberdayaan karena agensi mereka hanyalah
sistern sosial bagi kelompok minodtas tersebut. Orang yang datang
kepada agen mengl.rarapkan adanya kesejajaran dan'tidak ada diskri-
minasi. Kadangkala, cakupan valuasi negatifbegitu luas sehingga pala
agen ticlak mampu memikirkan bagaimana memberdayakan mereka.
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Ketika para klien tidak menerima perlakuan sejajar, juga tedadi pada
para agen yang tidak mempekerjakan orang kulit hitam dalam posisi
senior. Mereka iuga tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan
yang biasanya didominasi oleh populasi etnik minor. Dominasi ini
untuk melindungi staf dari potensi kekerasan etnis ntnoritas tersebut
dalam valuasi negatif yang lazim disebut inslituional /acis. Biasanva,
orang-orang yang ada dalam kelornpok sosialtersebut menclerita akibat
ketidakadaan foarer, bukan karena kegagalan poro,er (mereka sudah
mcnggu nakan poa,cr dan Lalah).

Berdasarkan tahaparulya, ada tiga tingkatan pelaksanaan pemberda-
yaan yar.rg harus dilakukan, yaitu sebagai berikut.

1. Per.rgalaman positif dalam keluarga vang memberikan rasa
percaya diri dan percaingan dalam interaksi sosial.

2. Memaksa kemampuan mereka untuk mengatur kehidupan
sosial dan menggunakan institusi sosial (sekolah) untuk
memperoleh kompetensi.

3. Mereka dapat menerima dan lnenampilkan nilai-nilai sosial.

Kemiskinan yang menjerat dan menghiDrpit kehidupan mereka telah
berperan besar dalam menumbuhkembangkan ketidakmampuan
mereka mengurangi kepercayaan dalam irteraksi sosial. Mengenai hal
ini, Solomon berpendapat bahwa pekerjaan sosial yang lebil.r
dikonsentrasikan pada perubahan individu daripada lembaga sosial
akan dapat menvebabkan titik lemah clalam berhubungan dengan
kekuatan (pozoer) lainnya. Karena itu, iawabanyang paling tepat untuk
rnereka adalah proses pemberdayaan Q:roccss o;f enpowen Trcnr). Proses
pemberdavaan yang dimaksud adalah untuk menolong klien supaya

1. mendapatkan kembali eksistensi dan jati diri klien untuk
mengatasi masalah yang mereka hadapi;

2. ilmu pengetahuan dan skl/I (keahlian dan keterampilan)
pekerja sosial dapat digunakan oleh klien secara optimal;

3. pekerja sosial sebagai partner yang baik dalam menyelesaikan
berbagai masalah vang dihadapi;

4. struktur kekuasaan rurnit dapat diubah menjadi terbuka untuk
dapat mempengaruhi kehidupan mereka.

Sernentara itu, model praktek proses pemberdayaan yang harus
dilakukary sebagai berikut.
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1

2

Memberikan respons di antara klien dari valuasi negatif
sehingga mereka dapat mengatasi masalah yang mereka
had api.
Memperoleh dukungan efektif-efisien dalam memecahkan
berbagai masalah di atas.

Peron Pekerio Sosiol

I
Para pekerja sosial harus menvadari adanva ketidakberdayaannva
dalarr melihat berbagai penvebab masalah klien. Karena itu, mereka
harus berusaha untuk mengetahui bahwa klien juga dapat clianggap
sebagai penyebab yang dengan itu mereka lnengatasi dan mencarj
penyelesaian masalah (proliear so/uirrg) yang mereka hadapi. Con_
tohnya, saya bekera dengan seorang wanita vang mengabaikan anak_
nya karena ia terhimpit dalam kemiskinan. Karena itu, pekerja sosial
harus melihat klier.r secara objektifdan pendekatan empati, serta menca
cara untuk mengatasi agar anak tersebut dapat dikirim ke tempat
perau,atan anak-anak. Jika, rnisalnya, saya melakukan ini, saya akan
frustasi dan menyalahkan dia karena ketidakmampuannya mengatur
u,aktu dengan anaknva dan ketidakkreativitasannya berlnain dengan
anak-anak sehingga nteniadi bosan.

Sebenarnva, masalah ini bukanlah masalah wanita tersebut semata-
mata, melainl<an juga masalah yang meluas, yakni lingkungan kemis_
kinan yang menyebabkaniryd harus bcrusaha kuat untuk memalsi-
malkan waktu dantenaganva. Serrentara itu, karakteristik praktisi yang
bukan rasis rnenerapkan beberapa hal berikut.

1. Kemampuan untuk melihat penjelasan altematif bagi perilaku
yarl8 seharusnya ditolak.

2. Kemampuan untuk memilih alternatif penjelasan yang lebih
relevan terhadap klien.

3. Kemampuan berempati sehubungan dengan adanya ras atau
karakteristik lainnva.

4. Kemampuar untuk membuang kesalahpahaman atau distorsi.

Agaknva, pendekatan yang dilakukan Solomon dalam sistem klien or-
ang hitam sangat berguna bagi pemberdayaan keJornpok-kelompok
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tertekan. Asutllsi dasar tentang orang hitam yang mendatangi agen-

agen sosial sangat me1'akinkan mereka bahwa para pekerja sosial

ienawarkan sesuatu yang lain. Karena itu, seorang pekerja harus

mampu menunjukkan rasa akrab dalam berkomunikasi dan ber-

interaksi dengan ktiennya. Dalam hal ini, Pembagian kriteria untuk

memotivasi pekerja tidaklah tePat karena nilai-nilai setiap pekerja so-

sial berkeyakinan bahwa budaya klien bukanlah nilai (ualae) Namun

demikian, budaya diharapkandapat memotivasi semangat juang klien'

Peranan seorang pekerja sosial dianggap baik dan berkualitas dalam

proses pemberdayaan bila memiliki kriteria be kut'

1. Sumber konsultan yang mengl.tubungkan klien untuk dapat'

rnenghubungkan diri mereka dan dapat memecahkan

masalah yang mereka hadapi secara mandiri'

2. Membantu klien untuk memPeroleh ilmu Pengetahuan dan

kemamPuan
3. Pelatihan atau Suru mengajari proses dan slrill (keahlian)

tertentu sehinSga memungkinkan klien mengeriakan tuSasnva

dengan sargat baik.

a

Contohnya, saya bekerja dengan seorangjompo dari salah satu negara

ASEAN. Orang ini cacat sehingga harus diisolasi karena beberapa

temannya telai.r pulang lebih dulu ke Malaysia Berbeda dengan

pandangan vang saya rniliki mengenai Pusat-Pusat Perawatan yang

iidak simpatlt, beragam kemungkinan sosial dari organisasi yang kami

ketahui pun dapat diidentifikasikan sebagai pendekatan satu organisasi

kepada organisasi lainnva. Sebenamya, pendekatan bagi orangjom?o

tersebut merupakan dasar kepercayaan dan kemampuan diri sendiri

terhadap alasan-alasan Yang sangatberagam Dalam kaitan ini, strategi

yang sangat penting adalah menolong klien supava manpu
menlediakan pelavanan bagi keluarga, tetangga, dan masvarakat'

Contoh lain, seseorang nenolong wanita untuk meningkatkan karier

anaknya agar mandiri. Cara irli ulemberikan n'anita itu sebuah keah-

lian sebagai umPan balik (/ccd back) kepada masl'arakat dengan cara

memberikan skili kepada masyarakat dalaur hal hubungan keluarga,

sekaligus menghindari anak-anak agar tidak rnemperoleh pengalarnan

burukpada tahap au'al perkembangan psikologisnva. Belajar dari teori

Is6



Sl/nkgi Penbenl\ytn Masy"taknt

menolong bagi pekerja sosial di atas, ide ini memberikan dukungan
vang sangat berarti terhadap beberapa penelitian icle pemberdayaan
(Barber, 1986). Satah satunva adalah teori yang dikemukakan Seligman
(1975). Teori ini didasarkan pada pengalaman tentang hubungan antara
binatang dan manusia yang menunjukkan bahwa manusia memiliki
pengalaman yang teramat pentin8 dan sangat berartibaginya.

Strategi advokasi (odttocacy str4reSy) dan pemberdavaan telah
membuktikan ketertarikannva terhadap isu-isu pembangunan dan
pekerja sosial. Keterta kan tersebut merupakan tantangan orang hitam
sebagai pihak yang memiliki kepentingan yang sangat kuat. Dalam
kaitan ini, advokasi telah menjadi bagian dari pergerakan pembebasan
bagi orang-orang yangingin dirawat lagi. Sesungguhnya, ide ini sangat

iclealis, juga praksis-aplikatif sehingga dapat diterapkan secara mudah.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahr,r'a advokasi dan proses
pemberdayaan menciptakan sebuah ideologi perawatan, serta
pengobatan yangberbeda dengan pengalaman klien dan pekerja.

Filosofis dari pengontrolan diri (sef-control) tlan tanggungjawab per-
sonal dalam pemberdayaanmemilikipendekatanyangsangathumanis
(htnuuism approaclt). Karena itu, porucr, kelas, dan tekanarl sebagai salah

satu aspek masyarakatvang nenunjukkan adanya aktualisasi diri (sell-

actualization) dan harus diaktifkan adalah sesuatu ).'ang sangat
signifikan. Pandangan kritis tentang pemberdayaan dan advokasi
belum berkembang luas, D.reskipun potensi krisis itu dapat
diider.rtifikasi. Potensi irri berkaitan pula dengan Pandangan teraPi,
kor.6entrasi pernberdavaan dalam kapasitas klien, dan tidak rnelihat
perubahan langsung terhadap struktur sosial yang cenderung
meletakkan tanggungjawab perubahan sosial di atas klien.

Kesulitan lain yang dihadapi pekerja sosial saat berhubungan dan
berinteraksi dengan indiviclu adalah ketidakjelasan adanl,a jaringan
nrasyarakat lsocial nefutork). Padahal, adanya jarillgan daPat
meningkatkan poroel clan menambah sumber-sumber lingkungan
sehingga dapat meningkatkan ke'untungan bagi masyarakat vang lebih
luas. Sementara itlr, dalarn lingkungan sosial dan Politik yang sumber-
nva terbatas, pemberdayaan meniadi sctlirs utama dalam upal'a
melarvan kelompok lain, bukan urenjadi uoclc'l penYatuan mereka.a
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Para pekerja sosial dihadapkan kepacla permasalahan indiviclu yang
mengalami hambatan dalanr menialankan fungsi sosialnya. Pemikir-
an yang komprehensif melihat permasalahan yang clialami seorang
individu sebagai subordinasi tlari permasalahan keluarga,sedangkan
permasalahan keluarga merupakan subordinasi dari permasalahan
komunitas atau masvarakat tertentu. Maksud perkataan "subordina-
si" adalah keadaan yang menyalgkut unsur tertentu secara sistematis
vang disubordinasikan dari unsur yang lebih besar dalarr.L tit)erstnl
tertentu. Pandangan ini menunjukkan bahwa tingkah Iaku individu-
individu merupakan refleksi dari tingkah laku lingkungan sosial.

Bagi pekerja sosial, pendekatan untuk memahami tingkah laku yang
disfungsi sosial menempatkan perspekti{ faktorJaktor yang bersifat
inheren (faktor intemal), seperti kepribadiar.r dan faktor psikologis.
Faktor ini diarralisis secara proporsional dengan faktor-faktor eksternal

1,ang berasal dari lingkungan sosial (kelualga, kelornpok, organisasi,
komulritas atau masyarakat).

Pekeria sosial memandang bahwa individu adalah bagian dan terben-
tuk oieh keadaan masvarakat. Berdasarkan hal ini, pekerja sosial vang
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bekerja nrelayani masvarakat, pada hakikatnya, dapat meniadi metode
perantara dalam menyelesaikan masalah perorangan. Kasus seorang
pengidap HIV atau penderita AIDS vang berdampak luas bagi masya-
rakat sekitam),a nrembutuhkan penanganan serius dari pekerja sosial.
Melalui pendekatan humanistik yang diperalkan seorang pekerja
sosial, ia dapat meningkatkan fungsi sosial individu vang dianggap
"sampah masyarakat" tersebut dalam konteks Iingkungan sosialnya.
Demikian pula, saat reaksi negatiJ masyarakat terhadap penyandang
masalah tersebut membutuhkan penanganan pekerja sosial untuk
menl.adarkan masyarakat bal-rwa masalah vang dihadapi individu
tersebut harus disikapi dengan pendekatan nurani.

Permasalahan yang dialami oleh seorang klien, jika dibiarkan sendiri
menghadapi permasalahannya, pada satu sisi, klien akan terbenanl
sepenulnva oleh kekuatan-kekuatan luar vang sangat kompleks. Pada
sisi lain, ia tidak memahami permasalahan itu dan tidak dapat
rrrengendalikannya. Jika klien menginginkan masa depan yang lebih
baik, ia harus menggabungkan diri dengan orang-orang [ain untuk
menghimpun kekuatannya, baik kini maupun pada masa mendatang.
Dengan cara itu, klien akan memperoleh harga diri dan uremiliki
ken.umpuan untuk mengembangkan keahliannya yang dengan itu ia
dapat menjadi warga negara yang bermartabat, mernpunyai hak dan
tanggunt jawab 1,ang jelas. Untuk konteks Indonesia, nilai-nilai
kebebasan dan konsensus, individualisme dan kemasl,arakatan tidak
harus bertentangan atau terpisah. Mcman& sangat mudah nengata-
kan dan mensosialisasikan prinsip-prinsip kebebasan berusaha,
kebebasan memiliki sesuatu, dan kebebasan memeluk agama. Masilr
banvak orang yang tidak menyadari bahwa kebebasan-kebebasan
tersebut kadangkala diikuti oleh perasaan keterasingan (teralienasi),
kesepian. kemiskinan, clan perasaan tidak nampu, sesuatu yang
seseorang tidak nempunyai pilihan lain untuk menampiknya. Inilah
ciri-ciri yang menonjol dari masyarakat Indonesia yang tetap
memerlukan rasa kebersamaan dalam menjalankan siklus kehidupan.

Berdasarkan hal terscbut, praktek peke4aan sosial dalam kehidupan
masyarakat Perlu diawali oleh titik pandane (paradigma) yang sama.
Paradigma ini harus bersifat konver'gen dajl multidinlensi. Setiap fakta
atau realita sosial yang terjadi dalam masvariikat tertentu dikaii secara
rnendalam dan akurat tentang kesalingterkaitan atau irlterdependensi
antarberbagai komponen, baik llorizontal rraupun vertikal. Secara hori-
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zontal, seorang pekeia sosial (sdcid/ ruorker) harus memahami berbagai
macam jenis kckuatanvang ada di masyarakat tersebut (antarindividu,
antarkeluarga, antarkelorrpok, antarorganisasi sosial, antarkomunitas).
Secara vertikal, pekerja sosial harus memahami struktur formal
(organisasi lnasyarakat dan pola-pola kekuasaan atau kepemimpinan,
serta distribusi kekuasaannya) dan informal (hierarki kekuasaan in-
formal) vang ada dalam masyarakat tersebut.

Kehidupan masyarakat merujuk pada sesuatu yang menyangkut
kehidupan bersama (tidak menyangkut kehidupan individual atau
perorangan). Kehidupan bersama yang paling kecil adalah keluarga,
sedangkan yang lebih besar adalah komunitas. Kehidupan di atas
komunitas adalah masl.arakat. Peker,a sosial harus berada dalam ke-
hidupan masvarakat berarti ia bertanggung jawab untuk turut andil
dalam membangun masyarakat itu. Pemahamannya tentang "makna
dan Prqsqs pengcmbangan" akan dapat membantunya dalam
menghasilkan ide-ide "kenrajuan" Qtrogress idens). Dikatakan "ide
kemajuan" karena gagasan ini bcrkonotasi ke masa depan atau ke atas
(ke tingkat vang lebih tinggi), lazim clisebutfttturis.

Kemaiuan dapat cliukur, salah satunya, lewat kernajuan secara mate-
rial dan spiritual. Ukurar material didasarkan pada ukuran koruumsi
yang semakin tinggi, sedangkan ukuran spiritual mengacu pada ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin tinggi. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan clapat memperrnudah kehidupan
bersama. Pembangunan mas),arakat merupakan perubahan sosial yang
direncanakan Qtlanncd social clidrgc) vang terwujud dalarn berbagai
program dan kegiatan-kegiatan yang dituiukan untuk masvarakat.
Karena itu, pembanl;unan masyarakat dapat berarti bahwa: "semua
kegiatan yang djrencanakan berdasarkan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi praktck peke4aan sosial yang digunakan untuk kehidupan
bersama (bersifat sosial)".

Pentingnyo Pemberdoyoan Mosyorokot
sebogoi Strotegi dolom Pembongunon Sosiql

Sesungguhnva, pembangunan sosial merupakan respons dari
pernbangunan ekonomi vang telah lama mendominasi moclel-model
pembangunan. Pada perkembangan terakhir ini, paradigma
pembangunan ekonorni ternyata perlu diitnbangi oleh paradigma
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pembargunan sosial; seba8ai dikotomi yang saling terintegrasi dan

komplementer. Todaro (194) menyatakan bahwa

" ... sislon ekononi perlu tlianalisis dan didudukkon Poda kontek sistem

sosial secara keseluruhan di negara tertentu, dan tentu saja, juga dalam

konteks global-internasionql. Sistem sosial yang dinaksud adalah

hubrotgan-htLbungan ynng salitg terkait ntt larn fakor-faktor ekonomi tlan

non<kottonti" .

Para ahli ekonomi telah menyadari bahwa pembangunan ekonomi tidak

dapat diukur semata-mata dari tingkat Peftumbuhan PendaPatan atau

pendapatan per kapita \income per knpita\, tetaPi juga harus melihat
bagaimana pendapatan tersebut didistribusikan kepada penduduk
secara seimbang, dalam arti siapa yang sesungguhnya mengenyam

dan merasakan hasil-hasil pembangunan tersebut. Berdasarkan
analisis ini, pemikiran-pemikiran Pembangunan Yang konvensional
sudah mulai ditinggalkan.

Konsep pembangunan pada 1960-an dan L970-an, secara keseluruhan,

hampir selalu dilihat sebagai fenomena ekonomi. Menurut konsep

pembangunan ini, pertumbuhan GNP @ross notional prodrcl) per ka-
pita yang cepat diharapkan akan "menetes ke bawah" (frickle dourt

e/ecf) kepada masyarakat luas dalam bentuk pekerjaan dan kesemPatan-

kesempatan ekonomi Iainnva. Selain itu, melalui progranl ini syarat-

syarat yang diperlukalr bagi pendishibusian manJaat-manfaat ekononri

dan sosial yang lebih luas akan tercipta. Masalah-masalah sePerti
kemiskinan, pengangguran, dandistribusi pendapatandianggap soal

kedua - bahkan mungkin sepele-dibandingkan dengan
"menyelesaikan tugas-tugas Pertumbuhan". Karena itu, daPat
dirnengerti bahwa dalam perkembangan lnetode pekerjaan sosial vang

menekankan pengorganisasian komunitas (col munity Ltrganizafion)

lebih cenderung rnenempatkan keterlibatan PartisiPasi masyarakat
sebagai hal vang kurang esensial. Metode ini juga cenderung memi-
sahkan tliri dari pengembangan komunitas (conntlolity deotloPnrc t\
vang terlalu berorientasi pada pembangutran masl'arakat desa.

Berbagai fakra empiris menunjukkan bahwa perhulbuian ekononli yang

tinggi tidak nenjamin dapat terciptanva pemerataan hasil-hasil
peurL.:angunan. Singkat kata, pertumbuhan ckonomi merupakan fakta

yang bersifat "terentralisasi", sedangkan pemerataan pembangunan
sosial lebih beniifat "terdistribusi" untuk senrua lapisan masl'.1rakat.
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Dengan dem ikian, dapat d ika takan bahlv akonsep trickle Llorutl efect y ang
cenderung bersifat lop-dmon dianpgap sebagai paradigma pembanlpnan

1,ang konvcnsional. Sebaliknya, model-n.rodel pembangur.tan sosial yarrg

Iebih bersifat bottom-up denBan strategi pemenuhan kebutuhan
masl,arakat bawah (gnzssr:ols), agaknya, lebih sesuai dengan kenyataan
di lapangan.

Sungguhpun demikian, pacia akhimya konsep top-doarn tidakakan da-
pat rnenyentuh seluruh kehidupan masyarakat luas, tetapi Llottonl-uy1

juga ticlak akan dapat menjadi kebijakan pembangunan satu-satunya
karena keingilun yang ada di masvarakat sangat banvak dan berva-
riasi. Karena itu, konsep terbaik dalam pembangunan masvarakat

atlalah kemauan dan kesungguhan untuk rnengintegrasikan antara
konsep co,l,r,trniryorSnrrizafiol (pengorganisasian komunitas) dan cor?-

notitq rlelJ?lopnHt (pengembangan komunitas) sebagai satu kesatuan

vang saling komplementer.

l)ua konsep tersebut, sesungguhnya, dapat digabungkan menladi
konsep baru vang disebut sebagai conunutitrl bailrlirlg. Konsep corl-

uunity building yaitu konsep yang menjalankan fungsinya sebagai

pengembangan sekaligus pengorganisasian masyarakat secara berca-

maan dan bersinergi. Dalam perkernbangarnya, metode pekerjaan sosial

selak 1980-an secara p.utisipatif semakin populer di kalangan LSM.

Tujuannya adalah untuk nenggugat struktur ekonomi Yang
mendominasi struktur sosial Inasyarakat. Strategi-strategi tersebut

merupakan bagian ,'ang sangat penting dalam sistem pembangunan

sosial (socirrl dc.,elopnreril) di masa yang akan datang.

Isu kegagalan akibat dominasi paradigma pembangunan ekonomi yang
kurang seimbang dengan penbangunan sosial menjadi lebih transpa-

ran setelah World Sttnmit fot- Strcial Det,eloPncrt pada1995 di
Kopenhagen, Dennark vang diprakarsai oteh PBB, Konferensi ini
menanpilkan tiga isu pokok untuk mengatasi keseniangan tethadaP

kesejahteraan manusia secara glob.rl, regional, dan nasional. Ketiga
isu tersebut rreliputi

1) penanggulangankerniskinaru
2) pcningkatan produktivitas kefa dan mengurangi Pengang-

guran;
f) nleningkatkanintegrasisosial.
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Konferensi tersebut nlelahikan kesePakatan bahwa perlunya Perhatian
masyarakat internasional vang lebih besar pada usaha-usaha

penanggulangan ketidakadilan sosial, disintegrasi sosial, dan

kemiskinan dalan sistem Pembangunan sosial. Komisi Hltttatt Resources

Droelopmett dari Ecoromic nnd Social Comission fir Asia and the Pasific

(ESCAP) sejak 1999 merekomendasikan Pentingn)'a strategi
pemberdayaan mas;'arakat secara partisipatif (,,,r rti.+'a to n1 cLtnu,l,rutitrl

et t rp oua rnc n l) d al am melaksanakan agenda pemban gunan sosial.

Dimensi Pembongunon Sosiol

Dimensi-dimensi peurbangunan sosial meliputi Peningkatan
produktivitas, pelayanan sosial, pelayanan keseiahteraan sosial, dan

pembangunan masyarakat.

Penirrgkatan Produkliv ttas (P rod u c t i-o i ttl Enl nttcctrrctr I )

Dimensi ini dapat meniadi area Pertemuan antata pembangunan

ekonomi dar.r pernbangunan sosial. Dalam hal ini. pembangunan

ekonon{ terkait erat c{engan pembangunan sumber day.r manusiir

(humnr rcsourcas de-oelop, eltt). Dalam konteks Pembangunan
sosial-sekaligus vang membedakannya dengan konteks
pembangunan ekonomi - terutama adalah dalanr hal pengorgani-

sasiannva. Pembangunan sosial lebih mengarahkan pada

pemeliharaar penghasilan (ircome mair!fen,r,rac) yang dilaksanakan

oleh organisasi-organisasi Pela)'anan manusia, clan organisasi-

organisasi sosial tingkat Iokal. Tuiuan utamanYa bcrprinsip pada

jalgon bahwa manusia sebagai faktor produksi harus tctap st'b.rgai

subjek dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, bukatr hanya

sel.ragai objek dari aktivitas ekonomi, atau objek dari segelintir
kelomy,ok vang mendominasi aktivitas perekonomian.

Pelayanan Sosial (Sociql Seruices)

Pelayanan sosial dalam arti luas mencakup beberagra sektor

pembangunan- Jug+ mencakup ruang lingkup pembaugu nan kese-

lahteraan rakvat vang merupakan subsistem penrhangunan
nasional.

I
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Tentang ini, Karnernran dan Kahn (1979) ntenjelaskan enam
komponen atau subsistem kesejahteraan sosial dalam arti luas,
yaitu 1) pendidikan; 2) kesehatan;3) pemeliharaan penghasilan
(incotne naintenancc); 4) pelayanan kerja; 5) perumahan; dan 6)
pelayanan sosial personal (personal social seruices). Dengan
demikian, dalam konteks pembangunan sosial, pelayanan sosial
dituiukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama
pendidikan, kesehatan, pelavanan kerja, dan perumahan. Semen-
tara itu, untuk pemeliharan penghasilan dan pelayaran sosial
personal dapat berupa subsistem tersendiri sebagai bagian dari
dimensi pembangunan sosial.

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (Social Welfare Seruices)

Pelayanar.r kesejahteraan sosial merupakan subsistem dari pelaya-
nan sosial dengan intinva kepada pelayanan sosial personal (per-

sonal socinl sen,ices) dengan sasaran mencakup 1) ketompok-
kelompok khusus 1'ang membutuhkan pelayanan sosial, seperti
kelompok usia Ianjut, anak terlantar, korban ketergantungan obat,
dll.; 2) kelompok-kelompok marginal dalam kontek ekonomi atau
dalam masalah pembangunan; (3) kelompok rninoritas, seperti
komunitas adat terpencili dan (4) kelompok yang mengalami
kecacatan.

Pembangnrran Masy arukat (Cottttunit! Bltil ding)

Hakikat pembangunan nrasyarakat ad alah comnttrnity base deuel-

opltvnt alau pe'mbangunan masyarakat dari bawah (bottom-up).
Ditinjau dari sisi per)lerintah (soueflrl€,rl), pembangunan masyara-
kat merupakan hasil dari perencanaan yang sistematis dari atas
yang menempatkan masyarakat sebagai pelaksana (subjek pemba-
ngunan). Kendati demikian, dalam perencanaan pembangunan
masyaralat ada klausul vang menyatakan bahrva masyarakat ada-
lah subjek pcrnbangunan, namun pada akhirnva keterlibatan da-
lam proses perencanaan dari bawah sulit sekali dilaksanakan. lni
berbeda dengan penrbangunan masvarakat van6 dilakukan oleh
lembaga swadava nrasyarakat yang dapat melepaskan diri dari
keterikatan kepada struktur orgalfsasi pemerintatL baik vertikal
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maupun horizontal (n'ilavah administrasi). KeterlePasan ikatan

ini mcnjadikan LSM Iebih leluasa clalam membangun masyarakat

vang pada tatarar praksisnya disesuaikan dengan kebutuhan

aktual masyarakat.

Pembangunan nasvarakat antara konsep vang direncanakan
pemerintah dan LSM, pada akhirnya, harus saling komplementer

karena pemerintah ju ga mengalani keterbatasan sumber-sumber

daya,vang tersedia untuk dapat menjangkau seluruh lapisan ma-

svarakat. Untuk konteks Ir.tdonesia, konsep comnumity dettelLtpnrent

Iebih memungkinkan untuk menerapkan model pendekatan

locallifi rlerlopment (pembangunan lokal) yang terbatas Pada
tingkat lokal secara geografis. Kor.ISeP iocallitv dculoP Lcnt drl:.arcP-

kan lebihn.tampu rnenggelakkan warga masyarakat vang memiliki
kesamaan kebutuhan dan kePentingan dibanclingkan dengan kon-

sep n'ila1,ah yang lebih luas. Narlun demikian, tidak semua masa-

lah dapat diatasi di tingkat lokal sehirrgga perlu diintegrasikan
dengan pembangunan uasyarakat di tilrgkat vang lebih iuas (re-

gional atau nasional). lfal vane perlu diingat adalah bahwa
kecenderungan peran pemerintair Yang terlalu dominan dalam
perencanaan pembangunan masyarakat di semua tingkatan
struktur organisasi masyarakat samPai ke tingkat lokal, yang pada

akhirnya, akan membawa dampak rregatif, yakni tidak adanya

titik temu t,reeairs point)antara program penbargunan masyarakat

dan kebutuhan aktual masvarakat itu sendiri.

Model Pembongunon Mosyorokol

Jack Rothman (197,1) meuyusun dan merurnuskan tiga model dalam
praktek pembangunan masyarakat, y aitu locallit! dctteloptttent, social

planring, dar. social action.

Model Pengemban gan Lokal (Loc all i t lt D evelop t tr en f M o del\

Model pembangunan lokal mensyaratkan bahwa perubahan
dalam masyarakat dapat clilakukan secara optimal bila melibatkan

partisipasi aktif vang luas di semua spektrum masyarakat tingkat
lokal, baik dalam tahap penentuan tuiuan maupun Pelaksanaan
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tindakan perubahan. Pembangunan masvarakat adalah proses

1,ang dirancang untuk menciptakan kondisi sosial-ekonomi yang
lebih maju dan sehat bagi seluruh masyarakat melalui partisipasi
aktif mereka, serta berdasarkan kepercayaal varrg penuh terhadap
prakarsa mereka sendiri.

Pembangunan di hngkat desa bersumber pada satu pandangan
balrwa perubahan-perubahan masyarakat dapat dicapai secara
optimal bila ditempuh melalui partisipasi aktif yang luas dari
seluruh masYarakat tingkat paling bawah (grnssrool) dalam peng-
ambilan kep.rutusandan pelaksanakan tindakan-tindakan. Tuluan
yang ingin dicapai tidak hanya tujuan akhir, tetapi juga proses
untuk menca pai hr,uan akhir tersebut sehingga tujuan utaman]'a -
Yakni mengembangkan kemarnpuan masyar.rkat - dapat berfungsi
secara integratif. Tujuan akhir tersebutjuga dapat melibatkan diri
r"lalam cara-cara ke4a sama atas dasar atau atas prinsip swakarya
dan menggunakan proses atau prosedur vang clernokratif sebagai
tujuar pokoknva.

Struktur dan kondisi permasalahan yang selalu dihadapi nrasyara-
kat ialah kuraagaktifnya partisipasi warga masyarakat. Biasanya,
masyarakat diikat oleh tradisi-tradisi yang sifatnya tertutup dari
pengaruh luar dan dipinrpin oleh pemimpin-penlimpin mas) ara-
kat yang kurang berkehendak mengadakan perubahanatau tidak
responsif terhadap perubahan yang datang dari luar. Secara
umum, masyarakat terdiri atas penduduk yang pendidikannya
relatif rendah dan kurang memiliki pemahaman terhadap pemrasa-
lahan yang mereka hadapi. Juga, kurang memiliki kemampuan
dan kemauan untuk memecal'rkan persoalannya. Masyarakat yang
demikian juga kurang mengenal prosedur atau proses-proses yang
demoktatif dalam memecahkan permasalahannya. Mereka iuga
tipikal masyarakat yang relatif tertutup, dan mengarahpada isolasi
diri (ekslusivitas).

Strategi dasar yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
ini adalah usaha penciptaan dan penBembangan partisipasi yang
lebih luas dari seluruh warga masyarakat. Usaha-usaha tersebut
dimaksudkan untuk menciptalan semangat agar masyarakat terli-
bat altif dalam kegiatan, baik dalam penetapan kebiialarL perurnu-
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san kebutuhart nlauPun dalam Pemecahan permasalahan mereka

sendid.Jadi, strateglnva ialah mencari cara untukdapat lnemotiva-

si warga masyarakat agar terlitrat aktif dalam proses perubahan'

Partisipasi aktif seluruh warga nlasyarakat dalam Pembangunall
itulah yanS meniadi tujuan utama Proses Perubahan. Bila warga

rnasyarakat dengan penuh kesadaran dan motivasi sudah terlibat

aktif berarti tanda-tanda perubahan pun sudah tercapai

Tema-tema pokok dalam locallity tla'cl1tonwtl rtlodcl mencakup

penggunaan prosedur clenrokrasi dan keria samn atas dasar kesu-

karelaan, kesu'adavaan, Pengernbangan kePemimPinan setempat,

dan tujuan yang bersifat pendidikan. Misalnya, Program ketetanS-

gaan di lingkungan permukiman, program penclidikar orang

dervasa dan aktivitas v.rrrg berkaitarr dengan dinamika kelompok

secara profesional. Beberapa teknik 1'an6 clikembangkan dalam

rltodel penrlekatan ini, antara lain, cara-cara atau Prosedur-
prosedur demokratif, seperti musyah'arah, diskusi, kolrunikasi,

pertemuan-pertemuan antargolongan. Ju ga, mengembangkan cara-

cara kerja sama di antara lenrbaga-lembaga mas)'arakat, Prinsip-
prinsip swadaya, mengembangkan kepenimpinan masvarakat

setempat, latihan pendidikanbagi terraga-tenaga yang berasal dari

warga masvarakat setempat, dan pertemuan-pertenuan
antargolongan masyarakat untuk menghilangkan perbedaan dan

hambatan-hambatan dalarn masvarakat.

Modcl Perencanaan Sosial (Social Plaruting Model)

Model ini nrenekankan proses pemecahan masalah secara teknis

terhadap masalah sosial yang substantif, seperti kenakalan rema-

ja, perumahan (permukiman), kesehatan mental, dan masalah

sosial lainnya. Selain itu, model ini menganggaP betaPa Penting
menggunakan cara Perencanaan yang matang dan perubahan
yang terkendali yakni untuk mencaPai tuiuan akhir secara

rasional- Perencanaan dilakukan dengan sadar clan rasional, dan

dalam pelaksanaannva dilakukan penga!1'asan-Penga$'asan vang

ketat untu k melihat perubahan-perubahan yar1g teriadi.

Partisipasi warga masyarakat sangat beragam dan bergantung pada

bentuk masalah itu sendiri dan variabel organisasional apa varrg ada
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di d.rlamrrva. Pendekatan ini mempersyaratkan bahu,a perubahan-
misalnva, di lingkungan irrtlustrialisasi yang kompleks - memerlukan
para perencana ahli r.ang melalui kemampuan tekniknya, serta
kernanlpuan untuk nrenranipulasi organisasi trirokrasi yang luas. ruga,
dapat menlbinrbing derrgan cakap proses-proses perubahan yang
koml.rleks. Sebenarnva, dalam nrodel ini, partisipasi dari seluruh warga
masyarakat tidak selalu ditekankan. Akan tetapi, untuk kondisi di In-
donesia, pcrencanaan paftisipatif sebaiknya penting untuk
diperlratikan dan dipertirrrbangkan karena ada kecenderungan
kebijakan dan progranr pe,nrbangunan masvarakat kurang sesuai
dengan kebutuhan aktual masvarakat.

Dcngan denrikian, ciapat dikatakan t.rahwa sasaran atau tujuan utama
vang ingin dicapai dalarn nrodel pendekatan ini adalah rnenciptakan,
rnenyusun, tian nremberikan l-rantuan-banfuan, baik yang bersifat mat-
eri maupun pelavanan-pelavanan yang berbentuk jasa kepada orang-
orang yang membutuhkannya. Karena itu, yang ingin dikembangkan
ntelalui model ini adalah kemampuan dan kecakapan masyarakat
dalam memecahkan permasalahan-permasalahannl,a melalui usaha-
usaha yang terencana. teraralr, dan terkendali. Seorang perencana
me'lihat bahwa masyarakat merupakan bentukkumpulan yang tcrdid
atas kelompok-kelompok mirsvarakat vang menghadapi masalah-
mas.ilah 1,ang bcrbeda-betia; atau kelompok-kelompok masyarakat yang
nrempunlrai kepentinganvangsama dan tertentu hinggadiketahui jalan
pemecahannva agar kepentingan itu dapat terwuiud.

Strategi dasar vang digunakan untuk memecaikan permasalalnn adalah
mengumpulkan atau mengungkapkan fakta dan data mengenai sesuatu
pe,rrnasalahan. Kemudian, mengambil tindakan yang rasional dan/ea-
sible (meurpunyai kemungkinan-keurungkinan vang dapat dilaksanakar).

Jadi, strateginya arlalah mengumpulkan dan menganalisis fakta dan data
tentang permasalahan, dilaniutkan dengan menetapkan cara terbaik
dalam penyusu nan progran.u dalam nremberikan pelayanan, atau dalarn
melakukan tindakan yang tc,pat untuk mengatasi permasalahan.
lmplementasi model ini dapat berupa program-program vang
krhubungan dcngan masalah penvalahgunaan narkotika, permukiman
kumuh, pelacuran, dar tindakan-tindakan krirninal lainnya. Teknik yang

digunakan adalah mengerahkan keahlian dalan perencanaan,
pengumpulan data, serta analisis data clalam menvusun gagasan atau
program dan menciptalan kesepakatan (konsensus) atau persetujuan.

694



Model AksiSosiai (Social Acfunt Molcl)

l\lodel ini tttenekankitn telrrallE betoPa Pentingnva penallSaual'l

kclornpok [tnduduk yarrg tidak b|r'untung secar.r terorganis.lsi,

teraralr, dan sistenutis. Jul]a, rrenir] S kd tkan kebu tu han yang men.n-

clai bagi masvarakat valrg lebih lu.rs d.rlanr rangka meningkatkan
sumber at.ru perlakuan t'ang lebilr sesuai clengan keatlilan sosial

atau demokrasi. Modei ir.ribertuiu.rrl nrengadakan prerubahan yaug

rnendasar di dalam Icnrbaga utanla atau kebiasaan-kebiasaan

masyarakat. lvlodel aksi sosial (st;einl rlclirrrr) ini menekalkan Pad.r
pemerataan kekuasaan r.lan sumber-srtnrlrernva, atau dalant lral

pernbuatan keputusan rnasvarakat dan mengubalr dasar kebij.rkan

organisasi-organisasi fornral-

Adapun langkal.r vang akan ditelrpuh dalam up.l'a mencapai

tujuan vang telah ditetapkan itu aclalah ntenggerakkan golorlgan-

golongan masr.arakat tcrtentu gurra terlibat aktif dalam mengada-

kan perubahan-perubahan. Mereka dimotivasi untuk bersikap.r

kritis dln akomodatif terhadap kebilakan-kebiiakan peurerintah
seperti melalui peruntlang-undangan atau Peraturan-Peraturan
pemerintah. Tujuan varrg ingin clicaPai adalah mengubah sistcm

atau kebiiakan pernerintah secara langsung clalam rangka
menanggulangi masalah vang mereka ha<tapi serrdiri.

Berdasarkan struktur dan kondisi permasalahan, mas)'arakat
dipantlang sebagai susunan yang terdiri atas kelompok-kelor:tpok
masyarakat. Kelompok-kelompok tersebut memPunyai kekuatan-
kekuatan atau status-status tertentu. Dalarn hal ini, masvarakat

seolah-olah mendudukistrata tertentu )'ang sangat Prestisius. Ada
sebagian nrasyarakat yangberstatus tinggi, ada pula 1'arg rendah.

Ada sebagian masyarakat yang termasuk kelas elite, ada 1',ula
masyarakat yang tidak mempunvai kekuatan apa-apa (poa'rrrlrss)

yang kenrudian lazim disebutkelasSrass-,"(,ot (akar rumPut). Kelo -
pokvang menjadi perhatian utama Para pelaksana aksi sosial (so-

cial ocliotr) ini ialah golongan-golongan vang ti.iak mempunyai
kekuatan clan kekuasaan dalam masvarakat, Solongan-Solongan
).ang menderita dan terl.utar, atau golon8an pendutluk vang
menderita akibat praktek ketidakadilan soslll.

Strategi dasar vang digunakan untuk memecahkan pernrasalah-
an tersebut adalah mengadakan usalra-usaha vang lebih tcrorga-
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nisir untuk nencapai tujuan-tuiuan atau target-target tertentu.
N{aksutlnla, nelalr.ri tinciakan-tin.lakan Vang Iebih terorganisir
dan terarah, golonuan-gokrngan tersebut mampu memperoleh
kekuatan dan tujuarl vane diinginkan. Tirrda kan-tindakan
masvarakat valrg terorg.rnisir clan terarah ini dapat clitujukan
ur.rtuk lembaga-lembaga tertentu, iuga untuk seseor.rng atau
sckelompok orang. Teknik-teknik vang kemudian digunakar.r
adalah menggerakkan kelompok masyarakat dalam kegiatan vang
teror ganisir, darjuga menggerakkan masyarakat dalam tinr-l akan
latrgsung (lirect rctiott) untuk mcmecahkan kon{lik-konJlik atau
pcrtentan€ian-perterltangan, termasuk teknik-tekt.rik pengajuan
usular.r atau saran-saran dengan menggunakan kekuatan nlassa.

Implementasi rnodel i dapat berupa aksi sosial (social nriiorr) guna
melrgatasi permasalahan AIDS yang kian merebak dan melebar,
berbagai permasalal.ran gender dtrlam pembangunan, eksploitasi
buruh, kemiskinan clan permukiman kunruh, dan sebagainva.
Kondisi di Indonesia saat ini, masih kurang mendukur.rg aksi sosial
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut.

Kendatipun demikian, patla kenvataannya, gelakan massa
terhadap kebilakar.r-kebijakan pemerintah yang dianggap
merugikan orang banl,ak sudah mulai dikritisi. Sikap klitis ini
berhasil mengubah kebijakan pemerintah lringga diganti atau
dilikuidasi, nrisalnya kasus sumbangan dana sosial berhadiah
(SDSB). Untuk menelapkan moclel pendekatart sociol actiotr,
seorang pekerja sosial harus mengedepankan sikap berhati-
hati dan melihat konteks permasalahan yang dialami
masyarakat secara proporsional. Lebih baik tagi bila pendekatan
itu diimbangi tlengan pendekatan kultural (crrltrrrnl nppronch).
Sejauh masalah teIsebut masih dapat diatasi melalui
penciekatan yang konrunikatif terlraclap sumber-sumber kekua-
saan dan pengambil keputusan, model pendekatan socinl plnn-
rlng merupakan alternatif r.ang paling memungkinkan.

Sungguh pun clemikian, pekerja sosial harus memiliki rvan asan
Llan pengetahuan vang luas, terutama clalam hal analisis kebijakar.r

dan pcrer.rcanaan sosial sehingga pekerja sosial mem;runyai
kernarrpuan untuk me],akinkan perlunva perubahan kebijakan
lellradap par'.r penlbuat keLri,akan.
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Untuk mendukur.rg ketepatan pemilihan moclel-model pendekatan,
pekerja sosial harus memahami jenis-jenis kekuatan yang ada dan
berkembang di masyarakat. Bagaimanapun, para pekerja sosial ketika
bekerja akan dihaclaprkan pada berbagai jenis kekuatan vang ada dan
hidup di masyarakat. Karena itu, ketaiaman analisis dan kritisisme
terhadap jenis-jer.ris kekuatan vang ada akan sangat membantu
efektivitas kerja di masyarakat.

Kekuatan Pendorong

Kekuatan pendorong yang ada dalam suatu masyarakat dapat
membantu berlangsungnya proses perubahan. Bahkan, proses
perubahan itu bisa menjadi lebih cepat. Tanpa ada kekuatan pen-
dorong, seseorang, kelompok, organisasi, dan masvarakat secara
keseluruhan tidak dapat bergerak untuk melakukan perubahan.
Karena itu, kekuatan pendorong hams ada atau diciptakan terlebih
dahulu pacla an,al proses perubahan clan kehadirarurya harus
dipertahar.rkan selama proses perubahan berlangsung. Kekuatan
pendorong clalam sistem sasaran pcrubahan dapat ditemukan
dalam kehidupan orang-orang vang men1puryai ciri-ciri berikut.

1. Merasa tidak puas dengan situasi clan kondisi yang telah
elirasakan dan biasanya selalu diikuti oleh perasaan adanya
sesuatu yang belum terpenuhi. Secara psikologis, orang-
orang seperti ini biasixtya lebih mudah terdorong dan terbujuk
untuk mencari hal-hal baru untuk memenuhi kepuasan
batim.tva. Masalah yang kemudian muncul dar dihadapi oleh
pekerja sosial aclalah bagain.rana hal-hal tersebut dapat dite,
mukan, cliidentifikasi dengan cep.rt darr tepat, lalu clianalisis.
Untuk masvarakat yang tingkat kualitas psikologisnYa
denrikian, model penclekatan locnllittt det,alop te t dapat
meryadi alternatif utama dalanr pengenbangan masyar.rkat.
Seandaint a sistem sasaral"r perubaharn sutlah menghasiJkan
rasa puas dalam diri indiviclu terhadal.r situasi dan kondisj
vang mereka hadapi, tugas pekerja sosial ber.ikutnva adalah
menimbulkan rasa tidark puas masvarakat terlradal.r sesuatu
hal vang ilipanllang harus dinriliki lt-bih jauh oleh rnasvarakat.
Cara ini pe.rlu ciilakukan untuk maksurl-rraksud pcmbangun-

I
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an vang selalu diarahkan pada perubahan-perubahan situasi
yang lebih baik daripada yang telah ada.Jika seseorang sudah
merasa puas terhadap suatu keadaan, rasa apatis akan timbul
dengan sendirinya. Individu yang apatis, dengan sendirinya
pula, akan menciptakan masvarakat yang apatis pula.
Sungguhpun demikian, usaha-usaha urtuk menimbulkan rasa

tidak puas di kalangan masyarakat sebaiknya dilaku-kan
secara sangat hati-hati sesuai dengan potensi yang mereka
miliki agar tidak menimbulkan friksi danfrustrasi.

2. Rasa bersaing untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
kehidupan. Perasaan ini timbul karena tuntutan bioloSis,
psikologis, atau sosiologis sehingga mendorong terjadinya
perubahan di masyarakat. Misalnl,a, karena ada perasaan ber-
saing untuk mengumpulkan dana Rereongan Sarupi- seliap
keluarga mengumpulkan uang sedikitnya Rp100,00 per bulan
sebagai sumbangan sukarela untuk dana mengentaskan
orang miskin di Jawa Barat-sebanyak mungkin, seorang
Camat mengerahkan anggota Karang Taruna di wilayahrya
untuk bertindak sebagai pelaksana pengumpulan dana
tersebut dengan tertib.

Biasanya, pengerahan tenaga ini diikuti oleh penghargaan
terl.radap Karang Taruna yang paling berhasil melakukan
penarikan. Perasaan bersaing ini, tentu saja, mencakupbanyak
aspek Iain yang berkaitan erat dengan tujuan pembangunan
masyarakat. Masalah yang kemudian muncul dan harus
dicermati adalah kecermatan pekerja sosial untuk daPat
memanipulasi perasaar bersaing tersebut ke arah maksud-
maksud pembangunan.

3. Menyadari adanya kekurangan, dan karena itu berusaha
untuk mengejar kekurangan. Misalnya, pen6etahuan masya-
rakat tentang keberhasilan desa lain dalam hal mencapai
prestasi sebagai Iuara Perlombaan Desa di Jawa Barat akan
mendorong masyarakat bersangkutan urtuk mencaPai tingkat
keberhasilan yang sama. Masyarakat men8etahui bahlva desa

lain bisa berhasil karena digalakkannya gerakanJumat Bersih
setiap Jumat. Melaluigerakan yang dilaksanakan secara tera-
tur dan didukung oleh partisipasi seluruh warga masyarakat
ini, desa mereka berhak rnendapat anugerah penghargaan.
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Karena itu, masyarakat tersebut terdorong untuk mengikuti
pola yang sama dalam upaya mencapai prestasi yang sama.

Kekuatan Bertahan

Kekuatan bertahan di masvarakat berdasarkan tuiuan untuk
mempertahankan segala sesuatu yang ada di dalam kehidupan
masyarakat. Biasanya, kekuatan ini dicerminkan oleh rasa
menentang setiap inovasibaru atau mungkin terbatas pada inovasi
tertentu yang diduga akan menimbulkan perubahan terhadap
sesuatu yang selama ini telah dimiliki dan dipertahankan. Sikap
bertahandapat beBumber dari pcrasaan takut mengalami kcgagal-
an, ketidaktahuan terhadap inovasi yanB bersangkutan, apatis,
keinginan menrpertahankan tradisi tertentu, atau sumber daya
untuk mengadakan perubahan yang terbatas. Sumber daya terse-
but dapat mencakup aspek fisik atau perilaku, misalnva kurang
pengetahuan dan keterampilan untuk menerima dan melaksana-
kan inovasi baru yang bersangkutan. Juga, disebabkan oleh perila-
ku atau sikap negatifterhadap inovasi dan pembawa inovasi, yaitu
pekcrja sosial. Dalam kasus sepcrti ini, sikap pemaksaan kehendak
hanvalahcara vang dapat memperburuk suasana. Karena itu, cara
yang tepat dan harus menjadi altematif utama dalam mengembang-
kan rrasyarakat yang kondisinya dernikian adalah model pende-
katan social plann tg (perencanaan sosial).

Untuk mengatasi rasa antipati terhadap inovasi, penyebaran ino-
vasi tersebut sebaiknya diganti dengan inovasi lain yang masih
ada kaitan dengan sebelumnya. lntinya, inovasi yang baru ini tetap
mengarahkan masyarakat kepada inovasi awal yang akan
diperkenalkannya. Dengan perkataan lain, perubahan tersebut
bersifat sementara, misalnya, inovasi KB modern di masyarakat
yan8 tetap mempertahankan pemakaian KB tradisional dapat
dimulai dengan usaha memperbaiki gizi golongan rawan (ibu
hamil, ibu menyusui, dan balita). Sebaliknya, iika sikap negatif
terhadap inovasi baru disebabkan oleh rasa antipati masyarakat
terhadap pembawa inovasi, sebaiknya menggunatan pihak ketiga
sebagai perantara atau media inovasi. Dalam hal ini, pekerja sosial
harus memililci perencanan yan8 sangat matang dalam rangka
melaksanakan perubahan masyarakatyang dihadapinya.
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Kekuatan Pengganggu

Kekuatan pengganggu dapat ditemukan pada setiap sendi
kehidupan masyarakat. Secara umum, pengganggu tersebut dapat
menghambatkecepatan penyebaraninovasi yang sesungguhnya
bertu,uarr mengadakan perubahan tertentu di masyarakat. Untuk
kondisi masyarakat demikian, model p endekatan socia! actior, yarrg
dimodifikasi dan disesuaikan dengan nilai budaya masyarakat
Indonesia dapat menjadi alternatif utama dalam pengembangan
masyarakat. Dengan cara demikian kekuatan pengganggu tercebut
dapat segera menyadari kekeliruannya untuk kemudian beralih
dan turut berpa isipasi aktif dalam pembangunan masyarakat.

Perlu ditekankan di sini bahwa untuk mengadakan perubahan
terhadap pola pikir (franrc of thilking) masyarakat yang demikian
tidak berarti melakukan tindakan konfrontasi terhadap tokoh kunci
(key persorr). Sebaliknya, tindakan vang paling tepat adalah melaku-
kan gerakar massa yang proporsional dengan melibatkan seluruh
unsur kekuatan yang ada di masyaraka! misalnya tokoh agama,
pendidik, atau tokoh formal-informal. Cara ini dilakukan karena
adanya kecenderungan yang sangat kuatdan tak dapat dipungkiri
bahwa pengaruh key persor terhadap pola pikir masyarakat sekitar
dalam rnenolak perubahan. Kendatipun perubahan tersebut
sesunSguhnya untuk kepentingan pembangunanmasyarakat yang
bersangkutan ke arah yang lebih maiu. Dalam upaya menghadapi
dan meyakid<an key persori agar menedma gagasan-gagasan baru
yang inovatif, penulis menyarankan agar melakukan pendekatan
interpersonal (cax uork) atau kelompok (group work) yangtntensrl.

Kekuatan pengganggu yang mengakar di masyarakat dapat timbul
atau disebabkan oleh tiga hal, yaitu sebagai berikut.

1) Adanya kekuatan di masyaralat yang bersaing untuk mempe-
roleh pengaruh dan dukungan seluruh masyarakat dalam
proses pembangunan, baik dalam alokasi biaya, tenaga,
maupun tujuan yang ingin dicapai. Situasi seperti ini,
biasanya, diikuti oleh perpecahan dalam tubuh masyarakat
itu sendiri, dan akhirnya mengganggu pelaksanaan pemba-
nSunan.

2) Kerumitan inovasi baru 1,aag diperkenalkan untuk menimbul-
kan perubahan, misalnya, pekerja sosial memperkenalkan
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metode pengambilan keputusan di Badar Perwakilan Desa
(BPD) tanpa memperhitungkan kemampuan anggota BPD

dalam melaksanakan hasil musyawarah. Akibatnya, masyara-
kat mengalami kesulitan untuk mener nanya dengan cepat.

3) Terbatasnya sumber daya yarg diperlukan untuk melaksana-
kan perubahan tersebut, termasuk tenaga, biaya, dan tenaga
ahli. Misalnya, petani diperintahlan untuk menanam padi

,enis baru, tetapi saat mengalami kesulitao penyuluh sebagai

tempat bertanya tidak ada atau tempat tinggalnya jauh dari
lokasi tersebut. Keadaan ini pasti nengganggu kelanggengan
adopsi padijenis baru tersebut karena semakin serinS petani
mengalami kesulitan dan sebanyak itu pula tidak dapat
mengatasinya, akhimyaada kemungkinan bahwa ia kembali
menanam ienis padi lama. Tentu saja, keadaan ini meng-
ganggu pelaksanaan pembangunan bidang pangan.

Unsur kekuatan yang telah diuraikan di atas, yakni pendorong,
bertahary dan pengganggu, sangat perlu untuk diketahui oleh para
pekerja sosial. Dengan mengetahui berbagai macam kekuatan tersebut,
usaha mengurangi rintangan atau hambatan dari orang yarlg
menentang gagasan perubal'tan dapat dilakukalsedini mungkin, baik
melalui pendekatan perorangan (cust'iltrrk) maupun kelompok @roap
iuork). Sebaliknya, untuk mereka yang sejak awal mengingrnkan adanya
perubahan dapat diarahkan pada perubahan positif dan menuniang
kegiatan pembangunan. Dalam situasi ini, jelaslah bahwa peranan
pekerja sosial adalah membantu masyarakat agar dapat bergerak ke
arah perubahan yang mereka inginkan.

Orientosi Niloi, Asumsi Metode,
don Prinsip-Prinsip

Pengembangan masyarakat berasal dari kerangka referensi yang sangat

unik dan khas. Kerangka referensi ini mengambil bentuk khas-spesifik
sebagai hasil dari

a) orientasi nilai yang sifatnya khas, berasal dari nilai-nilai
keagamaan dan budaya, yang selaniutnya berkembang
menjadi filsafat pekerjaan sosial (social arorkirrg);
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b) konsepsi khusus tentang masalah-masalah yang dihadapi
oleh manusia modern dalam bermasyarakat dan kehidupan
sosialnya;

c) asumsi-asumsi te entu yang berasal dari orientasi nilai dan
sebagian lagi dari pengalaman pekerjaan sosial.

Kerangka referensi ini memberikan garis batas yang sangat relas,
persyaratan dan pusatsasaran bagi pekerja sosial yang melaksanakan
pembangunan masyarakat. Orientasi nilai dalam beke{a di masyarakat
bermula dari penerimaan terhadap konsep-konsep dan fakta-falta yang
dapat digunakan sebagai landasan untuk beke4a dengan masyarakat,
antara lain, sebagai be kut.

a) Menghargai martabatdan harga diri perorangan.
b) Potensi-potensi dan sumber-sumber yang dimiliki oleh

perorangan, kelompok, organisasi dan masyarakat untuk
mengatur kehidupannya.

c) Pentingnya kebebasan untuk mengutarakan individualisasi
perorangan.

d) Kemampuan atau kapasitas yang besar dalam diri seseorang
untuk tumbuh dan berkembang.

e) Hak perorangan untuk memenuhi kebutuhan dasar.
f) Hak perorangan untuk memperoleh bantuan pada saat-saat

kekurangan atau krisis.
g) Pentingnya organisasi sosial sebagai tempat di mana per-

orangan dapat merasakan tanggung jawab dan bersikap
tanggap (responsif) terhadap perasaan perorangan.

h) Penting.rya iklim sosial yang dapat merangsang pertumbuhan
dan perkembangan perorangan.

i) Hak-dan kewajiban perorangan untuk berpartisipasi dalam
berbagai urusan masyarakat.

fl Penggunaan diskusi, pertemuaan, dan konsultasi sebagai
metode untuk menanggulangi berbagai masalah yang muncul.

Dalam situasi kemasyarakatan, asumsi-asumsi dasar yang mempe-
ngaruhi metode pengembangan masyarakat dijelaskan sebagai berikut.

a) Masyarakat dapat mengembangkan kemampuan untuk
menghadapi masalah-masalah yangmereka hadapi.
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b) Masyarakat menginginkan perubahan dan dapat diubah.

c) Setiap orang harus berPartisiPasi aktifdalamupava meniada-

kan, menyesuaikan, dan mengendalikan perubahan-perubah-

an utama yang teriadi di masyarakat.

d) Perubal.ran-perubahan dalam kehidupan masyarakat yang

dilaksanakan dan dikembangkan dari dalam akan mempu-

nyai arti dan lebih mantaP dibandinBkan dengan perubahan-

perubahan yang dipaksakan dari luar.

e) Pendekatan holistik dapat mengatasi masalah yang ada

denganberhasil yanB tidak daPat diatasi melalui pendekatan

f ragmentaris atau terpecah-pecah.

f) Demokrasi membutuhkan partisipasi aktif dan tindakan

bersama dalam urusan-urusan kemasyarakatan. Masyarakat

membutuhkan bantuan dalam PenSorganisasian usaha untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka sama halnya
dengan perorangan yang membutuhkan bantuan untuk
mengatasi rnasalah-masalah pribadinya.

Berlandaskan pada nilai-nilai pekeriaan sosial, pengembangan dan

pengorganisasian masyarakat daPat dikatakan bahwa betapa nilai-
nilaitersebut jarangdipertimbangkandalam pembangunan masyara-

kat modern- Karena itu, perlu ada usaha yang serius dan kontinuitas

untuk menentukan asumsi-asumsi tertentu yang timbul sebagai hasil

analisis dari nilai-nilai sendiri dan masalah-masalah yang muncul

dalam masyarakat. Asumsi-asumsi tersebut akan menentukan hakikat

pengembangan dan pengorganisasian masyarakat, metode yang

digunakan pekerja sostal di lapangan, serta PrinsiP-prinsiP yang

diterapkan dalam proses.

Pembangunan masyarakat meruPakan sebuah proses karena dipan-

dang sebagai siklus dan paradiSma yang berkesinambungan, yaitu
dari satu tahapan ke tahaPan lain atau dari satu kondisi ke kondisi
berikutnya. lni mencakup perubahan dari satu atau dua orang atau

sebagian kecil elite yang memiliki otoritas untuk membuat kePutusan

bagi perubahan mayarakat. Seluruh warga masyarakat akan meng-
ambil keputusan terhadap masalah yang meniadi perhatian utamanya.

Perhatian utama itu menvangkut perubahan kerja sama terbatas (mini-
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mum) dengan ke4a sama secara tidak terbatas (maksirnum). Perubahan
terjadi jika ada sedikit partisipasi seseorang kepada semakin meluas-
nya partisipasi dalam kegiatan bersama. Juga, perubahan dari meng-
gantungkan diri pada sumber dan bantuan luar kepada penggunaan
secara maskimal berbagai sumber untuk kepentingan bersama.

Uruur-ursur pokok bagi pekerja sosial dalam bekerja di masyarakat adalah
pcr tama, melakukan perencanaan dan pengintegrasian masyarakat.
Perencanaan merupakan proses untuk menentukan, menemukan, dan
memperjelas arti masalah tertentu, mengungkapkan halikat dan ruang
Ihgkup masalah itr:, memlxrtimbangkan berbagai upaya yang diperlulan
guna penanggulangan masalah, serta mengadal<an kegiatan yang sesuai
dengan upaya-upaya yang telah dirumuskan dan dipilih. (edaa,
pengintegnsian masl,arakat, yaitu proses penerapan sikap dan praktek
kerja sama yang menghasilkan berbagai peningkatan dalam hal
ider.rtifikasi masyarakat secara keseluruhan, ninat dan partisipasi dalam
urusan masyarakat, seda saling menukar nilai dan sarana.

Selanjutnva pengintegrasian masyarakat hendaknya dipandang
sebagaiproses sosial yang berfungsi memperlancar

a) pertumbuhan kesadaran dan kesetiaan (toyatitas) kepada
masvarakat, termasuk perorangan yang menjadi salah satu
bagian-nva,

b) penin Bkatan perasaan tanggung 
i 
aw ab (sense of responsibility)

terhadap kondisi dan kedudukan masyarakat,
c) pemunculan sikap-sikap yang memungkinkan adanya kerja

sama yang baik dengan orang yang mempunyai perbedaan
dalam berbagai segi, dan

d) pertumbuhan nilai-nilai yang sama di dalam masyarakat
secara keseluruhan.

Proses pengintegraslan masyarakat tidak berarti masyarakat harus
mempunyai norma, kepercayaan, nilai, dan cara kehidupanyang sama
dan baku. Proses pengintegrasian masyarakat berkaitan erat dengan
pengrdentifikasian warga masyarakat ke dalam nilai-nilai bersama yang
disepakah serta memberikan sumbangan positil bagi seluruh warga
masyarakat. Keterikatan menjadi bagian dari kehidupan bersama dapat
memberikan pengalamaa kepada warga masyarakat untuk memperoleh
ketenhaman psikologis dan makna tertentu dalam kehidupannya. Jadi,
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proses pen8integrasian masyarakat mempakan kualitas kehidupan
masyarakat yang bekerja sarna dalam melaksanakan tugas-tugas
bersama, saling berusaha secara sadar dalam altivitas yang sama, serta
mencari tuiuan-tuiuan yang sama. Semakin penting arti nilai, tugas,
dan tuiuan bagi warga masyarakat, bertambah besar pula kerja sama
dalam aktivitas itu. Selaniutnya, bertambah besar kerja sama mereka,
bertambah besar dan semakin mendalam pula perasaan
kemasyarakatan yang dihasilkan. Dengan demikian, proses
pembangunan masyarakat hendaknya diasumsikan pada prinsip-
prinsip berikut.

a) Arah pertumbuhan masyarakat selalu bertumpu pada
semakin membesarnya partisipasi dalam struktur sosial.

b) Terjadinya berbagai kondisi ketidakpuasan yang dirasakan
oleh warga rnasyarakat dewasa ini harus dijadikan sebagai
titik tolak bagi program pembangunan masyarakat.

c) Ketidakpuasan yang dirasakan dan dialami oleh warga
masyarakat harus disalurkan ke dalam perencanaan dan
tindakan pemecahan masalah bersama.

d) Pelaksanaan program-program pembangunan masyarakat
harus mengikutsertakan pemimpin-pemimpinyang diidentifi-
kasikan dan diterima oleh berbagai kelompok sosial utama
dalam masyarakat.

e) Organisasi pelaksana program pembangunan masyarakat
harus mengembangkan jalur komunikasi yang efektif-€fisien
dalam berbagai kelompok sosial utama masyarakat, serta
memperkuat ken.umpuan kelompok itu untuk saling bekerja
sama dan melaksanakan prosedur kerja yang luwes-fleksibel,
tanpa merusak pola pengambilan keputusan (decision lli,ak-

ing) secara teratur.

0 Penentuan program pembangunan masyarakat harus
bertumpu pada keputusan bersama warga masyarakat itu
sendiri, dengan memperhatikan kecepatan Iangkah masya-
ralat dan melibatkan warga masyarakat secara penuh dalam
proses perencanan pembangunan.

,
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Kini, para pekerja sosial selain menangani berbagai kasus klien yang
bersifat klinis, juga melakukan aktivitas lain dalam konteks pemba-
ngunan masyarakat. Pembangunan masyarakat dipandang sangat
penting berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut.

1. Masyarakat yang sehat merupakan produk dari masyarakat
yang a1<tiI.

2. Proses perencanan yang berasal dan diinghkan oleh masyara-
kat adalah lebih baik dibandingkan dengan perencanaan yang
berasal dari penguasa.

3. Proses partisipasi dalam pembangunan masyarakat merupa-
kan pencegahan berbagai sikap masa bodoh dari individu-
individu dalam masyarakat

il. Proses pemberdal,aan 1,ang kuat dalam upava-upaya
kemasyarakatan merupakan dasar kekuatan bagi masyarakat
yangdemokratis.

Pada sisi lair.r, proses pembangunan masyarakat juga dirnaksudkan
sebagai upaya mencari jawaban terhadap terjadinya berbagai peru-
bahan pada harnpir senrua bagian masyarakat dunia ketiga, seperti
lndonesia. Permasalahan pertambahan penduduk yang semakin
menin8kat, industrialisasi yang semakin pesa! pemanJaatan tekrologr
yang tinggi untuk segala aktivitas ekonomi, pembagian kerja dan kelas
sosial yargsemakin heterogen, semakin banyaknya tenaga keria asing,
pengaruh globalisasi dari negara-negara maju, sistem informasi yang
menembus ruang dan waktu (borderless) akan mengubah wajah Indo-
nesia masa depan.

Ciri-ciri tersebut akan tampakielas pada pesatnya pembangunern area
indutsri baru, senhalisasi aktivitas ekononi oleh kalangan elite tertentu,
globalisasi informasi yang telah mempengarufu perilaku masyarakat,
kapitalisme modern yang mengabaikan masyarakat miskin, dan
semakin kuatnya politisi dalam menentul<an perencanaan dan kebijatan
pemerintah dalam pembangunan dibandingkan dengan ilmuwan
sehingga produk kebijakan pemerintah sering berbenturan dengan
kebutuhan masyarakat.
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Pasca isu kerusakan linSkungan global seiring dengan berlangsung-
nya liberalisasi APEC, masalah kesejahteraan sosial masyarakat akan

menjadi isu sentral bagi dunia. Misalnya, masalah kemiskinan di
negara-negara berkembang gerakan radikal kaum buruh, narkotika
dan penyalahgunaar obat-obat terlaran8, kriminalitas yang semakin

canggih, tegitimasi abortus, eksistensi homoseksual, kerusuhan sosial,

dampak perilaku sosial dari masyarakat anomi, isu hak asasi martusia

(HAM), perilaku seksual remaja yang bebas, pergeseran nilai vang
berdampak pada kisis keluarga, dan sudah tentu nrasalah epidemi
penyakit menular (terutama HIV/ AIDS) sebagai dampak kumulatif dari
permasalahan sosial lainnva.

Seiring dengan semakin berkeurbangnya paradigma pembangunan
sosial (socinl dct'alopment), untuk mengimbangi paradigma pemba-

ngunan ekonont (eco nomic deoel oTnuen t\ , pada masa mendatang hakikat
aktivitas pekerjaan sosial tidak terbatas sebagai intitusi sosial dan
profesi pelayanan kemanusiaan, tetapi iuga sebagai profesi vang
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pelayanan sosial
sebagai dasar utama dalam menghadapi perkembangan permasalah-
an sosial yang semakin kompleks. Demikian juga dalam hal hakikat
sasaran intervensi yang tidak terbatas pada klasifikasi individu,
kelompok atau masyarakat, tetapi juga mengarah pada perubahan se-

cara berencana dalam struktur sosial masyarakat secara makto.
Kedudukan pekerja sosial dapat lebih berperan sebagai sistem agen
pelaksana perubah an (change agenl nlstem). Sementara itu, hakikat fokus
intervensi yang banyak mengacu pad a keberfungsian sosia I (socinl func-
llorlng) pada individu, kelompok atau masyarakat 1'ang mengalami
masalah dalam tugas kehidupanrrya, selayaknya diarahkan lebih luas
lagi kepada pengembangan manusia (y'uurnn dntelopnrcnt).

Dalam kaitan ini, pendekatan yang sekarang meniadi trendi vakni Eco-

logical Modcl of Htonar BelLaoior sebagai sistem sasaran intervensi
pekerjaan sosial dalam pembangunan masyarakat. Berpijak pada
pendekatan ini, Zastrow (1989) menyatakan bahwa;

In tlt ltnst seueral years social work lns inteasiughlfttcused on usirtg att

ecological ap1troach. 7'lis ecological npproach inLegrates bcrtll trcatttrcnt
and refornt by conceptualizbrg and enrylnsizing tlt( clisflutclionnl truns-
nctions hehLteen people and their physical atui social ertuirotmrettts. Hu-
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. man beings arc T,ielped as del)eloping and adapting through transactions
Toith all elet ents of their enpironments. An ecological ntodel giaes atten-
tion to both internal and external factors,

Atas dasar model tersebut, hakikat sasaran intervensi pekerjaan sosial
(social urorking) tidak mengarah pada klasifikasi individu, kelompok
atau masyarakat; tetapi lebih luas lagi pada sistem keluarga, pelaya-
nan sosial, pelayanan barang danjasa, politik, ketenagakeriaan, keaga-
maan, dan pendidikart. Model tersebut ada kesamaan dengan para-
digma tentang pengembangan manusia yang semakin mendapat perha-
tian akh.ir-akhir ini. Model ekologi dalam perilaku manusia dapat dilihat
pada gambar 6.1.

Perrgembangan manusia dibedakan dengan pengembangan sumber
daya manusia (lrrruu teso rcc da,elopt crr)yang dianggap berkonotasi
ekonorri semata-nrata. Sebagai sumber claya manusia, manusia sernata-
mata menj4di faktor produksi dalam proses ekonomi. Pengembangan
sunrber dat a manusia cenderung dikaitkan dalam kedudukannya seba-
gai faktor produ ksi semata-mata. Berkaitan dengan ini. di lingkungan
Uni lcd N ntions Dn clopm rt P rograrn (UNDP) telah berkemballg gagasan
untuk nrenekankan pengembangan mantsia (lturnu deoelopnerf). Dua
segi pengembangan vang dilakukan adalah: pertaDT, ikhtiar
mengembangkan kemampuan (oflpai,ii ifu) manusia, seperti peningkatan
kesehatan, pendidikan, dan keterampilan; /redln, mengembangkan
penggunaan kemampuar ini dalam rangka meningkatkan produktivitas,
kesantaian hidup, kegiatan sosial, budaya, dan politik.

Fokus intewensi pengenrbangan manusia (humat Llezrloprrrert) adalalr
Jalam upaya meningkatkan kemampuan manusia agar memiliki iant-
kauan pilihannya secara lebih luas. Jangkauan pilihan bisa benra-
cam-nucam dan berubah-ubah sesuai dengan keadaan dan q,aktu.

Sungguhpun demikian, terdapat tiga pilihan yang bersifat pokok, v.rkni,
pcrlnrra, memiliki kemampuan untuk menempuh hidup dengan
harapan usia hi<fup (l/c e\lectancy) yang panjang dan sehat; kcdla,
memiliki kese.nrpatan dan kenrampuan untukmemperoleh pendidik-
an agar dapat menanSgapi kemajuan zaman; ketigo, memperoleh
kesempatan akses dalam mengusahakan sumber-sunlber untuk mena-
ikkan tingkat kehidupan. Sumber-sumber itu dapat berupa sumber
pendapatan, alam, atau penrbiavaan pembangunan. Berdasarkan
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piiakan di atas, peran peke4a sosial dalam Pembangunan sosial akan

meliputi aktivitas berikut.

1. Analisis dan memberikan kontribusi desain kebijakarL serta

terlibat aktif dalam perencanaan ekonomi yang tidak meng-
abaikar paradigma sosial dan kesejahteraan sosial.

2. Kebijakandanperencanaanpelayanan-pelayanansosial.
3. Pengembangan strategi pemberdayaan masyarakat yang

didasarkan pada potensi yang mereka miliki.
4. Melaksanakan tugas-tugas dalam pelayanan-pelayanan

kesejahteraan sosial yang telah ditangani pekerja sosial.

Aktivitas di atas merupakan tugas-tugas pekerjaan sosial yang harus
dilakukan pada masa mendatang.

Pekeriaan sosial dalam pembangunan masvarakat pada masa yang
akan datang akan menjadi "aktivitas pelayanan profesional yang
didasarkan pada ilmu pengetahuan dan pemanfaatan teknologi pela-
yanan sosial dalam melaksanakan perubahan berencana dan dalam
struktur sosial masyarakat yang memlokuskan pada pembangunan
manusia sebagai bagian dari sistem pembangunan sosial". Strategi
pembangunan masyarakat merupakan bagian integral dal am kesatuan

sistem pembangunar sosiahlang dilaksanakan searah, saling menun-
jang, saling melengkapi, dan saling menopang dengan pembangunan
bidang-bidang lainnya. Ruang tingkup pembargunan mas).,arakat
adalah upaya-upaya untuk mengarahkan pada kehidupan yang taraf
kesejahteraan sosial masyarakat semakin meningkat, serta terdistribu-
sikan secara lebih adil dan merata.

Langkah awal yang harus ditempuh adalah strategi pengondisian
manajemen perencanaan pembangunan masyarakat yang secata efektif
membawa perubahan terhadap struktur masyarakat. Perubahan ter-
struktur itu meliputi hal-hal berikut.

1. Pengembangan sistem infornrasi rnanajemen untuk
meningkatkan penghimpunan dan penggunaan data program
secara lebih efektif, relevan, dan andal bagi kePentingan
pembangunan sosial,

2. Analisis kebiiakan dan perencanaan sosial dengan mengacu
pada paradigma pembangunan sosial.

3. Riset operasi dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi pro-
gram-program pembangunan.
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Gambar 6.1 Ecological model of human behavior
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4. Perhitungan secara ekonomi dari dampaksosial yang negatit
atas kekurargberhasilan kebijalan program pembangunan.

5. Penciptaar teknologi yang dapat mendukung keberhasilan
output pelayanan dan kesejahteraan sosial.

6. Pemasaran sosial dari program-program yang dihasilkan
melalui riset operasi agar dapat terlaksana untuk cakupan
yang lebih luas (regional maupun nasional) kepada pihak-
pihak swasta dan lembagalembaga bantuan asin8.

Strategi-strategi untuk mengondisikan manajemen perubahan beren-
cana tenebut diharapkan mendukung pembangunan sosial yang dapat
mengimbangi atau melengkapi pesatnya pembangunar ekonomi.
Adapun dimensi-dimensi pembangunan sosial, meliputi (a)
peningkatan produktivitas, (b) pelayanan sosial, (c) pelayanan
keseiahteraan sosiat, dan (d) pembangunan masyaralat.

Untuk mendukung terlaksananya sistem pembangunan sosial, diper-
tukan pengorganisasian pemeliharan penghasilan, pengorgardsasian
pelayanan manusia, dan pengorganisasian pelayanan keseiahteraan
sosial. Adapun strategi operasional dalam pembangunan sosial, meli-
puti strategi pen8embangan sumber daya manusia, strategi pengemba-
ngan manusia, strategi pengembangan lokalitas (locality deoelop lrnt\,
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strategi pemberdayaan masyarakat secara partisipatil (Pnlticipatory com-

munity empoTDerhnen r), dan strategi promosi kepercayaan din $elf help

promotion).

Antarstrategi tersebut berada dalam satu kesatuan sistem pembangun-
an sosial yang berinteraksi. Apabila pembangunan nasional secara
menyelu-ruh bertu juan meningkatkan kema juan, kemampuar, kesejah-
teraan dan keadilan sosial, maka pelaksanaan pembangunan masya-
rakat diupayakan agar setiap orang- dalam konsisi bagaimanapun-
memiliki kesempatan dan berkemampuan untuk menikmati pelayanan
pembangunan, serta berperan serta dalam proses pelaksanaan
pembangulal.

Kelompok masyarakat yang cenderung berada pada titik yang pa)irrg
jauh untuk dapat menikmati peiayanan pembangunan dan yang
sesunp,guhnra menriliLi kcsempatan berperan serta dalam pr,rscs
pelaksanaan pembangunan adalah para penyandang permasalahan
keselahteraan sosial. Pada dasarnya, pembangunan rrrasyarakat bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas hiduP dan kesejahteraan sosial
mas) arakat, termasuk mereka vang dikategorikan sebagai penvandang
permasalahan sosial agar tidak terting8al oleh warga masy.rrakat
lainnya. Karena itu, pembangunan nasyarakat yanS mengupayakan
peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan dan keadilan sosial meru-
pakan salalr satu aspek penrbanguran sosial yang harus dirvujudkan.

Upaya meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan dan keadilan so-
sial, pada dasarnya, menyalgkut peningkatan berbagai aspek kehicl-
upan manusia seperti terpenuhinva kebutuhan pangan, sanclang,
perunrahan, pendidikan, dan keterampilan, kesehatan, pemeliharan
penghasilan, pelavanan kerja, dan pelayanan sosial personal. Dcngan
demikian, pelaksanaan pembangunan masyarakat harus melibatkan
pembangunan bidang-bidang lainnya yang terkait agar dapatmencapai
tuiuan seoptimal mungkin. Dengan perkataan lain, pembangunan
masyarakat tidak akan terlaksana dengan baik tanpa keterlibatan dari
pembangulan biclang-bidang lainnya sebagai satu kesatuan sistenr.
Strategi pemberdayaan nasyarakat dalam konteks pembangunan sosial
merupakan sistem yang erat berkaitan denganhukum atau perundang-
undangan, kebijakan, serta program-program darl ke5;iatan pelavanan.

Juga, pelayanan atau intervensi sosial, serta pengadaan atau l,rol)isi
yang mengindikasikan adanya organisasi formal yang mendapat
dukungar sosial.

,
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Dalam pengertian sistem tersebut tercermin adanya interaksi dan
keterkaitan antarberbagai bidang dalam sistem, dan antara sistem
pembangunal sosial dengan lingkungannya. Dengan demikian, antara
aspek-aspek hukum dan perundang-undangan, kebijakan dan pro-
gram-program, serta kegiatan-kegiatan bidang usaha kesejahteraan
sosial, juga antara usaha kesejahteraan sosial dan sistem ekonomi,
politik, sosial, serta segenap aspek kehidupan masyarakat lainnya
te{adi keterkaitan yang tak dapat dipisahkan.

Pengorganisasian pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui
organisasi-organisasi formal, baik pemerintah maupun swasta. Pem-
bangunan masyarakat merupakan perwujudan nilai-nilai dan bagian
dad sistem nilai masyarakat yang ada. Sebab itu, strategi pemberda-
yaan masyarakat merupakan institusi dan kegiatan yangberkembang
di clalam, diterima, atau mendapat dukungan dari masyarakat.

Unsur-Unsur Perubohon Strukturol dolom
Pembongunon Mosyomkot

Secara umum, pekeia sosial-saat memerankan diri sebagai pelaksana
perubahan yang direncanakan -harus memperhatikan keterpaduan

),ang harmonis fungsi-fungsinya (secara fungsional) dan keterpaduan
tata ruang. Keterpaduan fungsional adalah keterpaduan yang men-
cakup semua aspek dan kegiatary serta pelayanan sosial-ekonomi yang
mempengaruhi kehidupan masvarakat. Keterpaduan tata ruang adalah
keterpaduan antarhubungan berbagai kegiatan sosial-ekonom.i vang
secara spesifik mempunyai lokasi tertentu dalam hubungannya dengan
fungsi-fungsi lainnya. Komunitas yang berada dalam ruang wilayah
geografis tertentu dalam membangun atau mengenbangkan
kesejahteraan masyarakat tidak akan dapat melepaskan diri dari
komunitas lairmya yang berada di sekitarnya.

Para pekeria sosial di Indonesia, pada masa yang akan datang diperki-
rakan akan dihadapkan pada masalah-masalah struktural dalam
pembangunan masyarakat. Alasannya, eksistensi peran pekerja sosial
dalam pembangunan masyarakat belum berkenrbang, sementara
pcrrrasalahan yang terjadi di masyarakat sudah demikian kompleks
dan rumit.
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Unsur-unsur perubahan struktural yang membutuhkan peran pekerja
sosial dalam pembangunan masyarakat dijelaskan sebagai berikut.

1. Struktur tata ruang, terutama mencakup (a) dampak sosial
dari perubahan tataguna tanah secara fungsional (misalnya:
dampak sosial dari pergeseran penggunaan lahan pertanian
meniadi laharindustri); (b)pola dan pengadaan fasilitas pela-
yanan (pendidikan, kesehata$ air bersilu lernbaga perkredit-
an) sebagai konsekuensi dari pola tataruang tertentu di suatu
wilayah; (c) dampak sosial dari pola jarinSan transportasi
dan kourunikasi yang mendukung aksesibilitas masyarakat
(aksesibilitas masyarakat terhadap pusat-pusat distribusi ba-
rang danjasa, sumberenergi, jarhgan dan ienis komunikasi).

2. Struktur sosial-ekonomi, temtama mencakup: (a) pola ekonorni
masyarakat yang berdimensi pada pemerataan pendapatan
dan kesejahteraan keluarga (organisasi produksi, slsten.r, dan
pola usaha masyarakat, koperasi, kerja sama kelompok, distri-
busi pendapatan, kesenpatan keria di setiap sektor, produkti-
vitas wanita dalanr keluarga); (b) struktur sosial (kelompok-
kelompok dan Iapisan masyarakat secara fungsiona) dan
pelapisannya, kepemimpinary struktur kekuasaan, kelompok
kepentingan, keanggotaan dan partisipasi dalam kelembagaan
dan organisasi sosial, hubungan antarkelompok atau
organisasi dan lapisan masyarakat).

3. Administrasi kesejahteraan sosial, terutama mencakup (a)
administrasi pemerintahan dan pembangunan desa (sistem
administrasi pemerintahan desa, struktur organisasi dan
kualitas sumber daya manusia yang meniadi peranBkat
pemerintahan desa, koordinasi organisasi-organisasi sektoral
dan hubungannva dengan kelembagaan tersebut, kualitas
sumber daya manusia yang terlibat dan berpartisipasi dan
hasit-hasilnya); (b) pengorganisasian partisipasi masyarakat
(pelembagaan musyawarah, peningkatan fungsi lembaga
adat-istiadat yang dapat mendukung ko sep people centre de-

aeloprnent, htngsi-fungsi dan tugas-tugas dari setiap lembaga
dan organisasi sosial, mekanisme kerja).a

t
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DATAM PEMBANGUNAN
YANG BERPUSAT PADA RAI(YAT
(PEOPLE CENTRED DfltELOPMENn

Pembongunon Sosiol

Bagaimanapury pembangunan harus menempatkan manusia sebagai
pusat perhatian atau sebagai subjek yang berperan aktif, sedangkan
proses pembalgunannya harus menguntungkan semua pihak. Dalam
konteks ini, masalah kemiskinan, kelompok rentan, dan semakin
meningkatnya pengangguran perlu mendapat perhatian utama. Jika
mau ;u;ur, masalah-rnasalah tersebut dapat berubah menjadi
penyebab instabilitas yang sangat membahayakan pelaksanaan
pembangunan. Pennasalahan tersebut iuga membawa pengaruh
negatit seperti semakin melonggarnya ikatan-ikatan sosial dan
melemahnya nilai-nilai, serta hubungan antarmanusia-

Oleh karena itu, komitmen dan konsistensi pemerintah dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (economic grwoth) dengan cara-
cara yang adil dan tanpa mengecualikan masyarakat miskin al<an
meningkatkan keterpaduan sosial dengan politikyang didasari oleh
hak-hak asasi manusia, nondiskriminasi, dan memberikan
perlindungan kepada mereka yang kurang beruntung merupakan
hakikat paradigma pembangunan sosi al (Harry , 1999) .

Tujuan akhir strategi pembangunan sosial adalah memperbaiki
kualitas hidup seluruh rakyat dengan aspirasi-aspirasi dan harapan
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individu dankolektifyang berpijak dalam konsep tradisi budaya dan

kebiasaan-kebiasaan mereka yang sedang berlaku. Tuiuan objektif

dalam strategi pembangunan sosial, pada intinya, adatah memberan-

tas kemiskinan absolut, realisasi keadilan vang distributif, dan

peningkatan partisipasi masyarakat secara nyata.

Prioritas awal diperuntukkan bagi daerah )'ang tidak menguntungkan

dan kelompok sosial yang rawan terpengaruh, termasuk wanita, anak-

anak, generasi muda yang tidak rnamPu, laniut usia, dan kelompok

marginal lainnya.

Model Pembongunon
yong Berpusol podo Rokyot

Seiring dengan semakin berkembangnya pembangunan yang
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, berkembang pula
pendekatan yang berpusat pada rakyat. Sebenarnya, model
pendekatan pembangunan yang berPusat pada rakyat merupakan

intitesis dari model pen.rbangunan yang berorientasi pada produksi,
termasuk di dalamnya model-model penrbangunan ekonomi yang

memposisikan pemenuhan kebutul.ran sistem produksi lebil.r utama
dalipada kebutuhan rakvat.

Korten dan Carner (1993), secara sederhana menyatakan bahwa
pembangunan yang berPusat Pada Produksi lebih memusatkan perha-

tian pada hal-hal berikut.

1. Industri dan bukan Pertanian, Padahal mavoritas penduduk
dunia memperoleh mata pencaha an mereka dari pertanian'

2. Daerah perkotaan dan bukan pedesaan.

3. Pemilikan aset produktif yang terPusat, dan bukan aset

produktif yang luas.
4. Investasi-investasi pembangunan lebih menguntungkan

kelompok yang sedikit, bukan yangbanvak.
5. Penggr-uraan modal yang optimal dan bukan penggunaan

sumber daya nanusia yang oPtirnal sehingga sumber daya

modal dirnanJaatkary sedangkansumber daya manusia tidak
dimanf aatkan secara oPtimal.

6. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan untuk
mencapai peningkatan kekayaan fisik jangka pendek tanpa
pengelolaan untuk menopang dan memperbesar hasil-hasil
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sumber da)ta, dengan menimbulkan kehancuran lingkungan
dan penguasaan basis sumber daya alami secara cepat.

7. Efisiensi satuan-satuan produksi skala besar yang saling
tergantung dan didasarkan pada perbedaan keuntungan
internasional, dengan meninggalkan keanekaragaman dan
daya adaptasi dari satuan-satuan skala kecil yang diorganisasi
guna mencapai swadaya lokal sehingga menghasilkan pereko-
nomian yang hdakefisien dalam hal energi, kuang daya adap-
tasi dan mudah mengalami gangguan yang serius karena keru-
sakan atau manipulasi politik dalam bagian sistem tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, model pembangunan yang berpusat pada
rakyat rnerupakan altematif baru untuk meningkatkan hasil produk-
si pembangunan dalam upaya memenuhi kebutuhan penduduk yang
sangatbanyak dan temsbertambah. Akan tetapi, peningkatan tersebut
harus dicapai dengan cara-cara yang sesuai dengan asas-asas dasar
partisipasi dan keadilan. Sementara itu, hasil-hasil akhirnya harus
dapat dilestarikan untuk kelangsungan hidup manusia di dunia ini.

Model pendekatan pembangunan yanS berpusat pada rakyat lebih
menekan(an pada pemberdayaan, yaitu menekankan kenyataan pe-
ngalarnan masyarakat clalam sejarah penjajahan dan posisinya dalam
tataekonomi intemasional. Karena itu, pendekatan ini berpendapat
bahwa masyarakat harus menggugat struktur dan situasi keterbela-
kangan secara simultan dalam berbagai tahapan.

Korten dan Carner (1993) menyatakan konsep pembangunan berpu-
sat pada rakyat nemar.ldang inisiatif kreatif dai rakyat sebagai sumber
daya pembangunan yang paling utama dan memandang kesejahtera-
an material dan spiritual mereka sebagai tujuan yang ingin dicapai
oleh proses pembangunan. Selanjutnya, Korten dan Carner mengemu-
kakan tiga tema penting yang dianggap sangat menentukan bagi
konsep perencanaan pembangunan yang berpusat pada ral<yat, yaitu
sebagai berikut.

1. Penekanan pada dukungan dan pembangunan usaha-usaha
swadaya kaum miskin guna mena-ngani kebutuhan-kebutuhan
mereka sendti.

2. Kesadaran bahwa kendatipun sektor modern merupakan
sumber utama bagi pertumbulEn ekonomi yang konvensional,
tetapi sektor tradisional meniadi sumber utama bagi kehidup-
an sebagian besar rumah tangga miskin.
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3. Kebutuhan adanya kemampuan kelembagaan yang baru
dalam usaha membangun kemampuan para penerima
bantuan yang miskin demi pengelolaan yang produktif dan
swadaya berdasarkal sumber-sumber daya 1okal.

Manusia dan lingkungan merupakan variabel endogen yalg paling
utama sebagai titik tolak bagi perencanaan pembangunan. Perspektif
dasardan metode analisisyarrg digunakan dalam pendekatan pemba-
ngunan ini adalahekologi manusia, yaitu disiplin ilmu yang mengkaji
interaksi antara sistem manusia dan ekosistem. Selain itu, pendekatan
inijuga mempersoalkan dua asumsi yang terkandung dalarn model-
model pembangunan ekonomi. Pertafia, pembangunan dengan
sendirinya harus menbantu setiap orang; dan kedun, masyarakat
berkeinginan dapat diintegrasikan dalam arus utama pembangunan
rnodel Barat, keadaan di mana mereka tidak mempunyai pilihan untuk
merumuskan jenis masyarakat yang mereka inginkan.

Dengan menggunakan waktu sebagai ukuran da-sar perubahan dalam
pendekatan pembangunan yang berpusat pada rakyat dibedakan
antara strategi janSka paniang dan jangka pendek. Strategr jangka
panjang diperlukan untuk menghancurkan struktur ketimpangan
sosial, kelas, dan bangsa- Persyaratan dasar bagi proses ini ternasuk
di dalamnya adalah pembebasan nasional dari dominasi kolonialisme
dan neokolonialisme, pergeseran dari strategi pertanian yang ber-
orientasi ekspor, serta kontrol yang lebih besar terhadap aktivitas-
aktivitas perusahaan multinasional. Sementara itu, strategi jangka
pendek didefinisikan sebagai kebutuhan untuk menernukan cara{ara
rnenghadapi krisis-krisis yang sedar.rg berlangsung. Cara vang lazim
ditempuh adalah membantu masyarakat dalam proses produksi
pangan melalui peningkatan diversifikasi pertanian sebagaimana
kesempatan ke4a di sektor formal dan infornal.

Pendekatan pembaagunaa yang berpusat pada rakyat berupaya rnern-
b;Lngkitkan kesadaran masyarakat untuk menggugat kembali subordin-
asi mereka melalui organisasi-organisasi lokal secara i?ottom-rlp. Dalam
kaitan ini, oganisasi yang dianggap paling efektif adalah organisasi
yang bermula pada pemenuhan kebutuhan praksis masyarakat yang
konlret. Misahya, pemenuhan kebutuhan vang berkaitan dengan
persoalan kesehatan, ketenagakerjaan dan penye-diaan pelayanan
dasar. Hal yang perlu diingat organisasi yang bersangkutan dapat
memanfaatkan isu-isu tersebut sebagai sarana untuk mencapai
kebuhrhar strategis masyarakat dalam konteks sosial-politik tertentu.
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Dalam konsep pembangunan yang berpusat pada rakyat, mengiden-
tifikasi kebutuhan praksis dan skategis melalui pemberdayaan atau
penguatan diri n-rasyarakat merupakan sesuatu yangniscaya. Karena
itu, penting sekali untuk rnelakukan kategorisasi kebutuhan praksis
dan strategis mas),arakat guna menghindari waktu sebagai deterni-
nan perubahan. Bagaimanapun, perubahan jangka pendek belum
meniamin adanya proses transformasijan6ka panjang, dan pemenu-
han kebutuhan praksis masyarakat tidak secara otomatis berarti terpe-
nuhinya kebutuhan strate gis masyarakat.

Kebutuhan praktis yang dimaksud adalahberbagai kebutuhan dasar
manusia (bnsic reeds). Sementara itu, kebutuhan strategis mencakup
kemampuan dasar untuk mengakses fasilitas pelayanan sosial dan
pernenuhan hak-hak individu, kelornpok, dan masyarakat dalam
mencapai kualitas hidup dan kesejahteraan sosial. Usaha untuk
memenuhi kebutuhan strategis tersebut adalah arena peke{aan sosial
yang selama ini diyakini sebagai profesi yang memiliki kemampuan
dalam pemberdayaan rnasyarakat.

Usaha kesejahteraan sosial yang terbatas pada pemberian bantuan
sosial kepada kelompok rentan hanya dapat memenuhi kebutuhan
praksis sesaat. Bahkar,jika strategiini digunakan secara tcrus menerus
dapat menimbulkan kebergantungan dari sasaran. Karena itu,
bantuan-bantuan sosial harus diintegrasikan denganpemberdayaan
masyarakat melalui bcrbagai intcrvensi pekcrjaan sosial. Misalnya,
peningkatan kemampuan dasar (komunikasi, kepercayaan diri,
motivasi, kemandirian, dll.), peningkatan interaksi sosial, penciptaan
relasi-relasi sosial, pengembangan iaringan keqa, mobilisasi sumber
sosial, peningkatan intcgrasi sosial (Dubois dan Miley, 1996).

Shategi pendekatan ini tidak akan digunakan tanpa adanya orga-
nisasi-organisasi lokal dan kelompok-kelompok sejenis atau yang
lazim disebut corl,uunity base organizaliozs (CBO's). Karena itu, hal-
hal penting yang akan digunakan oleh organisasi-organisasi seperti
itu bukan saja perubahan-perubahan yang legal-formal, melainkan
juga mobilisasi politik, peningkatan kesadaran, peningkatan kapasi-
tas, perbaikan manajernen pelayanan sosial dan pendidikan non-for-
mal (Dubois dan Miley , 1996) .

Zaman baru yang dibayangkan melalui pendekalan pembangunan yang
berpusat pada rakyat mensyaratkan adanya transformasi struktur-
struktur yang mensubordinasi dalam ekologi manusia, yang telah
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menindas nasyarakat (Korten, 1984. Pembahan hukum, aturan kema-
syarakatan, sistem hak milik dan kontrol atas masyarakat, aturan
perburuhan, instihlsi sosial dan legal-formal yang melindungi kontrol
sosial masyarakat merupakan hal-hal yang sangat penting jika
masyarakat ingin memperoleh keadilan dalam tatanan sosial-Politik
tertentu.

Tabel 7.1 Perbandingan paradigma pembangunan
yang bero entasi pada procluksi dengan yang berpusat
pada rakyat

Dimensi-
dimensi

Pembangunan
berpusat
pada produksi

P€mbangunan
b€rpusat pada rakyat

Logika Ekonomi-Produksi:
Ekpioiiasi dan
manipulasi sumber daya
alam.

EkolosiManusia: tumanlaatan
sumber dala informasi dan
prakarsa kreatif.

Tuiuan Makimalisasi arus
barang dan jasa.

Peningkatan potensi manlrsiawi
(,ndividu sebasai aldor). P€ncapai-
an hrjuan dengan
mempenimbangkan prakarsa dan
perbedaan lokal.

Konvensional:
- Skala besar

- Spesialisasi

- Investasi
- Keunggulan

komparatif
' lnterdependensi

globat

Swadaya:
- logika tempat

- rakyat
- sumber daya {srstem ekologi

manusia)

Birokrasi B;rokasi Besar:
Masyarakat diorganisasi'
kan dalam satuan
produk-si yans efisien
dengan pengawasan

Sistem $/a-orsanisasi yans ada di
sekitar satuan-satuan organisasi
manusia dan berskala kbmuniias.

Efisiensi.
Makimalisasi laju
kenaikan produktivitas

Nilai produk
Partisipasi
Muh-l kehidupan k€rja
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Dimensi-
dimensi

Pembangunan
berpusat
pada produksi

Pembangunan
berpusat pada rakyat

k€putusr "bebas nilai"

be.dasarkan persp€ktif

Perantkat analisis lidak

lingkunSan.

Bentuk organisasi swadaya.

Peran individu dalam proses
pembuatdn keputusan dengm
"nilai manusias'i" sebagai uknran.
Ln8etahmr dikemb Skan
ber.tas&knnperspektiJ teritorial.

Plihan-pr-tilun produki dan
prestdi didaer!an padn kcrdgka
ekologi, yaitu mlibatknn manusia
dan menempatkannya *bagai

keputusan

Mcmberi rakyat kaPasitas hak
6tuk m.masukk& Diiai-Dilai
kcbutulm lokal dalam proses

Pembuatm kcPutt] .

Kendali pada rakyat yang
Itdupn),a dipengatuhi oleh
keputusan itu-

Teknologi
organisasi

Sislem belai& swaorSanisasi

Struktur formal ilu dilentkapi
denganberbagai teknolo8i
otginissi yang kurmg formal
dan cepat adaptasi dti.
larin8an informasi yang
dib.lngu di sekelilinS arus
minxsia. nilai dan infomasi
sebagai t nggapan terhadap
kepentinSald kebunihan
tnusus -suai dogan keadad.
Kelompok-kelompok sosial ynng
lebih pemen, seperti kelua.ga,
RT, oiganisasi sukarela, dsb.

Sumber: Corten, 1987. "lntroduction" dalan:. Cononunity Management.
West Hartford, CT: Kumarian.

Berkaitan dengan cara mencapai kebutuhan itu, Pendekatan
pen.rbangunan yang berpusat pada rakyat yang ditemPuh melalui
strategi pemberdayaan secara mendasar berbeda iauh dengan Pende-
katan pembangunan lainnya. Pendekatan ini berupaya keras untuk
mencapai kebutuhan strategis masyarakat secara tidak langsulg
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melalui kebutuhanpraksis masyarakat. Juga, rnenghindari konJrontasi
secara langsung dengan membangun kebutuhan Praksis masyarakat
sebagai basis untuk membangun landasan yang kuat sebagai sarana

untuk mencapai kebutuhan strategis.

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya mengembangkan Potensi
ekonomi rakyat, tetapi iuga peningkatan harkat dan martabat, rasa

percaya diri dan harga dirinya, setta terpeliharanya tatanan nilai
budaya setempat. Pemberdayaan sebagai konsep sosial-budaya yang
implementati{ dalam pembangunan yang berpusat pada rakyal tidak
saja menumbuhkan dan mengembangkan nilai tan.rbah ekonomis,
tetapi juga nilai tambah sosial dan budaya.

Kajian strategis pemberdavaan r.nasyarakat, baik ekonomi, sosial,

budaya, maupun politik menjadi sangat penting sebagai irpaf untuk
melakukan reformulasi pembangunan yang berpusat pada rakyat.
Melalui reformulasi ini, peluang bagi masl,arakat t:ntuk membangun
secara partisipatif aktif dapat dirvujudkan. Dalam pembangunan yang
partisipatif, pemberdayaan merupakan salah satu strategi yang
dianggap paling tepat jika faktor-faktor determinan dikondisikan
sedemikiar rupa sehingga esensi pemberdayaan tidak terdistorsi.

Prinsip pembangunan vang partisipatif menegaskan, rakyat harus
rnenjadi pelaku utama (subjek) dalam peurbangunan. Ini membutuIkan
kajian strategis yang intensif tentang restrukh[isasi sistem sosial pada
tingkat miko, mezzo, dan makro. Melalui kajian ini, masyarakat lokal
dapat mengembangkan potensinya tanpa hambatan eksternal pada
strukhrr mezzo dan makro. Struktu mezzo yang dimal<sud dapat berupa
strul<tur pemedntah regional setingkat kabupaten/kota dan propinsi;
sedangkan struktur makro dapat berupa strultur pemerintah pusat
atau nasional. Pola kebijakan yang selama ini dilaksanakan lebih kuat
dari atas ke bawah ( top-down) daipada dari bawah ke atas ( down-top) .

Kondisi tersebut mencenninlar perlu adarya pergeseran peran peme-
rintah yang signilikan, dari peran sebagai penyelenggara pelayanan
sosial menjadi fasilitatot mediator, pemungkh, koordinatot pendidik,
mobilisator, sistem pendukung dan peran lain yang lebih mengarah
pada peiavanan tidak langsung. Adapun peran organisasi lokal,
organisasi sosial, LSM dan kelompok masyarakat lainnya lebih dipacu
sebagai agen pelaksana perubahan dan pelayanan sosial kepada
kelompok rentan atau masyarakat pada umumnya. Dalam posisi
sedemikian, permasalahan sosial dapat ditangani oleh masvarakat
atas fasilitas dari pemerintah.a
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I PEMBERDAYAAN SEBAGAI STRATEGI
DALAM PRAKTEK PERUBAHAN SOSIAL
DI AMERIKA SERIKAT

Proktek Perubqhon Sosiol Trodisionol

Semangat protes berlangsung cepat di kalangan kelas menengah
Amerika Serikat dan kelourpok-kelompok pembaharuan terus
bermunculan. Kelompok pembaharuan adalah pemercepat proses
perubahan tersebut, meskipun tidal< selalu dapat dirasakan oleh kelas
menengah dan anggotanya, ataupun masyarakat luas.

Meskipun demikian dalam beberapa dekade ini belakangan kegagalan
kelompok-kelompok pembaharuan selalu terjadi berulang kali.
Namun, usaha-usaha keras untuk perubahan sosial masih terus
berlangsung hingga kini. Perubahan dimulai dari kampanye untuk
mengekang munculnya kepentingar-kepentingan tertentu sehin gga
penggunaan manajemen yang efisien dan semangat para ahli untuk
mewujudkan good goremfilefit melalui usaha-usaha kolektif untuk
membuat pemerintahan lebih responsif terhadap kebutuhan
warganya terus digulirkan.

Para pekerja sosial dan human sentice profesional yang bekerja pada
agen-agen publik atau siapa pun vang tidak mengamati proses lokal
atau nasional kepemerintahao mungkin tidak menyadari hadirnya
proses pembaharuan yang sudah berlangsung sepanjang sejarah
negara mereka. Ulasan yang sangatberani tentang sistem sosial-politik
Amerika oleh Mark G. Hanna dan Buddy Robinson (199,1) dalam buku
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mereka tentang Sflakgies lor Community Empowenne t: Direcfion and
Trnnsfornrutite Approaclvs to Social Change Practice, akan membuka
sedikit karakteristik perubahan sistem demokasi yang konstitusional.
Ulasarmya ini diawali oleh penjelasan tentang bagaimana sulitnya
mencapai perubahan sosial melalui strategi tradisional. Dalam kaitan
ini, republicrm legacy mengacu pada "praktek perubahan sosial
tradisional" yang disebutnya sebagai "politik pada usia modern".
Politik itu tidak selalu dinodai atau dicemari oleh para praktisinya.
Pada masa Yunani (tempat asal politik modem diambil), politik adatah
usaha-usaha yang mulia dan penuh keberanian dan kesungguhan.
Politik ini terdiri dari tindakan dan perk ataan (praxis danletus).

Kata d.emokrasi betasal dari bahasa Yun ari, yakni demos (orang) dan
krafia (mengatur). Warga negara di negara te$ebut memiliki persarnaan
persuasif untuk melakukan kompetisi secara seiaiar dan terbuka
terhadap isu-isu yangmuncul. Semua warga berhak menjadi publik,
dalam arti apa purr yang ada dapat "dilihat dan didengar" oleh siapa
pun, yang biasa disebut ruang publik dan dibedakan dari ruang privat
(Arendt 1958). Satu hal yang perh,r, dan harus, ditambahl<an adalah
bahwa tidak semua warga negara di Yunani memiliki kewarganegara-
an penuh. Maksudnya, kaum perempuan dan para budak dibatasi
ruang privat mereka oleh diberlakulannya posisi kepala rumah tangga
sebagai pemegang kekuasaan.

Posisi ini sama pentingnya dengan sistem pemerintahan Yunani yang
terpijakpada ruledby tl e people dengandoktrin republiknya. Dokrrin
berlaku bagi seluruh penduduk Yunani, termasuk Sparta, Roma, dan
Venesia. Dalam sistem tersebut ketidakpercayaan yang diatur oleh
rakyat dan para pemimpin diputuskan oleh sebuah konstitusi yang
merefleksikan dan mengimbangi kepentingan satu sama lainnya.
Berdasarkan sistem ini, ielaslah bahwa sedikit banyak merupakan
campwan antara pemerintahan yang demokrasi, aristokrasi, dan mon-
arki, yang kelak ketiga komponen tersebut akan membawa kebaikan
untuk semua (Dahl, 1989).

Berdasarkan pendekatan tradisional tersebut, benih perubahan so-
sial dalam sistem politik dan pemerintahan Amerika modem berasal
dari Yunani kuno dan Romawi. Sistem ini kemudian berkembang
luas ke seluruh pelosok negeri akibat pengaruh Keraiaan Inggris yang
melakulan perluasan wilayah koloninya. Kolonis Amerika tidak sama
dengan kolonis Inggris karena kolonis Amerika dan Inggris mewakili
kelas dan keahlian pekeriaan tertentu seperti perdagangan,
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pertukangan, dan pertanian. Secara ideologi, mereka adalah produk
Locki m Lib e r al i s m y angmengembangkan pencerahan tentang kepentin-
gan pribadi, individualisme, dan pendukung negara melalui bentuk-
bentuk politik parlementer dan doktrin laissez-faire terhadap bidang-
bidang ekonomi dan masalah pribadi (Ash,"1972).

Terjadinya ekspansi geografi secara cepat di Amerika-Utara dan
terisolasinya negara koloni itu terhadap intelektual danevolusi politik
Eropa menyebabkan keadaan institusi sosio-politik Amerika menjadi
terpecah berkeping-keping dan berpaham kolot (Ash,1972). Adanya
legenda free enteryrise yang berasal dan muncul dari kalangalt imigran
yan8 terhempas di Eropa, ternyata, memunculkan kelas pedagang
berikut ideologi kompetisinya. Semangat revolusi seperti itu membawa
kemerdekaan bagi koloni yang didominasi oleh ekonomi liberal.

Pada perkembangan selaniutnya, muncul pula konsensus politik di
antara kekuatan-kekuatan kolonial yang berkuasa saat itu. Pada
kenyataannya, masing-masing koloni dan wilayah mengembangkan
budaya politiknya yang khas (Leloup, 1986). Hal tersebut disebabkan
tidak adanya kepercavaan terhadap pemegang kekuasaan pusat.
Akibat lanjutannya adalah terbagi-baginya sistem kekuatan dalam
pemerintahan.

Amerika Serikat mengadopsi sistem pemerintahan yang
memaksimalkan kepentingan materi dan otonomi, serta melakukan
desentralisasi politik yang dirancang untuk melindungi hak
kepemilikan. Sistem ini, pada akhirnya, rnembantu stabilitas institusi
dengan menganrandemenkannya. Wakil rakyat dianggap sebagai cara
untuk mencapaitu,uan. Keultungan yang didapat melalui hal tersebut
adalah terwujudnya kemerdekaan dan kebebasan individuat, diberla-
kukannya pembatasan kekuasaar pusat melalui gerakan-gerakan
massa, serta nremajukan bentuk-bentuk politik yang beraneka ragam
(McConnel, 1966).

Sesungguhnya, hal-hal di atas dapat memunculkan bahaya besarbagi
kekuatan privat dalam proses politik organisasi penrerintahan dan
masyarakat. Kendatipun demikian, diyakini bahwa dengan adanya
gerakan-gerakan massa, sistem 1,ang bc,rjalan akan dapat tetap
diawasi secara ketat sehingga kepentingan-kepentingan privat vanB
mulanya akan menumbangkan kepentingan publik dapat dipersempit.

Dalam salah satu tulisannya, James Madison mengatakan bahwa "ada
dua hal utama dalam kompetisi filosofi politik. yakni pluralisme dan
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elitisme yanB menielaskan sistem politik menurut persPektil masing-
masing. Seorang plxrdlisl, seperti Robert Dahl, mengatakan bahwa
sistem yang ada lebih baik daripada sistem demokratik yang Iain. Ia
memastikan bahwa kepentingan-kepentingan privai memiliki akses
terhadap sistempolitik sehingga sukar sekali untuk dapat rnengimba-
ngi kompetisi kepentingan tersebut. SementaG ihr, para e/itists, seperti
Grant McConnell, C. W. Mills, dan E. E Schattschneider mengatakan
bahwa tidak senlua kepentingan itu bersifat sama karena kekuatan
dapat terbagi-bagi dan mereka yang tidak atau sedikit memiliki
kekuatan akan tersingkir dengan sendirinya. SePerti yang dikatakan
Schattschneider bahwa "di surga nyanyian koor terdengar dari kelas
atas yang kuau artinya sekitar 9096 orangtidak dapat mencapaisistem
prsssrre (Schaftschneider, 1975).

Hal-hal di atas melatarbelakangi penuhaman tentang karakteristik
sistem struktur politik AmerikaSerikat. Juga, mempredikikan usaha-
usaha pembaharuan dalam perubahan sosial yang menggunakan
prosedur institusi tradisional terhadap hal-hal vang muncul yang
ditempuh melalui partisipasi mereka.

Mu nculnyo Gerokon Sosiq I

Gerakan sosial biasa didefinisikan sebagai " seperangkat perilaku dan
kesadaran tindakan dari bagian kelompok orang yang diarahkan
terhadap perubahan dalam struktur sosial atau ideologi masyarakat
dengan menjalankan atau menggunakan sarana legitimasi ideologi
yang ada untuk mewujudkan inovasi baru" (Ash, 1972). Manuver
yang kemudian dilakukan oleh sekelompok kepentingan tertentu
untuk mempengaruhi proses kebijakan seringkali dikategorikan seba-

gai profesional karena kampanye kelilingnva vang luar biasa. Itulah
contoh geralan nrassa yang berusaha membentuk pemerintahan berda-
sarkan kepentingan umum dibandingkan clengan kepentingan ke-
lompok tertentu saja.

Kemampuan sistem konstitusional untuk menekan gerakan massa
perlu memperhatikan dua periode penting sejarah kebangsaan
Amerika selama berkembangluasnya mobilisasi, vakni kondisi revolusi
dan perang dunia. Kedua kondisi tersebut tidak dapat disamakan
dengan kondisi saat ini karena, bagainarapun, dua l.\al di atas saat
itu membawa pengaruh yang sargat serius dalant bidang politik atau
ekonomi. Pada kenyataannya, ir.rd ustrialisasi setelah perang dunia
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membalr,a perubahan yang sangat pesat dalam mendororlg
munculnva kapitalis-industrialis. Persekongkolan antara perusahaan
dan status individu yang ada dalam proses industrialisasi telah mene-
kan serikat buruh sehingga tidak dapat memunculkan tanggungjawab
sosial (Ash, 1972).

Dalam kaitan dengan ini, gerakan yang paling radikal adalah Molly
McGuires, sebuah organisasi terods pertambangan di Pennysylvania,
Amerika Serikat. Organisasi anarkis ini seclikit melakukan tindakan
kekerasan dibandingkan dengan gerakan yang saat ini bermunculan
yang selalu dibarengi oleh tindakan kekerasan. Beberapa kelompok
tersebut menganut ideologi Marxian dan sosialis, atau setidak-
tidaknya memiliki alternatif filosofis lain untuk menentang produksi
kapitalis. Hal ini bukan saja kasus yang banyak terjadi di Americatt
Fcderation of Lobor (AFL) pimpinan Samuel Gompers yang muncul
akibat adanya desakan ekonorni dan peningkatan suasana keia.

Gerakan yang populer pada 1880-an dan 1890-an adalah gerakan
petani, khususnya petani kecil. Gerakan tersebut menumbuhkan
solidaritas di kalangan pekerja dengan menggunakan analisis Marx-
ian untuk menjelaskan krisis pertanian berkaitan dengan distribusi
kapitalis (Ash, 1972). Sayangnya,sepertikebanyakan gerakanburul]
di Amerika Serikat lainrrya, analisis tersebut rlemecahbelah rnereka
karena karakter keperlimpinan di pedesaan yang masih mengguna-
kan cara isolasi, konpetisi, kecuriSaalr terhadap pihak luar, dar.r cara
pandang dunia vang primitif (Ash,1972). Contohnya, banyak gerakan
y'ang nruncul di Bagian Selatan didukung olel, gerakan (u Klut Klntt,
sementara Wiliam Jennings Brvan-seorang kandidat presidential
dan pimpinanpartai- justru melawan perubahan yangsedang digu-
lirkan (Ash,1972). Sesudah 1890-an, gerakan petani tersebut terpecah-
pecahkarena gerakan yangsehamsnyamcnolongkaunr tersisih,iusbu
rnenjadi penolong peDrilik kepentingan tertentu (Ash, 1972).

Munculnya kekuatan privat memberikan bentuk gcrakan yang sangat
besar pada abad ke-19 yang disebut-sebut sebagai gcrakan progresif
era 1905-1916. Tctapi, sarra halnya dengan gerakarr populer,gerakan
ini iustru menjadi gerakan yang terpecah-pecah jika tidak segera
dilakukan counter-ln.oiucti.'e. Pada akhimya, gerakan populis
mengalami penurunan yang sangat drastis setelah adanya teori
konspirasi melalui pergeseran kekuatan privat kepada konsentrasi
kemakmuran privat, kl-rususnya modal perusahaan.
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Ujungtombak clari gerakan privat tersebutadalah sistem yang korupsi
dan mencari bentuk-bentuk aturan perusahaan untuk membentuk
kelompok-kelompok partai politik lokal dan pusat agar dapat mewakiii
suara mereka, ternrasuk rakyat, sehingga dengan cara demikian mereka
dapat menjacli kanclidat dalaln pemilihan suara. Ini dilakukan seperti
halrrya upaya meningkatkan kondisi kerja dan hak pilih umum bagi
semua orang, termasuk kaum imigran dan nrenengah vangtinggal cli
daerah perkotaan sebagai kelompok minoritas (Ash, 1972).

Pada kenl'ataannya, gerakan progresif dapat lebih menyebar luas dan
menggerakkan masyarakat dibandingkan dengan gerakan populer.
namun meninggalkan banyak kerusakan. Cerakan kelas menengah
rnendapat dukungan dari kelas pekerja, termasuk bagian l.rumanitar-
iarl dan protestan, serta kelompok profesionalyang memiliki ketertari-
kan terhadap pembentukan sistem politik yang efisien. Tindakan ini
sama halnya dengarl upava-upaya menciptakan stabilitas pasar dan
integrasi ekonomi denp;an pemerintah (Ash, 1972). Kombinasi
demikian, tentu saja, menimbulkan konflik kepentingan yang besar
dan meluas. Terbukti dengan mulrcuLrva dua puluh empat negara

).,ang meminta pelaksanaan referendum. Akan tetapi, untuk kasus
Kalifomia, gerakan itu ,ustru dikontrol oleh kelompok kepentingan
privat yang memiliki kekuasaan. Semua itu berlangsung hingga
memuncuJkan gelornbang reformasi.

Setelah beberapa dekade, sistem penerintahan profesional dengan
model administrasi, komisi, dan otonomi luas bagi birokrasi sentral,
muncullah pemerintahan c4,erts dari sektor privat. Banyak harapan
yan8 dimunculkan dari para analis yarrg memiliki kepentinggan
umum, seperti Mcconnell. Misalnya, dalam pengembangan pelaya-
nan hutan dimunculkanlah adanya ikatan politik terhadap konsti-
tusi, pengawasan kepentinganumumyangberliku-liku, yangsesung-

Buinya semua itu adalah upaya untuk n.rengikat kepentingar] khusus
tertentu yang berlawanan dengan titik ar.r'al pergerakan progresif
(McConnell, 1966).

Berkaitan dengan masalah tersebut, ada kritikan yang sangat tajan't
yang dilontarkan olelr Roberta Ash terhadap gerakan progresif ini.
Menurutnva, dua gerakan tersebut sebenarnya hanva menimbulkan
sistem politik yanS korupsi untuk melawan elite-elite ekonomi. Gerak-
an tersebut akan merrghilangkan keberadaan kc[rnrpok elite te$ebu t,
dan pada akhirnva, tindakan mereka juga akan urenimpa gerakan itu
sendid (Ash, 1972).
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Perubahan terbesar terjadi setelah 1930-an seiring dengan berakhimya
era gerakan populer dan progresifyang memunculkan gerakan massa
yang besar dalam menentang kemiskinan sejak 1960-an. Program
reformasi penting telah tercapai berkat semakin kuatnya dukungan
elite tradisional. Berdasarkan sejarahnya, Abbot (1987) mengatakan
bahwa gerakan penyelesaian masalah rumah sudah mulai beralih ke
profesi peke{aan sosial. Kekuatan kulit hitam menjadi institusi dari
tindakan afirmatif. Feminisme menjadi gerakan tersendiri dalam
upaya meningkatkan karier bagi kepentingaa individu melalui negara
sebagai pendukung struktural. Intervensi kelompok refonnasi menjadi
pendukung negara sejahtera AmerikaSerikat. Dalam hal ini, kelompok
refonnasi sebagai supervisor dan penyebar luas program. Dalam
melancarkan reformasi sama halnya dengan kelompok serikat buruh
atau peke4a yang tidak mampu berbuat apa-apa. Selain itu, mereka
juga tidal memiliki kemampuan untuk melanjutkan ideologr pelayan-
an negara sejahtera.

Adalah benar bahwa masing-rnasing suksesnya kepemimpinan
merupakan hasil dari pengalaman gerakan sebelumnya, atau
termasuk gerakan vang berpura-pura. Senruanya telah membentuk
ideologi Amerika Serikat yang demokratis, khususnya dalam kaitan
dengan penciptaan kesejahteraan sosial. Semua itu memberikan
kekuatan tersendiri bagi adanya sistem politik kapitalis. Pola praktek
perubahan sosial seperti ini berhubungan sedemikian erat seperti yang
dikatakan Ash. Cerakan profesional bergantung pada keadaan
kehidupan di dalam dukungan tingkat elite yang sesungguhnya juga
membutuhkan legitimasi dan integrasi massa dalam gerakannya.
Semua itu merupakan kooptasi tingkat luas yang berjalan ketika
kegiatan gerakan reformasi termarginalisasi oleh politik kapitalis.

Ada sebuah pelajaran penting vang harus dipelajari dari kegagalan
periode Nea, Lelt (Kiri Baru) di sepanjans 1960-an dan awal7970-an.
Itlc demokrasi partisipatoris dan zona liberal yang dikupas secara
tuntas dan detiloleh Harry BovtedalamFree Space danCitize Actiou
atd tlrc Neu' Americon Poprilis,r. Munculnya visi pragmatik utopia vang
tak terkendali telah membentuk elemen rnasyarakat yang berkelaniut-
an. Juga, nembcdkan kritikan yang sangat taiam bahwa hubungan
tcrsebut menimbulkan kehancuran dalam hubungan antarelite
pemimpin inti.
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Cerakar-gerakan lain vang kemudian bermunculan adalah perang
antivietnam, lingkungan wanita, antikekuatan nuklir, dan hak-hak
kaum gav vang tidak terkooptasi oleh kekuatan elite manapun, kecuali
oleh perampasan hak-hak wanita seperti kesaksian Virginia SIims.
Sungguhpun demikian, gerakar tersebuttidak sukses. Bahl<ary hhgga
kini masih ada gerakan yang tetap mengangkat isu-isu seputar hak-
hak reproduksi dan peraturan lingkungan. Gerakan-gerakan yang
telah diuraikan di atas, bagaimanapun, tidak dapat dibendung olelr
sistem politik vang ada karena semua hal tersebut berhubungan
dengan perang terhadap kemiskinan.

Proktek Perubohon Sosiol Aksi Longsung
(Direcl-Action Sociol Chonge Procfice)

Pembahasan tentang masalah ini dimaksudkan untuk menunjukkan
bahwa perubahan sosial melalui aksi langsung (direcf-aclion) berbeda
dari parlementer tradisional, metode penlbaharuan pemilu, dan
kekuatan tentara yang berupava terus mencari bentukyangpas untuk
men8gantjkan struktur sistem yangada. Contoh tentang penggabung-
an atau percampuran dan pemusatan aksi langsung (lirect-actiott\
dengan pendekatan tradisional adalah hak-hak kaum gay yang
memprotes tindakan sewenang-wenang tanpa melalui kekerasan.
Gerakar protes mereka bertujuan menekan perusahaan obat-obatan
agar tidak terlalu mahal meniual obat-obatan yang digu nakan untuk
melawan virus AIDS. Sementara itu, masyarakatkaum gay mengem-
bangka\ Political Aclion Commitee (PAC) sebagai corong kampanye
untuk mendapatkan dukungan kaum politik terhadap agenda yang
mereka buat. Pada saat yang sama, tepatnya sepanjang 1960-an, telah
teiadi gabungan aksi langsung (direcl-acrion) dan pendekatan revo-
lusioner ketika Black Pnnlkrs rnenjalankan kerja sama program pangalr
urban dengan mengikutsertakan kekuatan tentara dan polisi secara
sporadis.

Alsi langsung (direcf-aclion) mencakup m idle-groand sebagai takhknva.
Sebagian besar dari taktik tersebut berasal gerakan buruh di Amerika
Serikat, seperti pemogokan, gerakan boikot, rapatakbar atau umunr,
serta membentuk barisan clar dud uk-duduk atau berdiam seperti yang
dilakukan geraka\ autonobile pada 1930-an. Selaniuhya, tindakan
ini berubah menjadi gerakan yang mengusung pelanggaran hak-hak
asasi manusia (HAM). Banyak gerakan lainnya yang bersifat
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nonkooperatif dan cit,il disobidieice (pecahnya ketidakadilan hukum
irltemasional) yang juga berkembang sebelum periode abolisi perang
dunia. Gerakan ini menemukan jalan ke dalan gerakan Mahatma
Candhi terhadap kemerdekaan India, trak-hak sipil, kebebasan
berbicara, dan gerakan antiperang Vietnam.

Intinv4 aksi langsu ng (dirccl-action) bagi perubahan sosial dikategori-
kan sebagai perlawanan aktifatauprotes terhadap kondisi kehidupan
politik atau hukum yang ada (Carter, 1973). Orang-orang dapat
bergabungbersama dalam upaya mobilisasi temporer sepanianS krisis
atau selama adanya gerakan berskala luas (misanya, geralan-gerakan
hak-lrak asasi manusia dan gerakan antiperang Vietnam). Banyak
juga sejumlah kecil orang yang turut ambil bagian dalam organisasi
gerakan yang memunculkan isu-isu seputar permasalahan sosial atau
ekonomi di tingkat tetangga, kota, bahkannasional dan negara.

Biasanya, jenis usaha perubahan dari gerakan sosial yang lebih besar
nruncul karena merasakan adanva kekurangan dari sistem politik
folrrral. Misalnya, adanya erosi kemerdekaan sipil ternrasuk kebebasan
pe'rsonal dalam bereksprcsi. Mereka akan memprotes bila kebebasan
politik dianggap sebagai tindakan tidak efektif dalam menyangkut
masalah-masalah struktural (Carter, 1973).

Pada umumnya, organisasi aksi langsung (dir ec lac li ot1) y ang bersif at
lebih kecil dan Iokal memiliki kekuatan yang terbatas- Sebab itu,
muncullah keterbatasan dalam mencapai tujuan-tujuan yang mereka
inginkan. Biasanya, hal semacam itu akan bergerak dan bergulir
menjadi isu-isu yang membesar dari hanya tujuan materi beruball
menjadi politik. Gerakan tersebut lahir berdasarkan pen.dkiran kelom-
pok savap kiri-kalran. Dalanr hal ini, ideologi bukanlah rintangan
dalam upaya menggunakan beragam metode praktek perubahan
sosial.

Pada hakikatnl,a, penbaSian nilai-nilai aksi langsung (dilect-aclitl),
b.rik melalui gerakan lrr.ru;.run organisasi lokal, menginginkan
tegaknya keadilan. Keadilan adalah sesuatu ),ang dikerjakan derrgan
memberikan segala sesuatunva secara tcpat, proporsional, atau parla
tcnrpatnya terhadap semua vang dikuatirkan. Keaclilan seperti ini
scjajar di bawah hukum atau undang-undaag, atau sesuai deng.ln
stanclar keadilan. Tetapi, definisi tersebut masih memiliki barrvak in-
terpretasi. Maksudnva, rnasih harus melihat dua panclangan filosofis
prolitik, r,akni Iiberal dan sosialis-dua pandangan vang sangat
konkas dalam nrelihat hakikat keadilan.
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Libero lisme don Keodilon Liberol

Robert A, Dahl, seorang peneliti politik liberal ternama berhasil
membedah liberalisme dan keadilan liberal dalam bukunya yang
bertitel Der()crdcLl dnd ils Crilics. Dahl nrenggambarkan betapa sukar
upaya menggabungan konstitusional karena di dalaDr sistem struktur
liberal masih terdapat barrvak kekurangan dan keterbatasan. Penla-
hamal kor.rsep kepentinga n vang tidak memadai, konflik-konflik yang
terus bermunculan akibat banvaknya kepentilgan 1'ang berseberang-
an, dan sulitnva mengau,ali kebaikan yang bersifat umum dalam
dedikasi demi kepentingan dan kebaikan ulrum bagi seluruh
keheterogenitasan warga masyarakat, dan masalal mengadopsi teori
republik dalam skala bangsa-negara (Dahl, 1989).

Untuk mencapai keadilan melalui konteks vang dijelaskan di atas,
Dahl mengutip pendapat seorang filosoi John Rawis, vang mcngata-
kan: "Cukup cantik, jarangnya prosellur sempurna yang adil, tli ba-
nyak kepentingan pelaksanaan... Rencana terbaik yang dapat clica-
pai adalah tidak sempurnanya proseclur keadilan" (Dahl, 1989).
Pernyataan persuasif Dahl-dilihat dari sudut pandang irri-
menyebutkan bahwa proses den.rokratik sangat membantu warga
negara untuk dapat rnenyatukan hak-hak, kemerdekaan, danhal yang
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara penuh, sebagai
warga negara yang sanu dalam membuat semua keputusan 1,ang
dicapai. floses demokratik bukan hanva bemakna pentingbagi salah
satu kepentingan tertentu, melainkan juga bagi senrua kepentingan
politik. Hal. warga negara untuk mengatur diri mereka sendiri merupa-
kan dasar yang substantif (Dahl,1989).

Jelaslah bahwa praktek perubahan sosial dengan sedikit insting dari
para praktisi Dleletakkan silap kompronristis sebagai dasar perDrainan
politik. Jika salah satu kepenthgan tidak mervakilinya, akan lebih
baik bila mengorganisasikannya lagi tahun depan. Lebih baik ada
ketidaksenpurnaan dalam keadilan daripada tidak ada keadilan
sama sekali.

Liberalisme mencakup perlindungan kcbebasan individu tanpa
kecuali- Untuk dapat mcngenrbangkan ke.ku.rtan sep!'di itu perlu peng-
gabungan keadilan. Dengarr cara deuikian, terjadinva pendistribusian
keadilan adalal.r sesuatu )'ang memungkinkan. Ketika keadaan kclou'r-
pok sosial terjePit, sistem likral yang telah dibangun difungsikarr
untuk memeriksa clan mcngirnbangi keluhan terse.but. Sayangnya, ada
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semacam indikasi kekuatan "pasar gaib" dibandingkan dengan
mewujudkan stabilitas dan standar hidup yang biasanya dapat
mencelakakan kelompok sosial tertentu.

Pada akhir 1980-an hingga 1990-an, kita dapat menyaksikan perusa-
haan kapitalis terinte8rasi secara penuh sebagai bentuk perekono-
mian global. Tingkat pengangguran para pekerja Amerika Serikat
neningkat pesat akibat perusahaan multinasional. Perusahaan-
perusahaan Amerika Serikat yang sebelumnya menghasilkan barang-
barang manufaktur, sekarang bergeser ke negara-negara dunia ketiga
dengan upahyanglebih rendah. Penyetelan kembali kontrak militer
akibat menurunnya belanja militer telah membuat kecenderungan
penurunan ekonomi yang sangat drastis di negara-negara Barat- Pada
sisi lain, pajak dan bentuk-bentuk kesejahteraan fiskal yang berbeda
bagi perusahaan besar dan warga negara berpenghasilan tinggi
semakin memperburuk keadilan di bidang ekonomi, terutama bagi
kelompok minoritas ras, etnik, serta kelompok berpenghasilan rendah
dan menengah. Sungguhpun demikian, Amerika Serikat tetap
bersikeras untuk optimis bahwa polilic t oting d.an perubahan garis
partai akan dapat menciptakan kondisi pembaharuan yang lebih baik.
AlternatiJ-altematif shuktur dasar bagi lembaga ekononi danpolitik
adalah sesuatu hal yang tidak lagi realistis untuk dipertimbangkan.
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Sosiolisme don Keodilon Sosiol

Kymlicka memberikan pernyataan yang sangatjelas danlugas antara
keadilan liberal dan sosial. Menurutnya, keadilan tegak di dalam
sistem kapitalis liberal sebagai konsep keadilan yang berusaha
memperbaiki keadaan menjadi Iebih baik, baik konllik kepentingan
yang muncul antarindividu maupun konllik yang nruncul akibat ke-
langkaan sumber. Tetapi, kelompok Marxian dan komuritarian Per-
caya bahwa supersesi keadilan merupakansalah satu aspek pemban-
gunan yang dapat mengantarkan pada pembentukan masyarakat
yang lebih tinggi (Kymlicka, 1989).

Negara kesejahteraan (u,clfarc state) adalah sebuah contoh yang baik
dalanl pengaturan institusi masyarakat liberal yang menginginkan
te{adinya perbaikan dalam penegal.an keadilan. Sayangnya, ekononri

L'tasar (nnrket cconolrty) mengalami resesi seiring dengan munculnya
tekanan terhadap pembongkaran program kesejahteraan sosial yang
seDrakin meningkat.
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Sosialisme bukanlah filosofi yang monolitik. Karena itu, negara sosialis
sebelumnya semisal Uni Soviet sangat berbeda dengan demokrasi
sosialis yang lahir dan diketrbangkern di Perancis, Spanyol, atau Swedia.
Sosialis murni hanyalah teoretis murni seperti halnya pasar bebas
liberal mumi. Dasar pemikiran utama antara kedua filosofi liberal dan
sosial tersebut adalah hubungan ekonomi superstruktur, dan keria sarna

kapitalisme. Salah satu kritikan tajam dari kelompok Manian terhadap
kapitalis adalal.r sistem produksi yang mengabaikan sociol nature.
Menurut Marxiary paham kapitalis-liberalis hanya menjadikan orang
sebagai objek nilai surplus dan keuntungan I'ang dihasilkan. Kapitalis
juga memunculkan alienasi sosial yang menjadikan dan membedakan
antara pekerja dan orang-orang yang memainkar peranan keseluruhan
dari proses tersebut. lnilah vang oleh Arendt digambarkan sebagai
"kepemilikan perbudal<an secara privat dan kebutuhan wanita dalam
keadaan di nana hak-hak kemerdekaan itu sima (Kymlicka, 1989).

Acapkali teiadi konllik struktural dalam hubungan sosial pembagian
kerja kapitalis, Juga, memunculkan kontradiksi antara kepentingan
individu atau keluarga individu, dan kepentingan umum bagi semua
individu (Kymlicka, 1989). Sosialisme dicari dan ditemukan untuk
nrelengkapi liberalisme, atau paling tidal unhrk membentul sisi ekonomi
demokratik yang ideal (Kymlicka, 1989). Juga, sosialisme menolak
ekonomi laissezz-fairz dalam upaya mengembangkan perencanaan dan
kepemimpinan terpusat dari atas, dan mempercayai bahwa ekonomi
yang dijalankan akan dapat melindungi jumlah yang besar. Oleh
sosialisme, keadaan-keadaan tersebut dapat dicapai dar keadilar dapat
dimunculkan jika sernua kepemilikan tidal dipegang oleh sekelompok
kepentingan privat, tetapi oleh masyarakat (Williams, 1975).

Banyak pemikir yang menggunakan analisis sosialis dalam rnengkaji
ekonomi politik. Menurut mereka, kemai<muran ekonomi dan kekuatan
politik dapat menjadi nledia perubahan yang amat mendasar, meskipun
kita mengetahui bahwa konsep Marxian pasca-Soviet menjadikamya
perbaikan yang sangat berani dalam pelayanan pekerja sosial,

Historis rtioleriolisme

Teori Marx bahwa alienasi berhubungan erat dengan keadaan sub-
stantif sehari-hari, khususnya dalam kegiatan ekonomi yang sangat
kontras dengan idealisme konsep liberal. Menurut teori ini, kedudukan
kesadaran individu terbentuk daripengembangan ide dan kepercaya-

(

I 108



Stftrtegi Pemhenhvan Masyarakat

an yang menielaskan pedlaku manusia dan hubungan sosial mereka,
Interpretasi sejarah materialis adalah sesuatu yang perlu dikaji untuk
mengimbangi interpretasi liberal dengan meruiuk pada seiarah Iogika
langsung (direcfirrg logic). Sementara itu, seiarah materialisme mencari
Bagasan-gagasan untuk mendapatkan kenyataan dad proses sejarah
yang berlangsung. Hal tersebut dijelaskan sebagai sejarah manusia
sebagaimana dijelaskan dalam perputaran waktu tertentu. Pada
kenyataannya, manusia menjadi keadaan sejarah itu sendiri yang
diikat oleh keadaan sosial dan konteks ekonomi (Tillich, 197). Pola
yang lebih sederhana, tetapi idealis, cenderung mengarah pada sebuah
mitologi yang mengatakan bahwa "iurpian Anrerika" hanya dapat
ditempuh dengan keperca-yaan bahwa hanya dengan kerja keras
segala keinginan individu akan dapat diwujudkan dengan apa yang
disebut organisasi sistem produktif dan distribusi. Persoalan ini akan
diperjelas secara lebih detil dalam analisis dialektika.

Ano lisis Diqlektiko

Analisis dialektika adalah sebuah proses yang sangat penting dalam
mempelajari berbagai situasi sosial sepanjang sejarah sehingga panda-
ngan tentang peke4a yang sesungguhnya dapat diperoleh. Sesunggul-
nya, dialektika ini hadir mendahului Marxisme. Bai.kan, jangkauan-
nya pun sangat luas dal dapat dipakai dalam beragam konteks
masyarakat, politik maupun ekonomi. Analisis tipe ini tidak seperti
analisis pengetahuan yang kering, tetapi analisisnya lebih bersifat
interaktif yang terdiri dari tiga bagian, yakni tesis (pusat ide, didukung
oleh asumsi dan argumen), antitesis (berlawanan dengan tesis), dan
sintesis, yang umumnya tmgah-tengah atau ide yang terdti dari bagi-
an tesis dan antitesis. Dialektika ini mengimplikasikan penemuan aktif
seperti munculnya kesadaran akibat alienasi sosial yang tidak dapat
tercakup dalam tindakan dan refleksi kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari. Semakin Iama semakin memberikan pemahaman yang nvata dalam
keadaan yang ada, serta perubahan yang terjadi. Analisis budaya, sosial,
ekonomi, dan lembagalembaga politik sebagaimana hubungan kekua-
tan semuanya berhubungan dalam satu dimensi realitas baru.

Kontrodiksi dolom Hubungon Sosiol

Analisis dialektika rnenjelaskan dua tipe kontradilsi dalam peru-
bahan sosial, yakni kontradiksi dalam distribusi barang dan jasa,
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serta kontradiksi dalam produksi kapitalis. Marx mempercayai bahwa
sistem distribusi kapitalis tidak dapat menciptakan keadilan bagi
buruh, bekerja dengan etos kerja yang bagus untuk mendapatkan upah
yang jauh dari layak, sementara pemiliknya memperoleh investasi
keuangan yang sangat besar (nilai-nilai surplus dari total investasi,
termasuk buruh dar keuntungan). Selain itu, kapitalisme modem telah
menciptakan pembagian tenaga kerja dalamproses produktil alienasi
pekerja dalam berpartisipasi untuk membuatproduk yang sempuma/
menciptakan alienasi produksi dari produk, serta alienasi diri antara
satu pekerja dengan lainnya (Longres,1985).

Dalam keadaan seperti ini, peke{a sosial memiliki pengalatrran
berkaitan dengan konhadiksi tersebut. Misalnya, banyak agen pe-
layan sosial mengakui bahwa mereka melayani klien dengan penuh
perhatian dan keadilan. Kendatipun semua usala sudah dilakukan
oleh mereka, tetapi bagipara klien mendapatkan kesejahteraan, keun-
tungan, atau pelayanan yang memadai tidaklah semudah memba-
likkan telapak tangan. Kendatipun masih ada keluhan-keluhan yang
muncul dalam proses pelayanan tersebut, analisis dialektika belum
dapat memecahkan konhadiksi tersebut sehingga proses penyadaran
para klien atas dirinya pada tingkat tinggi untuk dapat menolong
mereka dalarn upaya nencari pemecahannya belum terpenuhi.

Keadaan yang sama sulit dengan risiko ),ang juga berat dimainkan
oleh kelompok sosialis maupun liberal di bawah kondisi pengontro-
lan yang terpusat. Keadaan demikianhanya meletakkan kekuatan di
atas pengontrolan separyang pengontrolan itu hanya dilakukan olch
kelompok kekuatan tertentu. Mengenai rnasalah ini, Tillich menye-
butnya sebagai kecenderungan antara kekuatan yang memunculkan
kekuatan struktur asli untuk mendukung struktur masyarakat (impiarr
Amerika, perasaan nasionalis) yang berhubungan erat dengan tuntu-
tan keadilan (Tillich, 1977).

Banyak kitikan yang diarahkan kepada analisis kelompok Marxian
dan liberalisme oleh para pekerja sosial. Menurut pekerja sosial,
kemunculan analisis tersebut dianggapnya l.unya sebagai kesaclaran
palsu tentan8 perekonomian bal1wa rnoterinlisut is ccttnttnrisrrr. Dalam
hal ini, Tillich merwebutkan bahrva Marx hanya memahant satu sisi
bahwa ekonomi dan semangat adalah sesuatu vang tak terpisahkan
(Tillich, 1977). Pada perkembangan berikutnya, sering terjadi
penyimpangan-penyimpangan da teori yang dikembangkan oleh
Marx dan Engels mengenai materialis. Tillich mengatakan bahh'a
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le;adian-Lejadrarr l)olitik I.rng terjadi atas perlawanan terhadau
BerakdD Raullr prol|tar trrerupakan gerakan vang sama untui
nretrkuk,rn ncrlaw.rn.rn terhaJ,rp Marx ( fil lich, 1927f.
Mcslipun pekerja sosral tidak bermak.ud nrenggantj lembag.i sosial
l ang teiah ad.r, tet.rl,i .ur.rli5is tcntang lrubungai yong ,"ali.tis atos
pilihan nrcreka untuk rrrclalu kan straGgi aksi iangsunf(dr ,r, t n,;io,;
nterupakun sesuatu ralg tL,tap dil)erlukarr. Balrava i.an{lemungkinanmuncul saatmenggunakan analisis tersebut ad;lair p;gorUurii" ,iri
yang telah disepakati. I,erlakuan politik veto untut nienghentikan
inisiatif dukungan negara. pada akhimya, kurangnya janinir, rn"rldo-
rong teriadinva aksi langsung (,irrct_nciiorl dan rio-bilisosr mas,ia yang
rl i klt.tt{ ati rk.l n rtreni rnhu lkan r./rnos. Seiarah mengajarkan balrw!
teraLan tersebut tidaL dapdt bertahan setelah mengilanri krisis vane
torkenanjdngan. Karcna itu, llcrlu dicdri alternatif lain yang dapai
drgunakan seb.tt.li .lnalisis tetrtang perenc.rnadn tindalan tersebut.
ucng.tn c,r ra dcnu ktn tr, ortmisasi mctodis tetap didorong unlul tetap
melakukan perlarvanan.

Metodologi a[.si lan g\ung ldth,it-nclrun), sesungguhnva, lcbih hanvak
mendukung ilksi dari tirrgkat lokal daripJd-a ringlat nasioiai-
bagdrnlan.rpun, pJrli:,ipasi pekerja sosial dalam tindikan semacam
rtu ;kan nrcnjadi pcrluasan Yang perrting dalam tradisi oolitik oekeria
sosial. Kendatipun dernikian, ada banvai kontradil<si clalarn prla uttl_
vit.rs Leria pekerja sosial yang sangat mcutbutuhkan praktcL
profesionahsnrc untuk rrrengembangkan sistenl teori. Siitenr ini
Drencakup an.rlisis dialcktika dan pemahaman ekononri_Dolitil
Adalah- lrndalan ),ang sangat tidak Liiaksana 

"puUlf, 
rn"^ilu.f.in

perubahan ideologi dalarn ketidakjelasan politik slobal mesLiDun
pcnggunann lr.rl-haltc,rsebul rnungkin cocok bagi 

'kcadaan 
saat ini.

OIeh seorang ahli, kL,adaan ini dikataLannl,a Iebagai perspektrf
ekononi politik (Hasenfeld, 1983) atau pur"p"ktif br.,irl"o_Vuiriu,i,
sebualr kekuatan dasar analisis vang rneme;lukan ketelitian politik,
ekonomi, dan realitas dimensi stiuktural.

Proklek Tronsformosi perubohon Sosio I

SuLar berargunrentasi dengan para pr,tLtisi tradisio,lal dan aL5i
langsunt (,ii,r.l.ricfio,/) ketrka merela mengkritik praktek peruballan
sosial pendidikan rernaja dan peningkatan kesadaran kaurn lemah _
sal.rh satlr bentuk divcrsi dari aksi. Salah satu responsnva adalah
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aksi tanpa refleksi, tanpa analisis, menggerakkan orang-orang pada

saat belurrl siap, atau memanipulasi massa untuk melaksanakan

agenda kepentingan orang lain merupalan rcsiko Karena itu' tidak

,i.ru b"nLk pr"ktek peru bahan sosial dimulai pada saat yang sanra'

Luhk"n rn.,ngkin nremakan waktu vang lebih Iama untuk mencapai

tuiuan konkr;t, iikd memaug pernah mencaPai' lni meruPakan salah

saiu kasus prakieL transformasi perubahan sosial'

Pekerja sosial seyogianva memikirkan Perbedaan tiga tiPe nlasvara-

kat fungsional, yit ni 1u; masyarakat rasional (Politik) yang

berhubu"ngan dengan dimensi kehidupan publik; (b) masi'arakat pro-

dultif van's berhubunqan clengan trarrsaksi ekonomi sebagaimana

iru k"r'"iuhi"ruun (alieiasi vang diielaskan oleh Nlarxisme);.dan (c)

nrusvarakat afektif. kclompoL masyar akat ) 'rng kuranB herhubungan

dengan intitnasr, persahabatan, dan pemenuhan subiektiJ (Wolf' 1968)'

Jika para praktisi Perubahan sosial mengoperasikan secam.ekslusif

-u"yatut"t procluktlf dan Politik (sebagaimana yang dilakukan

.,.ninisari tradisional dan ,liiect-nclirrrr ), hal ihr akan rnerringgall"an

,'r.rlsvarakat afektiJ sccara keseluruhan terhadrp keluarga Bahkan

rrerika terisolasi dan te'rpecah-belah masinS-masing anggota keluarga'

Ada bcberapa problerri yarrg sangat Pentint schubungan dengan

kecenderurtgan ini untui nlengabaikan atau mengisolasi kelu'rrga

dari dua asiek tipe masvarakal laintrya. Dalam kaitan ini' sebuah

latar belakang sejarah akan dapat nrenielaskanrlva-

Munculnva perubahan dalam struktur kehidupan masvarakat vang

didasarkin atas uang, kini lebih mendominasi perekonomian rumah

tangga (sebuah masipost-fcoLlniisrrrc yang membedakan kepemilikan

,rJ,l"rktif kaurr boriuis) termasuk di dalamtrr"r kesatuan personrl

lan prodrrltivitas lehidupan dalarn bentuL dirr d'trr utrit ekotlomi'

Keaiaan ini teriacli juga pida perekonomian kapitalis vang membe-

rJakan antara kepemilikin privat dalam hentuk kaPital, nrodal' dan

tenaga kerja (Zaretskv, 1976) Antara terdisintegrasirrya ieodalis pada

a[,ad" ke-l4 .1a,, ,rrui,.rll,liu kapritalis patla at.rad ke-16 terjatlilah

oerubahatr vattg lerJnral ltlltilrt dalnltt lcltidupan schualr kelu'rrg"t'

Zaretslv Irrenc.rt.rt a,la ,lua dir isl atau bagr'tn orgatlt'asi sosi'rl vang

lnencapai sesuahl \trrrg be'r'sifat iauh, vakni mutlculnl'a konsekuensi

neg.rtii bagi se(,rang PerenrFu.rl. Sclant.r lon'ep k'rf italrs murrt ul'

lalm per.:mpt,.,rr rlie'rrca1"ri hubungan itJtu5 susl'll vanSsa r tla cl'rla tt t

k".1a i",rta perekottt'nriatr leluarga. Ditisl Pert'lmJ al'rlah ;rntar'r

sosialisa,-i l,ululr dalarn P,'rtr'.rhaalr L.rpitcli' tiarr buruh perenrllu'ln
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dalam rumah tangga. Adanya pembagian ini menyebabkan semakin
mcnurunnya peran perempuan dalamproses produki rumah tangga.
Bahkan, sebaliknva peranan kaum pria semakin meningkat dal;m
dominasi proses kehitlupan rumah tangga. Divisi kedua adilah antara
kehidupan sosial personal dan tempat adanya pembagian keria (/i-
ttision of Labor\. Bila divisi atau bagian pertama digabungkan dengan
bagian pertama akan terjadi pembagian kerja tlan kehidupan ying
harmonis sebagaimana yang terradi di Yunani. juga, terjadi perubahan
kebutuhan dan kebebasan. Konsekuensi bagi hadirnya kaum
perenrpuan diringkaskan oleh Zaretsky (Zatetsky, 197 6).

Ketika ibu rumah tangga mengeriakan tugas produksi tradisional-
pekeriaan rurnah, menjaga anak, dan lainJain, tanggung jawab mereka
akan semakin terisolasi dari nilai surplus produksi sosial. Juga, ibu-
ibu dan ibu rumah tangga diberikan tanggung jawab baru untuk tetap
mempertahankan emosi dan psikotogi yang sesungguhnya dalam
hubungan pribadi. Bagi wanita dalarn sebuah keluaiga, bekerja dan
kehidupan tidaklah terpisah vang boleh jadi akan mempercepat
keruntuhan atau kehancuran satu sana laimya.
Kecenderungan tersebut terjadi di Inggris pada abad ke-17 dan 18
yang mengarah pada revolusi industri dan sosiologi yang dicetuskan
oleh Marxisme. Adanya perlawanan kelas proletar atas kelas industri
kapitalis mengakibatkan semakin dominannya peran-peran individu
yang te4adi sebelumnya. Irada awal abad ke- 19, keluarga sudah tidak
ditempatkan lagi dalam produksi sosial, tetapi diletakkan dalam pa-
brik-pabrikyang tidak berperikemanusiaan dan kejam. Bentuk identi-
tas baru yang bersilat personal dikembangkar di antara pria dan u,ani-
ta yang tidak menielaskan keberadaan pekerjaan mereka (Zaretsky,
7976).

Tekanan vang dihadapi wanita dalam keluarga inti disayangkan oleh
kaum sosialis sebagaimana yang ditulis oleh Zaretsky. Tulisan
Zaretsky ini didasarkan pada hasil survei para feminis secara lengkap.
Data itu mencatat bahwa feminis radikal tidak menyetujui adanya
posisi sosialis yang menvatakan bahwa hubungan keluarga (dan
semua hubungan sosial) akan ditransformasikan secara otomatis
dengan perlakuan yang sejajar terhadap wanita dalam bekerja, dan
perluasan partisipasi wanita dalam produksisosial. Zaretsky menya-
takan bahwa pandangan keluarga kontemporer untuk mengembang-
kan kapitalis, feminisme radikal menjadi satu dalam menghadapi te-
kanan (Zaretsky, 1976). Sebaliknya, Firestone menyatakan bahwa
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muncuhya feminism merupakan akibat ekonomi vang sesungguhnya
psikoseksual (Zare tsky ,1976: 63).

Tantangan feminisme terhadap sosialis clan liberalis (mengenai posisi
liberal telah secara baik diterangkan oleh Locke, Mill, dan Rawls)
adalah penolakan ekonomi sebagai dasar unit analisis (di bawah
sosialis), sedangkaa penolakan teori liberalis didasarkan atas keseiajar-
an individu. Pada kenyataannya, pria sebagai kepala keluarga diletak-
kan sebagai unit inti dalamproses analisis politik, sedangkan wanita
di bawah bayang-bayangnya. Di sisi lainnya, dalam keluarga posisi
natural pria dan wanita baru ter,adi (Kvmlicka, 1989).

Selanjutnya, Zaretsky mencatat adanya perkembangan dua kritik
terhadap feminis dan sosialis. Pada awal ke-20, feminis menekankan
betapa pentingnya mempertahankan dimensi subjektif kefudupan per-
sonal dalam mengembangkan tradisi kebebasan personal melalui
budaya radikal. Bagaimanapun, kehidupan pribadi merupakan kea-
daan di luar kontekspolitik (Zaretsky, 1976). Survei feminis vang lebih
kontemporer menyararkan tentang peningkatan kesadaran perlunya
organisasi untuk sosialisasi agar dimasukkan sebagai dimensi per-
sonal kehidupan politik. Di dalamnya tercakup domestik kekerasan
dan pemeliharaan anak, rneskipun kaclangkala menimbulkan
pcrlawanan dan kon{lik sosial. Inilah yang selanjutnya menurunkan
kehidupan personal dalam kehidupan politik yang kemudian tere-
fleksi dalam bentuk hegemoni ideologi dominan dalam kerja sama
dan lembaga keagamaan. Kedua hal tersebut menjadi simbol dan
bahasa budaya modero ternasuk dukungan terhadap diskriminasi
kebijakan dan lembaga. Semua yang diuraikan tersebutmenjadi dasar
bagi strategi gerakan u'anita. AkhirnYa, adanya alienasi irdividual
mendorongsemakinkuatnyapolitik gerakan feminis.

Dengan perkataan lain, sosialisme pada awal abad ke-20 merefleksi-
kan trad isi transformasi sosial yang menandang kehidupan keluarga-
dan kondisi wanita dalam keluar8a- sebagai bagian penting dalam
psikoanalisis produksi sosial. Teori solusi individu-petunjuk
mendapatkan hal tersebut oleh masyarakat kapitalis (Zaretsky, 1976\.

Perspektif feminis memberikan kritik intelektual penting terhadap
patriaki, dualisme, hierarki sebagai sosial dominan, budaya, politik,
ekonomi, dan prinsip organisasi teologikal. Juga, menekanlan makna
pentingnya pengalaman personal dan pandangan seksual secara
ilmiah. Sementara itu, feminisme di Amerika Serikat gagal diterapkan
dalam konsep gerakan liberal ras, dan etnik perempuan minoritas,
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khususnya wanita Amerika-Afrika dan Latin. Bahkan, gerakan ini
mengambil keuntungan dari proses komunal feminisme. Gerakan
feminisme tersebut menyangkut pelecehan yang clialanri oleh kaunr
wanita yang senlua ini tidak akan terpecahkan tanpa adanya gerakan
wanita yang lebih luas di Amerika Serikat.

Dengan kegigihan praktek-praktek religus, perempuan Latin meru pa-
kan rnanifestasi dari gerakan Latina Feminisnre. Sebaliknva, wanita
tIispani, (kaurn u.rnitr keturunan Sparvol) dengan kultuidominan-
nya tetap mendukung identitas diri dan kesatuan budaya unhrk tetap
mempertahankan proses asimilasi, melawan tekanan 1,ang diberikan
pria, diskriminasi politik-ekonomi, dan berkomitmen diri untuk
mengubah struktur vang tidak adil (lsasi-Diazz dan Tarango, 1988).

Secara umum, teologi feminis membutuhkan jaringan solidarjtas (soli-
darifu neht'ork) di antara banyak nrasyarakat feminis untuk menentang
sistem pat aki serta konteks perbedaan budaya dan agama (Ruether,
1985). Lebih dari 3000 tahun, sistem patriaki tetap bertahan dan ada
ufiava-upava yang tcrrrs dilakukan dalaln waktu yang sangat paniang
untuk mengembangkan lembaga baru. Sebagainrana vang dikatakan
Rosemary tentang gerakan feminis, teologi kebebasan (rfcedon tluol-
osy)-teologi orang hitam, teologi Asean, teologi Amedka Latin-
merupakan bagian dari teologi 1,ang saling menjelaskan mengenai
teologi itu sendiri. Kita mclakukannya karena ikatan patriaki, bukan
karena keinginan scmua orang (Ruether, 1985), Sungguhpun demiki-
an, apa yang te4adi di atas belum memberikan kepuasan atas apa
vang terjadi pada diri u,anita dalam upaya memperoleh kesejajaran
di bidang pekerjaan dan urusan rumalt tangga.

Latar belakang tersebut dapat dijadikan masukan terhadap partisi-
pasi kaurn wanita dalam aksi sosial (socinl action). Masih ada dua
elemen analisis pentine lainnya vang harus dipertimbanSkan, yakni
fungsi atau peranan pendidikan dalam proses transformasi sosial,
dan pentingnya buclaya-agama dalam proses evolusi perilaku politik.

Pendidikon bogi Perubohon Sosio I

Seperti yang telah dikatakan sebelumn y,a bahw a creation of,rnss soc,-
chl untuk menggantikan perilaku dalam melakukarl sesuatu tinclakan
adalah sebuah kenisca),aan (Arendt,1958). Pendidikan massa publik
di Amerika Serikat, Drenurut pandangan lain, suclah meltyepakati
bahu,a fungsi proses belaiar-mengaiar orang-orang adalah untuk
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saling memperoleh ilmu pengetahuan satu sama lain (Zarerskv,7976).
Sayar.rgnl'a, pendidikan publik belum nremberikan pendidikan yang
layak dan berkualitas, terutama anak muda, sehingga mereka belum
mampu nrenciptakan rasa kebersaltaan darr kenrandirian di antara
mereka.

PauloFriere yarg menulis buku tentang Pedngogy (1970) menawarkan
pendidikan yang liberal dalam proses trasformasi bagi perubahan
masvarakat- Mekipun buku tersebut ditulis dari perspektif Brazilia
urengenai kehidupan petani, nantun isinva memberikan kekuatan be-
sar dalam proses transformasi di atas, dan digunakan dalamperubah-
an masyarakat Amerika.

Salah satu isi garis besar buku karya rtnsfcrpircz Fricre adalah Erluct-
lion Suffers from Nn,"aliolr Sicliness (Friere,797O\. Dalam bukunya itu,
Friere mer.rgatakan bahwa te4adinya penurunan ketidakpedulian dan
tekanan kualitas merupakan wujud lrcrrkirrg lrctode pendidikan. Curu
merupakan segala sumber ilnru pengetahuan. Keadaan tersebut ber-
tentangan dengan pcmecahan masalah pendidikan yang ditransfor-
masikan kepada siswa. Bagaimanapun, proses ini berpartisipasi aktif
dalam kenyataan proses demitologisasi. Menuruhrl,a, &arking ntelode

disebut-sebut sebagai konsep yang fatalistik, yakni masalah pendi-
dikan meninbulkan suscclitr/e bagi proses transformasi (Friere, 1970).

Bentuk pendidikan adalah sebuah konsep yang bebas ketika dikem-
bangkan oleh tekanan yang dialami. Dalam kaitan ini, banyak analisis
Marx yang menggunakan analisis dialektika untuk rnemahami dasar
dominasi, termarginalisasikannva kelompok-kelompok tertentu,
termasuk rninoritas etnik dan rasional, wanita, kaum gav, dan les-
bian penerima kesejahteraan. Bahkan, penderita kesehatan mental
varg kemungkinan menggunakan metode tersebut dengan tahapan:
membuatsegala keadaan ketertekanan untuk diclialogkan dan dikem-
balrgkanmitologi tua (Friere, 1970).

Dengan pendekatan kemanusiaan (/iurru)titv ol1l1t ooch) t F rlere bermak-
sud membebaskan orang-orang tertekan daritekanan l.angada. Menu-
rutnya, tanpa persepsi transfornasi tekanan, pcrubahan peran atau
status hanyalah menimbulkan tekanan vang baru. Praksis inisial (rrc-

lion) dad tekanan adalah sesuatu vang imitatif bagi orang-orang yang
benar-benar berada di bar.r,ah tekanan donrinasi bu.lava secara keselu-
ruhan, dan bahkan orang-orang \ang dittk.ln tersebut melakukan
tekanan ulang terlradap orang-orang yang berada di bawah
dominasinya.
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Di akhir buku ini, Friere berargumen bahwa kadang-kadang
organjsdsi kerid masyar,rkat-yang lerdiJi atas karaLler orang r.ang
menekan dengan kemurahan hatinya yang bersifat patsu - tidak
bersungguh-sungguh menolong orang-orang (klien mereka, ibu-ibu,
orang tua tunggal) agardapatkeluar dari permasalahan yang mereka
hadapi. Akan tetapi, tekanan yang menimpa mereka merupakancara
untuk membebaskan mereka dari belenggu perrnasalahan itu sehingga
mereka dapat terbebas dari penekan. Pada akhirnya, kelas yang
teltekan tidak dapat membebaskan diri dari tekanan satu sama lainnya.
Seharusnya, praktek transformasi perubahan sosial menggunakan
pemimpin yang tertekan dalamproses kebebasar mereka. perkemba-
lrgan kesadaran kritik yang dilakukan m elalui probleurposing', proyek
pendidikan" merupakan iantungnya metode transformasi dalam
proses pengorganisasian yang sedang berlangsung (Friere, 1970).

Kritik Friere terhadap pendekatan hadisional dan direcf-a ction peru-
bahar sosial adalah metode seperti yang telah diuraikan di atas. *cara
sistematis, metode itu tidak dapat menembus karakter dominasi
budaya, termasuk orientasi nctio,r dan tujuan. Akan tetapi, hal tersebut
bukan berarti bahwa acfiofl tidak penting bagi keberlangsungan proses
transformasi praktek. Tanpa partisipasi itu sendiri untuk membebas-
kan dirinya dari ketertekanan tersebut, alibatyang ingin dicapai dan
diciptakan tidak akan membentuk tuiuan yang diinginkan. perbedaan
yanS tampak ielas adalah bahwa pemain-pemain peran baru akan
memenuhi posisi-posisi illstitusi tersebut.

Dimensi Budoyo don Agomo
dolom Proktek Perubohon Sosiol

Kita mengharapkan dapat membuat beragam metode transformasi
yang sangat ielas sehingga dapat diterima untuk beragam etnik, ras,
dan budaya masyarakat vang lebih luas. Metodologi yang terpenting
adalah kesejajaran dan kesederajatan para paraktisi untuk menggu-
nakan orientasi sekuler atau keagamaan di tingkat g/assroof organisasi.
Pada saat yangbersamaan, kita menekankan tentang tnakna penting
pcngenalan dimcnsi keagamaan dalam praktek perubahan sosial ke
dalam populasi vang bc.ragam ras dan etnik minoritas. Salah satu
kenvataan yang tidak dapat dikesampingkan adalah adanya gereja
vang menjadi institusi sentral bagi populasi r\merika-Afrika dan Latir.l
Amerika. Gereja kulit hitarr telah menjadi salah satu surnber utanra
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dan terpenting bagi kekuatan masyarakat kulit hitam dan masih terus
berlanjut untuk meniadi tempat lahimya pemimpin-pemimpin kulit
hitam. Hingga kini, hal tersebut belum menunjukkan tanda-tanda
signilikansi kemunduran (Washington dan Beasley, 1988).

Menurut Poole (1988), meskipun gereja-gereja orang berkulit hitam
dihalang-halangi urtuk berkembang karena dedikasinya yang terus-
menerus untuk mencapai integrasi, akhimya konsep gereja itu dia-
dopsi oleh gereja orang-orang kulit putih. Dalam pandangan Poole,
gereja-gereja orang kulit hitam -sekali lagi-masih sangat membu-
tuhkar peranan sejarah mereka yarg terkemuka dalam upaya mening-
katkan pendidikan di antara orang-orang kulit hitam, sebagaimana

upaya-upaya mereka dalam menyesuaikan diri dengan keadaan
politik, ekonomi, dan kebebasan sosial. Upaya ini telah dilakukan
olehtokoh kulit hitam Amerika-Afrika, misalnya, Martin Luther Khg
Jr, Malcoln.r X, Black Power, dan Black Theology. Lebih lanjut, hal
tersebut masih harus diterjemahkan ke dalam strategi sosial yang
efektif (Poole, 1988) .

Bagi orang Anrerika-Meksiko, tepatnya pada saat melakukan proses
penelitian demografi di Amerika Serikat, dikenal pentingnya nilai-
nilai keagamaan dar institusi dibandingkar anggapan orang Amerika
Afrika. Bagaimanapun, populasi Meksiko-Amerika sebagian besar

adalah orang-orang yang memegang prinsip religius dan beragama
Katolik adalah sesuatu yang mungkin. Barangkali Para elite menga-
baikan pertinrbangan atas salah satu metode transformasi yang telah
dikenal secara sukses dengan menBaitkan berbagai sektor kelompok
orang-rirang Latin dan Meksiko-Amerika melalui pendekatan dasar
ecclesiai (keagamaan masyarakat) atau Basic Ecedesicql Cottnnltnitv
(BEg

Sudah menjadi kajian dan wacana yang terus menl'eruak bahwa
warga sekolahan dan feminis mendukung kelompok-kelompok yarg
memberikan kontribusi terhadap pembangunan masyarakat yang
afektif. Penclekatan BEC memberikan gambaran yang sama dalam
menrposisikan dirinya sebagai,embatan nilai keagamaan danbudaya
tradisional bagi budava sipil baru di Amerika Serikat. Dalanl
kenyataannya, pendekatan BEC memberikan kontribusi yar1g banyak
dalam kehidupan masvarakat dengan orientasi ide-ide sekulernya
sebagaimana yang dikatakan Friere dalam teologi liberal Amerika
Latin. Perbedaannya, dalam praktek adakalanya diperlukan
keterkaitan oran€i-oran8 tertentu untuk melancarkan perubahan sosial
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sepanjang hal tersebut dipandang penting dalam kehidupan dan
agama. Kendati demikian, politik adalah sesuatu yang penting bagi
orangrcrang Latin dan Meksiko-Amerika untuk masa depan Amerika
Serikat (khususnya daerah bagian barat dan selatan)karena wilayah
ini tidak dapat ditekan.a
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9 URGENSI STRATEGI PEMBERDAYAAN
DALAM KONTEKS KRISIS EKONOMI
DI INDONESIA

Krisis Ekonomi: Penyebob don Akibot

Sejak 1997-an akhir hingga kini,Indonesia telahmengalami berbagai
kagedi yang memilukan hati dan menegangkanjiwa. Tragedi tersebut

dipicu dan dipacu oleh krisis moneter (dispadtas nilai tukar rupiah
terhadap dolar) menjadi krisis ekonomi, dan berdampak luas pada
semua bidang pembangunan menjadi krisis sosial politik, dan budaya
yang akhimya pembangunan mengalarni distorsi yang sangat parah.

Pendekatan senhalistis disemua bidang pen.tbangunan sebelum terjacli

krisis semakin mempe'rparah keadaan. Akibatnya, masYarakat
semakin kehilangan daya responsivitas dan kreativitasnya dalant
membangun masa depan dirinya. lni mengindikasikan bahrva dalam
kehidupan masvarakat telah terjadi ketidakberdayaan (pc,arerlcss)

untuk menghadapi perubahan dan permasalahan di satu pihak, dan
semakin besamya akumulasi ftustasi sosial dan kekecewaan berbagai
unsur masyarakat di Iain pihak. Akumulasi keresahan dan frustasi
sosial ini ditunjukkan oleh semakin luasnya keresahaan sosial (socinl

rrrresf), kerusuhan dan amuk massa, kekerasan (riof) yang sangat

anarkis-destruktif, korrflik sosial dan geiala disintegrasi sosial di
berbagai wilayah di Indonesia (Selo, 1998). Di sisi lain, taraf
kesejahteraan sosial masyarakat semakin memburuk dari talun-tahun
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sebelumnya. Bahkan, terjadi peningkatan penduduk miskin dan
permasalahan sosial lainnya.

Agaknya, adanya krisis ekonomi yang terus menESelembung hingga
kini telah mendorong teiadinya perubahan-perubahan sosial, budaya,
dan politik. Salah satunya adalah munculnya gerakan-gerakan
demokratisasi, perlindungan hak asasi manusia (HAM), desakan
diberlakukannya otonomidaerah, desentralisasi danberbagai gerakan

pemberdayaan ekonomi, sosial, dan politik, baik yang diinisiasi oleh
lembaga swadaya nasyarakat (LSM) maupun pemerintah melalui
prograrn-program penanggulangan dampak sosial dari krisis ekonomi.
Dampak sosial yang terjadi secara kuantitas daPat dituniukkan
dengan semakin meningkatnya - bahkan peningkatannya mencaPai

tiga kali lebih banyak-jumlah penduduk miskin berdasarkan data
Bto Pusat Statistik (Agustus 1998). Angka kenaikan jumlah penduduk
miskin kira-kira 39,1%, atau kta-kira menjadi 79,4 iuta orang. Kondisi
perekonomian secara makro mengalami penurunan sebesar minus
'13,68%, dan inflasi sekitar 77,68'1. Pada awal Repelita VI, jumlah
penduduk miskin diperkirakan sebanyak 25,9 juta orang, menurun
menjadi 22,6 juta orang atau 11,3 % dari iumlah penduduk pada 1996.

Pada 1996, jumlah penduduk miskin di perkotaan kira-kira 7,2 juta
orang (9,7%) yang kemudian meningkat menjadi 22,6 iuta orang
(28,8'k) pada 1998. Sementara itu, pada periode yang sama, jumlah
penduduk miskin di pedesaan sekitar 15,3,uta orang atau 12,3% dan
meningkat menjadi 56,8 iuta orang (45,6%l pada 1998. Berdasarkar
data tersebut, dapat dikatakanbahwa peningkatan jumlah penduduk
di pedesaan jauh tebih besar dibandingkan dengan di perkotaan.

Mengingat sedem.ikian kompleks persoalan yang melilit masyarakat
kelompok grassroof ini, penanganan penduduk miskin tersebut akan
semakin sulit. lni teriadi bukan hanya karena mereka yang paling
miskin, terbelakang terpencil, dan sebagai penderita masalah sosial,
melainkan juga karena kemunculan penduduk miskin baru yang
semakin terpuruk, tidak berdaya atau tidak mampu, serta tidak
memiliki ketahanan sosial dalam menghadapi dampak sosial krisis
ekonomi. Berbagai kerusuhar sosial, penjarahan, tindak keiahatan
(kriminalitas) atau perilaku menyimpang laimya merupakan salah
satu akibat negatif dari ketidakberdayaan masyarakat, baik secara

ekonomi, sosial maupun budaya. Keadaan mereka yang semakin seng-
sara, miskin, kelaparan, kekurangan gizi, dan berbagai kondisi yang
membuat mereka kehilangan fungsi sosial di masyarakat itulah yang
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meniadi pemicunya. Kondisi kisis ekonomi menjadi simultan dengan
krisis sosial yang ditandai oleh munculnya konflik-konflik sosial
berkepanjangan.

Peningkatan iurnlah penduduk miskin akibat krisis ekonomi menun-

iulkan bahwa semakin meningkatnya ketidakmampuan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan dasamya, seperti untuk kebutuhan
makan (pangan), pakaian (sandang), pendidikan, kesehatan, dan
perumahan. Kondisi ini yang mengakibatkan semakin meningkatnya
permasalahan sosial lainnya karena kemiskinan yang bersumber dari
ketidakberdayaan secara ekonomi akibat krisis masih merupakan
penyebab utama munculnya permasalahan sosial lainnya, seperti
anak-anak jalanan" anak terlantar, lanjut usia terlantar, penyandang
cacat terlantar, wanita rawan sosial ekonomi. dan permukiman
kumuh atau tidak layak huni.

Dampak sosial dari krisis ekonomiiuga menimbr kanmeningkatnya
pengangguran akibat penrutusan hubungan keria (PHK) dari perusa-
haan-perusahaan yang terpuruk dalam pengadaan faktor produksi.
Berdasarkan data Departemen Tenaga Keia 1999, krisis di Indonesia
telah mengakibatkan sebanyak 817 perusahaan melakukan PHK
sebanyak 168.933 tenaga kerja, di antaranya terdapat56,1% sudah di
PHK, 7,9'16 masih dalam proses PHI! dan 36% terancam PHK.

Pengangguran ini dapat menimbulkan kemiskinan, dan sebaliknya
kemiskinan dapat pula menyebabkan pengangguran. Orang yang tiba-
tiba kehilangan pekerjaan secara otomatis tidak memiliki penghas-
ilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam hal ini ia berada
dalam kondisi miskin. Keadaan yang berlarut-larut akibat kemiskinan
dapat melahirkan pengangguan. Orang miskin yang dihimpit oleh
berbagai persoalan, termasuk rendahnya pendapatan, rendahnya
pendidikan, keterampilan dan akses sumber pelayanan sosial, akal
semakin sulit memperoleh pekerjaan yang layak sehingga sulit meme-
nuhi kebutuhan pendidikar dan kesehatan anggota keluarSa. Akibat-
nya, permasalahan sosial meningkat pesat seiring denga! meningkat-
nya kemiskinan dan pengangguran. Selain itu, pengangguran dan
kemiskinan pada akhimya dapat menimbulkan disintegrasi sosial,
seperti teriadinya kerusuhan sosial, konllik sosial, dan perilaku tin-
dak keiahatan tainnya.

Kekurangmerataan penguasaar sumber-sumber ekonomi, politik, dan
sosial, juga rendahnya penghargaan terhadap hak asasi manusia
(HAM) dan diskriminasi sosial yangsemakin melebardapat menim-
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bulkan kecemburuan sosial yang akan mudah menyulut berbagai keru-
suhan sosial.

Sebagai ilustrasi, setelah kerusuhan di Jakarta pada 1998 (yang dike-
nal sebagai Tragedi Mei), Komite Nasional Hak Asasi Manusia
menerima laporan kerugian material yang mencololg antara lain,
pembakaran 40 pusat pertokoan, 2.479 ruko, 1.604 toko, 1.119 mobil,
1.025 rumah pendudulg 383 kantor, dan 1.188 orang meninggal, serta
101 orang lukaluka. Demikian pula kerusuhan yang teriadi antara
Nopember-Desember 1998 di Nusa Tenggara Timur (NTT) mengakibac
kan310 oraag meninggal dunia,310 dalam keadaan mendedta secara
fisil dan mental, dar kerusakan rumah sebarvak 310 buah, Akibat
Lerusuhan yang terjadi di Malulu vang meletus pada lgJanuari-Mei
1999, iumlah pengungsi sebanyak 44.427 iiwa yang tersebar di lima
kabupaten/kota di Propinsi Sulawesi Tenggara, sedangkan rumah
yang rusak sebanyak2.340 buah. Kerusuhan lainiuga terjadi di Aceh
yang sampai Mei 1999 menunjukkan bahwa jumlah orang yang
menirggal sebanyal32 orang, dan luka parai 115 orang. Di Sambas,
Kalimantan Barat, sampai Mei 1999 rnenunjukkan bahwa jumlah
pengungsi sebanl'ak 15.295 jiw.a. Di Timor-Timur karena kondisi
politik yang tidal stabil mengakibatkan 6.1.16 jiwa atau 1 .428 KK harus
mengungsi.

Korban kerusuhan dan konflik sosial tersebut berada dalam situasi
kehidupan yang memprihatinkan. Kebutuhan dasar tidak terpenuhi
dengan layak, seperti kehilangan pekerjaan dan penghasilan, rawan
pangan, putus sekolah bagi anak-anak, kondisi kesehatan vang
semaki-n memburuk, terkena penyakit penular, kehilangan tempat
tinggal, dan berada dalam kondisi psikologis vang memprihatinkan,
seperti timbulnya masalah posf lraumatic syntlrone, depresi, stres.
Seluruh keadaan tersebut akhirnya semakin menurunkan kualitas
hidup dan kesejahteraan sosial. Kondisi ini rnenunjukkan masyarakat
tidak hanya berada dalam krisis ekonomi, tetapi ,uga krisis sosial
yang berkorelasi pada tinrbulnya masalah sosial yang terjadi ketika
masyaralcat meleu,ati perubahan vang sangat cepat dibidang ekonomi
atau sudden econonry clnttge.

Krisis ekonomi dapat berakibat semakin meningkatnva .iumlah
penduduk, dan ini semakin memperberat upaya penanganannya.
Dengan asumsi bahwa peningkatan penduduk miskin proporsional
dengan peningkatan kelompok rentan, juurlah anak terlantar
(termasuk anak jalanan), lan ut usia terlantar, keluarga sangatmiskirl
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penyandang cacat terlantar dan tuna sosial iuga semakin meningkat.
Namun demikiary peningkatan populasi kelompok rentan tersebut
belum dapat dilaporkan secara lengkap karena belum ada mekanisme
pendataan yang sistematis mengenai dampak kdsis, kecuali data
populasi anak jalanan yang berasal dari dua belas kota besar. Data
tersebut diperoleh melalui kegiatan Pemetaan dan Survai Anal Jatanan
7999 yang dilaksanakan oleh Departemen Sosial dan Lembaga
Penelitian Universitas Atmajaya Iakarta.

Gejala sosial anak jalanan (street children) merupakan akibat langsung
dari krisis yang benar-benar terasa, terutama di kota-kota besar. Dari
sekitar 40 ribu anak jalanan, 48% adalah anak-anak yang baru turun
ke jalanan sejak 1998 atau setelah te4adi krisis. Dengan demikian,
dapat diperkirakan bahu/a populasi anak jalanan sebelum krisis
adalah sekitar 20 ribu anak. Berdasarkan survai terungkap bahwa
alasan utama dari sebagian besar anak-anak bekerja di ialan setelah
terjadinya krisis adalah karena membantu pekeriaan orang tua (35%)
danmenambah biaya sekolah (27%).Ini menunjukkan bahwa alasan
ekonomi keluarga merupakan pendorong utama semakin banyaknya
anak-anak bekerja dijalan setelah te4adi kdsis.

Jumlah populasi anak lalanan dilaporkan sebanyak 39.861 anak, di
antaranya sekitar 48% adalah anak-anak yang baru turun ke jalanan
sejal 1998 atau pada masa krisis telah berlangsung. Dengan demi-
kian, diperkirakan jumlah anak-anak jalanan sebelum krisis seba-
nyak 20.568 anak. Dilaporkan pula bahwa hampir separuh (,14%)
anak-anak jalanan masih sekolah, dan sebagian besar (83%) masih
tinggal bersama orang tua mereka.

Dampak krisis telah mengakibatkan keluarga miskia semakin hdak
mampu memenuhi kebutuhan dasamya, termasuk kebutuhan anak-
anaknya. Akibat kondisi ini, setelah te4adi krisis 13% anak-anak ja-
lanan mengalami putus sekolah. Fenomena sosial anak-anakjalanan
yang meningkat setelah teriadinya krisis moneter dan ekonomi menun-
jukkan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh krisis tersebut dimsakan
berat oleh masyarakat, apalagi bagi kelompok rentar untuk memenuhi
kebutuhan dasar, seperti pemenuhan kebutuhan makanan,
pendidikan, pelayanan kesehatarl maupun kebutuhan sosial lainnya.

Berdasarkan laporan terakhir UNICEF dan UNDP pada )uli 1999,
hampir24% dari seluruh penduduk atau hampir50% juta orang hidup
dibawah garis kemiskinan. Separuh dari anak Indonesia kekurangan
gizi dengan ratusan anak sudah meninggal karena kekutangan gizi
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berat, atau yang disebut marasmus kutashiokor. Data tersebut juga
menyebutkan bahwa 60% dari ibu hamil dan anal sekolah kekurangan
zat besi atau penyakit anemia; 15% dari anak yang lahir memiliki
berat badan yang sangat rendah. Juga disebutkan bahwa sarnpai 6.5
juta anak kemungkinan tidak masuk sekolah dan meniadi peke4a
anak, anak jalanan (sfreef children), atau te{erumus dalam dunia
prostitusi atau pekelaan lain. Di antara mereka yang sekolah pun
hanya separuh dari mereka yang rnasuk kelas satu SD akan
menyelesaikan sampai kelas enam, dan kurang dari 50% dari yang
lulus akan meneruskar ke sekolah laniutan pertama. Berdasarkan
kenyataan ini, pada hakikatnya, lndonesia secara potensial berisiko
dapat mengalami the lost generotion (generasi yang hilang), bahkan
sesuatu yang tidak dapat dihindari jika tidak ada langkah-langkah
perbaikan. Lebih-lebih deraan kemiskinan yang tak kunjung usai,
kekurang gizi yang terus menyebar, kurang sehat, kurang pendidi-
kart, serta kurang memperoleh perawatan dan kasih sayang yang
sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan psiko-sosial, mental danroha-
ninya. Dengan demikian, Indonesia suka tidak suka harus berhada-
pan dengan permasalahan-permasalahan yang membuka peluang
te4adinya deprivasi kualitas sumber daya manusia. lni semua membu-
tulkar penanganan yang serius dan dilakukan secara komprehensif.

Berkembangnya fenqmena kemiskinan, keterlantarary dan tuna sosial
akibat krisis vang berkepanjangan membutuhkan interyensi pemerin-
tah yarg komprehensif. Hanya dengan cara ini dampak yang ditim-
bulkan ba8l anggota keluarga, seperti anak-anak dan lanjut usia tidak
menjadi terlantar atau berada di jalanan dapat ditekan. Selain itu,
dimensi sosial, ekonomi, dan politik merupalGn satu kesatuan yanS
saling mempengaruhi. Hal tersebut dapat dilihat da ter,adinya krisis
ekonomi yang menimbulkan beban sosial yang sangat berat bagi
masyarakat dan pemerintah. Upaya penanganan masalah sosial.yang
meningkat setelah terjadi krisis tidak dapat lagi ditangani hanya
dengan pendekatan kuratif dan residual. Penanganan secara holistik
dan komprehensif dalam konteks pembangunan sosial diperlukan
agar kontribusi terhadap penanggulangan dampak sosial dari krisis
dapat semakin nyata.

Dampak sosial, psikologis, dan budaya dari krisis ekonomi dan po-
litik secara kualitatif dapat ditunjukkan dengan adarrya perubahan
nilai-nilai dari norma-norma dan moral masl,arakat dalarn menvilapi
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situasi politik-ekonomi yan8 berkembang sedemikian cepat. KonIlik-
konflik sosial yang berbasiskan etnik, agama, dan kejahatan yang
mengarah pada tindakan-tindakan anarki telah berkembang dan
mengkhawatirkan semua pihak. Keadaan ini dapat berakibat pada
konflik sosial yang semakin meluas, yaitu teriadinya disintegrasi
bangsa dan semakin tidak dilindunginya hak-hak asasi manusia.

Rasionalisasi atas penyimpangan perilaku sosial masyarakat iika
terus menerus te4adi akan menumbuhkan sikap dan pedlaku anomie
(tidak dapat mernbedakan benar dan salah, halal dan haranl boleh
dan tidak bolel.r). Keadaan ini, pada akhimya, menciptakan format
masyarakat Indonesia yang kepribadiannya pecah, kehilangan iden-
titas diri dan tidak mempunyai harga diri. Kondisi ini menur.rjukkan
bahwa secara struktural upaya mengatasi kemiskinan dan perma-
salahan sosial semakin membutuhlan refonnasi kebijakan pembangu-
nan sosial yang komprehensit (conryrehensioe refonn).

Ketidaktahanan, ketidakberdayaan (poa,erless), keterasingan (alienasi),
keterpurukan, keterlantarary dan kerawanan sosial lainnya semakin
tampak jelas dalam situasi ketersediaan sumber daya dalam mengatasi
pern.rasalahan sosial yangterbatas. Kondisi krisis ini juga mempenga-
ruhi kemampuan organisasi sosial (orsos) dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) untuk tetap menyelenggarakan pelayanan sosial
(layanan publik) bagi kelompok rentan karena menurunnya donasi
masyarakat.

Berdasarkan data Departemen Sosial 1999, dari 9.070 LSM/Orsos
yang ada diperkAakan sebanyak 46% mengalami kesuJitan pendanaan
untuk dapat membiayai operasional pelayanan sosial. Selain itu, 3.996
orsos desa yang memberikan pelayanan sosial berbasiskan
masyarakat diperkirakan juga mengalami kondisi yang sama. Atas
dasar itu, pertanyaan mendasar yang kernudian mengemuka adalah
apa yang dapat dijadikan modal dasar bagi bangsa Indonesia untuk
membangun dan menata kembali Indonesia dari puing-puing
keruntuhan yang diakibatkan krisis nasional yang melanda Indone-
sia? Apa saja masalah-masalah mendasar yang dihadapi bangsa In-
donesia pada tahun-tahun mendatang?

Penonggulongon Kemiskinon

Penanggulangan masalah kemiskinan dalam situasi krisis secara na-
sional telah dilaksanakan melalui program jaring pengamarr sosial
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$PS\ atau social salefy rrt (SSN) dan program kompensasi (CP) yang
dipadu dengan Program Penanggulangan Kemiskinan atau Poz'e1ty

Alleoation (PA). Pada prinsipnya, program JPS bertujuan untuk
membantu penduduk miskin agar tidakmenjadi semakinmiskin dan
terpuruk, serta agar dapat hidup layak (Haryono,1998; Justika,1998).
Sebagai inovasi sosial, Jf'S sudah mulai diterapkan pada awal 1880-
an ketika pemerintah Otto von Bismark di Jerman dan David Loyd
George di lnggris melembagakan sistem perlindungan dan jaminan
sosial (sociol seclrify). Untuk selanjuhya, program ini diikuti oleh
Amerika Serikat yang mulai diluncurkan pada 1935, Eropa Timur
yang diluncurkan pada 1980-an (Justika, 1996). Adapun JPS masuk
ke Indonesia terDrasuk ke dalam paket program strategi penyesuaian
struktural atau Sf rrcturc AcljtLsnunt Prograrnre (SAP) yang disodorkan
oleh lembaga internasional seperti Ix te r nationnl Monetary Fard (lMF)
dan the World Bnrk berbarengan dengan pinjaman yang akan
dikucurkan (Yulfita, 1998).

Sementara itu, Program Kompensasi (Conpensntory Programrne) bersi-
fat iangka pendek dan bertujuan untuk menolong penduduk yang
secara langsung terkena darnpak kebiiakan penyesuaian stluktural
ekonomi (econorrric s tructural adjusment). Kebijakan yang berlangsung
secara bersamaan ini juga menin.rbulkan ekses bagipara peke{a yang
terkena pemutusan hubungan kerja (Haryono, 1998). Adapun pro-
gram penalggulangan kemiskinan merupakan program irtervensi
pembanguran jangka panjalg yang dilakukan secara berkesinarn-
bungan oleh pemerintah dan rnasyarakat.

Upaya lain untuk menanggulangi masalah kemiskinan adalah parti-
sipasi aktil seluruh rnasyarakat melalui sebuah gerakan yang massif.
Gerakan ini dilakukan untuk nenghilar.tgkan kesan bahwa upaya
penanggulangan kemiskinan "hanya" merupakan tanggung jawab
pemerintah. Partisipasi aktif masyarakat iuga menunjukkan bahwa
n.rereka memiliki empati yang dalam var.rg dibangun dari prinsip silli
nsih, silih nglL dan sifu7r asaft. Kepedulian pemerintah dalarn penanggu-
Iangan kemiskinan dapat dilihat nelalui program Gerakan Terpadu
Penanggulangan Kemiskinan (Gcrdu Taskin) yang dicanangkan pemer-
intah sejak 1998. Cerdt Tnskin merupakan upaya penanggulangan
keniskinan yang terpadu dan menyeluruh yang dilakukan pemerin-
tah, kalangan swasta, lembaga swadava masyarakat (NGO), dan
organisasi masyarakat, masyarakat luas, serta keluarga miskin itu
sendi .
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Program lain yang diwujudkan dalam upaya mengatasi masalah
kemiskinan adalah proyek peningkatan pendapatan petani dan nelayan
kecil @4IQ pada bidarg pertaniarl inpres desa tertinggal (IDT); kelompok
usaha bersama (KUBE); kelompok belajar usaha (KBU); usaha
peningkatan pendapatan keluarga (uP2K), Takesr4 dan Kukesra. Pro-
$am di atas dilaksanakan atas inisiatil pemerintah melalui lembaga
departemen atau nondepartemen. Sungguh pun telah dilalukan secara
zasrldan terpadq temyata belum mampu menyelesaikan permasalahan
kemiskinan secara tur.tas. Jug4 belum mampu menumbuhkembangkan
ketahanan sosial masyarakat secara optimal dalam menghadapi krisis
ekonomi. Kegagalan ini -jika dapat dikatakan demikian - disebabkan
oleh program-progran tersebut terlalu berorientasi pada pemberdayaan
ekonomi, bersifat sektoral, dan cakupan pelayana.nnya sangat terbatas,
serta bukan bertumpu pada pemberdayaan sosial dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup masyarakat atau pengembangan
manusianya (/rrzaz deuelopmmt oimted).

Program-program tersebut dikembangkan atas dasar perspektif bahwa
ekonomilah - sebaSai tuiuan akhir-yang dapat menciptakan
kesejahteraan masyarakat. Pada kenyataan, perspektif ini tidak
terwujud. Berdasarkan perspektif pembangunansosial, ses.rnggulmya
ekonomi harus ditempatkan sebagai cara (m eans) bukan sebagai tujuan
akhir, sedangkan tujuan akhirnva (erzds) adalah kualitas hidup
manusia itu sendiri (Harry, 1999). Dengan demikian, setiap indikator
keberhasilan harus dilihat manlaatnya terhadap peningkatan kualitas
hidup manusia dan kemaslahatannya (wellbeingl.

Pengembangan kapasitas masyarakat melalui pemberdayaary partisi-
pasi, dan kesetaraan gcndermerupakan elemenyang sangat eserlsial
jika pembar.rgunan ingin menjadi berkelanjutan dan berpusatkan pada
taky at Qteople cetttererl tleoelopmen t). Pengembargan kapasitas rnanusia
didasarkan pada spektrum lrcIpittg people to help tltetnselues, pada
kualitas individu, kelompok, penguatan organisasi cil,il society yang
diikuti oleh sistem yang demokratis dan penerintah yang profesional,
efektit, dan accoutttable- akuntabilitasnya diakui (ESCAP, 1999).

Untrlk itu perlu ditetapkan kebijakan reformasi pembangun-an sosial,
seperti yang tercemin dalam program [5. f,rogram ini berupaya keras
meningkatkan upaya penyelamatan (rescue), pemulihan (recooery),
pemberdayaan diri (empotuering), dan perlindungan (protectiou)
masyarakat agar terhindar dari dampak sosial krisis ekonomi
(Haryono, 1998; Gunawan, 1998; _lustika, 1999).
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Perqn LSM don Orgonisosi Sosiol

Pelaksanaan program JPS dihadapkan pada kenyataan adanya
keterbatasan kcmampuan keuangannegara pada satu sisi, dan besar-
nva permasalahan yang harus ditangani pada sisi lainnva. Dalam
menghadapi kondisi demikian, skategi pelaksanaannya memberikan
peran vang lebih besar kepada masyarakat untuk membangun dan
memberdayakan dirinva atas dasar kekuatan (poruer) potensi yang
dimilikinya. Dalam hal ini, pemerintah adalah pihak yang paling
bertanggung jawab untuk menciptakan peluang dan kondisi yang
kondusif-stabil bagi tumbuhkembangnya peran aktif masyarakat. Ini
tercermin dari berbagai upaya peningkatan kemitraan dengan
infrastruktur sosial, seperti LSM, organisasi sosial, dunia usaha, dan
masyarakat dalam melakukan penanganan masalah kemiskinan dan
penanggular-rgan dampak sosial krisis ekonomi.

Program pemulihan keberdayaan masyarakat (PKM) merupakan pro-
gram yang dikelola oleh jaringan ISM atas dukungan teknis dan
keuangan dari Bank Dunia, UNDP, CIDA, DFID, Unicef, ADB dan
Iembaga lainnya yang sarna memiliki kepedulian, Jaringan ini
merupakan mekanisme baru yang dirintis dan dipimpin oteh
masyarakat madani (kadang disebut sebagai ciurl scrciety) untuk
membantu nasvarakat yang paling parah terkena dampak krisis
sosial-ekononri. Cara yang kemudian ditempuh adalah menyalurkan
berbagai sumber daya guna rnendukung lembaga atau kelompok
swadaya masvarakat vang melaksanakan proyek bantuan tersebut
(Bambang, 1998). Program ini dikelola oleh 27 LSM dengan sasaran
lokasi yang tersebar di seluruh 27 propinsi; sedangkan kegiatan
utamanya adalah pemberdayaan masyarakat miskin.

Ditinjau dari sisi pemerintah, penanganan masalah kemiskinan dan
penanggulajlgan dampak sosial krisis ekonomi merupakan hasil dari
perencanaan dari atas sehingga masyarakat akhirnya hanya sebagai
pclaksana. Walaupun dalam perencanaan pernbangunan dikatakan
bahwa masyarakat bertindak sebagai subjek pembangunan, pada
kenyataannya keterlibatan mereka secara langsung dalam proses
perencanaan dari bawah sulit dilaksanakan. Keadaan ini berbeda
dengan pembangunan masyarakat yang biasa dilakukan oleh LSM.
Secara umum, ini terjadi karena LSM dapat melepaskan diri dari
keterikatan kepada stmktur organisasi pemerintah, baik secara vertikal
maupun horizontai (maksudnya wilayah adn.rinistrasi) sehingga LSM
dapat mengembangkan masvarakat yang mereka kelola secara
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lebih leluasa dan disesuaikan dengan kebutuhan aktual masyarakat
yang bersangkutan.

Pembangunan masyarakat yang melibatkan peran aktif antara pemer-
intah dan tSM, pada akltmva, hanx bersifat kourplementer. Alasannva,
bagaimanapun, pemerintah mengalan banyak keterbatasan sumber-
sunber dava yang tersedia untuk dapat menjangkau seluruh lapisan
masvarakat. Melalui kerja sama ini, ISM diharapkan lebih rnampu urtuk
menggerakkar warga masvarakat yang memiliki kesamaan kebutuhan
dan kepentingan bersarrra dalalr satu kesatuan komunitas.

Sungguh derrikian, tidak sernua masalalr dapat diatasi di tingkat
lokal sehingga per)u tlilakukan secara terinteglasi dengan pemban-
gunan masyarakat di tingkat yang lebil.r luas. Kecenderungan peran
penerintahyangterlalu dominandalam perencanaan pembangunan
masyarakat di semua tingkatan struktur organisasi masyarakat
sampai tingkat lokal, pada akhimya akan menimbulkan dampak
negatif, vakni tidak adanya titik temu antara program-program
pembangunan masyarakat dan kebutuhan aktual masyarakat itu
sendiri. Secara unrunr, kondisi ini teriadi pada tahap awal program
JIIS digulirkan. Ketidaksesuaian tersebut akhirnya menimbulkan
reaksi dan protes keras dari kalangan ISM karena selain sifatnya
yang masih lop-.io(ur, juga munculnya berbagai penyimpangan dalam
pengelolaan dana yang dilakukan oleh aparat pemerintah.

Sejalan dengar kebijakan otonomi daerah dan perkembangan kemam-
puan masyarakat dalam pembangunan, campur tangan pemedntah
pusat dan daerah ciiharapkan akan menjadi seminimal mungkin.
Sebaliknl'a, otonomi claerah tersebut harus diupavakan dapat
semakin menumbuhkan peran aktif masyarakat seluas mungkin.
Masyarakat sebap;ai sumber sosial diharapkan semakin aktif dalam
rnengambil peran sebagai subjek pembangunan. LangkahJangkah
tersebut pada hakikatnya harus dilandasi oleh pertimbangan dan
pemikiran konseptual untuk lebih meningkatkan citra pembangunan
sosial yang berorientasi pada pemberdal'aan masvarakat. Dengan
cara demikian, permasalahan sosial yang dihadapi dapat
diselesaikan dari. oleir. dan untuk masyarakat itu sendiri.

Refleksi otos Situosi Krisis

Bangsa lndoriesia akan memasukibabak baru yang berada pada awal
milenium ketiga. Korrdisi abad yang biasa disebut era globalisasi-
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informasi ini cenderung ditandai oleh adanya berbagai perubahan
yang sangatmendasar, terutama dalam keterkaitan antarbangsa yang
penuh persaingan kompetitif dalam situasi global. Atas dasar itu,
suatu bangsa suka tidak suka harus mempersiapkan diri untuk
memiliki keunggulan bersarng (competi tioe aduantage), bukan
keunggulan berbandJng (comparatioe adttan f nge\.

Menghadapi situasi-kondisi yang kecenderungannya akan
menimbulkan banyak perubahan pada masa mendatang ihL terlepas
dari sikap senang atau tidak senang, siap atau tidak siap, tampaknya
akan menimbulkan implikasi yang sangat luas terhadap kelaniutan
pembanguran sosial di Indonesia. Karena itu, untuk rnengantisipasi-
nya perlu dilakukan analisis kebijakan yang Iebih cermat dan
mendalam terhadap berbagai kecenderungan perubahan tersebut.
Hasil analisis tersebut diharapkan membantu dan melengkapi data-
data yalg diperlukan dalam rangka membuat perumusan kebijakan
pembangunan sosial yang lebih sesuai dan tepat dengan kondisi yang
berkembang di masyarakat.

Refleksi terhadap situasi-kondisi krisis yang terus berkembang harus
menghindari dari kecenderungan untuk melihat sesuatu pada
permukaannya saja, tanpa berusaha mendalami apa yang sesungguh-
nya te{adi di bawah permukaan itu. Maksudnya, refleki harus dilaku-
kan berdasarkan data-data dset dan analisis yang keakuratan dan
validitasnya sangat mevakinkan. Bagaimanapurl bisa saia te4adi bahwa
hasilpengamatan yang sepintas lalu seolah-olah menunju k-kan bahwa
pembangunan ini telah berjalan secara normal kembali. Padahal, bila
diselami secara lebih mendalam tampak jelas adanya arus keras yarg
dapatberakibat timbulnya gelombang yang tidak terduga sebelumnya.
Adalah fakta yang sarSat menBe,utkan semua pihak dan tidak dapat
dihindari yang terjacli sepanjang 1998-1999, yaitu meletusnya konllik
sosial antargolongan, etnis, agama. KonJlik sosial ini diikuti oteh tindak
agresivitas masyarakat dan penjarahan yang discrtai oleh korban jiwa
dan harta yang menyayat hati manusia nomral.

Perumpamaan yang dapat digunakan dalam keadaan krisis seperti
ini adalah seperti tindakan burung kasuariyang menanam kepalanya
di pasir. Setelah mclakukan tindakan tersebut, burung kasuari berar-
gumentasibahi{a ia tidak melihat sesuatu nusalah yang terjadi. Ma}4
ia beranggapan bahwa tidak ada permasalahan yang mernbayakan.
Dengan perkataan lain, abu tidak dapat dihilangkan hanya dengan
nenyapunya ke bawah permadani yang mahal.
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Sesungguhnya, dampak sosial yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi
yang berkepanjangan ini adalah permasalahan yang sangat besar.
Besamya persoalan yang dihadapi seharusnya semakin besar pula
perhatian yang harus diberikan kepadanya sehingga pemecahamya
pun menjadi lebih matang secara konseptual. Memberikan perhatian
hanya kepada permasalahan yang mudah untuk dipecalkan mungkin
saja memberilan rasa kepuasan. Akan tetapi, kepuasan yang demikian
hanya bersifat semu dan sementara, padahal kepuasan sejati hanya
diperoleh apabila masalah-masalah yang dampak sosialnya sangat
strategisseharusnya mcmperoleh pemecahanyangsesunggulmya.

Upaya-upaya yang bersifat strategis pun harus dimmuskan. Perumu-
san ini diarahkanpada pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu
shategi dalam pembangunan yang berpusat pada rakyat. Pembangun-
an yang bertumpu pada keterlibatan masyarakat secara aktif merupa-
kan salah satu wujud nyata program penyelamatan (rescue\ dan
pemulihan (recooery). Juga, pembangunan meniadi landasan bagi
pencapaian kembali taraf kesejahteraan dan kualitas hidup masyara-
kat yang pernah dialami sebelum masa krisis.

Semonlic Confusion ienlong Pemberdoyoon

Kini, istilah pemberdayaan masyarakat digunakan secara luas oleh
berbagai [apisan masyarakat, seperti oleh pembuat kebijakan,
kalangan praktisi pelaksana program atau proyek, petugas sosial,
dan kelompok profesional. Berbagai aktivitas yang menamakan
gerakan, program, proyek, dan kegiatan pemberdayaan telah dilak-
sanal<an, antara lai& Program IDI Program Takesra/ Kukesra, pro-
gram Kelompok Usaha Bersama, dan program Kridit Lunak. Di daerah-
daerah, gerakan pemberdayaan juga dicanangkan oleh pemerintah
daerah setempat seperti Gerakan Rereongatt Sarupi di Jawa Barat,
sedangkan gerakan pemberdayaan dilaksanakan oleh ISM dalam
menangani masalah kemiskinan di pedesaan dan perkotaan.
Demikian juga lembaga donor, seperti UNICEF dan UNDP, sangat
mendukung program-pt o Br am par t i cipa t ory conmu ni ty u nPoloenne n t
melalui ISM. Program-program di atas dituiukan bagi kelompok
masyarakat miskin dan rentan (rralnerable group).

Di tengah-tengahsemakin gencamyaupaya-uPayaPenanggulangan
dampak krisis di berbagai sektor pembangunan acapkali terungkap
kata-kata dan istilah-istilah yang arti hakikinya agak berbeda dari
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apa yang dimaksud oleh para ahli atau ilmuwan. Kadang-kadang,
terselip distorsi atau penyelewengan terhadap arti sebenarnya. Ini
sering terjadiapabila kata-kata yang digunakan adalalr kata-kata yang
diserap dari bahasa asing (baca: Inggris). Salah satu contoh vang
sangat nrenarik adalah penggunaan istilah efipouterment atau
diterjemahkan secara bebas menjadi "pemberdayaan".

OIeh kalangan birokrat yang ingin menunjukkan bahwa merekament-
liki semangat penguasa untuk mengatasi masalah sosial sebagai
dampak krisis, istilah pemberdayaan didistorsikan sebagai upava
mendorong masyarakat untuk menggunakan sumber-sumber yang
disediakan oleh pemerintah dalam konteks usaha ekonomi. Juga,
timbul kecenderungan sebagai usaha untuk menarik simpati
masyarakat bagi kepentingan politik atau elite politik tertentu.
Pemberdayaan lebih diartikan sebaSai cara untuk mencapai tuiuan
eksternal golongan atau kelompok penguasa, bukan sebagai tujuan
internal dalam rnencapai ketahanan sosial, partisipasi dan
kepercayaan diri dalam menghadapisituasi krisis. Selain itu, orientasi
pada pencapaian target kuantitatif dari proyek vang digarap lebih
dominan claripada orientasi pada pencapaian target fungsional
melalui proses pemberdavaan yang sebenarnva.

Dengan demikian, jelaslah bahwa ini merupakan contoh kekacauan
dan penyinrpangan peristilahan (senantic co fltsior). Secara ilmiah
objektif, dan bersandarkan pada sunrber referensi ilmiah, ;rmberdayaan
sesungguhnya adalah menampilkan peran-peran aktif dan kolaboratif
antara masyarakat dan mitranya. Secara paradoks, makna or pq\emlent
adalah memberdayakan sistemlain; atau secara patemalistlk, empou'cr-
rren t mempakan proses petimpaha n kekuatan frtz,er) kepada orang laitr

,vang berarti juga memberdavalan kehidupan mereka.

Memberikan kekuatan (poarer) akan menghasilkan lrierarki kekuatan
dan ketiadaan kekuatan (poarerlcss) seperh yang dikemukakan olel.r
Simon (1990). Jelasnya, Simon menyatakan bahwa pemberdayaarr
adalah aktivitas refleksif. atau proses yang mampu diinisiasikan dan
dipertahankan hanya oleh agen atau subjek tertentu ),ang mencari
kekuatan atau penentuan diri sendiri (self-det.n ilutio l. Sernentara
itu, proses lairurya hanya memberikan iklim, menciptalan hubungan,
sumber-sumber dan alat-alat prosedural vang dengan perantaranya
masyarakat dapat meningkatkan kualitas kehidupannya.

Pemberdayaan merupakan sistem yang berinteraksi dan berkolaborasi
dengar lingkungan sosial dan fisik. Dengan perkataan lain, pemberda-
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vaan bukanlah merupakan upava pemaksaan kehendak, atau proses
yang dipaksakan, atau kegiatan untuk kepentirgan pemtakarsa dari
luar, atau keterlibatan dalam kegiatan tertentu saia, dan nakna-nakna
Iain yang tidak sesuai dengan pendelegasian kekuasaan atau kekuat-
an sesuai potensi yar.rg dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan.

Dominosi Pemberdoyoon Ekonomi

Permasalaian lain pada era reformasi dan situasi krisis ekonomi yang
saat ini sedang mendera Indonesia vang entah kapan akan berakhir,
pemberdavaan yang digulirkan lebih kuat diwarnai oleh perspektif
politik-ekononi daripada perspekstif sosial-budaya. tni terlihatielas
dengan adanya usaha untuk memobilisasi nasyarakatdalam rangka
rnemanfaatkan sumber vang datang dari atas untuk kepentingan
politik tertentu dan mempertahankan keberhasilan pertumbuhan
ekonorni.

Sementara ihr pada saatyang bersamaan kurang memberikan peluang
bagi pertumbuhan dan perkembangan inisiatif nusyarakat. Penum-
buhkembangan perilaku masyarakat yang telalr berdaya guna itu
l.urus didukung oleh program-program pengayaar orientasi, motivasi
dan perluasan mantra pengambilan keputusan oleh nusyarakat itu
sendiri. Juga, yang tak kalah penting adalah peningkatan aksesbilitas
masyarakat terl.radap sumber-sumber kehidupan.

Pemberdayaan masvarakat tidal< hanya berkaitan dengan pengem-
bangan potensi ekonomi rakyat, tetapi juga peningkatan harkat dan
martabat, rasa percaya diri dan harga dirinya, serta terpeliharanya
tatanan nilai budaya setempat. Sebagai konsep sosial-budaya yang
implementatif dalam pembangunan yang berpusat pada rakyat,
pemberdayaar tidak hanya bertujuar, menumbuh-kembangkan nilai
tambah ekonomis, tetapjjuga nilai tambah sosial-budaya. Karena itu,
kajian strategis pemberdavaan masyarakat, baik masalah-masalah
ekonomi, sosial, brrdava maupun politik, meniadi sangat penting
sebagai masukan untuk reformulasi pembangunan yal.rg berpusat
pada rak),at. Melalui program pemberdayaan ini membuka peluang
bagi urasvarakat untuk membangun diri secara partisipatif.

Dalam pembangunan partisipatif, pemberdavaan merupakan salah
satu strategi yang dianggap paling tepatiika faktor{aktor deterninan
dikondisikar.r terlebih dahulu sedemikian rupa agar esensi pernber-
dayaan tidak terdistorsi. Mengenai pemecahan masalah pembangufl-
an melalui pemberdayaan, Friedman (1992) rnenyatakan L.rahwa
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"...inaoLaes a process of social onrl political ernpotoennent wlrcse long-
terut objectioe is to rcbalance tlrc structure ofpower in society by making
state action fiore accountable, strengthening the powers of ciuil society in
tlrc ntanagement of its own affairs, and mnking corporate business nore
socially responsible".

Prinsip pembangunan yang partisipati{ menegaskan bahwa rakyat
harus menjadi pelaku (subjek) utama dalam pembangunan (ESCAP,
1999). Masalah ini membutuhkan kajian strategis tentang restruk-
turisasi sistem sosial di tingkat mikro, mezzo dan makro. Dengan
cara demikian, masyarakat lokal dapat mengembangkan poterui diri
tanpa adanya hambatan eksternal yang berarti pada struklur mezzo
darr makro. Shuktur mezzo yang dimaksud dapat berupa struktur
pemerintal regional setingkat kabupaten kota dan propinsi, sedang-
kan struktur makro dapat berupa struktur pemerintah pusat atau nasi-
onal. Pola kebijakan yang selama ini dilaksanakan lebih kuat datang
dari atas ke bawah (top-doun) daripada dari bawah ke atas (botront -
up). Kebijakan ini mencerminkan perlu adanya pergeseran peran
pemerintahi dalam bahasa lain, perlu desentralisasi peranan
pemerintah.

Adanya kebijakan otonomi daerah dapat merupakan tantangan
sekaligus peluang untuk menata kembali mekanisme perencanaan
program atau proyek-proyek pembangunan sosial. Kebijakan ini selain
sebagai respons terhadap aspirasi yang berkembang, juga sesuai
dengan kecenderungan pembangunan yarg lebih bemuansa pem-
berdayaan regional atau lokal. Implikasinya, kebijakan-kebijakan
cetak-biru (blucprit! policics) yang lebih bersifat lop-dou,n alan
berkurang, sedangkan partisipasi lokal menjadi mai nstreaar pemtral-
gunan. Model pembangunan yang berpusat pada rakl,at lebih mene-
kankan pada pemberdayaan yang memandang inisiatif-kreatif dari
rakyat sebagai sumber daya pembangunan paling utama. Juga,
memandang bahwa kesejahteraan rnaterial dan spiritual mereka
merupakan tujuan yang harus dicapai oleh proses pembangunan.a
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SISTEM SOSIAL BUDAYA TOKAL

Kendatipun keanekaragaman sistemsosial budaya di Indonesia telah
dikenal Iama, namun cenderung diabaikan dan bahkan mulai dilupa-
kanoleh sebagian masvarakat, termasuk kalangan pemerintah. Salah
satu bukti bahwa pemerintah telah melakukan distorsi terhadap
keanekaragaman sistem sosial-budaya adalah perencanaan program
pembangunan dari atas (fop doton plauring) dan penggunaan pola
penyeragaman strategi dalam melaksanakan pembangunan masya-
ralat. Memang, pemerintah mer.niliki kepedulian untul< berupaya men-
gatasi masalah kemiskinan dan permasalahan sosial laiurya, tetapi
kebijakan yang dibuat cenderung didesain oleh pemerintah dengan
pola seragam dan b€rsifat instruksi dari atas. lnstruksi inilah yang
harus dilaksanakan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan (7u&/ak) dan
petunjuk teknis (7rl<ris). Dalam hal ini, masyarakat lebih berperan
sebagai obiek pembangunan dan pelaksana program yang telah
dirancang sebelumnva oleh pemerintah, bukan sebagai subiek
peurbangunan yang aktualisasi dirinya diakui. Pola kebiiakan
semacam lnpres Desa Terpadu, Takesra/ Kukesra, Kelompok Usaha
Bersama, UP2K, JPS, dll. merupakan contoh nyata dari strategi
pembangunan yang diseragamkan dari Sabang sampai Merauke.
Berbagai laporan evaluasi dari program pembangunan tersebut
hasilnya sernu dan kurang menunjukkan kondisi nyata yang
sebenarnya terjadi di masyarakat. Alhirnya, keberhasilan pemba-
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ngunan pun Penuh dengan data-data yang maniPulatif dan bertuiuan
hanya untuk menyenangkan pihak pewakarsa Program dari
pemerintah.

Kondisi krisis ekonomi yang memiliki dampak sosial secara signif-
ikar terhadap kerentanan masyarakat membuktikan bahwa strategi
pembangunan masyaralat yang selama ini dilaksanakan, terutama
masa Orde Baru, tidaklah tepat. Kita baru menyadari bahwa selama
ini, banyak potensi lokal yang sudah tumbuh dan berkembang secara

turun-temurun kurang dimanfaatkan sebagai bagian sumber daya
dalam pembangunan masyarakat. Untuk itu, upaya untuk menggali,
membangkitkan, dan mengaktualisasikan potensi lokal yang ada di
masyaralat yang kemudian diubah menjadi gagasan-Sagasan strategis
sebagai bagian yang penting - bahkan, terpenting dalam pembangu-
nan masyarakat pada masa yang akan datang-adalah keniscayaan
yang sulit dihindari.

Sistem sosial budaya yang beranekaragam harus dipahami dan disa-
dari sebagai sumber daya atau modal sosial (socin/ capilal) yang telah
tersedia di masyalakat, walaupun di beberapa daerah, sistem sosial
budaya tersebut telah mengalami pergeseran dan mulai memudar.
Namun, jika hal ini dimobilisasi kembali dengan cara<ara yang tepat
darr sesuai dengan karakteristik sosial-budaya setempat, secara
bertahap akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembangunan nasional.

Kaiian tentang keanekaragaman sistem sosial-budaya di Indonesia-
dapat dipastikan- akanmembuka wacana baru untuk didiskusikan
secara lebih serius. Media ini juga sekaligus meniadi uPaya untuk
menyadarkan kembali bahwa Indonesia bukallah negara kecil yang
seragam, tetapi negara yang terdid dari beraneka warna budaya yang
tidak dapat diseragamkan dalam gerak pembangunan pada masa
yang akan datang. Tiga daerah, yaitu Propinsi Jawa Barat, Sumatera
Barat (khususnya Kabupaten Tanah Datar), dan Bali sistem sosial
budayanya yang potensial semestinya dikaji dan diaktualisasikan
dalam pembangunan masyarakat.

Pemberdoyoon ftlosyorokol
ftlelolui Rereongon Sorupi di Propinsi Jowo Borot

Di Propinsi Jawa Barat, sudah se,ak lama dikenal nilai-nilai budava
(khususnya Sunda) yang berlaku dalam tata kehidupan berma-
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syarakat. Nilai-nilai itu dapat difungsikan untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan permasalahan sosial lainnya. Peritaku prososial yang
telah lama dikenal diwujudkan dalam falsafah silih asih, silih asuh,
dan, silih asqh. Secara harfiah, arti falsafah hidup yang sangat tinggi
adalah saling mengasihi, saling mengasuh, dan saling membedkan
pengetahuan di antara warga masyarakat, baik dalam kehidupan
keluarga, tetangga, kelompok, maupun dalam kehidupan bermasya-
rakat. Dengan demikian, kendatipun situasi kemiskinan menimpa
sebagian penduduk pedesaan yang pekerjaan utamanyaada di sektor
pertanian, namun mereka masih tetap dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya meskipun dalam kondisi yang kurang
memadai.

Nilai-nilai budaya tersebuttercermin ielas dalam berbagai adat atau
kebiasaan masyarakat, pergaulan sehari-hari, dan berbentuk
peribahasa atau baD4sdr, seperti

a) sabilulungan dasor golong royong,
b) sareundeuk saigel sabobot sapihnnean,

c\ nulLLng kanu butuh, nalang kanu susnh,

d\ silih asih, silih asuh, silih asah, dan
e\ getnsh ipah repeh rapih.

Berdasarkan &nbasax tersebut, beberapa perilaku sosial yang khas
berlaku di masyarakat Jawa Barat, antara lain, sebagai berikut.

1. Kerja sama yang harmonis dalam mengeriakan kegiatan
pembangunan sosial dan gotong-royong dalam berbagai
kegiatan kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal
dengan prinsip sabiluhrngan dasar gotong royong, Prin6ip ini
terlihat ielas dalam kegiatan kerja bakti untuk membangun
sarana prasarana sosial (misalnya pembangunan mesjid,
jembatan, MCK, dan perbaikan saluranair) yang dibutuhkan
masyarakat. Juga, berbagai kegiatan bersama lainnya seperti
dalam menghadapi perayaan hari kemerdekaan atau hari-
hari besar lainnya.

2. Musvawarah dalam memecahkan masalah kemasyarakatan
semisal rapat-rapat atau pengaiian (sering disebut rringgormn)
antarwarga, antartokoh agama, tokbh masyarakal dan aparat
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desa atau kelurahan. Media rapat difungsikan untuk
mendiskusikan kegiatan keagamaan dan menyelesaikan
berbagai masalah kemasyarakatan den gan pinsip silih asih,

silih asuh, dan silih asair. Biasanya, pada akhir Pertemuar selalu

dirumuskan hasil musyawarah atas dasar sumbangan
pemikiran dari warga masyarakat yanghadir.

3. Saling menolong antartetangga (kesetiakawanan sosial) yang

terlihat jelas dari spontanitas masvarakat dalam menolong
anggota masyarakat lainnya yang terkena musibah (misalnya:

sakit, meninggal, kecelakaan, kendaraan mogok) atau dalam
membantu perayaan khitanan, perkawinan, membangun
rumah. Adanya lumbung desa, arisan keluarga, jimpitan, dana

kematian/kesehatan, dana modal bergulir, dan kegiatan sosial

lainnya merupakan perwujudan bersama dalamnulung ka nu

bufuh, nalangka rur strsah.

4. Saling mengingatkan iika tetangga melakukan kegiatan yang

merugikan masyarakat dan adanya kerukunan antartetanSSa

(sare u nde uk sai gel sabobot sapihanean).

Perilaku-perilaku sosial tersebut merupakan ciri khas masyarakat Jawa
Barat yakni untuk mewujudkan masyarakatyang genulr ripah repeh

rapiiT. Kendatipun demikian, falsafah nilai budaya pada hakikatnya
berlaku universal bagi masyarakat di propinsi lain di Indonesia.

Berdasarkan adat-istiadat yarlg ada di lrasyarakat, ada satu kegiatan

masyarakatyang dikenal sejak 1940-an yang merupakar wuiud nyata

dari kepedulian masyarakat dalam pembangunan keseiahteraan

sosial. Kegratan masyarakat tersebut dikenal dengan istilah beasperelek

(mengumpulkan beras sekitar satu sendok atau cdntinS) setiap bulan
yang dikumpulkan di lumbung desa. Hasil pengumpulan beras

tersebut digunakan untuk menghadapi musim paceklik, rnenolong
anggota mas-yarakat yang terrnasuk fakir miskin, mengatasi kelaparan

dan permasalahan sosial lainnya yang membutuhkan dana dan
sarana yang siap pakai.

Pemerintah Propinsi Jawa Barat sangat menl,adari bahwa di Jawa
Barat masih cukup banyak rnasalah pembangunan kesejahteraan
sosial berikut segala implikasinya. Atas dasar itu, lahirlah Instruksi
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Gubernur Jawa Barat No. 2/1,995 tentang Peningkatan Kepedulian
dan Peranserta Masyarakat dalam Pembangunan Kese,ahteraan
Sosial. Instruksi gubemurini dimaksudkan unhrk mengamb tangkah-
langkah konkret ke arah pelestarian sikap hidup yang berazaskan
kebersamaan dan gotong-royon& sekaligus meningkatkan kepedulian
dan peran serta masyarakat dalam pembangunan. Perwujudan sikap
hidup masyarakat tersebut dimanifestasikan melalui gerakan yang
disebut Gerakan Rereongan Sarupi (seratus rupiah untuk setiap kepala
keluarga atau unpi). Dana yang diperoleh dialokasikan untuk
bersama-sama pemerintah melaksanakan pembangunan di bidang
usaha-usaha kesejahteraan sosial dalam rangka percepatan
pemerataan pembangunan.

Cerakan Rereongan SrilI-ipi bertuiuan memupuk dan melestarikan sikap
hidup masyarakatJawa Barat yang berazaskan kebersamaan, solida-
ritas, dan gotong-royong. Juga, dalam rangka menggerakkan potensi
dominan tersebut dalam bentuk nyata, yaitu membantu pemerintah
di bidang pembangunan, khususnya dalam usaha-usaha
menciptakan keseiahteraan sosial yang prioritasnya ditentukan oleh
Bupati/Walikota atas usul masyarakat yang dikoordinasikan oleh
LKMD (sekarang BPD) dan Camat di wilayahnya masing-masing.

Pengelolaan dana dari masyarakat tersebut dilakukan oleh Badan
Hukum berbentuk yayasan sesuai dengan Pasal 9 UU No. 6/1974
dan Pasal 13 Kepmensos No, 40/Huk/Kep/X/1980 yangpembentuk-
kannva dilakukan oleh Pemerintah. Sebutan vayasan adalah untuk
Yayasan Rereongan yang dapat dirangkaikan dengan motto iuang
masing-masing daerah. Yayasan Rereongan bergerak dalam usaha-
usaha menciptakan kesejahteraan sosial yang meliputi pembangu-
nan fisik di bidang pendidikan, kesehatan, dan usaha-usaha kesejah-
teraan sosial lainnya,

Keterlibatan lnasyarakat dalam program Rereongan Sarupi
merupakan potensi nyata yang sangat rnendukung upaya-upaya
penanggulangan masalah-masalah kemiskinan, masalah sosial dan
pembangunan keseiahteraan sosial. Melalui yayasan ini, pemerintah
terbantu dan memiliki mitra kerja yang secara efektif dapat memberika:r
kontribusi yang sangat besar dalam investasi pembangunar sosial
pada masa yang akan datang. Gerakar Rereongan Sarupi secara efektif
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telah dilaksanakan sejak.Januari 1995. Hingga Agustus 1997,

terkumpul sebanyak 16 milyar rupiah yang berasal dari 24

kabupaten/kota, atau sekitar 9% dari dana APBD untuk sektor sosial

budaya. Dana tersebut dikelola oleh yayasan yang ada di masing-

masing kabupaten/ kota.

Untuk mengetahui perkembangan hasil Cerakan Rereongan Sarupi

telah dilaksanakan kegiatan penelitian evaluasi yang dilaksanakan

oleh penulis dan Yusman Iskandar bersama-sama tim evaluasi Pemer-

intah Propinsi Jawa Barat. Tuiuan evaluasi ini adalah untuk menilai
tingkat efektivitas Gerakan Rereongar Sarupi dalam meningkatkan
kepedulian sosial berkaitan dengan pembangunan keseiahteraan

sosial dan melestarikan sikap hidup masyarakat. Gerakan ini
berazaskan pada sikap kebersamaan, solidaritas, dan gotonS-royong.
Populasi sasaran penelitian adalah seluruh kabuPaten/kota di
Propinsi Jawa Barat. Untuk kepentingan ev,t l, r rsi Gerakan Rereongan

Sarupi, mengingat adanya keterbdtasan L'i.r\ J, tenaBa, dan waktu,
penelitian dilakukan dengan metode pengumPulan data secara survai.

Secara keseluruhan unit analisis penelitian adalah organisasi
Yayasan Rereongan Sarupi di setiap kabupaten/kota. SetiaP

kabupaten/kota diwakili oleh dua kecamatan yang termasul< pada

kategoripelaksanaan Ceralan Rereongan Sarupi berkembang dan maju.

Sasaran penelitian setiap kecamatan adalah (1) pemerintah wilayah
kecamatan, instansi terkait dan kepala desa/kelurahan, dengan
jumlah responden sebanyak dua puluh lima orang; (2) petugas

pengumpul dana yang terdiri atas ketua RT, dasawisma, karang
taruna dan unsur lainnya, dengan jumlah total responden sebanyak
dua puluh lima orang dan (3) warga masyarakat yang diiadikan tokoh

dan bisa baca-tulis dengan jumlah total responden sebanyak Iima
puluh orang. Secara keseluruhan, jumlah re;ponden yang memberikan
informasi sebanyak 3.648 orang. Beberapa informasi dari hasil
penelitian tersebut menarik sekali untuk ditelaah. Hasil telaah ini
dapat men elaskan potensi sosial-budaya masyarakatJawa Barat yan8
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembangunan kesejahteraan
sosial. Adapun hasil penelitian tentang penerapan nilai-nilai budaya
Sunda dalam kehidupan bermasyarakat (budaya rcreorgan) dapat
terlihat dalam bentul
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a) kerja sama,
b) musyawarah,
c) kerukunan,
d) Botong royoug, dan
e) kesetiakawanan sosial atau tolong-menolong antaranggota

masyarakat.

Adanya perubahan sosial yang sangat pesat dalam beberapa dekade
terakhir ini mengakibatkan adanya pergeseran nilai budaya masya-
rakat. Perubahan ini merupakan dampak dari kemajuan ekonomi,
teknologi, dan informasi. Pertunbuhan ekonomi nasional yang begrtu
tinggi dengan pusat pertumbuhan di Propinsi Jawa Barat sangat
berpengaruh terhadap perubahan sosial-budaya masyarakat.
Kemunculan format masyaralat yangheterogen akibat dari mobilitas
penduduk yang tinggi dari propirsi lain dan imbasan pendudul dari
ibukota DKI Jakarta adalah keadaan yang tidak dapat dipungkiri.
Nilai-nilai kesetiakawanan sosial di daerah-daerah yang pesat
pertumbuhan ekonominya (khususnya wilayah Botabek, Priangan,
dan Cirebon) mengalami penurunan dart kurang dirasakan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehai-hari.

Di wilayah Botabek, Priangary dan Cirebon, keadaan tersebut sudah
kurang dirasakan lagi oleh masyarakat (berdasarkan ukuran indeks
budaya = 0,58 atau 58%). Kondisi ini berbeda dengan wilayah Jawa
Barat bagian selatan. Masyarakat wilayah menilai budaya rereongan

masih kuat dirasakan dalam ketridupan sehari-hari (indeks budaya
= 0,79 atau 79%).lndeks budaya tersebut dihitung dalam skala 0 s.d.

7 (ranting scale) dengan ketentuan sernakin mendekati 1 berarti semalin
kuat penerapan nilai-nilai budaya Sunda dalam kehidupan
bermasyarakat yang ditanyakan kepada responden. Sebaliknya,
semakin mendekati 0 berarti semakin berkurang penerapan nilai-nilai
budaya Sunda dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa wilayah yang aktivi-
tas dan pertumbuhan ekonominya tinggi menjadikanbtdaya roeongan

semakin rendah. Adanya disparitas ekonomi regional di wilayah Jawa
Barat cenderung mempengaruhi terjadinya inkonsistensi antara
pertumbuhan ekonomi dan penerapan nilaibudaya rereongan dalam
pembangunan kesejahteraan sosial dewasa ini. Gambatan adanya
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hubungan negati{ antara tingkat aktivitas ekonomi yang didasarkan
atas indikator distribusi produk domestik regional bruto (PDRB) dan

indeks budaya dapat dilihat pada diagram berikut.

Hasil pengujian koefisien korelasi Spearman (rs) diperoleh informasi
bahwa ada hubungan negatif yang nyata antara Persentase distribusi

PDRB dan indeks Budaya masyarakat di Jawa Barat (rs={,62 p = 0,0003).

lnformasi ini penting untuk menganalisis lebih lanjut jika ada

kabupaten/kota yang kurang berhasil dalam mencanangkan Gerakan

Rereongan Sarupi. Ciri masyarakat yang aktivitas perekonomiamya
sangat maiu, terutama di perkotaan, adalah cendenurg memiliki ciri
solidaritas sosial yang mekanistik karena masya-rakat semakin
heterogen. Ikatan profesi cenderung lebih kuat daripada ikatan komunal

di masyarakat. Karena itu, beberapa kabupaten/kota, khususnya di
wilayah Botabek, ada yang menggunakan strategi Pemberdayaan
antarprofesi pekerjaan dalam mmlukseskan Gerakan Rercongansampi.

Diagram 10.1 Distribusi PDRB (%) dan lndeks Budaya (%)

di Propinsi Jawa Barat

59

Aobb.l Sut b, Edg. R.y. Pn.Ti6ur Ch.lron Pu arura

PORB lndek Budaya

Sumber PDRB: Susenas-1994; lndr:ks Brdayai Hasil Penelitian
(N) = 3.648 orang)

I
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Dalam upaya meningkatkan partisipasi aktif masyarakat tlan mem-
percepatkemaiuan penrbangunan kesejahteraan sosial sesuai clengan
peraturan dan kesepakatan bersama cli masyarakat telah clilaksana-
kan kegiatan pengumpulan berbagai jenis dana m.rsyarakat setiap
bulan di tingkat RT dan RW.

Kegiatan pengumpulan dana tersebut, antara lain, dilakukan [relalui
dana kebersihan sanrpah, dana keamanan, dana kematian, dana
pendukung kegiatan PKK, tlan dana lainnya vang dikumpulkan
secara insidental (misalnya: sumbangan HUT RI atau perayaan hari
besar lainnya). Kegiatan pengumpulan dana tersebut merupakan
tradisi masvarakat dan merupakan upaya urenggali potensi
masyarakat yang ditujukan untuk nengatasi permasalahan
kesejahteraan sosial clalam lingkup terbatas (tingkat RT atau RW).

Cerakan Rereongan Sarupi ini diarahkan untuk menirrgkat-kan
ke'pedulian masvarakat dalam upaya menvukseskan pembangunan
kesejahteraan sosial dengan ruang lingkup dan peran masyarakat
yang lebih luas. Dalarn penelitian di atas diungkapkan pula
keikutsertaan masvarakat dalarn mcmberikan sumbangan untuk
berbagai kegiatan. Melalui penelitian ini dapat diketahui persentase
besarnya dana vang clikeluarkan atau disumbangkan masyarakat
untuk mendukung Cerakan Rercongan Sarupi dibandingkan dengan
besarnya dana yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan
kemasvarakatal lainnva scmisal dana kebersihan, keamanan, keglatan
PKK, karang taruna, dan dana kematian.
Rata-rata persentase dana yang dikeluarkan untuk RereonganSarupi
sebarwak32% dari keseluruhan dana yang dikeluarkan oleh masyara-
kat, dengan interval antara 70%-65y.. Nilai rupiah sumbangan
rurnsYarakat untuk rercorrgon setiap bul:umya berkisar artara Rp100,00-
Rp10.000,00 (tidak termasuk sumbangan spontan para pengusaia
seperti yang te{adi di Kabupaten Bogor). lni menunjukkan bahwa
besarnya sumbangan masllarakat tidak terbatas sebesar Rp100,00,
neskipun ada iuga vang lebih dari Rp100,00. Sebanyak 4891,

responden termasuk antigota masvarakat yang menyumbangkan
setiap bulannya lebih dari Rp100,00.

Secara keseluruhan ada kecenderungan bahwa semakin tinggi status
sosial ekonomi seseorang dalam masvarakat, semakin besar nilai
sumbangannya, baik urrtuk reretlt1ait sarLlpi maupult untuk dana
kegiatan kemasyarakatan lairurya. Hasil penguiian koefisien korelasi
Spearnan (rs) diperoleh inlormasi bahwa ada hubungan positifl'ang
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nyata antara status sosial ekonomi dan besamya nilai sumbangan
(rs=-0,58; p = 0,001). Sungguhpun demikian, belum semua lapisan
masyarakat dapat terjangkau Gerakan Rereongan Sarupi. Munculnya
permukiman-permukinan baru di kota-kota besar dan wilayah
industri di Jawa Barat-vang umumnya adalah masyarakat Penda-
tang (urbanisan) - sangat mempengaruhi target PencaPaiar pengum-

pulan dana di setiap kabupaten/kota. Petugas pengumpul dana

mengalami kesulitan untuk dapat menjangkau kelompok masyarakat

yang termasuk kelas menengah ke atas.

Dari penelitian yang dilakukan dengan mengambil resPonden dari
aparat kabupaten/kota (N = 25 orang) diperoleh inJormasi bahwa
pengumpulan dana belum mencapai target. Kendala ini merupakan
unsur dominan dalam proses pengumpulan dana yang menyebabkan

Gerakan Rereongan Sarupi dianggap kurang berhasil di setiaP
kabupaten/kota di Jawa Barat (40%). Pada umumnya (80%), ber-
pendapat bahwa kelompok warga masyarakat menengah ke atas (teru-

tama para pengusaha)masih belum optimal te{angkau olehGerakan
Rereongan Sarupi. Karena itu, diperlukan strategi yang lebih tepat
dan intervensi khusus untuk menjangkau lapisan masyarakat tersebut.

Menurut informasi dari pengurus Yayasan Rereongan masih terdaPat

banyakkendala dalam pengumpulan dana, antara lain, kurang sera-

sinya antarpengumpulan dana masyarakat di tingkat rukun tetan88a.

Diagram 10.2 Persentase besarnya dana Rereongan SaruPi
dibanding-kan dana masyarakat lainnya (Jumlah: 3648 responden)

68%
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Ini dibuktikan lebih lanjut oleh hasil survai yang menunjukkan bahwa
sebagian besar (52%) kegiatan pengumpulan dana masyarakat
dilakukan oleh petugas yang tidak samd, masin8-masing jenis pen-
gumpulan dana waktunya berbeda-beda, ada bulan-bulan tertentu
dana yang dikeluarkan lebih besar daripada bulan-bulan lainnya
(misalnya menjelang HUT RI), dan tidak semua penggunaan dana
diketahui oleh masyarakat (kurang transparan dan tidak ada meka-
nisme pelaporan alokasi penggunaan dana). Kondisi tersebutcende-
rung mempengaruhi naik-tururu1ya perkembangan hasil pengum-
pulan dana Rereongan Sarupi di setiap wilayah.

Dari hasil penelitian juga diperoleh informasi bahwa respon-den
menyatakan sangat setuju (indeks > 4.0)tentang Gerakan Rereongan
Sarupi, khususnya tentang tuiuan, pengelolaan oleh yayasan, dan
besarnya uang pungutan Rp100,00 per bulan. Sementara itu, hal-hal
yang tidak disetujui oleh respon-den adalah tentang kemungkinan
uang yang dikumputkan lebih dari Rp100,00 dan pengumpulannya
per triwulan.

Secara keseluruhan, sebagian besar masyarakat (77%) menyatakan
setuju tentang mekanisme pengumpulan dana yang diberlakukar
sekarang. Kalaupun ada perubahan, mereka menginginkan
perubahan itu lebih diarahkan pada upaya-upaya untuk
mengintemalisasikan nilai budaya rereongan di setiap unsur terkait
dalam mekanisme pengumpulan dana yang sekarang berjalan.

Salah satu upaya terorganisir adalah apa yang dilakukan oleh bupati
dan aparat kecamatan di Kabupaten Bogor. Peran bupati dan aparat
kecamatan - selain peran para pengurus yayasan-yang memiliki
ideaLisme thggi patut dipertimbangkan dan dijadiran contoh. Bupati
dan aparat kecamatan merancang sebuah shategi pengumpulan dana
yang tepat sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat
menengah ke atas, khususnya para pengusaha. Para pengusaha
dilibatkan sedemikian rupa dalam acara pengguliran dana Rereongan

Sarupi, sekaligus diminta partisipasinya secara langsung. Pada
hakikatnya, upaya tersebut didasarkan pada keinginan untuk dapat
meningkat-kan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap Gerakan
Rereongan Sarupi di semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali.
Melalui cara ini, upaya-upaya untuk melestarikan budaya khas
masyarakat Jawa Barat dapat dirujudkan secara nyata.
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Hal lain yang dianggap penting dan perlu diungkapkan dari hasil
penelitian adalah bahwa bidang pembangunan kesejahteraan sosial
seluruhnya dibiayai oleh dana Rereongan Sarupi. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa untuk program-program kependidikan
yang bersifat nonfisik memperoleh pembiayaan dari Yayasan Rereon-
gan sebanyak 60%, seperti bantuan beasiswa anak sekolah dan hono-
rarium guru honorer. Adapun untuk pembangunan dan perbaikan
sarana fisik pendidikan, seperti rehabilitasi bangunan dialokasikan
dana sebanyak 40%. Dana untuk program kesehatan sebagai besar
(60%) diberikan kepada pembangunan dan perbaikan sanitasi ling-
kungan, seperti pembangunan MCK dan plesterisasi beberapa ruas
jalan kecil. Sisanya (40%) diberikan kepada bantuan biaya kesehatan
bagi masyarakat yang tidak atau kurang mampu.

Selaniutnya, untuk program keseiahteraan sosial sebagian besar
diberikan kepada rehabilitasi rumah jompo dan keluarga miskin
(60%), serta sisanya diberikan kepada program anak asuh (20%\ dan
program-program kepemudaan (20%).

Hasil penelitian iuga mengungkap bahwa sistem perencanaan
untuk pengguliran dana Rereongan Sarupi belum didasarkan atas
model perencanaan sosial (social plan rrirrg) 1'ang memperhitungkan
secara optimal indikator-indikatorsosial. Padahal, indikatorsosial
tersebut turut menentukan skala prioritas secara makro dari pem-
bangunan kesejahteraan sosial. Dalam hal ini, hubungan antara
skala prioritas dan peruntukan dana tidak berarti menghilangkan
prinsip pemberdayaan masyarakat dalam mengajukan usulan
proyek pembangunan kesejahteraan sosial. Sebelum proyek-proyek
yang dibiayai oleh dana Rereongan Sarupi tersebut digulirkan,
pengurus yayasan, aparat kabupaten/kota. dan instansi terkait
Iainnya berkewajiban untuk selalu mendiskusikan target kemajuan
sosial yang akan dicapai, baik dalam bentuk perencanaan jangka
pendek (slrorl-fcrnr ltltntring'y maupun jangka panjang (long-lerra
planning). Bagaimanapun, masalah ini berkaitan erat dengan
keharusan adanva model perencanaan pembangunan
kesejahteraan sosial yar.rg berbasiskan pada pemberdayaan
masyarakat. Model inilah menjadi acuan untuk penentuan prioritas
yang dibantu dari dana Rereongan Sarupi.
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Berdasarkan acuan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan
bahwa masyarakat tertarik terhadap Gerakan Rereongan Sarupi
karena dikelola secara sungguh-sungguh dan profesional oleh
pemedntah bersama-sama Yayasan Rereongan Satupi dan pihak-
pihak lain yang terkait. jug4 adanya kejelasaan maffaat dar kegunaan
langsung dari pengumpulan dana masyarakat yang dilumpulkan
secara sul<a-rela tersebut. Sementara itu, hal-hal yang cenderung diper-
sepsi secara negatifoleh masyarakat adalah berkaitan dengan belum
lancamya pengumpulan dana berikut peruntukannya kembali ke
masyarakat. Juga, nilai nominal peruntukan dana yang kembali ke
masyarakat dianggap kurang mencukupi biaya yang dibutuhkan
untuk proyek-proyek pembangunan yang diusulkan. Selain itu,
masyarakat melakukan penilaian yang sangat kritis bahlva
pelaksanaan Gerakan Rereongan Sarupi masih kurang tertib, kurang
jelas mekanisme pengguliran dana, diragukan kejujuran pengelola,
diragukan kemampuan mengelola dana, kurang terbuka dalam
penggunaan dana, dar dilaksanakan dengan kondisi antara instruksi
dan sukarela.

Pada hakikatnya, Gerakan Rereongan Sarupi merupakan wujud keikh-
lasan masyarakat daltm upaya berperan serta menangani masalah-
masalah kesejahteraan sosial. Bahkan, sebagian besar masyarakat
berpinsip bahwa apa yang dilakukannya adalah terkandung makna
ibadah atau sirndagalrTanai r. Namun demikian, dalam pelaksanaannya
kadangkala ada unsur-unsur terkait yang "terlampau berr"*ungrt,,
untuk menvukseskan Gerakan Rereongan Sarupi sehingga memberi
kesan bahn a clana yang dikumpulkan merupakan instruksi atasan
kepada masyarakat. Dalam hal ini, beberapa kabupaten/kota vang
rnelihat kecenderungan tersebut telah berupaya untuk mengkarllpa-
rtyekan kembali makrra filosofis yang terkandung dalam Gerakan
Rereongan Sarupi, antara lain, dengan melibatkan secara aktif ulama
atau tokoh agama dalarr memberikan penyuluhan tentang makna
Cer,rlan Rereongan S,ttrl,i dilrnjau dari pandangan .rgama. Tentu
saja, cara ini merupakan langkah strategis dalant nremberdal.akan
masyarakat agar berlangsung secara terus-menerus dan menuju ke
arah kemarnpanarr cian kentandirian. Akhirnya, tiga unsur penting
yang acla dJ Inasvar.akat. yaitu (.1) tokoh masyarakat; (2) tokoh agama;
dan (3) pimpinarr 1.t'mcrintahan harus bahu-rrenrL.rahu nrenggalakkan
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dan menyukseskan Gerakan Rereongan Sarupi. Jika keadaan

demikian tercipta secara kondusif akan mempengaruhi keberhasilan

Gerakan Rereongan Sarupi di seluruh wilayah Jawa Bar3t.

Jika mengacu Pada budaya rereongan de am pelaksanaan proyek pem-

bangunan kesejahteraan sosial, unsur PartisiPasi aktif sangat

menentukan keberhasilan proyek pembangunan tersebut. Dari hasil

penelitian diperoleh informasi bahwa keterlibatan masyarakat dalam

Gerakan Rereongan SaruPi relatiJ terbatas sebagai penyumbang uang

Rp100,00 atau tebih. Namun, untuk kegiatan rereonganlainnya yang

merupakan wujud gotong-royong relatif masih kurang. Keadaan ini

dikhawatirkan dapat memPengaruhi rasa memiliki terhadap Gerakan

Rereongan Sarupi pada masa yang akan datanS. Karena itu, upaya

untuk menciptakan kondisi yang kondusif agar masyarakat merasa

memiliki dan bangga terhadap Gerakan Rereongan SaruPi meniadi

sesuatu sangat penting. Dalamhal ini, Peran instansi Pembha masih

pertu ditingkatkan. KabuPaten Tasikmalaya dapat meniadi contoh

yang baik bagi kabupaten/kota lainnya sehubungan dengan pelibatan

masyarakat secara akti{ pada setiap langkah operasional Yayasan

Rereongan SaruPi.

Untuk mengetahui faktor-faktor tertentu yang dirasakan responden

dapat mempengaruhi keberhasilan atau kekurang-berhasilan dari

Gerakan Rereongan Sarupi, disajikan Pada tabel berikuit ini.

Berdasarkan tabel di atas, beberapa faktor k tis yang mempengaruhi

kekurangberhasilan Gerakan Rereongan Sarupi di suatu n'ilavah,

sebagai berikut.

1. Kurangnya Pemahaman tentang budaya rereongan.

2. Adanya pergeseran nilai budaya.
3. Kurangnya penyuluhan sosial.

4. Kurangnya informasi penggunaan dana.

5. Adanya hambatan Seografis dalam pelaksanaan
pengumpulan dana.

6. Kinerja vayasan yang belum ophrral dan masih meng-hadapi

masalah-masalah organisasi secara intemal.
7. Kurang dukungan aParat Pemerintah daerah kabupaten/ kota

dan instansi terkait.
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8. Upaya pelembagaan kembali budaya rereorrgan cenderung
rnemobilisasi massa yang bersifat instruktif daripada melalui
peningkatan kepedulian dan peran serta masvarakat
(pemberdayaan).

Berbagai upaya telah clilakukan oleh Pemerintah PropinsiJawa Barat
untuk mempercepatpenerataan pembangunan, mengatasi masalah
kcmiskinan, dan meningkatkan kualitas hidup penduduknya.
Berdasarkan hasil er.aluasi tersebut, Gerakan Rereongan Sarupi
meniadi sangat penting sebagai salah satu alternatif dalam strategi
pemerataan pembangunanvang berbasiskan masyarakat (comnumi ty
base inelopntent\. Strategi ini merupakan upaya untuk menrenuhi
kebutuhan dasar penduduk (basic needs) melalui strategi
penrberdayaan masy ar akat (eupowerment\.

Pemberdoyoon Mo syo ro kol
dolom Penongonon Anok Terlonlor
di Kobupoten Tonoh Dotor, Propinsi Sumolro Borol

Program pemberdayaan masvarakat dalam bentuk penanganan anak-
anak terlantar adalah tindakan yang sangat urgen untuk
dilaksanakan. Salah satu pertimbangannya adalah peningkatan
junrlah anak terlantar dan keluarga miskin l,ang semakin nyata,
sedangkan potensi masyarakat vang bersumber dari sistem sosial-
budaya setempat masih perlu dibangkitkan dan diaktualisasikan
untuk masa-masa yang akan datang. Prinsip dasar program
perrberdayaar masyarakat adalah memberikan kepercayaan terlradap
kemanrpuan masyarakatagar dapatmengatasi masalah keterlantaran
anak khususnt.a dan permasalahan-permasalahan sosial lainnya
derrg.rrr inisiatif ,lan Lekuatan sendiri.

Kegiatan pemberciayaan masyarakat diarahkan pada upaya untuk
mendorong dan memobilisasi sumber-sumber sosial sehingga
nrasyarakat dapat menvatakan kebutuhannya, menyampaikan
pcndapatnya, scrta memiliki kemampuan untuk menggali clan
Inelnanfaatkan sumber lokal vang terseclia. Dcngan clemikian,
rnasyarakat dapat terlibat aktif dalarn penanganan masalah nrulai
dari itierrtifikasi rnasalah sampai menikmati hasilnva.

Pengertian nusv.rrakat (sodisfy) nengacu pada sekelompok orang vang
belajar hiclup c n bckerja secara bersarna-satna. Dari su(iut pandang
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sisterr! masyarakat merupakan /toion (konseP yang menyatakan bahwa
sistem dapat dipandang sebagai unit yang berdiri sendiri, iuga daPat
dipandang sebagai bagian dari sistem yang lebih besar atau sebagai

subsistem). Berkaitan dengan konsep masyarakat semacam itu,
pengertian kebudayaan mengacu Pada tatacara kehidupan yang
dianut atau diikuti oleh kelompok orang yang disebut masyarakat.
Ini menunjukkan bahwa kebudayaan merupakan faktor yang
mengikat atau mempersatukan kehidupar manusia dalam kelompok
yang disebut masyarakat. Di dalam konsep kebudayaan tercakuP adat-

istiadat, nilai-nilai, moral, peralatan (tools), dan teknik-teknik.

Geiala peningkatan anak terlantar, sebagai salah satu pelmasalahan

sosial yang kini sedang merebak di berbagai kota besar di Indonesia,
merupakan masalah sosial yang sangat serius. Di Kabupaten Tanah
Datar, data peningkatan anak terlantar menuniukkan adanya
permasalahan setidak-tidaknya di tingkat masyarakat. Data 1999 dari
Dinas Sosial setempat mencatat bahwa ada sekitar 3.984 anak terlantar

yang berasal dari keluarga miskin, dengan kondisi drop-oat dari SD

(34,24'/.\, 91,8 anak di antaranya mengalami kasus gizi yang sangat

buruk. Dibandingkan dengan jumlah anak terlantar tahun

Tabel 10.1 Faktor-faktor penghambal yang nlemPengarufu kekurang-
berhasilan Ceialan Rereongan Sarupi menurut resPonden
masyarakat, pengunrpul dana dan aparat Pemerintah
(N=3.648)

Indekr

3,94

1,90

1.20

3,71

3,77

3.96

2,81

2,97

4,12

3

Faltor penghambat

Kuranq penyuluhan

Kurang i€las cara pengumpulan dana

Perilaku p€tugas pengumpul dana

tbndisi geografis sulit

Kurangnga informasi pengglnaan dana

Perges€ran nilai budaya

Berkembang permukiman baru

B€rkembanq daerah andustri

Kurang pemahaman budaya rereongan

Kurang tepat waldu pengumpulan dana

Pengaruh

tinggi

r€ndah

r€ndah

tinggi

tinggi

tinggi

cukup

cukup

sangat tinggi

cukup

Sumber: Yusman darrl7afiv,1995. E1'al tlsi Geraknu RercortSttn SaruPi

di lau,n $arot, B dung: Penda labar
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sebelurrmy4 data tersebut mengalami peningkatan sebanyak 17% dan
merupalaa peningkatan tertinggi dibandingkan dengan Kabupaten
Solok dan Padang Panjang. Sementara itu, rasio anak terlantar dan
panti sosial hanya 1 : 398, jauh dari kebutuhan masyarakat yaitu
sekitar 1. : 30.

Jika data di atas dikaitkan dengan potensi yang dimiliki, keberadaan
lembagalembaga ad at (Jtrlo-julo, Bunda Kmduang Tungku Tigo Saj nrmgon,
yaitu Ninik Mamak, Cerdik Pandai dan Alim Ulama) telah lama dikenal
sebagai lembaga masyarakat yang mampu mengatasi berbagai masalah
kemasyaralatan. Terungkapnya permasalahan keterlantaran anak dan
kemiskinan di Kabupaten Tanah Datar dalam forum nasional tentang
Sociql Sector Strategy and Capacifu Building (S3CB) yang berlangsung pada
Agustus 1999, temyata mengeiutkan semua pihak terutama bagi
perwakilan para peserta @appeka, Pemkab, Tokoh Masyarakat) dari
Sumatera Barat. Pada umumnya, mereka tidak meyakini permasalahan
itu sebagai {akta yang telah terjadi. Ketidakyakinan itu disebabkar oleh
sentimen kedaerahan bahwa fakta-fakta itu memalukan daerahnya yang
selama ini dibanggakan sebagai daerah sejahtera.

Kini, struktur dan keorganisasian kebudayaan masyarakat tampak
kurang berfungsi lagi. Bukti-bukti yang dapat dituniukkan adalah
semakin meningkatnya kebutuhan pelayanan penarganan anak
terlantar melalui sistem panti, selain indikasi lain yakni meningkatnya
jumlah perceraian dan keluarga miskin. Berdasarkan laporan Dinas
Sosial setempat, tercatat bahwa ada seki tar 43,57% anak terlantar yang
bekeria membantu orang tuanya. Praktek ini dikhawatirkan akan
memicu terjadinya eksploitasi anak. Tentu saia, kondisi ini bertolak-
belakang dengan citra Kabupaten Tanah Datar yang dikenal sebagai
pusat adat budaya Minangkabau yang disebut Pusek lalo Pumpuna
lknn. Makna ungkapan tersebut adalah bahwa semua persoalan
Nagari dapat dipecahkan melalui musyawarah-mufakat yang
berpusatpada Ninik Mamak, CerdikPandai, dan AIimUlama. Selan-

iutnya, upaya pemecahan masalah akan dilaksanakan oleh masyara-
kat itu sendiri, tanpa bantuan dari Iuar yang terlampau jauh. Kondisi
ini menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan sosial tidak
lagi menjadi masalah masyarakat lokal, tetapi sudah menjadi masa-
lah institusi sosial yang didirikan pemerintah. Lebih Iuas dapat
clikatakan bahwa permasalahan tersebutsudah menjadi masalah de-
partemen teknis atau dinas sosial. Di lain pihak, pola penanganan
masalah anak-anak terlantar yang dikembangkan pemerintah terlalu
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sentra-listik darr kurang melibatkan peran aktif masyarakat. Ini
disebabkan oleh sistem panti yang dibentuk lebih mengarah pada

organisasi tertutup (closed syste,r) dan keberadaannya eksklusif di
tengah-tengah kehidupan masyarakat-

Struktur atau keorganisasian kebudayaan bukanlah sesuatu yang
statis, melainkan dinamis; artinya berada dalam keadaan yang
berubah-ubah secara terus menerus. Jadi, teori evolusi juga berlaku
bagi kebudayaan. Organisasi sosial dari kebudayaan tertentu yang
sedang berevolusi, pada dasarnya, mengarah pada keadaan yang
semakin kompleks. tni disebabkan oleh semakin kompleks dan
mmhgkatnya volume relasi antarberbagai uruur kebudayaan. Karena

ihr kebudayaar Prse,( lalo Puntpunan koryanS dikatakan sedang dalam
keadaan "stagnasi" menuniukkan adanya interelasi yanS relatif statis,

dan interaksi antarberbagai unsurnya relatif tidak berubah-ubah. Hal
yang harus diinBat adalah bahwa sebenamya tidak ada sistem yang
benar-benar statis, atau sama sekali tidak berubah. Jadi, kebudayaan
tetap harus diposisikan sebagai potensi yang dapat dijadikan sumber

sosial untuk mengatasi masalah-masalah sosial.

Sementara itu, kebudayaan menjadi semakin kompleks dan berdifer-
ensiasi. Maka, sistem pengasuhan anak dalam sebuah keluarga yang
seperti itu telah mendorong munculnya berbagai lembaga pelayanan
(lembaga sosial). Lembaga-lembaga publik ini bertujuan untuk men-

,awab masalah-masalah atau kebutuhan-kebutuhan yang dihadapi
keluarga berkaitan dengan pengasuhan anak. Seting dengan semakin

kuatnya tuntutan mobilitas yanS semakin besar dalam sistem ekono-

mi dewasa ini, peranan keluarga besar (e ended fantily) menjadi
semakin berkurang. Gejala seperti itu diikuti pula oleh semakin
semakin jelas kebutuhan-kebutuhan pelayanan Panti asuhan anak,
penitipan anak (day carc ser.,iccs), taman kanak-kanak, pramusiwi (briby

sisler), dan pramuwisma.

Sebaliknya, seiring dengan semakin maraknya kenrunculan institusi
sosialbaru seperti Panti Asuhan Anak Terlantar, semakin cepat pula
perubahan-perubahan yang teriadi dalam kehidupan keluarga-
keluarga. Peruba)ran-perubahan yang dimaksud tidak selalu (dan ti-
dak perlu)berkaitan dengan keruntuhan keluarga. Detrgan perkataan
laio eksistensi keluarga dan fungsi-fungsinya harus tetap bertahan,
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meskipun di luar rumah telah bertumbuhan institusi-institusi baru
yang berkaitan dengan pengasuhan anak. Pertumbuhan dan per-
kembangan sistem pelayanan baru tersebut berkaitan erat dengan
kesadaran untuk memberikan jawaban yang lebih tepat terhadap tun-
tutan-tuntutan yang timbul dari perubahan-perubahan dalam keluar-
ga, serta nilai-nilai yang semakin kompleks dalam kebudayaar.

Sebagai sistem sosial, kebudayaan selalu memiliki organisasi; dalam
arti bahwa kebudavaan tersebut-dalam keadaan terorganisasi (or-
ganized) - sedang da lam proses pengorganisasian, atau sedang dalam
keadaan disorganisasi (disorganized). Dengan demikiary dalam
menBatasi masalah sosial yang teriadi di Kabupaten Tanah Datar
kebudayaan lokal cenderung stagnasi dan disorganisasi. Untuk itu,
diperlukan reaktualisasi kebudayaan masyarakat setempat melalui
strategi pemberdayaan institusi tradisi guna mengatasi permasalahan-
perma-salahan sosial, termasuk permasalahan anak-anak terlantar.

Namun, bagaimanapun dan kapan pun dimensi organisasi selalu
ada dalamsetiap kebudayaan. Di sini, pengertian organisasi bukardah
pengertian forrnal, melainlan rnengacu pada struktur sistem sosial.
Kebudayaan selalu memiliki struktur atau dalam keadaan terstruk-
tur, dalam arti bahwa dalam setiap kebudayaan selalu ada sistem
unsur-unsur yang berinteraksi. Jika terjadi perubahanpada salah satu
unsur atau pola relasi tertentu, secara otomatis perubahan tersebut
akan mempengaruhi perubahan pada unsur-unsur tainnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Karena itu, penberdayaan
masvarakat yang dimaksud tidak hanya ditujukan secara langsung
dalam mengatasi rnasalah-masalah sosial, tetapi sekaligus sebagai
strategi dalam melakukan perubal-un struktur masyarakat atau
urengaktualisasi kebudayaan masyarakat sesuai denuan struktur
masyarakat yang berlaku.

Dmensi kebudayaanvang akhir-akhir ini sedanS mendapat perhatian
vang agak mendalam .rdalah aspek ken ilayahan (ttritoriality\ yang
berhubungan erat den6;an kebijakan desentralisasi. Konsep ini men-
gacu p-rada kecenderungan manusia dalam setiap sistem sosialnya
untuk memperoleh dan nremelihara n il ayah (tt.rritonlnya). Ada banyak
al.rli yang mgngslllkan rvilayah teritorial sebagai keruangan (spacial),

sedangkan betrerap,r alrli lainnya mengaitkan konsep kewilayahan

155 I



S t nte gi Pember day aln Misy onkn t

ini dengan aspek-aspek interaksional. Berdasarkan pemahaman ini
dapat disimpulkan bahwa konsep kewilayahan mengacu pada ke-
cenderungan manusia untuk mengadakan batasan mengenai wilayah
keruangan (spacial) dan interaksionalnya. Berkaitan dengan pernber-
dayaan masyarakat, isu kampanye tentang potensi kebudayaan Mi-
nangkabau yang dimiliki harus selalu dikaitkan dengan aspek
kewilayahan Kabupaten Tanah Datar. Cara ini dilakukan untuk me-
numbuhkan kembali kebanggaan dan rasa memiliki kembali.

Langkah awal yang perlu dilaksanakan adal4h menvadarkan atau
mengingatkan kembali masyarakat terhadap berbagai masalah
kemasyarakatan. Dengan perkataan lain harus clilakukan konsien-
tisasi terhadap masyarakat untuk memberikan respons yang positif
dan sensitif terhadap masalah-masalah sosial di lingkungannya
(retrospektifpengalaman kemasyarakatar). Dalam kondisi masyarakat
yang sudah menyadari ekistensi masalah dal potensi kebudayaan
yang dimilikinya, proses pemecahar masalah rnelalui pemberdayaan
dapat dilakulan dengan lebih mudah. Dengan cara demikiarr teiadi-
nya aktualisasi eksistensi budaya lokat untuk mengatasi masalah
keterlantaran anak dan masalah sosial lainnya muncul ke permukaan.

Tujuan diadakannya kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemenuhan
hak-hak anak oleh dan dari masyarakat.

b. Mendorong dan memberi peluang masvarakat untuk
meningkatkan perlindungan sosial hak-hak anak.

c. Pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan anak.

d. Memetihara dan melestarikan nilai-nilai agama, dan adat istia-
dat setempat.

Adapun kegiatan pemhrdayaan masyalakat yang sesuai dengan
sistem sosial budaya setempat, antara lain, sebagai berikut-

a, Mengembangkan kegiatanlllo dalam pengembangan usaha
ekonomi.

h Mengembangkan kegiatan remaja mes.iid untuk
mensosialisasikan hak anak.

t
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c. Melakukan musyawarah tokoh-tokoh adat dan masyarakat,
yaitu kerapan adat nagari (KAN), Ninik Mamak, Bundo
Kanduang, Datuak, Alim Ulama dalam upaya meningkatkan
fungsi dan peran TigoTungku Sajarangon.

d. Meningkatkan akses keluarga misk)nterhadap Lunbung Pitih
Nagari dan Bareh Pinjik (Simpanan Bajapuik) dengan
mengangkat isu masalah-masalah sosial pada Pusek lalo
Purupruan lkan.

c. Membangun Balariung Nagari agar dapat menadi pusat
dalam pengembangan masyarakat (commtni$ centre) atau
Pusek lalo Pwnputun Ikan.

Pemberdoyoon Mosyo ro kol
melolui Reokluolisosi Sistem Eonior di Propinsi Boli

Sudahsejak lama Propinsi Bali terkenal sebagai daerah propirsi yang
sistenr pemerintahan desanya menggunakan Sistem Banjar. Potensi
desa yang dimiliki adalah tersedianya bangtnan bale banjar, tempat
warga banjar mengadakan musyawarah dan melaksanakan kegia-
tan-kegiatan kemasyarakatan lairurya. B ale banjar lersebul merupakan
pusat kegiat-an masyarakatyan& pada umumrya, terletak di tengal-
tengah perumahan watga banj arny a, Pada kenyataannya, penamaan
desa atau kelurahan bagi satu-kesatuan komunitas di Propinsi Bali
tidak menimbulkan masalah. Dengan perkataan lain, penamaan
tersebut tidak merusak sistem sosial budaya yang berlaku di daerah
setempat karena sistem pemerintahan desa yang bersangkutan
disesuaikan dengan banj ar y ang ada.

Hingga kini, Sistem Banjar masih dapat bertahan karena adanya
beberapa faktor pendul(un& seperti kesesuaian dan kecocokan dengan
sistem kekerabatan patrilineal yang mengikat orang Bali berdasarkan
prinsip keturunan, adanya kesatuan adat, dan upacara-upacara
keagamaan yang keramat. Sungguhpun demikian, Sisr6m Banjar ln)
tidak tertutup bagi warga pendatang atau terbuka bagi warga yang
lahit d,i banjar lainnya. Itu semua merupakan satu-kesatuan
kehidupan vang utuh dan harmonis.

Pola kepemimpinan vang diterapkan di desa-desa di seluruh Propin-
si Bali juga menarik untuk dikaji. Salah satu daya tarik ini adalah
kepala desa/kelurahan vang diangkat pada umumnva adalah tokoh
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masyarakat yang juga telal dikenal sebagai kepala banjar atau djsebut
kliang. Jika ada y angmenjadi kepala banjar yang bukan sebagai kepala
kelurahan, biasanya, terjadi di kelurahan-kelurahan yang telah
berkembang meniadi pusat kota, seperti di Denpasar. Sedemikian
penting dan prestisius posisi-status kliang atau kepala banjar,
masya.rakat sangat menghormati mereka.

Penghormatan masyarakat terhadap mereka adalah karena
kewenangan klinrg dalam mengatur kegiatan kemasyarakatan,
termasuk hal-hal yangberkaitan dengan hukumadat tanah, masalah-
masalah seputar pertanian dan irigasi (menyangkut hal-hal yang
berkaitan dengan administrasi sistem sura,k), masalah ketersediaan
pangan, dan penanganan masalah-masalah sosial. Mengenai sistem
subak, kewenangan pengelolaan diatur tersendiri oleh klian subak

karena pengaturan srba& belum tentu menyatu dengan pengaturan
Sisten Banjar.Di dalam satu subak clapat tedadi merupakan gabungan
dari beberapa banjar. Sungguhpun kewenangan pengelolaan tidak
diatur dengan aturan yang sama oleh satu pinpinan masyarakat,
antara klian subak dan klian banjor ler dapat hubungan yang harmonis
yang diikat oleh kesamaan adat-istiadat-

Organisasi kemasyarakatan lain yang juga berpotensi dalam pem-
bangunan masyarakat adalah sekn. Sck4 frlfld, misalnva, merupakan
perkumpulan pemuda vang rne:rriliki kegiatan olahraga, tari, seni
lukis, dan seni patung. Para pemuda itu iuga aktif dalam berbagai
kegiatan kemasyaral<atan lainnya, misalny-a, dalam upacara-upacara
keagamaan dan Botong-royong mernbangun fasilitas sosial. Ikatan
antarpemuda tersebutjauh lebih kuat daripada il<atan pemucla vang
dibenhrk pemerintah, yaitu karang taru na. Seka-seka h uuadi beberapa
wilayah di Propinsi Bali tidak menrpersoalkan kehadiran karang
taruna; bahkan, yang dimaksuci karant taruna di Bali adalah:-ckn
tru a. Seperti halnva k/iar DarTar vang berhubungan dengan istilah
kepala kelurahan, seka trutn )uga ada vang berbeda dengan karang
taruna. Konclisi ini merupakan gejala-gejala bahr,''a perubahan sosial
vang dibawa peme-rintah yang cenderung bersifat krp-riorur -setelah
sampai di masvarakat -acapkali lrarus diformat sanla dengan sistem

),an8 sama. Irri menunjukkan bahwa pemerintah tidak sensitif
terhadap keanekaragaman buclava lokal vang sebe,rarnva sudah
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memiliki pranata sosial kebudayaan. Padahal, esensi pranata sosial
kebudayaan tersebut sama dengan yang dimaksud oteh pihak
pemerintah.

Keberadaan dan tetap terpeliharanya pranata sosial yang berbasis
adat-istiadat inilah yang membuat masyarakat Bali terkenal dengan
kegiatan gotong-royongnya. Sistem gotong royong rnasyarakat Bali
berlaku dalam berbagai kegiatan, seperti ngoupin, ngedeng, d.an
nqayang.

Ngoapir mempakan kegiatan gotong royong dalam kegiatan bertani
(menanarn, menlangi, memanen), membangun rumah warga dan fasili-
tas air bersih (sumur), perayaan perkawinan, upacara-upacara keluarga

fthususnya kemati-an). Sating membantu antarkeluarga dalam berbagai
kegiatan merupakan ciri khas masyarakat Bali. Sungguhpun demiki-
aru seiring dengan perubahar zaman dan proses modemisasi yang cepat
bergulir dalam berbagai aspek kehidupan, sistem ini mulai memudar,
terutama di daerah perkotaan. Model pengupahan tenaga keia, sistem
borongan membangun rumah, sistem pengairan dengan sistem ledeng
(PAM), dan kehadiran perusahan jasa katering untuk kegiatan
perkawinan telah mengubah sistem gotong royong tersebut. Solidaritas
antarwarga mulai memudar dan digantikan oleh sistem kontraktual
atas dasar kesepakatan har8a, kesepakatan pekerjaan yang akan
dihasilkan, sistem pembayaran dalam menggunakan jasa, dan
berlakunya mekanisme pasar yang bersilat mekanistik dan didasarkan
atasuntungrugi (prof t and lost oriented).

Hal sama juga teiadi pada sistem ngedeng yang dulunya merupakan
sarana untuk menghubungkan antarse/ra. Misalnya, jika ada upacara
perkawinan, sekq trutn dan seka gamelan akan bergabung untuk
mememerialkan upacara tersebut. Kondisi ini sudah berubah, teru-
tama di perkotaan, karena antarseka sudahberlaku sistem pembaya-
ran lual beli jasa. Sistem ini bukan berarti tidak boleh dilakukan, namun
ngedeng sebaiknya harus tetap dipelihara sebagai salah satu potensi
budaya masyarakat Bali dan janSan sampai kehilangan esensinya
dalam kehidupan bermasyarakat hanya karena hubungan yang
bersifat materialistis-

Sistem ngaya.lr atau ngnyans iuga telah mengalami pergeseran makna.
Sekarang ini, rgayafi lebih banyak diartikan sebagai kegiatan gotong
royong untuk kepentingan pemerintah, khususnya hanya diman-
faatkan untuk kepentingan partai politik tertentu. Istilah kerja bakti
yang digunakan untuk memobilisasi masyarakat menjadi campur baur
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dengan sistem ngnyah yang dimaksud masyarakat Bali. Bagi
masyaralat Bali, rg4yah tumbuh berkembang untuk kegiatan gotong
royong, misalnya membangun kuil ataupure. Kesadaran masyarakat
Bali secara spontan akan muncul bila ada kegiatan pembangunan
sarana keagamaan. Potensi ini tidak salah bila kemudian dimanfaat-
kan oleh pemerintah dalam kegiafan kerja bakti dengan cara{ara yang
tetap peka terhadap budaya lokal. Adanya kepentingan tertentu yang
bemuaasa politis dan ketakutan aparat terhadap pimpinan yang lebih
atas iustru merusak institusi tradisi masyarakat Bali yangsudahlama
tumbuh dar terpelihara oleh masyarakat Bali itu sendiri. Tokoh-tokoh
masyarakat Bali yang masih kuat dan memegang teguh serta meniaga
sistem sosial budaya Iokal sangat kecewa dengan upaya-upaya
politisasi sistem sosial budaya mereka yang sudah terpelih;ua secara
turun-temurun. Seting dengan semakin marakrya geralan reformasi
di segala bidang pasca-krisis diharapkan dapat menyadarkan semua
pihak bahwa sistem ngayair harus dikembalikan untuk kepentingan
masyarakat.

Dibandingkan dengan propinsi-propinsi lainnya yang ada di lndone-
sia, kebudayaan Bali masih relati{ terpelihara dalam beberapa segi
kehidupan. Beberapa di antaranya yang dapat diselutkan adalah
sistem adat istiadat, keagamaar danperilaku sosial budaya terdapat
hubungan yang masih harmonis. Hubungan yang harmonis ini
didukung oleh pe-ngembangan potensi pariwisata yang juga berbasis-
kan pada potensi budaya setempat. Kondisi inilah yang merupalan
faktor pendukung berkembangnya Propinsi Bali sehingga pemyataan
bahwa tidak ada keluarga masyarakat Bali yang termasuk kategori
prasejahtera (kategori kemiskinan dari Menkokesra dan Taskin)
adalah sesuatu yang senyatanya. Terlepas dari akurat tidaknya data
tersebut, namun kondisi objektif di masyarakat masih dapat
dipertanggungiawabkan, terutama dari ukuran terpenuhinya kebutu-
han dasar minimal (sl&sislence lei,el). Hal-hal vang mengkhawatirkan
justru adanva geiala degradasi moral kalangan remaia (misalnya
mabuk-mabukan, kehidupan seks bebas, dan homoseksual) akibat
pengaruh budaya asing vang masuk ke wilat,ah itu. Dalanl hal ini,
pendekatan aganta nrerupakan potensi yang sesungguhnya harus
dioptimalkan guna menangkal pengaruh budaya asing ke masya-
rakat Bali, terutama petrgaruh terhadap kalangan remaja.
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Sudah sejak lama Indonesia terkenal dengan nilai-nilai budaya yang
beraneka ragam yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat,
khususnya dalam mengatasi masalah kemiskinan dan permasalahan
sosial lainnya. Nilai-nilai budaya tersebut tercermin dalam berbagai
adat atau kebiasaan masyarakat, dan dalam pergaulan sehari-hari.
Perilaku sosial tersebut menjadi ciri khas masyarakat tertentu,
kendatipun falsafah nilai budaya itu sesungguhnya iuga dapat
berlaku universal bagi masyarakat di berbagai propinsi laimya di
lndonesia.

Perubahan sosial yang sangatpesat dalam beberapa dekade terakhir
ini telah menimbulkan banyak pergeseran nilai budaya masyarakat.
Pergeseran nilai merupakan dampak kemajuan ekonomi, teknologi,
dan inJormasi yang tidak dapat dihindari. Dengan perkataan lain,
ekses negatif dari perubahan zaman adalah sebuah keniscayaan.
Lebihlebih bila dikaitkan dengan kondisi zaman yang sudah meng-
global sehingga sekat-sekat wilayah nyais tidak berlaku. Pertum-
buhan ekonomi nasional yarg sangat tinggi secara otomatis sangat
berpengaruh terhadap perubahan sosial dan budaya nasyarakat.
Kemunculan masyarakat yang heterogen sebagai akibat dari mobilitas
penduduk vang tinggi dari satu propinsi ke propinsi lain hanyalah
salah satu efeknya. Nilai-nilai kesetiakawanan sosial di daerah-daerah
yang pesat pertumbuhan ekonominya atau daerah perkotaan
mengalami penurunan yang sagat drastis, bahl<an tidak lagi dirasakan
<.rleh masyarakatnya dalam kehidupan sehari-hari. Ciri masyarakat
yang aktivitas perekonomiannya sangat maju, terutama di perkotaan,
cenderung memiliki ciri solidaritas sosial yang mekanik. Bahkan,
ikatan profesi lebih kuat daripada ikatan komunal di masyarakat.

Dalam kurun waktu lima tahun ke depan, lndonesia diprediksikan
masih berada dalam kondisi rentan untuk munculnva krisis laniu-
tan. Bila tidak segera diantisipasi, krisis lanjutan ini dapat
mengakibatkan bangsa lndonesia mengalami keterpurukan yang

semakin mendalam. Kendatipun keadaan itu sangat tidak diharapkar!
antisipasi dini terhadap krisis lanjutan adalah langkah yang paling
bijak. Apatagi, kondisi masyarakat semakin tidak berdaya danrentan
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terhadap timbulnya berbagai kerusuhan sosial, penjarahary tindak
kejahatan atau perilaku menyimpang lainnya. Selain itu, kelompok
yang semakin sengsara, miskin, terbelakang kelaparan, kekurangan
gizi dan berbagai kondisi rawan lainnya akan meningkat. Peningkatan
ini berdampak pada semakin menurunnya fungsi-fungsi sosial di
masyarakat-

Dalam menghadapi situasi demikiary kenyataan yang dilematis mau
tidak mau harus dihadapi, yaitu keterbatasan kemampuan keuargan
negara pada satu sisi, dan besamya permasalahan yang harus ditan-
gani pada sisi lainnya. Kalaupun ada peningkatan anggaran,
tambahan itu bukan bersumber dari pendapatan nasional, melainkan
bergantung pada pinjaman luar negeri, seperti sunber untuk pro-
gram Jaring Pengaman Sosial (JPS) yang merupakan dana pinjaman
dari IMF. Menghadapi kondisi demikian, shategi pembanguran sosial
secara struktural harus mengalami perubahan clari pembangunan
yang berorientasi pada pertumbuhan dan pemerataan menjadi
pembangunan vang berpusat pada rakyat. Salah satucaranya adalah
memberikan peran yang lebih besar kepada masvarakat untuk
membangun dirinya atas dasar kekuatan yang dimilikinya. Dalam
hal ini, pemerintah berkewajiban untuk menciptakan peluang dan
kondisi yang kondusif bagi tumbuh-kembangnya peran aktif
masyarakat. Dalam hal ini, pemberdayaan merupakan salah satu
strategi dalam pembangunan yang berpusat pada rak1,at.

Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa hal vang memerlukan peng-
kajian mendalan adalah belajar dari pengalaman (retrospeki) dengan
mengambil butir-butir kebijakan, progrant, atau ketiatan Yang
memberikal manlaat dan tidak mengulangi kesalahan yang tidak
diharapkan. Sikap demikian sesuai dengan esensi reformasi dalarn
pembangunan sosial. Karena itu, pemerintah harus

a) mengoptimalkan sulnber da1,a yang acla, ticlak bertumpu pada
sumber APBN dan dana pinjaman luar negeri, tetapi
mengembangk.rrr sumber daya masvar.rkat I ang ada nrelalui
penciptaarl l'ltekanisnre pelnberdavaiin lang tepat,

b) rremantaPkan program, proyck, .rtau kegiatan yang
berbasiskan ntasvarakat tlan telalt mL,mbcrikatl manfaat
langsurlg baBi r-rlasyarakat,
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c) melakukan berbagai penyempumaan kebiiakan dan program
yang sesuai dengan harapan masyarakat dan kondisi krisis,
dan

d) melakukan berbagai program terobosan dan inovasi.

Upaya yang bersifat strategis Perlu dirumuskan, kemudian diarah-
kan pada pemberdayaan masyarakat sebagai strategi dalam
pembangunan partisipatif. Pembangunan PartisiPatif adalah
pembangunan yang berpusat pada ralyat sebagai salah satu wujud
nyata program penyelamatan dan Pemulihan, iuga sebagai landasan

untuk mencapai kembali taraf kesejahteraan masyarakat yang pernah

dialami sebelum masa krisis. Karena itu, diperlukan peningkatan
kemitraan dengan infrastruktur sosial, sePerti Lembaga Adat,
Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi Sosial, dunia usaha, dan
masyarakat. Melalui kemitraan ini diharapkan daPat terwuiud
hubungan dan interaksi yang semakin harmonis dan serasi antara

masyarakat dan pemerintah dalam melaksanakan Pembangunan
sosial. Masyarakat sebagai sumber sosial diharapkan semakin
mengambil pelan sebagai subjek pembangunan. 

)
Sejalan dengan perkembangan kemampuan masyarakat dalam
pembangunan, "campur tangan" pemerintah - baik Pusat mauPun

daerah - diharapkan akan menjadi seminimal mungkin, dan
diupayakan untuk semakin menumbuhkan peran aktif masyarakat

seluas mungkin. Dalam kaitan ini, kegiatan Pembangunan yang daPat

dilakukan oleh masyarakat harus diserahkan dan diseleng-garakan

sendiri oleh masvarakat lokal. Apabila belum dapat dilakukan oleh

masyarakat, pelaksanaan pembangunan itu harus didamPingi oleh

pekerja sosial atau tenaga profesional yang berperan sebagai

fasilitator, dinamisator, dan peran lainnya dalam pemberdayaan
masyarakat. Restrukturisasi peran pelaku pemba-ngunan di tingkat
mikro, menengah, dan makro meniadi sangat Penting untuk segera

dilaksanakan.

Pembangunan sosial Perlu- bahkan harus - diref ormasi secara

komprehensil dengan memberikan dukungan luas bagi terbukanya

peluing dan akses untuk memberikan kesemPatan bagi Peran aktif
masyarakat dalam proses pembangunan. Prinsip yang harus

dipegang teguh dalam pelaksanaan pembangunan keseiahteraan

sosial dijelaskan sebagai berikut.
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a) pembangunan merupakan kegiatan dari, oleh, dan untuk
masyarakat,

b) penekanan pemihakan dan pemberdayaan masyarakat
berkaitan erat dengan pemantapan otonomi daerah yang
diselenggarakan secara nyata dan dinamis, serta didukung
oleh kesiapan jajarar pemerintah daerah dan pusa!

c) restrukturisasi perencanaan dan pelaksanaar program atau
proyek untuk menghilangkan inefisiensi penggunaan dana
pembangunan yang terbatas dengan tetap memperhatikan
akses universal terhadap pelayanan kebutuhan dasar sebagai
perwujudan perlindungan hak asasi manusia (HAM),

d) peningkatan keterpaduan dan keterkaitan yang semakin erat
antarmanusia, antardaerah, antara pusat dan daerah, antar_
sektor, serta antara kegiatan makro dan mikro pembangunan
sosial, dan

e) pengembangan dan pengerahan sumber-sumber sosial
dengan meningkatkan keterbukaan, akuntabilitas dan
efektifitas pelayanary peningkatar mutu, pengembangan, dan
penyebaran, serta pemanJaatan SDM dan piranti lunak dan
keras untuk pembangunan sosial.

Kelompok masyaralatyang cenderung berada pada titik yang paling
jauh untuk dapat menikmati pelayanan pem-bangunan dair
berkesempa tan berperan aktif dalam proses pelaksanaan Jr:mbangun_
an, sesunggulrnya, adalah para penyandarrg permasalahan sosial.
Dengan demikian, pada dasarnya, pembangunan masyarakat
bertuiuan untuk menrngkatkan Lualitas hidup clan sosial masy,aralat,
termasuk nrerela yang dikatetorikan sebagai penvandang
permasalahan sosial agar tidak tertirrggal oleh warga masvarakatlain_
nya. Karena itu, penrbangun,tn m.ts)ar.rkat.r.lalah akiivitas yang
merrgupalakarr penrngkat.rn kuaJit.rs hidup, kc.eja6t".run 0.,
keadilan sosial yang merupakan salah satu aspek penbangunan
sosial. Atas dasar itu, rumusan prirrs ip-pri nsip pemban[unan
masyarakat vang harus dijatlikan setragai perloman pelaksanaan
pembangunan dijelaskar.r sebagai berikut.
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a) Masyarakat yang sehat merupakan produk da.i masyarakat
yang aktif.

b) Proses perencanaan yang berasal d.an diinginkan oteh
masyarakat adatah lebih baik daripada perencanaan yang
berasal dari atas atau penguasa.

c) Proses pemberdayaar masyarakat merupakan pencegahan
berbagai sikap masa bodoh dari individu-individu dalam
masyarakat.

c) Proses pemberdayaan masyarakat dan partisipasi semua
pihak dalam upaya-upaya kemasyarakatan merupakan dasar
kekuatan bagi masyarakat yang demokratis.

d) Sistem sosial budat,a setempat sejak lama memposisikan
masyarakat sebagai subjek dan berperan langsung dalam
setiaf gerak pembargu nan.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan
dan keadilan sosial, pada dasamya, menyangkut peningkatan berba-
gai aspek kehidupan manusia, seperti pangan, sandang, papan
(perumahan), pendidikan dan keterampilan, kesel.ratan, pemeliharan
penghasilan, pelavanan kerja, dan pelayanan sosial personal. Dengan
demikian, pelaksanaan pembangunan masyarakat harus melibatkan
pembangunan bidang-bidang lainnya yang terkait agar dapat
mencapai tuiuan seoptimal mungkin. Dengan perkataan lain, pemban-
gunan masyarakat tidak akan terlaksana dengan baik tanpa keterli-
batan dari pembangunan bidang-bidang lainnya sebagai kesatuan
sebuah sisten. Strategi pembangunan masyarakat nerupakan sistem
yang berkaitan erat dengan hulum atau perundang-undangan, kebija-
kan, serta program-program dan kegiatan pela)'anan dan atau pela-
yanan sosial atau intervensi sosial, serta pengadaan atau provisi yang
mengindikasikan acianya organisasi formal yang mendapat
dukungan sosial-

Di dalam pengertian sistem tersebut tercerlnin adanya interaksi yang
intensif dan keterkaitan yang kuat antara berbagai bidang di dalam
sistem itu, serta antara sistem pembangunan sosial dan lingkung-
annya. Dengan keadaan demikian, antara aspek-aspek hukum dan
perundang-undangau antara kebijakan, program-program, dan
kegiatan-kegiatan di bidang usaha sosial, serta antara usaha sosial
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dan sistem ekonomi-politik-sosial-budaya dan segenap aspek

kehidupan masyarakat lainnya teiadi keterkaitan demikian kuat.

Pengorganisasian pembangunan masyarakat dilaksanakan melalui
organisasi-organisasi formal, baikpemedntah mau-Pun swasta. Selain

itu, pembangunan masyarakat merupakan perwujudan dari nilai-nilai

dan menjadi bagian dari sistem nilai budaya masyarakat. Sebab itu,

strategi pembangunan masyarakat harus beruPa institusi dan kegiatan

yangberkembang dalam, daPat diterima atau didukung masyarakat.

Dalam hal ini, peran institusi tradisiyangada di masyarakat tersebut

harus diperhitungkan secara sungguh-sungguh yang kemudian
diaktualisasikan kembali sebagai sumber daya berbasiskan sistem

sosial-budaya lokal.

Berdasarkan strategi pembangunan masyarakat di atas, hal penting

yang harus diperhatikan adalah keterpaduan secara fungsional dan

tataruang. Keterpaduan fungsional adalah keterPaduan yang mencak-

up semua aspek dan kegiatan, serta pelayanan sosial-ekonomi yang
akan mempengaruhi kehidupan masyaralot. KeterPaduan tataruang
adalah keter-paduan hubungan antarberbagai keglatan sosial+kono-
mi. Secara spesifik, keterpaduan ini memPunyai lokasi tertentu dalam

berhubungan dengan fungsi-fungsi lainnya dan memiliki ciri khas

kebudayaan yang berbeda dengan lokasi lainnya (propinsi,
kabupaten/kota, kecamatan, desa atau kelurahan). Sungguhpun
demikian, komunitas yang berada dalam suatu ruang wilayah
geografis tertentu dalam melaksanakan Perrbangunan atau Pengem-
bangan kesejahteraan masyarakat tidak akan daPat melePaskan diri
dari komunitas lain yang berada di sekitamya.

Contoh, Gerakan Rereongan Sarupi merupakan gerakan yang
berupaya mengaktualisasikan kembali sistem institusi tradisi budaya

totong royong atau kepedulian sosial warga masyarakat terhadap

masalah-masalah sosial atau kemasyarakatan lainnya. Gerakan
Rereongan Sarupi merupakan gerakan wadah penyaluran aspirasi

dan pencapaian tujuan bersama yang merupakan perpaduan antara

kelembagaanmasyarakat dankelembagaan formal.

Model ini dikembangkan dari teori kelembagaan sosial yang mengacu

pada pandangan bahwa proses pelembagaan institusi tradisi beru-
paya untu1< menetapkan norma-norma yang bersifat Pasti yang menen-
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tukan posisi status dan fungsi peranan untuk perilaku tertentu. Proses
pelembagaan ini akan berhasil apabila mekanisme dan manlaatnya
berupa seperangkat Irarapan perilaku. Partisipasi dari semua pilrak
terhadap mekanisme kerja yang dipolakan secara teratur akan diterima
dan menggantikan pola yang sama. Diharapkan, institusi tradisi
tersebut menjadi institusi sosial sebuah bentuk formal budaya yang
terdiri atas kebutuhar sosial yang sangat mendasar. Saratutama yanB
harus ada apabila institusi tradisi ini ingin melemba6a adalah keber-
funSsian institusi sebagai prasarana partisipasi efektif masya-rakat
dalam merealisasikan kebutuhan-kebutuhan dasar, pengawasan
sosial dan individual, serta sarana efektivitas untuk membangkitkan
kembali potensi masyarakat yang ada.

Peninjauan lebih Ianjut terhadap institusi sosial adalah tentang
sejauhmana gerakan ini berfungsi sebagai agen stabilitas atau
pengekang. Pendekatan yang lebih tepat untuk melihat diterima-ti-
daknya mekanisme sosial-budaya (sebagai institusi) adalah dilihat
dari segi penyesuaian dan penyimpangan individu yang ada di
dalamnya.

Di antara segenap unsur sosial-budaya terdapat unsur-unsur lain
yang mengatur segala kegiatan untuk mencapai aspirasi tersebut.
Apabila terjadi ketidakserasian antara aspirasi - utamanya dalam
mencapai kesejahteraan sosial atau mencip-takan keluarga seiahtera

- dengan saluran-saluran yang ada yang tuiuamya untuk mencapai
cita-cita tersebut, terjadilah perilaku yang menyimpang. Jadi,
masyarakat dan pemerintah hanya mementingkan terciptanya sosial-

budaya tertentu daripada kaidah-kaidah yang ada (demokratis,
partisipasi, kebersamaan, dan gotong-royong) untuk mencapai tu.iuan
tersebut. Pola adaptasi individu (warga masyarakat) terhadap
aktualisasi institusi tradisi tersebut adalah adaptasi yang bersifat
konformitas, motivasi, ritualisme, pengunduran diri, dar menentang.

Proses aktualisasi institusi tradisi akan segera diterima apabila
kegiatarurya berazaskan pada partisipatif dengan mengoptimalkan
kelembagaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat secara

turun-temururL Makudnya, warga masyarakat berpartisipasi dengan
cara-cara mereka sendiri mulai dari merencanakan, memufuskary
melaksanakan, menikmati hasil, hingga mengevaluasi hasil peke4aan-
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nya. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan perencanaan hinBga
menilai dan mengevaluasi hasilnva ini akan menentukan berhasil
atau diterima-tidaknya institusi tradisi sebagai institusi sosial.

Berdasarkar Lajian 1,arrg telah dilakukan l.erlihat secara nyata bahwa
potensiyang dimiliki masyarakatJawa Barat, Bali, dan Sumaba Barat
(khususnya Kabupaten Tanah Datar) semisal €;otong-rovong dan
kesetiakawanan sosial sesungguhnya sangat besar. Jika seluruh
potensi tersembunyi digerakkan dan digugah secara sungguh-
sungguh akan menjadi ujung tombak dalam menggali sumber daya
program pengentasan kemiskinan dan permasalahan sosial lainnya.
Bentuk-bentuk progranr yang sudah ada dan telah menjadi ciri khas
pembangunan sosial di Jawa Barat adalah Genta Masekdas, Gerakan
Rereongan Sarumpi, Cerakan Rereongan Sapujaga, dan Santri Raksa
Desa. Bila progranr tersebut ditindaklanjuti menjadi paket program
yang berisi kegiatan-kegiatan terpadu dan terintegrasi dapat menjadi
model program vang sangat efektif bagi pengentasan kemiskinandan
peningkatan kualitas hidup nrasvarakat Jau'a Barat. Demikian juga
sosialisasi Sislelt Barynrdi Bali dan sisternPusck lalo Purnpu anlkqndi
Kabupaten Tanah Datar merupakan sumber daya lokal yang tidak
dapat diabaikan dalarn suksesi program penanganan masalah
kemiskinan dan masalah sosial lainnya.

Berdasarkan halhal ter:iebut, strategi pembangunan masyarakat pada
masa mendatang lebih cenderung mengembangkan program-program
vang ditujukan untuk mengoptimalkan program-progra,I
pembangunan vang bercirikar sistern sosial burlava setempat- Dengan
cara demikian, selain lebih tepat sasaran dan progran, juga dapat
meningkatkan kehidupan orang-orang miskin dan penduduk
unrumnya hingga mencapai standar minimum. Mereka juga
diharapkan dapat mcrailr kesenpatan-kesempatan tertentu untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan nrendavagunakan seluruh
potensi yang dimiliki oleh masyarakat.

Strategi pembangunan masl'arakat berada dalam sahr kesatuan sistem
pembangunan sosial vang berinteraksi. A[.abila pembangunarr
nasional secara menveluruh berupava untuk meningLltkan kemajuan,
kernampuan, kesejahteraan dan keadilan sosial, pelaksanaan
pembangunan masyarakat adalah upaya-upa),a yang sistematis dan
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berkesinambungan agar setiap orang- bagaimanapun kondisi
objektifnya - berkesempatan dan berkemampuan untuk menikmati
pelayanan pembangunan. Mereka juga dapat berperan aktif dalam
proses pelaksanaan pembangunan. Kondisi ini merupakan tuiuan
yang ingin dicapai dari proses aktualisasi institusi tradisi yang telah
tumbuh-berkembang secara turur-temurun yang hingga kini masih
kuat beruat-berakar di masyarakat.

Berdasarkan kajian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
beberapa hal berilut.

1. Pada hakikatnya, masalah kemiskinaD keterlantaran, dan
permasalahan sosial lainnya adalah masalah yang teiadi di
Iingkungan masyarakat lokal. Untuk itu, penanganan masalah

sosial harus berbasiskan masyarakat karena masyarakatlah
yang paling tahu kondisi permasalahannya. Penanganan
permasalahan sosial yang sentralistik dan sektoral hanya
mengakibat-kan masyarakat semakin tidak peduli terhadap
masalah sosial yang berkembang di lingkungannya.

2. Keanekaragaman sistem sosial-budaya di lndonesia harus
dipahami sebagai potensi pemanfaataannya belum optimal
dalam proses pembangunan masyarakat. Padahal, sistem
sosial-budaya lokal merupakan modal sosial (sociql cnpitsl)

yang besar yang telah tumbuh-berkembang secara turun-
menurun yang hingga kini masih kuat berurat-berakar di
masvarakat.

3. Aktualisasi sistem sosial-budaya lokal menjadi masalah yang
sangat strategis untuk didiskusikan kembali. Lebihiebih bila
dikaitkan dengan keadaan Indonesia yang berada dalam
proses demokrasi dan reformasi di segala bidang pembangun-
an. Ketika Indonesia mengalami keterpurukan akibat krisis
ekonomi yang berkepanjangary strateSi pembangunan yang
berpusat pada rakvat agatnya membutuhlan perubahan vang
sangat mendasar, dari pendekatan yang karitas (ciarily) atau
residual menjadi sistem pemberdayaan masyarakat.

4. Shategi pemberdayaan masyarakat berbasiskan sistem sosial-

budaya lokal perlu dilormulasikan secala tepat tanPa harus
membuat pola-pola seragam seperti pada masa Orde Baru.
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Karena itu, pencanangan penanggulangan masalah
kemiskinan atau permasalahan sosial lainnya harus dibatasi
sampai pada tahap mobilisasi sosial atau penyadaran
(konsientisasi) masyarakat. Sementara itu, proses pem-
berdayaannya harus dilimpahkan kepada masyarakat yang
bersangkutan. Dalam hal ini, pemerintah lebih berperan
sebagai fasilitator, mediator, sistem pendukung, pengakses

sumber sosial, dan peran-peran lain yang bersi{at tidak
langsung (irrlirecl senrices).a
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il TANTANGAN PERUBAHAN STRATEGI
MENUJU PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT SECARA PARTISIPATIF

Kosus Proyek Pengembongon Mosyo rokot
di Deso Kecipir, Kecomolon Losori, Kobupoten Brebes

Evaluasi proyek pengembangan masyarakat di Desa Grinting, Sengor;
Kedunguter, dan Kecipir ini telah dilaksanakan dengan baik melalui
prakarsa Yayasan Usaha Mulya (YUM) yang bekerja sama dengan
Susila DharmaJerman bersama tim peneliti dari Universitas Indone-
sia, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial.

Kasus vang terjadi di Desa Kecipir sangat menarik untuk dikaji. Da1.a

tarik tersebut adalah karena YUM-ketika evaluasi dilakukan-
sedang menghadapi masalah kurangnya penerimaan masyarakat
terhadap beberapaorang tokoh dan konflik yang terjadi dengan salah
seorang tokoh agama di clesa tersebut.

Peloksonqon Pengumpulon Dolo

Dalam rangka evaluasi proyek pengembangan masyarakat di Desa

Kecipir, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebeq pengumpulan data di-
lakukan melalui dua tahap.
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'l'ahap I

a. Waktu pengumpulan data dilakukan pada 28-29 Maret 2000
secara efektif dimulai pada pukul 8.00 sampai 20.00.

b. lnforman yalrg dimintai keterangan terdiri atas
penanggung jawab proyek Desa Kecipir/pengurus yUIvI,
Kepala Desa dan perangkatnya, petugas Sosial
Kecamatan (tsK), Pekerja Sosial Masvarakat (I5M), tokoh
masl,arakat (guru), Ketua LKMD, tokoh agama (tebe),
Kepala Dusun Blangko, kader Posyandu, mantan peserta
latihan menjahit, dan keluarga penerima bantuan
beasiswa.

c. Teknik pengumpulan data vang digunakanadalah

1) wawancara terhadap penanggung iawab proyek, I5I(
PSM, tokoh-tokoh masyarakat serta peneri-ma bantuan
tentang tahapan pelaksanaan dan hasil-hasil proyek
pengembangan masyarakat,

2) diskusi kelompok terarah bersanu-sama kepala desa, IISK,
Ketua LKMD, tokoh agama tentang faktor-faktor
pendukung dan penghambat pelak-sanaan proyek
pengembangan masyarakat, dan

3) studi dokumentasi tentang kegiatan YUM selama setahun
terakhir yang diperoleh dari laporan 199 dan profil Desa
Kecipir.

d. Data yang diperoleh adalah

1) Profil Desa Kecipi4

2) Pelalsanaanproyekpengembanganmasyarakat.

Tahap II

Waktu pengumpulan data yang efektif muhi dilaksa-nakan
pacla 17 s.d. 19 Maret 2000, secara efektif mulai pukul 05.00
s.d 23.00.Ini dapat terlaksara karena petugaspengumpul data
menginap di Desa Kecipir Tengah, tepahrya di rumah keluarga
orang tua asuh.

a
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b. Informan yang dihubungi dan dimintai keterangan adalah
pengurus YUM, aparat desa, LMD, LKMD, KelompokUsaha
Tani, guu, tokoh masyarakat, tokoh agama, anak penerima
beasiswa, oran8 tua dari anak asuh, peserta pelatihan kete-
rampilan tatarias dan meniahit, pengurus dan anggota
kelompok usaha bersama, kader posyardu, tokoh pemuda/
karanS taruna, f5K, peternak bebek, petani bawan& petani
cabe.

c. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah diskusi
kelompok terarah, wawancara mendalam dan observasi
lapangan bersama-sama masyarakat dan koordinator desa.

d. Hasil yang diperoleh adalah

1) intervensi/ kinerja YUM yang signifikan lebih
mempengaruhi perkembangan masyarakat dibanding-
kan dengan program-program sejenis dari sumber lain
[PS, dan program sektor);

2) penerimaan masyarakat terhadap keberadaan YUM dan
kemungkinan difungsikannya Kantor YUM secara lebih
efektif di Desa Kecipir;

3) potensi pertanian, petemakan, perikanan dan sumber-
sumber penghasilan lainnya;

4) kebutuhan dasar pendidikan, kesehatan, gizi, perumalun
layak huni, air bersih, sarana prasarana rumah tangga,
dan peluang pekeriaan;

5) strategi pemberdayaan masyarakat dalam upaya
menin8katkan kualitas hidup dan keseiahteraan
masyarakat yang berbasiskan potensi dan sumber lokal,
serta peran-peranYUM yang sesuai dalam memfasilitasi
proyek pengembangan rnasyarakal

6) manajemen dan administrasi proyek pengemba-ngan
masyarakat di tingkat yayasan, desa, dan dusun; serta

I kebutuhan peningkatan kapasitas ( capacity building) bagl
pengelolaan proyek pengembangan masyarakat
selanjutnya.
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Profil Deso Kecipir

Potensi Alam

Desa Kecipir, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes terletak sekitar
4 km dari ibukota kecamatan dan 24 km dari ibukota kabupaten.
Letak geografis Desa Kecipir adalah sebelah utara Laut Jawa,
sebelah selatan Desa Tengguli, sebetah barat Desa Losari Lor, dan
sebelah timur Desa Pengaradan.

Wilayah desa terbagi atas tiga dusun/lingkungan, yaitu Dusun
Bancang, Dusun Kecipir Tengah, dan Dusun Blangko, serta 3 RW
dan 12 RT. Jarak antardusun sekitar 1 km, dan lokasi perumahan
penducluk memanjang dari arah selatan (pinggir jalan raya)
menuiu ke utara mendekati pantai (LautJawa).

Luas wilayah Desa Kecipir sekitar 616,4 ha,359 ha di antaranya
digunakan untuk tanah sawah, 211,600 ha untuk pertambalary
dan 45,8 ha tanah darat. Penggunaan tanah, antara lain, untuk
tanah sawah (70%), lahan perumahan (20%), kebun (5%), serta
kolam ikan dan tambak udang (5%). Tingkat kesuburan tanah
termasuk kategori sedang dengan curah hujan 100 mm per tahun
dan tinggi tempat dari permukaan laut adalah 25 m.

Potensi Penducluk

Jumlah pendudul Desa Kecipir 3.941 oran& terdiri atas 1.962 or-
ang laki-laki dan 1 .979 orang perempuan yang terbagi dalam 956

KK. Lahanyang dihuni seluas 63,1 km! dengan tingkat kepadatan
penduduk sekitar 62,5 jiwa per kilometer. Distribusi penduduk
berdasarkan kelompok umur termasuk kategori penduduk muda
dengan tingkat ketergantungan 70%. Jumlah pasangan usia subur
telcatat 868 oran& 436 orang di antaranya adalah sebagai akseptor
KB.

Tingkat pendidikan penduduk sebanyak 39% d.apal mencapai
tamat SD,33% tidak tamat SD, dan hanya 3"/. yang dapat
menamatkar SLTP, SMU, atau Perguruan Thggi. Sisanya, masih
sekolah atau belum tamatSD. Data remaja yang putus sekolahSD
sebanyak 285 orang, putus SMU 17 orang putus SMU 8 orang,
dan putus kuliah 3 orang.
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Rendahnya tingkat pendidikan penduduk berkaitan erat dengan
ketersediaan fasilitas pendidikan, yaitu hanya 2 buah gedung SD
dan 1 Madrasah. Untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi harus melintasi desa lain atau ke ibukota Kabupaten
Brebes. Selain terbatasnya fasilitas pendidikary faktor ekonomi dan
budaya masyarakat sangat mempengaruhi terbatasnya penduduk
yang melanjutkan pendidilan ke tingkat yang lebih tinggi.

Diagram 1l.1Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kecipir

Tam at PT 4

Tamat SLTA 25

35

Tamat SI) 1180

Tidak tamat SD

0 z)0 400 600 800 1000 1200 1,100

Sumber: Buku daftar isian profil desa/kelurahan 1999

Bagaimanapun, tingkat pendidikan tersebut mempengaruhi
kualitas tenaga kerja yang tersedia. Penduduk usia kerja sebanyak
1.867 otang, di antaranya yang bekerja sebanyak-L.477 orang,.

Kualitas angkatankerja tamatSD sebanyak246 orang, tamat SLTP
sebanyak 777 otar.g, dan tamat SMU sebanyak 75 orang, serta
hanya 4 orang tamat PI, sisanya angkatan kerja yang tidak tamat
SD.

Struktur Mata Pencaharian

Struktur mata pencaharian dan potensi usaha yang menonjol
adalah usaha perikanan, pertanian tanamanpangan, industri kecil
(seperti keraiinan, petemakan), dan jasa perdagangan.

I

Tamat SLTP

f--T--r-r-r

tl
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Diagram 11. 2 Distribusi penduduk berdasarkan ienis
pekerjaan di Desa KeciPir 1999

Lainnya

PNS

104

8

Pedagang

Nelayan

Buruh tani

Petani

13

76

0 500 1000 '1500 2000

Sumber: Buku daftar isian profil desa/kelurahan 1999

76

2500

Sesuai dengan kondisi geogafis, secara umum (atau sekitar 947i,)

dari penduduk Desa Kecipir memiliki mata Pencaharian dad sektor

pertanian atau perkebunan, baik sebagai petani pemilik tanah sawah

(336 orang), pemilik tanah tegalanatau ladang (39 orang), pmvewa

atau penggarap (236 orang), buruh tani dar. (2.376 orang). Mata

pencaharian lainnya adalah nelayan (76 orang), pedagang (13 or-

ang), pegawai negeri (6 orang), dan pensiunan (2 orang).

Di bidangusaha pertanian tanaman Pangan, pemilik tanah sawah

yang pada umumnya hanya memiliki luas pemilikan 0.5 ha ke

bawah sebanyak 106 orang, sebanyak 50 orang memiliki tanah

sawah seluas 0,6 - t ha, sedangkan sisanya di atas t ha sebanvak

41 orang. HasiJ padi setiaP tahun rata-rata 4 ton Per hektar.

Potensi peternakan tercatat sebanyak 28.500 ekor itik yang dimi-
Iiki oleh30 KK, avam kampung sebanvak 3.505 ekor yang dimiliki
oleh 200 KK, karnbing sebanyak 176 ekor 1'ang dimiliki oleh 30

orangpetemak, dan kerbau sebanvak 20 ekor yang din.riliki oleh 2

orangpetemak. Tenagakerjayang terserap sebanl'ak 247 KK pemi.

li! dan buruh peternakan sebanyak 30 oran8. Potensi ternak itik
ini mampu rnenambah penghasilan penduduk karena Pasarnya
memungkinkan sehubungan dengan ciha KabuPaten Brebes )'ang
terkenal sebagai daerah pengolah dan penghasil telor asin.
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Namun demikian, mekanisme pemasaran hasil usaha masih
menggunakan s:lsfell:. ten?k lak atalr pengijon. Itulah sebabnya
kondisi kehidupan peternak bebek pada umumnya (sekitar 80 9'" )
terlilit oleh utang kepada para tengkulak (istilah mereka adalah

oos ).

Usaha di bidang perikanan, tepatnya sejak 1990-an telah berkem-
bar.rg pesat, terutama usaha pertambakan udang. Sebanyak 134

rumah tangga membuka usaha tambak udang dan mampu
menyerap tenaga kerja sebalyak 20 orang dengan hasil sekitar 1

ton per tahun. Usaha ini juga belum tersentuh oleh sistem
permodalan resmi melalui progam kedit lunak atau melalui KLrD.
Sebagian besar dari mereka justru mengakses modal dari para
tengkulak.

Selain jenis-jenis usaha yang disebutkan di atas, dari tahun ke tahun,
pendudukyang pindah ke kota (urbanisasi) secara musiman semakin
bertambah. Sepanjang 1999, tercatat seba-nyak 75 orang penduduk
berusia antara 18 s.d. 40 tahun vang bekerja di berbagai kota besar di
Jawa (akarta, Cirebon, Bandunp Semarang dll.) dan luar Jawa, seperti
Lampurg. Kencenderungan ini telah mendorong dan menjadi "daya
tarik" tersendiri bagi anak-anak, terutama mereka yang putus sekolah
untuk ikut se a mengikuti kegiatan musiman tersebut. Padahal, di
tempat perantauan itu sebagian besar menjadi kuli pelabuhan, kuli
pasar, dan kegiatan kasar lainnya seperti aktivitas lalanan (pengamery
pemulung, semir sepatu, dll.).

Prasarana dan Sarana Rumah Tangga

Kondisi perumahan sebanyak 380 rumah (607.) masih tidak
permanen (tipe C) yang terbuat dari bilikkayu dan sebagian besar
di antaranya belurn diplester/lantai tanah. Ini menunjukkan
bahwa tingkat kesejahteraan pendudukyang masih sangat kurang.

Jumlah penduduk sebanyak 490 KK (50%) ini masih termasuk
kategori prasejahtera atau keluargamiskin. Untuk tipe A, sebanyak
125 rumah dan tipe B sebanvak 150 rumah. Tingkat kemiskinan
penduduk semakin nyata ketika penelitian diarahkan ke wilayah
utara atau semakin jauh dari jalan raya Kabupaten Brebes.
Sungguhpun demikian, Desa Kecipir ini tidak termasuk kategori
desa IDT. Ini bukankarena tingkat kesejahteraan penduduk yang

1,77 |
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sudah memadai, tetapi lebih disebabkar.r oleh indikator fasilitas
desa yarrg terdapat di pinggir jalan ra1,a atau di sebelah selatan
seperti puskesmas, restoran, pe okoan, dan sarana angkutan kota
yang sudah tersedia. Jika mer:rasuki wilavah Desa Kecipir,
keterbatasan berbagai sarana dan prasarana pedesaan akan
tampak ielas. Sarana dan prasarana yang tersedia di desa ini,
antara lain, sebagai berikut.

a. Air bersih bersurnber dari air tanah dengan jumlah KK
yang menggunakan pompa air sebanyak 12 buah, dar.r 6

buah sumur gali yang dibangun oleh YUM. Suu.rber air
u ntuL pertdnian menggunakan sistem pengairan irigasi,
sekaligus sebagai sarana MCK masvarakat. Dari 655
rumah, junrlah rlmali yang mernpunvai WC sendiri hanya
26 rumal.r dan jumlah rumah merniliki jamban hanya 5

rumah, selebihnya menggunakan sarana umum MCK di
sekitarponpa air danSunp;ai Tanjung. MCK umum yang
ada sangat terbatas sehingga satu MCK digunakan un-
tuk sekitar 20 keluarga.

b. Jalan utama desa baru tingkat pengerasan, atau belum
diaspal. Pengerasan jalan sepanjang 3,5 km dari Dusun
Blangko sampai Bancang dibangun melalui program
P3DT senilai Rp149.000.000,00. Sayangnya, untuk ialan
menuju perumahan di setiap dusun umumnya masih
jalan tanah, dan hanya sebagian kecil yan6; sudah
dikeraskan. Sungguhpun demikian, kendaraan roda
empat dapat menjangkau dusun yang te4auh, yaitu
Blangko.

c. Sarana pemenuhan kebutuhan energi ternvata belum ada
tistriksehingga digunakan mir1vak tanah dan mesin disel
untuk penerangan, sedangkan untuk nusak digunakan
kayu bakardan minl,ak tanah.Jumlah rumah tangga yang
menggunakan lampu minyak tanah sebanvak 956 KK,
sedangkanyangmenggunakan ka1,u untukbahanbakar
sebanyak 900 KK.

d. Sarana transportasi vang digunakan sebagian besar
penduduk adalah ojeg motor, termasuk untuk
mengangkut hasil panen sarvah dan kebun.

(

I 178



Strategi Petnbe laynafi Masyafika|

Pranata Sosial

Fenomena lain yang ternasuk menonjol adalah keswadayaan
masyarakat pada bidang keagarnaan. Desa ini berhasil
membangun sarana ibadah berupa musala sebanyak lima
bangunan (setiap dusun terdapat l musala), dan3 mesjid di Dusun
Bancang, Kecipir Tengah, dan Blangko untuk masyarakat yang
seluruhnya adalah pemeluk agama lslam. Seluruh musala dan

mesjid dibangun atas hasil swadaya masyarakat dengan nilai to-
tal Rp453.000.000,00 selama 3 tahun seiak 1997 atau rata-rata
Rp100.000.000,00 s.d. Rp120.000.000,00 setiap mesjid. Sampai
Maret 2000, kondisi mesjid telah selesai sekitar 80%. Demikian
juga untuk pembangunan musala dibangun dengan swadaya

masyarakat senilai rata-rata Rp 5.000.000,00 setiap nlusala.
Keadaan ini agakberbeda dengan kemampuan masyarakat untuk
membayar pajak PBB yanghanya mencapai 65% setiap tahunnya.

Kegiatan keagamaan merupakan pranata sosial yang paling
menonjol di Desa Kecipir. Masing-masing dusun mempunyai
kegiatan pengajian ibu-ibu, remaja, dan pengajian umum lainnya.
Melalui kegiatan ini, tokoh-tokoh agama menyampaikan berbagai
informasi tentang keagamaan dan kegiatan kemasyarakatan
lainnya. Pengaruh tokoh agama cenderung lebih kuat daripada
tokoh formal seperti aparat desa dan petugas kecamatan.

Kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya yang sangat menonjol
ad.alah Jamiahan dan Arisan Perayaan.Kegiatan jamialun telahber-
jaian sejak sekitar 15 tahun lalu dan sampai sekarang masih terus
berjalan secara teratur. Bentuk jarrla,lran antardusun agak berbeda-
beda. Dusun Kecipir Tengah dan Blangko Iebih mengutamakan
bentuk gotong-rovong dalam kegratan perayaan keluarga (terutama

untuk hajatan pernikahan, sunatan, dan aqiqah) atau semacam

arisan dalam biava perayaan. Bentukjaizinfiair di Dusun Bancang

lain lagi karena iebih mengutamakannya sebagai media
silaturahmi. JantinlLan ini dilaksanakan setiap nalam Jumat di
rumah salah seorang anggotanya. Dalarn silaturahmi tersebut,

setiap anggota menyumbang sejumlah uang secara sukarela sesuai

dengan kemampuannya sehingga keluarga yang diiadikan tempat
pertemuan memperoleh sejumlah dana dari sumbangan tersebut.

779 I
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Fenomena yang sangat menarik adalah besar sumbangan setiap
anggota tercatat oleh salah seorang sekretaris vang dipercaya oleh
para anggota. Catatan tercebut dijadikan sebagai dasar untuk
menentu-kan besarnya sumbangan jika yang bersangkutan berkun-
jung kepada anggota lainnya yang menjadi tuan rumah dalam
jaln|ahan beiklJtnya. Cara yang sama diterapkan untuk arisan biaya
hajatan atau perayaan di Dusun Blangko dan Kecipir Tengah.

Program Pembangulan Masuk Desa

Program-program pembangunan masuk desa yang difasilitasi oleh
pemerintah berjalan sedemikian rupa kendatipun memiliki keterba-
tasan jangkauanpelayanan- Misalnya, programJaring Pengaman
Sosial bidang pendidikar sebanyak lima anak, Posyandu sebalyak
empat buah yang dilaksanakan disetiap dusun, program keluarga
berencana masih belum berkembang secara optimal. Salah satu
buktinya adalah adanya data yang menunjukkan bahwa hanya
25% PUS yang menjadi akseptor KB, sementara kegiatan
musyawarah desa dilaksanakan pada saat bulan bakti LKMD atau
saatpengusulan proyek pembangunan desa. Juga, program yang
masuk ke Desa Kecipir tidak bedalan sebagaimana mestinya,
seperti prograrn Keluarga Binaan Sosial yang berbentuk bantuan
usaha ekonomi produktif berupa sapi sebanyak 25 ekor. Bantuan
ini, akhimya tidak berkembang atau dijual kembali oleh kelompok
penerima bantuan. Progranr lain yang diterima masyarakat, vaitu
PMDKE sebarryak 4 KK dan Kukesra sebanyak 12 KK.

Kondisi Umum Peloksonoon Proyek

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari sejumlah informan dapat
diketahui tentang gambaran umum pelatsanaan proyek pengeDrbang-
an masyarakat di Desa Kecipir. Nama proyek pengembangan
masyarakat itu adalah Karya Usaha Utama (KUU), yang berarti
"berkarya dan berusaha untukmenuiu yang utama" atau "komitmen
pada usaha mulia". Proyek ini dilaksanakan melalui program kemi-
traan dengan Susila Dharma Indonesia dan Susila Dharma Jerman.
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Pelaksanan proyek pengembangan masyarakatdi Desa Kecipir secara
efektif dimulai sejak.1993. Program ini merupakan program replikasi
atau pengen.rbangan laniutan dari Desa Grinting dan Desa Sengon
yang lebih dulu menjadi desa binaan YUM. Latar belakang proyek
pengembangan masyarakat di desa Kecipir sebagai berikut.

a. Sebagian besar penduduk termasuk kategori miskin dan
berada dalam taraf kehi dupansubsistettceleuel yang mengalami
kesulitan atau tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar
makanan, pakaian, pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan.

h Kebanyakan keluarga yang memperoleh penghasilan dari
buruh tani tidak memiliki kemampuan untuk menyekolal <an
anak-anaknya sampai ke tingkat SLTP. Banyak anak-anak
yang tidaktamatSD serta tidak mampu melanjutkan ke SLTp
dan SMU karena sudah dilibatkan dalam usaha ekonomi
produktif oleh orang tuanya, terutama pada musim tanam
dan panen.

c. Adanya arus anak-anak danremaja dari Desa Kecipir ke kota-
kota besar seperi Jakarta, Bandung, Cirebon, dan Semarang
yang menjadi anak-anak jalanan.

d. Kondisi perumahan, sarana rumah tangga, dan sanitasi
lingkungan yang tidak memperhatikan syarat kesehatan,
kelayakan fisik, dan sosial, Sebelum masuk proyek
pengembangan ini data yang diketahui menunjukkan bahwa
hanya ada empat sumber air bersih yang layak minum. Untuk
minunl, mandi, mencuci, dan buang air besar sebagian besar
masyarakat menggunakan air sungai. Rumah tangga yang
memiliki MCK beiumlal tiga keluarga dankondisi peruma-
han sebagian besar masih berlantai tanah dan terbuat dari
bilik bambu yang kurang memperhatikan aspek kesehatan
atau sirkulasi udara.

e. Adanya usulan dari Muspika Losari agar Desa Kecipir
dijadikan desa binaan YIIM karena pertimbangan tingkat
kesejahteraan masyarakat yang masih tertinggal dibanding-
kan desa-desa lainnya di Kecamatan Losari.

Berdasarkan kondisi awal tersebut, tu,uan umum proyek pengembang-
an adalah meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat melalui
kegiatan sosial kemanusiaan agar dapat memenuhi kebutuhan dasar
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masyarakat pada bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Tujuan
proyek ini belum dirinci sampai pada tingkat perumusan tuiuan yang

obiektif. Perumusan objektif tersebut memuat kriteria spesifik sasaran,

ukuran keberhasilannya jelas terukur dan berdasarkan Penggunaan
indikator sosial, realistik, dan ada batas waktu pencapaian tujuan
(spesifc, meosurable, appropi-atness, realistic, dur time table). Efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan proyek sangat sulit diketahui tanPa
penggunaan rumusan yang jelas tentang tuiuan dan kriteria
keberhasilannya.

Persepsi penanggung lawab proyek di Desa KeciPir tentanS "Pengem-

bangan masyarakat" adalah bahwa proyek merupakan kegiatan
bantuan sosial kemanusiaan dari YUM dalam bentuk paket-Paket
kegiatan pada bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi yang
diberikan kepada individu (anak-anak, remaja, ibu-ibu), kelompok,
dan masyarakat yang membutuhkan. Mengingat kegiatan sosial

kemanusiaan di Desa Kecipir merupakan kegiatan Pengembangan
dari Desa Grinting, untuk mengawali kegiatan ini cukup dengan

melakukanmobilisasi pihak-pihak kecamatan, aparat desa, dan tokoh
masyarakat yang dianggap berpengaruh. Adapun identfikasi masalah

dan kebutuhan masyarakat digali dari data monografi desa dan
informasi terbatas dari tokoh-tokoh masyarakat setempat.

Dalam hal perencanaan program, belum ada upaya nyata agar per-
encanaan itu berawal dari bawah ke atas (boltom-up plnnning\, terutama

dalam perencanaan jangka menengah (setiap empat tahun sekali).
Walaupun mekanisme perencanaan ini ditinjau ulang setiap tahun
dan meninjau kembali kebutuhan riil masyarakat di lapangan.
Namun, keterlibatan masyarakat salgat terbatas atau hanya segelintir
yang terlibat. Untuk pelaksanaan kegiatannya - karena sudah merupa-
kan satu paket kegiatan- tidak terlalu dipentingkan bentuk swadaya
masyarakat dalam hal pendanaan, tenaga keia, dan partisiPasi
sumbang pemikiran terhadap setiap tahap pelaksanaan proyek
sebagaimana proyek pembangunan pompa air dan sumur gali.

Sementara itu, rincian sasaran proyek pengembangan masyarakat
diuraikan sebagai berikut

a. anak-anak yang rawan putus sekolah dan berasal dari
keluarga miskiry

(
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b. keluarga miskin yang masih memiliki potensi dan kemauan
unh:k meningkatkan ketemmpilan usaha ekonomi produktif,

c. keluarga-keluarga yang dalamradius tertentu tidakmemiliki
sarana air bersilr,

d. kader-kader Posyaadu, bidan desa, pekerja sosial masya-rakat,

dan karang taruna, dan

e. masyarakatumum.

Pengelola proyek di Desa Kecipir berada di bawah tanggung jawab
seorang pengurus YUM. Dalam pelaksanaan kegiatan, Fenanggung
lawab proyek bekerja sama dengan Petugas Sosial Kecamatan, Kepala
Desa, Kepala Sekolah, Ketua LKMD, dan tokoh agama (terutama di
Dusun Blangko). Bentuk keqa samanya adalah kegiatan koordinasi
dalan perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan pelaporan. Organisasi
proyek belum sedemikian rupa din.rmuskan sampai ke tingkat desa
bahkan dusun karena masih terbatas pada organisasi yang terstruk-
tur di tingkat yaYasan.

Sistem administrasi keuangan provek dikelola terpusatdi YUM Brebes

sesuai dengan petunjuk operasional proyek yang telah disepakati oleh
pihak lembaga donor. Seluruh item anggaran clan unit biaya telah
ditentukan oleh YUM Pusat sehingga-baik YUM Brebes maupun
koordinator desa - tidak memiliki kewenangan lebih jauh tentang
pengelolaarr anggaran.

Kenclala yang dihadapi muncul ketika adanya kebutuhan masyarakat
yang berbeda dengan plafon anggaran yang telah tersedia. Misalnya,
jurnlah yang d ilatih untuk latihan elektro yang telah ditentu kan a dalah
jatah untuk sepuluhoran& temyata perrinahlya nencapaienam belas
orang. Dalam hal ini, koordinator proyek mengalami kesulitan untuk
memodifikasi anggaran yang ada.

Hambatan utama yang dialami YUM dalam melaksanakan proyek
pengembangan masyarakat adalah terjadinya konflik yang
berkepanjangan sejak 1993 (awal kegiatan YUM di Desa Kecipir)
dengan salah seorang tokoh agama yang sangat berPengaruh di desa.

Konflik tersebut bermula dari kura;rgnya penerimaan tokoh agama

tersebut terhadap kehadiran YUM dan bergulimya isu SARA seolah-

olah YUM akan rnembawa misi agama tertentu yangberbeda dengan

agama lslam yang dianut seluruh masyarakat. Padahal, pada
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kenyataalnya tidak ada misi tertentu selain kePentingan kemajuan
masyarakat. Berbagai faktor pendorong terjadinya konflik tersebut,

baik dari pihak YUM maupun dari masyarakat itu sendiri, di
antaranya seba gai berikut.

a. Pertemuan awal yang sesungguhnya melibatkan berbagai

komponen masyarakat, tidak dihadiri oleh salah seorang

tokoh agama yang sangat berpengaruh sehingga terjadi
miskomurrikasi antara pihakYUMdan tokoh agama tersebut.

b. Adanya kekhawatiran dari tokoh agama tersebut tentang
kehilangan pengaruh yang selama ini mereka peroleh.

c. Adanya keinginan tokoh agama tersebut untuk mengelola

sepenuhnva proyek YUM.

d. Masyarakat yang kurang infonnasi tmtang Program YUM dan

sebagian besar mengalami ketakutan untuk mendekati YUM
karena takut terhadap tokoh agama tersebut.

e. Patemalistik kekuasaan di desa yang berakibat masyarakat

tidak berdaya melawan pengaruh yang disebarluaskal.

f. Acuankeberhasilanpendekatanpengembanganmasyarakat
di Desa G nting sebagai model vang direplikasi di Desa

Kecipir, membuat YUM kurang sensitif terhadaP kondisi
sistem sosial-budaya lokal, termasuk pranata atau iaringan
sosial yang berlaku di Desa Kecipi, yang Pada intinya tidak
dapat disamakan dengan Desa Grinting. Setiap desa mem-
punyai karakteristik sosial-budaya yang berbeda-beda satu

sama lain danmembutuhkan pendekatan yangberbeda pula.

Puncak konflik tersebut te4adi saat Kantor YUM di Desa Kecipir
diserang dan dirusak oleh sekelompok masyarakat untuk
menunjukkan ketidaksetujuan mereka terhadap kehadiran YUM di
Desa Kecipir. Kantor YUM sendiri diba-ngun karena sudah terlaniur
dianggarkan di dalam program tersebut seiak 1993. Akibat dari
kejadian itu, hubungan sosial antara YUM dan masyarakat menjadi
tidak harmonis lagi, terutama di Dusun Kecipir Tengah dan Dusun
Barcang. Akibatnya, seluruh pelaksanaan program menjadi tidak
sesuai lagi dengan rencana yang telah ditetapkan semula. Bahkan,

pihakYUM menjadi tidak leluasa untuk mendekati masyarakat, dan
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seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan diwakilkan kepada anggota
masyarakatyang mau menerima YUM (misalnya melalui PSK,I€M,
Guru, Kepala Desa, Ketua LKMD).

Pihak orang tua dan anaL yang menerima bantuan beasiswa dari
YUM, khususnya di Dusun Bancang seringkali mendapat tekanan

dari tokoh masyaral(at. Akhimya, anat-anak penerima beasiswa tidak
berminat lagi untuk meneruskan sekolah karena ketakutan. Bentuk
intimidasi yang digunakan, antara lair! mempengaruhi umatbahwa
"jika di antara anggota keluarga yang ikut prograrn YUM meninggal,

tidak boleh dishalatkan". Intimidasi ini diikuti dengan penyebar-
Iuasan isu-isu kristenisasi.

Berbagai upa1.a untuk rnemecahkan masalah ini telah dilakukan,
antara lain, melalui musyawarah desa yang menghadirkan pihak
Muspida (Sospol, Kanwil Depag, Bappeda, Bupati), Muspika, dan
Babinsa. Namury konflik tersebut tetap tidak terselesaikan dengan

baik. Dalam kurun waktu 1994 sampai 1997, diperole}r in-formasi
bahwa provek pengembangan masyarakat yang dikoordinasi oleh
YUM tetap dapat dilaksanakan, tetapi sifatnya lebih terbatas dan lebih
banyak di Dusur Blangko. Kondisi inijelas-jelas merugikan nasyara-
kat sendiri, terutama mereka yang sangat membutuhkan bantuan
sosial, seperti beasiswa danpelatihan keterampilan di Dusun Bancang

dan Kecipir Tengah.

Periode 1997 hingga sekarang, hubungan antara YUM dan
masyarakat seu.rakin membaik dan sebagian masyarakat yang tinggal
diDusun Bancang sudah menunjukkan respons yang lebih baik,lebih
terbuka, dan mrrlai menlalin komunikasi-dialogis dengan pengurus
YUM dalamberbagai kegiatan. Respolls yang semakin membaik terce-

but berkaitan erat dengan hasil nyata dad proyek YUM, utamanya
program pendidikan masyarakat desa yang menampakkan kemajuao
usaha kelompok ekonomi produktif yang semakin meningkat serta
kegiatan peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat. Juga, masya-

rakatmulai menyadari bahwa isu SARA ataumissi agama tertentu di
luar [slam tidak terbukti sama sekali sehingga agitasi dan pengaruh
tokoh agama tersebut sudah mulai memudar, bahkan tidak lagi
diperhatikan oleh masyarakat. Hubungan yang daPat dikatakan
nasih tertutup te4adi di Desa Ke€ipir Tengah, terutama dengan tokoh
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Program Pendidikan: Bantuan Beasiswa SD, SLTP dan SMU

Untuk mengatasi permasalahan tingkat Pendidikan yang masih

sangat rendah di Desa Kecipil pihak YUM memberikan paket
bantuan berupa beasiswa kepada anak-anak yang sangat rawan
putus sekolah atau mereka yang berasal dari keluarga sangat

miskin. Program beasiswa ini sudah merupakan paket dari YUM
pusat yang pelaksanaannya diiabarkan sesuai dengan kondisi
desa masing-masing oleh setiap koordinator desa.

Penilaian situasi awal di Desa Kecipir menuniukkan kualitas SDM

yang rendah, antara lain, berdasarkan data-data berikut

a. Banyak anak yang putus sekolah dan angka partisiPasi
sekolahyang melanjutkan kejetlang yanS lebih tinSEi (SLTP

dan SMU) sangat rendah. Data remaia putus sekolah SD

sebanyak 285 orang, Putus SLTP 17 orang, putus SMU 8 or-
ang, dan putus kuliah 3 orang.

b. Banyak anak yang pergi ke Jakarta, Bandung, dan Semarang

hanya sekadar men,adi anak jalanan (pedagang asongan,

gelandangan, pengemis, tukang cuci mobil, tukang semir
sepati, tukang korary buruh pasar, kuli bangunan, dan ojek

Perubahan Stralegi

1186

agama tercebutyang sering datang ke Desa Kecipir (yang bersangku-

tan sebenamya tidak menetap di dusun tersebut, tetaPi orang tuanya

memang berasal dari dusun tersebut).

Kondisi yang semakin membaik ini membutuhkan introspeksi yang

sangat mendalam dari kedua belah pihak. Kelanjutan proyek pengem-

bangan masyarakat yang merupakan kerja sama dengan YUM
bergantung pada keterbukaan kedua belah pihak untuk melaksanakan

komitmenbersama dalam membangun masyarakat. MemPerhatikan
kondisi objektif di lapangan, tingkat keseiahteraan masyarakat Desa

Kecipir sesungguhnya masih membutuhkan perhatian semua pihak,
baik pemerintah, tSN! maupun masyarakat itu sendiri untuk tetaP

teguh membangun masyarakat secara bersama-sama.
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c.

sepeda). Adanya arus anak-anak dan rema,a yangmelakukan
urbanisasi dari Desa Kecipir ke kota-kota besar seperti Jakarta,
Bandung Cirebon, Semarang dan Lampung menjadi kuli atau
buruh pelabuhan. Bahkan, ada pula yang meniadi anak-anak
jalanan, pengemis dan tunasusila.

Informan Lebe:

" ... nnqk-anak (dari) sini itu banyak yang pergi ke lakarta,
Lampung, yalt ... di sana (nereka) jadi ktrli di pelabuhan dan
tanpat pelelangan ikan (TPI) di Yalibaru, ya ... kerjanya ngantnr-
ngatar barang milik orang asing, misalnya, itu dikasih
Rp5.000,00; yah lumayanlah -.."

Informan [5Kr

" ....anak-anak (d.ari) sini banyak yang diajak orang tuanya
peryi ke lakirta. Padalul, anak itu masih sekoloh, Pok. Manang,
orang tua di sini ihr susah kalau dinasihati biar anaknya xkolah
gitu, ..."

Banyak anak yang terlibat membantu pekerlaan orang tuanya
(buruh pembuatan batu-bata, buruh tani, mencari ikan ke lau!
bwuh nelayar; bumh pasar, dll). Kebanyakan keluarga yang
memperoleh penghasilan dari buruh tani tidak memiliki
kemampuan untuk menyekolahkan anak-anaknya sampai ke
tingkatSLTP. Bahkan. banyakanak yang tidak tamat SD dan
tidak dapat melanjutkan ke SLTP dan SMU karena sudah
dilibatkan dalam usaha ekonomi produkhf oleh orang tuanya,
terutama pada musim tanam dan panen, seperti yang
disarnpaikan informan Kepala Sekolah berikut.

" ... di sini, dulu itu anak-anakbanyak yang tidak sekolah, ya,
karenn orang tuanya lyang] meltintanya untuk membantu
ibunya. Ado. yang disuruh momong adiknya, adt juga yang
disuruhmembantu orang tuanya di stuah..."

Hal yang sama disampaikaniuga oleh informan PSM:

" ... Kalau musitn panen udang, anak-anqk di sekolah sini
banyak yang tidak masuk karefia ikut mmcari sisa-sisa udang

)
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yang htbis dipanen (nggoler),.. ya lumayan dapatnyi satu

[ekor] udang wbrdu itu harganya bisa Rp 5.000,00; ... tulau
ditanya " Kenapa kmnin tidok nusuk?" Merekarrcnjftwabnva
dengan gampang saja: "Disuruh Mnk untuknggoler ..."

d. Banyak warga penduduk yang kawin pada usia muda (usia
sekolah), terutama anak-anak perempuanyang tidak mampu
melanjutkan sekolah. Rata-rata usia kawin pertama adalah
lima belas tahun untuk perempuan; dan tuiuh belas tahun
urtuk lakilaki.

e. Program-program yang dicanangkan pemerintah di bidang
pendidikan masih terbatas pada pembangu-nan fisik
(pembangunan gedung SD) dan pengadaan sarana-prasarana
sekolah (guru dan peralatan sekolah), dan belum dapat-
untuk tidak mengatakan tidak ada-memberikan beasiswa
atau mengembang-kan program sistem jaminan sosial (social
seatity for educatior) pada bidang pendidikan. Sunguhpun
sudah ada program Wajib Belaiar sembilan tahur dan bebas
SPP, namun biaya pendidikan masih harus disediakan oleh
orang tua murid untuk BI3, biaya ujian, seragam. buku-buku
dan peralatan sekolah lainnya.

Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya faktor kemiskinan yalrg
melilit kehidupan orang tuanya, yang sebagian besar adalah
men adi buruh tani. Akibatnya, kondisi kemiskinan orang tua dan
kualitas SDM arggota keluarganya sangat rendah. Faktor-faktor
inilah yang akan menghambat kemajuan masyarakat Desa Kecipir,
baik dalam hal percepatan pembangunan dan peningkatan kualitas
hidup, rnaupun kesejahteraan masyarakat.

Dalamprogram pendidikan ini, proses penentuan seleksi sasaran
terhadap pihak yang akan diberi bantuan dilakukan atas keia
sama antara YUM dan sekolah. Secara kebetulan, salah seorang
guru di sekolah tersebut adalah relawan sosial atau pekerja sosial
masyarakat (ISN{). Selain itu, YLM juga bekerja sama dengan aparat
desa dan petugas sosial kecamatan ([5K) dalam pengorganisasian
kegiatan di lapangan. Dukungan dari sekolah untuk kelancarar
pelaksanaan proyek ini sangat banyak membantu YUM hingga

(
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berhasil merealisasikan provek ini. Tentang hal ini, koordinator
desa menegaskan bahwa

"... dalan program beasisua ini pilnkYUM nrlibatkan guru
ntuk nrcndata siapa sqjq Vang akan nrcndapat ba luan.

Penyalurart bantuanrya acla ynng dilnkukan leu'at PSM,
terutoma Luth* anak-atult SD (di Banung dan KecipirTengnh).
Kemudian, wiuk nnnk-aruk SLTP Islam, pembayirannya
dilakukan laoat PSK, sedffigkan alak-lnak di SLTP Negeri
Losai saya sendii rlang melakukannya ..."

Informan flSM:

" ... koordinator desa itu menghubungi saya kalau-kalau ada

yang bentrinat mend.apatkan bantuan beasisiwa. Lalu, ia
mendnta saya urttukruandatn anak-atak ya g akan diba tu,.."

Partisipasi masyaralet yang terlihat dalam tahap seleksi sasaran
ini terbatas pada masukan yang diberikan oleh PSM, I5K dan
aparat. Masukan ini digunakan untuk menentukan anak yang
tayak dibantu dan pengorganisasian penyaluran dana bantuan.

Inlorman [5M:

" ... saya juga ngasih nasukan kepada Pak Safei ftoardinator
desa) te tng aruk-atruk nana ytng nkan dibantu. Setelah saya

mendata jumlah anak*nak yang ada d i sini, data itu kemudian
saya kasihkan ke Pak Safei ..."

Dalam proses pemberian bantuan, penyaluran dana yang
dilakukan pihak YUM memanfaatkan jalur lain, yakni orang tua
murid yang diberikan secara langsung (terutama untuk Dukuh
Blangko). Juga, lewat jalur faSM, terutama untuk Dukuh Bancang
dan Kecipir Tengah, dan lewat jalur PSK, terutama untuk anak-
anak yang sekolah di SLTP Islam. Cara ini ditempuh untuk
menghindari konflik langsung, terutama, dengan tokoh agama
yang tidak menyukai proram yangdilakukan YUM.

Bantuan beasiswa bagi anak-anak SD berupa peralatan sekolah
(buku tulis 20 buku per tahun; buku gambar 2 buah per talun;
pensil 2 buah per tahun; pulpen 2 buah per tahun, penggaris,
penghapus, pinsil berwama, danjangka); pakaian (2 stel seragam,
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kaos olah-raga), sepatu dan uarg untuk pembayaran BP3 sebesar

Rp2000,00 per bulan, serta biaya uiian (biaya THB sebesar
Rp3.500,00, biaya uiian akhir sebesar Rp25.000,00). Selain itu,juga
diberikan biaya tambahao yakni biaya piknik (karyawisata) antara

Rp10.000,00 s.d. Rpl5.000,00 per anak, dan biaya kenang-
kenangan dari anak-anak ke sekolah saat mereka sudah lulus sebe-

sar Rp25.000,00 per anak. Sementara itu, bantuan untuk anak-
anak siswa SLTP/SMK antara latu berupa uang BP3, uang praktek
(terutama untuk yang SMK ditanggung 50% dari biaya yang harus
dikeluarkan), dan uangbuku. Untuk uang BIII besamya bantuan
disesuaikan denganjenis sekolahnya (Rp8.000,00 untuk SLTP ls-
lam) dan Rp7.500,00 untuk SMU Negeri). Adapun untuk anak-
anak siswa SMU ditambah dengan biaya transportasi sebesar

Rp2.000,00 per bulan. Selain itu, iika ada kegiatan ekstrakurikuler,
mereka juga mendapat biaya tambahan sebesar Rp15.000,00 per
bulan, dan uang bantuan keta praktek sebesar 50% dari total biaya
yang diperlukan.

Bentuk partisipasi masyarakat yang tampak jelas hanya pada or-
ang tua murid yang dibantu, tidak pada masyarakat secara umum.
Bentuk partisipasi tersebut, antara lain, orang tua (yang mampu)
berkenan membayar biaya yang tidak ditanggung oleh YUM,
misalnya biaya praktek untuk anak yang sekolah di SMK sebesar

507. dari total biaya yang diperlukar.

Keberhasilan progr am spotrsorship, menu ru t penanggu ng iawab di
Desa Kecipir, antara lain, adanya data yang sanBat
menggembirakan, yakni bahwa sekarang sudah banyak anak yalrg
mau bersekolah. Bahkary mereka menampilkan antusiasme yang
sangatbaik. Sejak 1993, melalui proyek ini anak-anal< sekolah telah
diberi beasiswa sebanyak 178 murid SD (52% dari total anak-a-nak,

sekitar 325 murid) yang membutuikan beasiswa. Jumlah murid
SD kelas I s.d. VI sebanyak 95 orang. Adapun untuk murid SLTP,
mereka yang dapat dibantu sebanyak 49 orang, dan SMU sebanvak
7 orang. Sementara untuk kegiatan beasiswa 1999 dapat dilaporkan
seperti tampak pada tabel11.1.

Selair bantuan yang diberikar secara langsung kepada anak-anak,
baik melalui sekolah maupur orarg tuanya, YUM iuga membantu
pengadaan sarana buku-buku sekolah dan bacaan bagi anak-anak
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yang disalurkan melalui perpustakaan SD Negeri I1 Dusun
Bancang. Juga, membuat perpustakaan di salah satu rumah
pendudukyang berdekatan dengan lokasi SD di Dusun Blangko.
Program beasiswa ini merupakaa salah satu paket program dari
YUM sendiri sehingga tidak tampak partisipasi masyarakat secara
langsung untuk me4gajukan beberapa alternatif dari
pernusalahan pendidikan yang ada di masyarakat.

Kendati demikian, ada banyak manfaat yang dirasakan secara
langsung oleh masyarakat, misalnya, dari segi ekonomi berupa
berkurangnya beban biaya pendidikan bagi keluarga. Kehidupan
ekonomi mereka yang serba pas-pasan, bahkan lebilr besar pasak

claripada tiang, bany ak keluarga yang tidak memiliki kemampuan
untuk membiayai kebutuhan pendidikan bagi anak-anaknya.
Faktor ekonomi ini menguras perhatian mereka untuk mencukupi
kebutuhan pangan semata-mata. Kemudian dari segi sosial-
budaya, program ini telah menumbuhkembangkan kesadaran
tentang makna penting pendidilan bagi masa depan anak-anak.
Bagaimanapun, anak-anak adalah investasi masa depan bagi
keluarganya. Dalam hal ini, kalimat bijak mengatakar bahwa
"hendaklah seseoranB itu takut meninggalkan anak-anak dalam
keadaan lemah ilmu dan lemah akhlat".

Tabel 11.1 Jumlah murid SD, SLTP, dan SMU
yang memperoleh beasiswa dari YUM pada 1999

Sekolah l&las Laki-laki P€rempuan Jumlah Keterangan

SD iI 2 7 9 Lokasi di Dusun
Bancang, Desa
Kecipir

Di bawah bimbingan
sosial PSM gang juga
guru SD tercebut

I

Jumlah 8 11 19

SLIP I 8

8

8

5

4

2

4

4

6

t-okasi di luar Desa
Kecipir

II

t-okasi di luar Desa
Kecipir

SL'r" bbm I 4 8
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Sekolah Kelas Lrki,laki Perempuan Jumlah Keterangan

6

2

4 2 3 anak DO kelas I

bulan Januari 1999

I anak DO kelas ll

bulan A$rstus 1999

III

Jumlah 23 l8 41

SMTN Tegal I Lokali di luar Desa
Kecipir

tokasi di Luar Desa
lbcipir

4

2

I
t

4

2

II

Tolal 35 29 64

Sulrrber: laporan talunan proyek YUM di Desa Kecipir, 1999

Ada banyak dampak positil dari proyek yang dilaksanakar oleh
YUM ini, antara lain sebagai berikut.

a) Adanya peningkatan partisipasi anak-anak usia sekolah
untul melaajutkan pendidikan dari SD ke SLTP dan dari SLTP
ke SMU, walaupun mereka acapkali dihadapkan pada
keterbatasan pilihan peluang kerja setelah menyelesaikan
sekolah.

b) Berhasil mengurangi angka anak-anak usia yang putus
sekolah atau drcp-out yang secara kuantitatif, angka partisi-
pasi sekolah ke jenjang yang lebih tinggi masih sangat ter-
batas, namun memberikan harapan untuk semakin mening-
katkan kualitas SDM masyarakat Desa Kecipir;

c) Semakin berkurangnya penduduk yang kawin berusia muda.
Di Desa Kecipir dan desa-desa lainnya yang sebagian besar
penduduknya berpikiran tradisional, perkawinan berusia
muda adalah sesuatu yang dianggap lumrah. Banyak anak
yang di bawah 15 tahun yang sudah kawin, bahkan di
antaranya ada yang masih berusia 12 tahun.

Selain dampak positif, proyek ini juga menimbulkan dampak
negatif yang sesungguhnya harus diantisipasi sejak awal. Salah
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satu dampak nega tif proyek ini adalah murculn),a ketergantungan
masyarakat yang sedemikian kuat terhadap YUN4, terutama dalam
hal pembiayaan kebutuhan sekolah. Karerra itu, YUM harus
mengarahkan masyarakat agar mandiri dan membangun
kesadaran rilereka tentang makna pentingilmu dan sekolah karena
bagaimanapun, YUM tidak akan selamanya berada di Desa
Kecipir. Hal vang perlu dipikirkan adalah masyarakat - sampai
saat ini-belum memiliki mekanisme pengembangan jaminan
sosiaI pada bidang pendidikan (miminal pendidikan dasar) yang
berbasiskan masyarakat. Apa yang akan teiadi jika suatu saat
nanti, YUM tidak lagi berada di Desa Kecipir? Persoalan inilah
yang harus dipikirkan. Jika masalah ini dikaitkan dengan
pemerintah, ternyata pemerintah pun memiliki banyak
keterbatasan. Bagaimanapun, program pemerintah dalam upaya
pengentasan kemiskinan melalui JPS pendidikan hanya dapat
membantu sebanvak lima orang murid SD pada 1998. Sementara
itu, sumber dana bantuan Iainnva, seperti gerakan nasionalorang
tua asuh (GNOTA), juga hanva dapatmenjangkau segelintir anak-
anak di Desa Kecipir (sekitar lima orang setiap tahunnya).

Tersebarnva hformasi bahwa kemungkinan besar YUM tidak
melanjutkan proyeknYa di Desa Kecipir membuat resah masvarakat
desa yang selanu ini memperoleh bantuan beasisu,a. Mereka tetap
berharap agar kegiatan YUM unhrk beasiswa ini terus dilanjutkan.
Tokohmasyarakat dan aparat desa sangat khawatir jika YLIM tidak
melanjutkan programnya? anak-anak vang selama ini bisa
melanjutkan sekolah akan berhenti di tengah jalan alias putus
sekolah. Tentang hal Lri, kepala Dusun Blangko menvatakan:

" ... Saya bet harnTt YUM tmrs melakukan proyek barluan di Desa Kecipir
ini. Bila bantwr ilu dihentikan, bagaimana dengan anak-anak kani.
Mcrekn pasti titlnk akatr sekolnh lagi,... Biain sqja isu-isu kristenisasi
tidak usalt tligubris ... 'kat enggak ada bukfinya. Semua masyarnkat di
sini merasakan tnanfaatnya atla YUM ... anak-anak pun bisa sekolalr

tcrus ... yang tadinya enggak nar sekolah ,,,"

Sementara itu, untuk Dusun Kecipir Tengah kehadiran YUM saat
ini belum sepenuhnva diterima. Sebabnya, adq kehawatiran yang
berlebihan dari tokoh masyarakat bahwa masyarakattidak tenang
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dengan kehadiran YUM di lingkungannya. Karena itu, mereka
menyarankar agar YUM segera menghentikan programnya di
Desa Kecipir.

Program Kesehatan

Pemberian Makanan Tambahan melalui Posyandu

Pemberiar makanan tambahan (PMT) merupakan program
nasional yang diprakarsai oleh pemerintah sejak 1995.

Pemerintah berharap program ini dilaksanakan secara

bersama-sama dengan peran aktif ISM.

Sebelum YUM masuk, Posyandu di Desa Kecipir sebenarnya
sudah ada sejak dulu. Akan tetapi, Posyandu ini tidak aktif
dan banyak warga yang tidak mau datang ke Posyandu.
Kondisi ini diperyarah olehsikap aparat vang pasil dan tidak
ad.a polilicnl u)ill yang kuat dari atas- Juga. tidak ada inisiatif
dari masyarakat untuk menghidupkan kernbali kegiatan
Posyandu tersebut. Tentang ini, seorang informan PSM

mengatakan

".... Sebenarnya, sebelun YUM nusuk ke sini Posyandu itrr
sudnh nda. Nanrun, kegiatatnya tidak dioktilkatq dan banyak

uarga yang nggtk mau datang. Alosainya, anobrya tetap selut-

selat saja ..."

Melihat kondisi Posyandu,vang seperti itu, YUM mengambil
inisiatif untuk menyukseskan program tersebut dengan h1!ut

menyalurkan bantuan berupa dana. Dana tersebut, selanjut-
nya dikelola oleh Posyandu untuk memberikan makanan
tambahan berupa bubur kacang hijau atau rnakanan
pengganti lainnya guna meningkatkan gizi balita. Partisipasi

nrasyarakat untuk mencari alternatif dalam memecahkan
masalah Posyandu ini tidak tampak.

YUM memberikan bantuan paket untuk makanan tambahan
kepada setiap Posyandu sebesar Rp25.000,00 setiap kegiatan.
Sebelum itu, YUM pemah memberikan paket bantual berupa

a
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kebutuhan mentah, yaitu kacang hijau dan uang untuk
membeli kelapanya. Paket bantuan itu diberikan lewat kader
yang mengelola setiap Posyanclu. Jumlah kader yang terlibat
dalam kegiatan Posyandu sebanyak empat belas orang yang
tersebar di setiap dusun. Selain itu, YUM juga memberikan
pembinaan, terutama pemberian motivasi kepada para kader
agar melaksanakan kegiatan di Posyandu secara sungguh-
sungguh. Kesungguhan akan banyak membantu peningkatan
kesehatan di desanya, terutama gizibalita. Untuk meningkat-
kan motivasi para kader, YUM memberikan seragam yang
diberikan setiap setahun sekali. Partisipasi yang tampak
dalamprogram ini adalah adanya tanggapan dan dukungan,
khususnya dari kacler-kader dan umumnva dari masyarakat
yang menerima kegiatan ini setelah ada program pemberian
makanan tambahan.

Kriteria keberhasilan yang digunakan oleh pengurus untuk
menilai berhasil-tidaknya adalalr adanya kegiatan yang
dilakukan secara rutin dari setiap Posyandu dan antusiasme
masvarakatunhlk mendatangi Posvandu. Adanyadukungan
yangsangatbaik dari kacler-kaderPosyandu terhadapproyek
ini membuat kegiatan PMT dapat dilaksanakan tanpa
hambatan yanB berarti.

Bentuk pembinaan kader vang diprogramkan YUM adalah
untuk memotivasi samangat para kader agar melaksanakan
setiap kegiatan di Posyandu secara sungguh-sungguh. Sekali
lagi, kesungguhan mereka adalah harga )'ang sangat mahal
untuk dapat menirlgkatkan gizi balita. Berkat kesungguhan
para kader untuk melakukan penyuluhar dan pemberian
motivasi kepatla masyarakat, terutama ibu-ibu yang
mempunyai anak balita, kehadiran masvarakat yang
mendatanBi Posyanclu semakin meningkat. Citra yang
meremehkan aktivitas Posvandu pun semakin memudar.

Pcl]ingkatan kehadiran masyarakat mendatangi Posyandu
scmakin membaik. Ini terlihat d.1ri rata-rata keluarga yang
hadir ke Posvandu sebanyak 15 s.cl. 20 keluarga setiap ada
kegiatan. Selain itu, hasil yang tanrpak lebih kelihatarT aclalah
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banyaknya anak yang tidak kekurangan gizi lagi karena
diberikan makanan tambahan bubur kacang hijau. Hasil ini
dicapai karena usaha sungguh-sungguh dari para kader
untuk terus melakukan penvuluhan dan pemberian motivasi
kepada masyarakat, terutama ibu-ibu yang mempunyai anak
balita. Tentang ini, seorarg informan kader Posyandu berujar:

" AllrumdulilLalt Pak! Sekarang, sudah banyak nwsyarukat
yang nmdntongi Postlandu urtfuk nunimba ng bnyinya. Kdnu
dllu itu, Pak, .. susah bangetkalau disuruh datang..." '

Kini, kendala yang dihadapi adalah tidak adanya bidan desa.
Bidan desa yang dulu praktek di desa ini, masa kontraknva
sudah habis sehingga ia harus pindah ke tempat lain. Karena
itu, kegiatan Posyandu saat ini hanya mengandalkan bidan
Puskesmas. Dengan demikian, keaktifannya tidak seperti dulu
lagi karena bergantung pada kehadiran bidan Puskesmas
tersebut.

Kendala yang dihaclapi pelaksanaan pemberian bantuan
urakanan tambahan di Dukuh Bancang dan Kecipt Tengah
adalah masih adanya warga yang tidak mau menerina
bantuan makanan tambahan berupa bubur kacang hijau dari
YUM. Untuk meng-atasi masalahitu, pihak YUM menyalurkar]
bantuan itu lewat kaderdan dikatal<an kepada mereka bahwa
bantuan itu dari Puskesmas. Tentarg ini, seorang informan
kader Posyandu berujar:

Di sini (Dukulr Bancang), pernah t endopat bo Ltat; kacafig
hijau dui YUM lnLtat so11a, tetalli scteloh ltantustt itu saqa

bcrikon kepaia PosynrtLlu, para pengurus bertarula: "Battunu
ini tlari nnrfi? " Waktu itu, satq nrnifu,ah bnlrutt bantuott itu
dai pemerintah (Plts,tcsr/tds). Setelah itu, nrcrcka baru mau
nrcneAnm. Lalt, sayn tanya juga: "Untukkelapanya, nau sayo

kasilr unng atau sayn beliknn kelnpa?" Mcrcka menjau,nb:
" Uangnya saja ..."

Sebagian besar masvarakat mengusulkan agar secepatnya
dicari bidan desa pengganti vangditempatkan di Desa Kecipir
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agar kegiatan Posyandu berialan rutinkembali. Ketika kontrak
bidan desa sudah habis, kegiatan di Posyandu pun vakum.
Tentang ini seorang informan kader Posyandu berujar:

" Mulai kontrak bidan desa yorrg lalu ilu habis, kegiatan
Posyandu kurang begiht oktif. Y ah. .. nndaherudahan saja cepet

ada gantinya sebab kalau mengandalkan bidan Puskesmos, 'kan

belum tentu teralasi ..."

h Pembangunan Sarana Rumah Tangga

Pembangunan sarana rumah tangga yang dilaksanakanYUM
di Desa Kecipir diprioritaskan pada pengadaan air bersih
berupa pembuatan sumur bor (pompa air), sumur gali, dan
WCumum.

Kondisi awal sumber airbagi masyarakat berasal dari Sungai
Tanjung, Sungai Bancang dan Sungai Tengguli yang melintas
di perbatasar.r Dusun Kecipir Tengah dan Dukuh Blangko.
Ketiga sun8ai tersebut melintasi Desa Kecipir dan
dhranfaatkan oleh masyarakat Kecipir untuk sarana mandi,
mencuci, dan kakus (MCK), termasuk sumber air minum.
Kondisi ini tidak memenuhi persyaratan kesehatan selain air
Sungai Taniung itu sanga keruh, iuga terasa asin karena ber-
muara ke laut. Sungguhpur.r dernikian, masyarakat Desa Ke-
cipir kelihataru.rya sudah terbiasa sejak lama dan dianggap
bukan permasalalran pokok bagi mereka untuk hidup di Desa

Kecipir dengan segala keterbatasan sumber air bersih.

Selrelum YUM masuk ke Desa Kecipir, rumah tangga yang
mempunyai MCK han1,a 3 keluarga dan kondisi perumahan
sebagaian besar masih berlantai tanah dan terbuat dari bilik
atau bambu, serta kondisi nunah nusih kurang rnemperhatikan
aspek kesehatan atatr sirkulasi udara. Dalam pengernbangan
prosarl sara-na rumah tangga tersebut, pihak YUM meminta
masukan dari aparat dan tokoh masyarakat (LKMD) tentang
lokasi nranakah r.ang tepat untuk diberi bantuan penrbangu-
nan sarana rumah tangga, baik sumur bor, sumur pornpa,
darr pembangunan MCK. Jadi, identifikasi vang clilakukan
pihak YUM sebatas menerima masukan da(i aparat dan tokoh
masvara kat (LKVD). Salah seorang informan koordinator desa
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mengatakan:

" Memnng, progruntYUM itu berupa paket. Tetryi, kami juga
mani ht masukan dni Dusyqrakat untuk penyusunan rencata
pro&ram tahtoun, Misalnya, kami menfuuat progrom ban tuan
sumur pontpa. Saya serahkan kepada aparat clan tokoh
masyaralat di sini tentang lokasi mana yang membutuhkan
bartrLan itu, yang kenudiatr saya ajukan ke atas wttuk pro-
gram taltunnn ..."

Partisipasi yang diberikan masyarakat hanya sebatas
masukan dalam penentuan lokasi yang akan dibangun dan
yang lebih memerlukan bantuan. lni juga terbatas pada
masukan dari aparat desa dan tokoh masyarakat, terutama
yang ada di Dukuh Blangko. Masukan dari aparat, biasanya,
digunakan untuk rencana pembangunan di wilayah Bancang.

Informan Kaur Umum:

"Waktu menbingun MCK di dekat rumah sayn dulu itu, yatg
mengusulkattnya adalah snya, Pak. Sayn melihat bahwa
rnasyarakat di sekitar saya itu kalau bunng air besar selalu di
sungni. ladi, ya ... kasihanlalr ..."

lnfon.nan Lebe:

" Kalau masyaruk sini nulah banyak qang uengusulkan urtuk
nremintaba uan, Pak, Masrlnrakat sirti sudah uuu me eriDn
yaynsan dan mcreka mengetah ui bahu,a yayasan sudah banynk
mcntbontu desnini..."

Berdasarkan kondisi desa yang seperti itu, YUM membuat
paket program MCK yang didasarkan pada kebutuhan desa
tersebut. Paket bartuan ini diputus-kan setelah hasil observasi
pihak koordinator YUM menyimpulkan demikian. Untuk
bantuan ini, YUM juga melibatkan tokoh-tokoh masyarakat
tertentu di Dukuh Blangko, sedangkan untuk Dukuh Bancang
dan Kecipir Tengah dilakukan melalui aparat desa yang
tinggalnl a di wilayah dul,u} itu. Dalam program ini, ntasvara-
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kat kurang dilibatkan untuk mencari altematif pemecahan
masalah yang ada di wilaya}nya. Penyusunan program ini
hanya dilakukan oleh pihak YUM yang kemudiar diputuskan
berupa paket. Jadi, tidak ada alternatif lain, misalnva,
penggerakan kesadaran dan keswadayaan masyarakat itu
sendiri.

Pemberian bantuan MCK ini ada yang langsung diberikan
kepada masyarakat yang melibatkan tokohsetempat (Dukuh

Tabel ll.2 Jadwal Kegiatan Fosyandu di Desa Kecipir
Nama Posyandu Jadwal Tempat Jumlah Kader

S€jahtera I

Sejahtera ll

Sejahtera III

S€jahtera IV

Rumah lGdes di Blanko

Rumah 'Tok-mas" di Kecipir

Balai Desa

Rumah Sekdes di Blanko

Selasa Mg. r

Selasa Mg. 2

Selasa Mg. 3

Selasa Mg. 4

Sumberi Laporan tahunan provek YUM di Desa Kecipir, 1999

Btangko). Ada pula yang diberikar melalui aparat desa yang
dipantau oleh YUM (Dukuh Bancang dan Kecipir Tengah).
Seluruh dana bantuan untuk pembangunan MCK ini
ditanggung olehYUM, baik pengadaan rnaterial, upah tenaga
kerja, maupun peralatan Iainnya; kecuali lahan tempat yang
akan dibangun merupakan swadava masyarakat.

Partisipasi masyarakat yang tampak jelas dalam program ini
adalah kesanggupan warga untuk menyediakan lahan atau
tempat vang akan clibangur.r MCK. Lahan itu masih milik
warga atau milikdesa. Sementara itu, bentuk partisipasi l{'arga
masyarakat berupa tenaga untuk nembangun MCK tidak
tampak karena upah tenaga ditanggung sepenuhnya oleh
YUM. Bentuk partisipasi vang tidak tampak lairurya adalah
tjdak adanya upaya lvarga yang turut aktif dalam
pemelilaraan sarana tersebut. Tentang ini, seorang informan
koordinator desa menielaskan:

"Dalam rnurrbangutt pompa rlan MCK ini, kutti dori YUM
qatg trcnrbinyai sertluq. Masyardkal .li sitri tinggol ttrcncati
tempat 1n,n yang okatt dibangun. Binyo iti ternnsuk upah

fenaga, ... nenwtg knuri sengaja lunya tternbuat begitu (tanpo

plester). Mnksudnya, ngar nnstlarakat tli sitri nelakukan su'a-
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daya sendiri. Yah .. berupa iuran atau apalaJr namatya untttk
merawat sumur atotr MCK ini. Tetapi, kenyataannla susah

juga dirasakan sehhrgga keberadaannya sama seperti yang kami

bangun dulu ..."

Adanya pompa air yang dibangun sebanyak 12 unit dan
sumur gali 6 unit, serta WC 4 unit sejal 1993 banyak memberi
manfaat bagi masyarakat. Pompa air khususnya telah menja-
di sumber air minum, sekaligus tempat mandi dan mencuci
makanan atau pakaian. Sementara itu, untuk buang air besar
perilaku nrasl,arakat rnasih sangatsulit diubah dari kebiasaan

buang air besar di SunSai Tanjung atau menggali lubang di
kebun. Selain itu, jumlah sumber air \.ang tersedia tidak
memadai karena hanya marnpu menjangkau sekitar 40%

penduduk Desa Kecipir. Sisanya, masih tetap menggunakan
sumber air dari Sungai Taniung atau air hujan yang
ditampung. Setiap pompa air hanya marnpu menjangkau
sekitar 20 KK, dan kondisi satu pompa air sekarang dalam
keadaan tidak berfungsi. Pompa air mengalami kerusakan
yang cukup parah karena kesalahan teknis penggalian atau
kuran6 dalam. Keadaarr ini diperparah oleh kurangnya
kesadaran dan tanggung jawab mas,varakat untuk
memelillara pompa tersebut.

Kriteria yang dipakai pengurus untuk mengulur keberhasilan
program ini hanya sebatas pada data lapangan balrwa
pembangunan sudah terlaksana dan nilai manfaatnya sudah
dirasakan oleh masvarakat. juga, dapat menguranBi warga

l,ang r.rengambil air atau buangair besar di sungai. Sementara

itu, kendala yang dihadapi Dukuh Bancang dan Kecipir
Tengah adalah adanya tokoh masyarakat yang nenolak
bantuan dalam bentuk apa Irun dari YUM sehingga
menghanbat langkahYUM unhrk mernberikan paket progranr
bantuan secara leluasa. Khusus untuk Dukuh Blangko,
kendala yang dihadapi adalah belum adanya partisipasi aktiJ
nrasvarakat yang seca ra sadar l-ertanggung ja*'ab memelihara
sarana umum tersebut.

Hal vang harus menjadi perhatian utama adalah bahwa
pembangunan sarana tersebut belum diikuti secara optimal

1
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oleh perubahan perilaku masyarakat. Karena itu, mereka harus

terus dibina dan diberdayakan agar menyadari makna Penting
kesehatan keluarga, baR dari segi airbersih, memelihara sanitasi

lingkungan, maupun perilaku sehat lainnya. Sumber dana

pen1bangunan sarana tersebut meliputi bahan bangunan,

peralatan, dan tenaga sepenuhnya dibiayai oleh YUM.
Sesungguhnya, ini sangat berisiko terhadap kurangnya rasa

memiliki masyarakat terhadap sarana tersebut dan kurang ter-

binanya aspek keswadayaan masyarakat. Juga, kurang
berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku
masyarakat. Kenyataan ini daPat dillhat dari kondisi pompa air
yang tidak difungsikan secara oPtimal sebagai sarana MCK.

Misalnya, adanya inisiatif masyarakat untuk menata ulang
lingkungan sekitar pompa air dengan membangun fasilitas MCK.

Hingga kini, bangunan pompa air tetap tidak ada perubahan

yang berarti. Kalaupun ada, sebatas diPlester lantainya dan ini
pun hanya terdapat di dua lokasi.

Da segi teknologi, pompa air sesungguhnya termasuk teknologi

tepat guna. Namun, proses sosialisasi kepada masyarakat iangan
dipandang sebagai teknologi Praktis (artinya, setelah dibangun,

selesailah tugasnva). Akan tetapi, pelaksana pembangunan harus

juga nelihat aspek budaya dan organisasi masyarakat yang

menyertainya. Pcttarua, dati segi perubahan budaya, belum

tampak upaya secara serius dari YUM dalam mengubah sikap

danperilaku masyarakat. Kcrlan, dari segi organisasi, belum ada

upaya yang realistis untuk membentuk sistem Pengelolaan
pompa air oleh masyarakat itu sendiri.

Padahal, melalui pengorganisasian d'an pemeliharaan tekuologi
pompa air tercebut dapat dilakukan oleh masyarakat itu sendiri,

termasuk pengen.rbangannva dalam hal membangun fasilitas

MCK. Juga, berbagai upaya untuk mendorong masyarakat agar

mau mem-bangun MCK cli setiap rumah masih Perlu ditingkat-
kan karena kondisi geografis perunahan penduduk vang
berdekatan dengan Sungai Tan,ung. Tindakan ini sangat

[remungkinkan, dalam arti sumberat tanah diperkirakarr cukup

tersedia. Air yang dihasilkan dari PomPa air tersebut kualitasnya

201 I



Taila gan Perubohn Strntcs'

juga sangat baik, bening dan tidak berbau, serta rasanya tawar

Progran Ekonomi

Bantuan Modal untuk Kelompok Usaha Bersama

Peningkatan usaha ekonorni produktif bagi masyarakat Desa

Kecipir merupakan prioritas utama proyek pengembangan
rnasyarakat. Penempatan prioritas ini berpijak pada satu
alasan bahwa kondisi ekonomi masyarakat vang sebagian
besar dalam tarat subsistence lezrcl - sekitar 40% termasuk
kategori miskin dan sangat miskin (prasejahtera). Sumber
penghasilan dari buruh tani dan nelayan hanya cukup untuk
memenu-hi kebutuhan dasar sehari-hari, sedangkan untuk
pemenuhan kebutuhan biaya pendidikan dan kesehatan
masih san8at terbatas.

Kondisi masyarakat yang masih berpikiran tradisional
dimanfaatkan oleh pemilik modal untuk mengambil
keuntungan dari ternak bebek. Sebagian hasilnya diniknnti
oleh pemilil modal, sedangkan masyarakat hanya berposisi
sebagai pelaksana. Akibatnya, tingkat keseiahteraan
masyarakat secara umum tidak pernah mengalami
peningkatan, baik dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
maupunkebutuhan lainnya. Kareln itu, sejak 1998 YUM telah
berusaha mengembangkan usalra ekonomi produktif melalui
pembinaan kelompokyang disebut Kelompok Usaha Bersarna
Melati dengan jumlah anggota sepuluh orang.

Dalam rangka mengidentifikasi untuk pembentukan
kelonrpok usaha bersama ini, pihak YUM meminta masukan
dari anggota yang pernah rnengikuti pelatihan tatarias dan
meniahit. Para peserta pelatihan -kemudian menjadi anggota
kelompok itu-sangat memerlukan modal untuk mengembang-
kan usaha dan penerapan hasil pelatihan agar dapat
menambah penghasilan keluarga. Jadi, kelompok usaha
bersama ini muncul atas ide dan usulan dari masyarakat,
khususnya peserta yang pernah mengkuti pelatihan yang
diadakan YUM. Kelompok tersebut telah terbentuk dengan

a.

1
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susunan pengurus: Ketua, Sekretaris dan Bendahara,
sedangkan anggota secara administratil bertanggung jawab
langsung kepada YUM melalui koordinator desa, terutama
dalam hal pelaporan perputaran uang untuk modal usaha.

Usaha Bersama Melati ini memiliki kegiatan yang masih
terbatas pada organisasi simpan-pinjam. Sementara itu,
jenis usaha yang dikelola masih bergantung pada usaha
anggota masing-masing yang beragam. Di antara anggota
ada yang menekuni usaha menjahit, dan ada pula yang
menekuni tatarias. Anggota mendapat piniaman awal
(tahap I) dari YUM rata-rata sebesar Rp300.000,00. Bantuan
itu ada yang digunakanuntuk membeli mesin jahit, modal
jahitan, dan ada yang digunakan untuk membeli peralatan
tatarias. Dukungan partisipasi anggota berbentuk
keaktifan dalam pembayaran setiap angsuran dan
pertemuan dilakukan setiap sebulan sekali. Keberhasilan
program ini adalah antusiasme anggota untuk mem-bentuk
kelompok dan rutinnva anggota nenvetorkan iuran.
Periode I (lanuari s.d. Desember 1999), setiap anggota
diwajibkan menyetorkan modal awal atau modal sendiri.
Selanjutnya, dengan dukungan modal dari YUM, setiap
anggota dapatmeminjam dengan bunga cicilan sebesar 10 %.

Untuk 1999, telah tersalurkan sebesar Rp2.000.000,00 dengan
modal awaI dari anggota sebanyak Rp1.400.000,00. Dengan
bunga scbesar 10% per bulan, diperkirakan uang vang akan
terkumpul sebesar Rp6.700.000,00 pada akhir bulan ke-12.
Penghasilan kelompok tersebut akan digulirkan la€ii untuk
anggota kelompok lainnya.

Untuk lebih meningkatkan usaha ekonomi, kelompok Usaha
Bersama Melati telah memperpanjang pinjaman ke pihak
YUM sebesar Rp2.000.000,00 yang telah dimulai sejak
Februari. Diperkirakan, cicilan tersebut akan selesai pada
Nopember2000 (Periode II) berdasarkan peraturan yarg sama.
Hasil yang dirasakan anggota Usaha Bersama Melati ini,
antara lain, bartuan pinjaman modal usaha tersebut dapat
memperlancar usaha yang mereka kelola. Juga, bahkan yang
lebih pentin8, dapat menambah penghasilan keluarga dan
mengenrbangkan usaha.
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Irforman pengurus Usaha Bersama Melati:

"Saya d.apat pitljaman dari YUM dulu in untuk ntodal usalm,
Pak. Sayn itu kan . . . usnlu nten gkreditkan pakaian bayi. Karana
sarla Llukun bayi, jadi sekalian membiayni orang Vang sava
tolotrg, biasnnya kredit pakaiu pada saqa..."

Berdasarkar.r keberhasilan pinjaman tahap pertama, kelompok
Usaha Bersama Melati mengajukan kembali pinjaman tahap
kedua sebesar Rp2.000.000,00. Pinjaman ini mulai digulirkan
seiak Februari 2000 dan seluruh cicilan diperkirakan akan
selesai pada November 2000 berdasarkan peraturan yang
sama pada tahap pertama.

Ditinjau dari sisi usaha pengembangar kelompok, usaha YUM
patut dihargai karena progarn sejenis yang digutitkan pemerin-
tah relatif kurang berhasiJ di Desa Kecipir. Program Keluarga
Binaan Sosial yang dikoordinasikan Kanwil Depsosjuga telah
menSalami kegagalan. Saat warga diberi bantuan modd berupa
dua puluh lima ekor kambing selurul bantuan itu akhimya
dijual oleh keluarga penerima bantuan tanpa ada
pertanggungjawaban yang jelas kepada pihak penyandang
dana. Ini teriadi karena belum terbentuk rasa tanggung )awab
dan kurang pembinaan rasa kebersamaan dalam pengelolaan
usaha ekonomi tersebut. Juga, pemberian bantuan yang tidak
diawali oleh penelitian lapang yang akurat padahal bantuan
itu belum tentu sesuai dengan kebutuhan dan potensi
masyarakat.

Kendala vang dirasakan oleh pengurus dan anggota adalah
keberadaan YUM yangbelum dapatditerima secara luas oleh
masyarakat, khususnya di Dukuh Bancang dan Kecipir
Tengah. Juga, ada tekanan psikologisyang dirasakan anggota
oleh Usaha Bersama Melati dari tekanan tetantga yang tidak
mau menerima kehadiran YUM.

Informan anggota Usaha Bersama Melati:

" Bagainnna menjatoabnya nonti Pak, kalau saya ditarya
tetatggo dapat ESin johit dari nuru?... xbab, kalau saya jauab
dan YUM, pasti tetangga itu bilang woh ... kamu sudah iLsuk
Kristen, giht Pak, ..."

1
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Upava-upaya yang dilakukaa unhrk menumbuh-kernbangkan
usaha ekonomi produktif masih perlu ditingkatkarL terutama
dalam lral bimbingan sosial kelompok, peningkatan
keterampilan masyarakat sesuai dengan potensi yang dimiliki,
budal,a kewira-usahaan (entreprcu erchip) dan pemeliharaan
penghasilan (penyadaraa masyarakat dalam menggunakan
hasil usaha untuk kepentingan pendidika4 kesehatan, dan
peningkatan grzi anggota keluarga). Juga perlu dimotivasi untuk
aktif-dinamis-kreatif dalam kegiatan lain dan memberdayakan
setiap pertemuan agar tidal< hanya berbentuk arisan.

ln{orman (anggota):

"Kalau kita nguntpul-ngumpul begini itu, kalau bisa tidak

hanya pengocoknn arisan, Tetapi, mungkin perhr adanya

pelatilwn atqu tantbalun informasi loirnya ying dapat
menatbah utau'asan anggota lairurya ..."

b. Pelatihan Keterampilan Menjahit, Rias Pengantin, dan
Pembuatan Krupuk

Peningkatan usaha ekonomi produktif yang d ilaksanakan oleh
YUM, selain berupa pengembangan usaha melalui usaha
simpan-phjam Usaha Bersama Melati, juga dilakukan melalui
kegia-tan pelatihan meniahit, tatarias pengantin, dan
pembuatan krupuk. Program pelatihan ini merupakan
kegiatan yang muncul dari YUM yang merupakan program
paket, sedangkan keterlibatan masyarakat hanya pada
penawaran jenis kegiatan pelatihan apa yang akan diikuti.
Untuk peningkatan usaha ekonomi produktif di desa
binaannya, YUM memberikan program paket pelatihan yang
disusun berdasarkan jenis pelatihan yang diusulkan
masyarakat sesuai dengan yang pernah ditawarkan
sebelumnya oleh koordinatorYUM di desa tersebut.

Sejak 1993, sedikitnya tujuh kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan, yakni pelatihan montir sepeda motor sebanyak
2 orang peserta (dikursuskan di Tegal), menjahit dasar 26 or-
ang, menjahit terampil 12 orang/ membuat kue 12 orang,
tatarias pengantin 3 orang, membuat krupuk 13 orang, dan
penetasan itik 3lami 6 orang.
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Sebelum kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan,
koordindtor desa menyampaikan program itu lewat aparat,
tokoh masyQrakat (LKMD di Dukuh Blangko), para kadel dan
f5M. Berdasarkan masukan dari aparal tokoh masyarakat,
dan para kader, dapat diketalui,umlah peserta yang hrminat
untuk mengikuti pelatihan yang ditawarkan. Gambaran
kegiatan pelatihan yang dilakukan pada 1999 sebagai bedkut.

a- Pelatihan menjahit tingkat terampil telah dilaksanakan
pada 1999 selama empat bulan dari 26 April s.d. 26
Agustus 1999 yang diikuti oleh sepuluh orang penduduk
yang berasal dari masyarakat Dukuh Blangko clan
Bancang (dua orang). Tempat pelatihannya di SD Negeri
II Kecipir, Dusun Bancang. Peserta yang ntengikuti kursus
menjahit sampai selesai dan dinyatakan lulus tujuh or-
ang dua orang di antaranya sudah dapatmembuka usaha
menjahit. Sebagian besar peserta sudah pemah mengikuti
kursus; artinva sudah rnempunyai dasar kemanrpuan
meniahit sehingga tinggal melanjutkan. Hingga kini,
peserta pelatihan yang masih menekuni dan berwira-
usaha menjahit ada empat orang, sedangkan peserta
lainnya tidak aktif lagi. Dalam hal ini, YUM juga
menghubungkan kegiatan usaha menjahit dengan
pembuatan seragarn SD dalam proyek bantuan beasiswa.

b. Kursus tatarias pengantin telah dilaksanakan pada 1999
selama tiga bulan dari 15 Februari s.d- 15 Apdl1999 untuk
tiga orang penduduk yang dilaksanakan di SD Negeri ll
Kecipir Dusun Bancang. Pada awalnya, banvak r,, arga
yang ber-minat untuk mengikuti pelatihan te6ebut, teru-
tama dari Dukuh Bancang. Akan tetapi, setelah tahu
bahwa yang mengadakan kursus pelatihan adalah YUM,
semua peserta dari BancaJrg membatalkan niat itu-

Informan (Nt):

"Duluitu, Mas, sebetnmynkurs s tntarizs ini banyak yang

ikut, terulamd ibu-ibu dari Dukth Batrcang ini. Tctapi,

setelah Pak Pii d.ttang dan ntenryerkenalkan dai YUM, eh

... besoknya suLlahyada tidak datang lagi kareno tolur kalatt
yang mengatlakannya adalah YUM ..."

1
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Dikatakan bahwa kursus tatarias pengantin hasilnya
belum optimal bermanfaat bagi masyarakat. Ini
disebabkan oleh belum banyaknya para lulusan peserta
pelatihan yang membuka usaha tatarias pengantian.
Kalaupun ada, hanya satu orang yang membuka usaha
tatarias pengantin. Ini pun tidak mumi hasil kursus yang
dilaksanakan oleh YUM karena yang bersangkutan
sebelumnya sudah berpengalaman bekerja di salon
kecantikan kurang lebih 5 tahun.

Informan (ln):

"Dlrbr itu, sebelunmya saya sudah ikut (bekerja) di salon 5
tqlrun, Pak. ladi, ikut kursus itu yah.,. binr nambah
pengalanan lagi ..."

Kursus membuat krupuk udang, krupuk jengkol, dan
krupuk jinten telah dilaksanakan pada 1.999. Pelatihan
ini berlangsung selama dua mingggu yang diikuti oleh
tiga belas orang penduduk. Tempat pelatihan adalah
rumah Kcpala Desa Dusun Blangko. Seluruh biaya
pelaksanaan pelatihan ini ditanggung oleh YUM, baik
peralatan, bahan, maupun instrukturnya.

Seperti halnya hasil kursus tatarias pengantin, hasil
kursus merrrbuat krupuk juga belum tampak manfaatnya
bagi masyarakat. lni terjadi, trrenurut dugaan, kurang
sesuai dengan potensi desa itu sendiri, kecuali krupuk
udang yang pencarian bahan bakunya masilr
memungkinkan karena diperoleh dari sekitar Desa
Kecipir tersebut.

Kegiatan pelatihar keterampilan tersebut, sebenarnya
sangat strategis untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Kecipir. Namun demikian, jenis
pelatihan yang diberikan harus benar-benar sesuai
dengan potensi dan sumber lokal yang tersedia. Demikian
juga kondisi pasar yang tersedia dan faktor dukungan
aparat desa, sert&aparat kecamatan dalam mengembang-
kan perekonomian desa secara lebih Iuas meniadi sesuatu

l
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yang sanSat pentin8 dalam Program Pengembangan
usaha ekonomi produktif. Juga, upaya untuk mendorong
tumbuhnya budaya kewirausahaan menjadi relevan
dihubungkan dengan kondisi potensi dan sumber daya
alam yang tersedia di Desa Kecipir. Usaha di bidang
pengolahan pascapanen pertanian, peternakan dan
perikanan perlu dipertimbangkan sebagai area
pengembangan usaha ekonomi produktif, termasuk
pelatihan-pelatihan yang diberikan.

Pembqhoson

Hubungan kemitraan antara Susila Dharma Indonesia (SDI) dan YUM
dalam bentuk konl<ret hanva sebatas dalam bidang pengembangan
sistem inlormasi, sedangkan kegiatan-kegiatan peningkatan kapasitas

\capacily bu il ding\ rnanajemen dan profesionalisme pelayanan kepada
masyarakat belum tampak secara nyata. Ini didasarkan pada
kecenderungan intelvensi sosial kepada masvarakat yang masih
terkesan konvensional. Maksudnya, belum ada upaya-upaya
pendekatan kepada masyarakat dengan tekrik-tekrlik pekerjaan sosial

(misalnya: bimbingan individu, kelompok, masyarakat), peningkatan
keterampilan sosial, pengungkapan masalah, potensi dan perenca-
naan secara partisipatoris Qtarticiyntory assesst ent and planning ata\)

participutonl rurol appraiscl), penataaan manajemen dan administrasi
proyek bersama masyarakat, pelatihan-pelatihan keterampilan dan
pengembangan teknologi tepat guna yang sesuai dengan potensi d.rn

sumber lokal. Kondisi ini tidak dapat disalahkan, clan sumber
kelemahannva tidak dapat ditimpakan kepada pengurus YUM atau
penanggung jawab proyek di Desa Kecipir.

Bagaimanapun, keadaan itu terkait erat dengan keadaan dengan
sumber daya (SDM, sarana, dana) yangtersedia di YUM-KUU Brebes

sangat terbatas. Maka, hasil-hasil yang dicapai sudah cukup
memadai. Jika pencapaian tersebut ingin ditingkatkan lebih lanjut,
peningkatan kualitas dan nanaierren peiavanan yang diprakarsai
oleh rnitra kerja YUM, dalarn hal ini SDI adalah keniscayaan yang
tidak dapat dihindari.

1
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Partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan dipandang masih belum
optimal karena terbatas pada sekelompok masyarakat yang meniadi
sasaran langsung proyek tersebut, yaitu individu atau keluarga
penerima pelayanan. Juga, dalam tahap penin8katan kesadaran
masvarakat (konsientisasi) dan perencanaan, serta evaluasi kegiatan
belum optinal dalam melibatkan tokoh formal dan informal yangada
di Desa Kecipit. Kasus yang terjadi di Dusun Kecipir Tengah
disebabkan oleh faktor pendekatan awal (sekitar 1992) yang keliru,
yaitu tidak dilibatkannva seorang tokoh masyarakat yang sangat
berpengaruh dan tidak diberi wewenang dalam mengelola proyek-
proyekyang digulirkan YUM. Selain itu, karakteristik tokoh tersebut
yang mernang takut kehilangan pengaruhnya di masyarakat atas
kehadiran YUM. Konflik intemal ini sangat merugikan masyarakat,
khususnya masya-rakat Dusun Kecipir Tengah yang akhirnya tidak
nremperoleh bantuan sosial dari YUM secara optirnal seperti yang
diterima oleh Dusun Bancang dan Blangko. Bagaimanapun, kasus
yang tedadi di Kecipir Tengah mempengaruhi keberhasilan yang
dicapai di dusun terdekat, yaitu Bancan& teru-tamapada tahun-tahun
awal kegiatan (periode 1993-7996\.

Sudah banvak kegiatarr yang dilakukan oleh YUM di Desa Kecipir
sejak 1993 hingga 1999. Namun, dalam manajemen proyek belum
didukung oleh standar manajemen proyek yang sekurang-kurangnya
mengandung komponen berikut.

a. Terdapat kerangka kerja proyek yang jelas, yaitu adanya
kejelasan hubungan dan informasi antara faktor masukan,
proses, dan hasil 1.ang dicapai, serta identifikasi yang jelas
dan upaya mengatasi faktor peng-hambat dan optimalisasi
(aktor-f aktor pcndukung.

b. Terdapat indikator kinerja provek yangtidalhanya mengukur
keluaran (o1ltpul), tetapi iuga indikator manfaat (ni fcorres), dan
rlampaknya bagi masvarakat yang dipantau melalui
mekanisme evaluasi internal oleh masyarakat dan
penarrggung jawab proyek.

c. Pelibatan sec.rra menveluruh komponen-komponen
masyarakat dalam konteks slakeholLler di tingkat lokal
(sekurang-kurangnya sampai tingkat kecamatarl).

d. Strategi bantu.rn sosial perlu dipertimbangkan kembali
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menuiu strategi pemberdayaan masyarakat secara
partisipatoris (patticipatory cotnmunity empowerrnetlt) lntuk
menghindari kemungkinan ketergantungan masyarakat
secara berlebihan terhadap bantuan sosial kemanusiaan dari
YUM pada masa-masa mendatanB.

Kesimpulon don Rekomendosi

Proyek pengembangan masyarakat yang dikelola YUM telah dirasakan
manfaatnya oleh sebagian masyarakat, terutama Dusun Blangko dan
Bancang. Dampak proyek dapat mempengaruhi perilaku masyarakat
untuk memajukan pendidikan dasar, penyediaan air bersih, dan pen-
ingkatan keterampilan ekonomi produktif. Sementara itu, adanya
kasus konflik berkepanjangan di Dusun Kecipir Tengah antara YUM
dan salah seorang tokoh masyarakat mengakibatkan proyek tidak
dapat masuk ke masyarakat seperti di dusun lainnya.

Proyek pengembangan masyarakat tersebut menggunakan strategi
bantuan sosial yang sebagian besar sumber-sumber sosialnya (dana,

tenaga, peralatan) diperoleh dari YUM dan belum optimal mengguna-
kan sumber-sumber lokal, misalnya melalui proses pengembangan
keswadavaan masvarakat. Adanva keterbatasan jangkauan
pelayanan prol'ek mengaki-batkan hasil-hasil yang dicapai belum
berpengaruh secara nyata kepada masyarakat, termasuk di Dusun
KecipirTengah.

Dibandingkan dengan kebutuhan riil masyarakat dan terbatasnva
pelavanan sosial dari sumber lain (pemerintah), keberadaan proyek
pengembangarr masvarakat masih dapat dipertinrbangkan dengan
sungguh-sungguh untuk dilanjut-kan di Desa Kecipir. Masalah vang
harus menjadi perhatian utarna sebelurn provek itu digulirkan adalah
upaya penyelesaian konflik internirl melalui pendekatan kembali
kepada tokoh-tokoh agama dan pendidik. Juga, penggunaan strategi
pemberdavaan masyarakat yang tepat, optimalisasi penggu-naarl
sumber-sumber lokal, dan pelibatan senrua pihak (dusun saurpiri
kabupaten, koordinasi prograrn secara lebih intensif detrgan pcmer-
intah, pelibatan petugas lapar.rgan dari sektor lain) dalam kerangka

1
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pemberdayaan masyarakat secara partisipalois (participatory coml u-
nity empowenne ).

Manajemen proyek yang sentralistik mengakibatkan pengelola proyek
di Brebes tidak memiliki ken'enangan untuk mmyesuaikan diri dengan
kebutuhal dan kondisi lokal yang situasional. Berbagai kendata yang
dihadapi sebenamya dapat diatasi iika YLIM Brebes diberi otoritas dan
kewenangan yang lebih luas atau kebebasan untuk mengembangkan
program di desa masing-masing (desentralistik). Bagaimanapun,
koordinator lapangan menghadapi karakteristik sosial-budaya yang
sangat bervariasi dan heterogen. Dalam hal ini, YLII\4 pusat hanya
bertugas membuat kerangka acuan yang bersifat umum dalam proyek
pengembangan masyarakat. Untuk itu, sistem perencanaan dan
anggaran tampaknya perlu dicoba kembali dengan menggunakan
mekanisme block granl. Langkah yang dipandang paling tepat adalah
menciptakan partisipasi aktif masvarakat dalam menyrrsun sebuah pro-
posal. Proses pen)'usunarmya tetap harus didampingi oleh koordinator
desa (sejak awal masyarakat sudah dilibatkan secara penuh dari
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi). Uji-coba ini pernah
dilakulan di Desa Grinting dan Sengon pada 199Gan.

Perlu dilakukan pergeseran strategi da ri conmunity organization atau
comuunity da:elopment menuju ptlt li cipatory comnvnity empowennent.
Caranya dengan penumbuhan kesadaran masyarakat (konsientisasi)
untuk menganalisis nrasalah yang mereka hadapi, mengidentifikasi
sebab-akibat (hubungan kausalitas), menetapkan prioritas dan
memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru untuk rnemajulan desa
dari, oleh, dan untuk mereka sendiri. Juga, perlu dikembangkan u-
paya-upaya pemberdayaan masyara-kat melalui proses dialog @ersia-
pan kerja sama, pembentukan kemitraan, artikulasi tantangan,
identifikasi sumbet kekuatan, penentuan arah secara bersama-sama
masyarakat); penemuan bersama (pemahaman sistem sumber, aralisis
kapasitas sumber, menvusun kerangka pemecahan masalah); dan pen-
gembangan urasyarakat (mengaktifkansistem sumber, memperluas
kesempatan, mengakui keberhasilan dan mengintegrasikan
keberhasilan yang dicapai untuk kepentingan yang lebih luas).

Pemahaman dan pelaksanaan strategi pemberdayaan masyarakat
yang berbasiskan sistern sosial-budaya setempatiuga harus dimiliki.
Pemaharnar.r ini juga mencakup teletk pendekatan yang tepat yang
berpijak pada kegiatan agama dan pranata sosial yang sudah lama
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tumbuh berkembang di masyarakat. Pranata sosial semacam inilah
yang menjadi su mber kekuatan masyarakat dalam membangun secara
swadaya; seperti potensi swadaya dalam membangun mesjid,
mushola dan kegiatan jamiahan.

Perubahan strategi pengembangan masyarakat tersebut membutuhkan
reposisi peran koordinator dan pengurus YUM. Misalny4 semula
meniadi serc)ices prooider (SP) harus direposisikan menjadi peran
fasilitator, mediator, dan supporting syslern bagi pelaksaraan program
pembaagunan desa. Untul itu, diperlukan peningkatan keterampilan
pengelola proyek dalam hal penerapan metode dan teknik-teknik
pemberdayaar masyaralot, seperti keahlian da.lam penerapan metode
dan teknik-teknik pqrticipatory rural appraisal, teknik-teknik dinamika
kelompok teknik pengembangan usaha kewtausahaan (enterpreneur-
slrip), teknik-teknik penganlbilan keputusan secara demokatis, teknik-
teknik pelatihan seca-ra andragogi, teknik-teknik konsientisasi dan
sensitisiasi masalah sosial, dan teknik-teknik evaluasi secara
partisipatoris. Berbagai kegiatan pelatihan, magang kerja, lokakarya,
seminar atau kegiatan ),ang sejenis dapat diciptalan urhrk mempercepat
peningkatan kemampuar pengelola program secara lebih profesional.
Lebih penting lagi, diperlukan rumusan concelttual framework
pemberdayaan n nsyarakat yang mengoreksi (citical ra'iew) secara kritis
proyek pengembangan masyamlat berdasarkan hasil evaluasi ini.

Pola rekruihnen ten agalokal (indigenous ruorker), teru tama dari mantan
penerima bantuan YUM yang sudah berhasil harus dipertahankan
untuk memelihara rasa memiliki (sensa of belonging) dan komitmen
mereka dalam memajukan masyarakat. Juga, diperlukan upava
peningkatan keterampilan pekerjaan sosial melalui program-prograrn
latihan secara berkelanjutan.

Sementara itu, betkaitan denganfasilitas kantor YUM di Desa Kc,cipir

)'ang tidak berfungsi, beberapa alternatif tindakan yang harus
dilakukan, sebaiknl'a langkahJangkah berikut Irarus ditempuh.

a. Bangunan kantor YU M di desa tersebut sebaiknya dijual dan
hasil penjuslsnny6 digunakan untuk membangun Corlrrrii-
rlty Cerrhz cli Desa (irinting (karrtor YUM sekarang).

b. Lokasi kantor YUM dipin<lal.rkan ke Dusun Blangko,
sementara kantor YUN,I yan13 lama dirxisio.q. Langk,ih
dilakukan dengan alasan bahrva aspek positif penerimaan
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masyarakat di Dusun Blangko sangat baik, sementara aspek
negatif eksistensi YUM semakin terbatas di seluruh desa.

c. Bekas kantor YUM dimanfaatkan untuk kegiatan
kemasyarakatan lainnya (krganhmgpada hasil musyawarah
desa), tanpa perlu menonjolkan peran-peran YUMselama ini.
Cara ini terutama untuk meraih simpati kembali dan
mengawali hubungan yang lebih harmonis.

Untuk mengatasi konflik dengar masyarakat, alternatif pemecahan-
nya adalah beberapa tindakan berikut.

a. YUM harus memperbaharui teknik pendekatan kepada
masyarakat Q-c"ier{, strategi secara total) nelalui pendekatan
y'angberbasiskar kegiatan keagamaan. Harus disadari bahwa
masjid bukanlah semata-rnata tempat kegiatan yang bersifat
ritual, melainkan,uga pusat kegiatan masyarakat (Istam)
seperti yang telah diyakini oleh masyarakatDesa Kecipir. Ini
membutuhkan tim kerja vang dapat bekerja san.ra dengan
pengurus masjid.

b. ,ika fasilitator akan diperankan oleh YUM, pemberian bantuan
tidakharus atas nama YLM. Dalam hal ini, pelaksana di desa
harus didorong untuk berperan aktifdan dapatbekerja sama
dengan kader-kader desa yang telah lama berdampingan
dengan YUM. YUM lebih berperarr sebagai lembaga
penyandang dana, sedangkan operasionalisasi diserahkan
kepada masyarakat melalui I5M, orang tua penerima bantuan
beasiswa, atau anggota masyarakat yang berhasil
memanf aatkan hasil latihan keterampilan.

c. Harus ada usahauntuk memperbaiki hubungan komunikasi
dan sosial yang difasilitasi oleh pihak Muspika.

d. Pilrak keluarga penerima bantuan tetap harus meurperoleh
perlindungan dari berbagai pihak terkait, terutama aparat desa.

Jika akhirnya YUM diputuskan harus "terminasi" dari Desa Kecipir,

lrerlu atla ieda waktu (sebagai +rrrditiorir,g p/oc?ss) untuk nenghindari
"drop" yang drarnatis dari keberhasilan yang sudah dicapai selan.ra

ini. [ni berkaitan clengan tingkat ketergantungan masyarakat penerima
bantuan yang sangat tinggi kepada YU M.
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Sehubungan dengan perubahan shategi pembangunan dar kebijakar
otonomi daerah, eksistensi ISM dalam pembangunan masyarakat
akan semakin diperhatikan danmenjadi miEa keia pemerintah yang
dapat diandalkan. Karena itu, penyebarluasan irformasi tentang YLIM
secara lengkap perlu dilakukan ke berbagai pihak, pemerintah, dan
masyarakat Brebes pada umumnya. Misalnya, melalui media massa,

melaksanakan kegiatan bakti sosial, aksi sosial, lokakarya, forum
konsultasi, temu wicara, dan ke8iatan lainnya yanS sejenis.

Sebenamya, lokasi Kantor YUM di Brebes sangat shategis untuk
dikembangkan menjadi Comtrumity Car lre. Operasionalisasi lembaga
ini harus menggunakan pendekatan sistem terbuka (open sysferl) dan
memiliki berbagai altematif pelayanan sosial yang dibutuhkan ma-
syarakat semisal sarana workshop, pusat pelatihan, pusat konseling
keluarga, serta pelayanar kesehatan dan gizi). Sungguhpun demikian,
studi kelayakan tetap harus dilakukan dengan melibatkan secara aktif
pengelola provek di desa (koordinator dan kader desa,) serta senlua
unsur masyarakat dalam kerangka peran dan konstribusi slokcholdcr
yang partisipatil.

Dalam jangka panjang, upaya memandirikanYLM Brebes perlu diper-
siapkan dengan memberikan kewenangan yang lebih luas dalanr
nenggali sumber daya lokal atau sumber Iainyang tersedia dariberba-
gai lembaga donor lainnya, seperti yang teriadi pada periode sebelum
1990. Saat itu, YUM berhasil memperoleh bantual dari Depnaker dan
Pemkab setempat.

Pada hakikatrrva, pelaksanaan program pengembangan masvarakat
itu bersifat ,ror+,rofl dne,rfc,/. Nan.lun, seperti halnva LSM yang telah
lnaju, pengalannn bekerja belsama masyarakat akan menghasilkan
pengetahuan dan keteranrpilan-keterampilan vang dapat disebarluas-
kan kepacla LSM lainnYa vang membutuhkannya. Karena itu, iika
pengelola progranrmampu memformuIasikan pengalarnan-pengaIa-
nran tersebut, baik di bidang perencanaan, pelaksanaan, maupun

['remantauan vang diikuti olell teknik pemberdayaan masvarakat ),ang
memadai, niscaya mampu ntenarik minat pihak Lrin untuk belajar
clari pengalaman YUM tersebut. Implikasinya, upa_va YUM menjual
karya nyatanya kepada pihak Iain berupa teknologi peiayanan sosial
akan berubah sifat menjadiploft oi'icrfr,rl.

1
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Perubahan strategi tersebut harus diikuti oleh restrukturisasi
pengelola program dari pengelola yang berbasiskan desa menjadi
pengelola yang berbasiskan program. Saat pelaksanaannya, setidak-
tidaknya terdapat tiga penanggung jawab prograrr yaitu penanggung
jawab program pendidikan, program kesehatan dan program ekonomi;
ditambah seorang koordinator program. Setiap penanggung jawab
memiliki tim kerja yang dibentuk secara adioc sesuai dengan kebu-
tuhan.

Mengingat tanggung jawab setiap pengelola program semakin
meningkat, insentif dan kesejahteraannya harus diperhatikan secara
memadai. Dalam hal ini, mereka sekurang-kurangnya harus mempero-
leh tunjangan kesehat-an, pendidikan anak, dan hari tua (pensiun).
Pengembangan indikator keberhasilan proyek yang memadukan
indikator pencapaian farget fisik atau administratit serta target fungsi
onal perlu dilakukan untuk lebih menun,ukkan akuntabilitas proyek,
baik kepada masyarakat maupun lembaga donor.a
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r2 TEKNIK PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT SECARA PARTISI PATI F

tahimya pernikinn pembangunan partisipasi dilatarbelalangi oleh pro-
gram, proyek dan kegiatan Pembangunan masyarakat yang datang dai
atas atau dari luar komunitas. Faktanya, konsep pembangunan ini sering

gagal dan tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. Para praktisi
pembangunan juga sering mengalami frustasi terhadap kegagalan pro-
gram tersebut. Karena ihL reorientasi terhadap strategi pembangunan
masyarakat addah keniscayaan. Kemunculannya lebih mengedepankan

partisipasi dan pemberdaya-an masyarakat sebagai strategi dalam
pembangunan masyarakat. Untuk itu, diperlukan seperangkat teknik-
teknik yang dapat menciptakan kondisi adanya keberdayaan masyarakat

melalui prosespemberdayaan masyarakat secarapartisipatif.

Sebenamya, masyarakat merniliki banyak potensi baik dilihat dari
sumber-sumber daya alam yang ada maupun dari sumber-sumber so-

sial-budaya. Masyarakat memiliki "kekuatan" yang bila digali dar
disalurkan akan berubah menjadi energi yang besar untuk mengatasi
masalah yang mereka alami. Cara menggali dan mendayagunakan
sumber daya yang ada di masyaralat inilah yang menjadi inti dari
pemberdayaan masyarakat. Di dalam pemberdayaan masyarakat faktor
yang paling penting adalah bagaimana mendudutkan masyaralat pada
posisi pelaku (subjek) pembangulan yang aktif, bukan hanya Penerima
yang pasif- Konsep gerakan pemberdavaan masyarakat dalam
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pembangunan mengutamakan inisiatif dan kreasi masyarakat dengan
strategi pokok adalah memberi kekuatan (poaer) kepada masyaralat.

Masyarakat yang lebih memahami kebuhrhan dan permasalahan yang
dihadapi harus diberdayakan agar mereka lebih mampu mengenali
kebutuhan-kebutuhannya. Mereka juga dilatih untuk dapat merumus-
kan rencana-rencananya serta melaksanakan pembangunan secara

mandiri dan swadaya. Dengan perkataan lain, gerakan pemberdayaan
rnasyarakat dalam pembangunan "dari, oleh, dan untuk" masyarakat.

Partisipasi warga masyarakat dalam melaksanakan gerakan
pembangunan tersebut harus selalu didorong dan ditumbuh-
kembangkan secara bertahap, ajeg dan berketanjutan. Jiwa partisipasi
warga masyarakat adalah semangat solidaritas sosial, yaitu hubun-
gan sosial yang selalu didasarkan pada perasaan moral, kepercayaary
dan cita-cita bersama.

Karena itulah, seluruh warga masyarakat harus selalu bekerja sama,
bahu-membalu, saling membantu, dan mempunyai komitmen moral
dan sosial yang tinggi dalam memasyarakatkan gerakan pemberdaya-
an tersebut dalam semua aspek dan tingkatarL Komitmen ihr mencakup

a) perumusan konsep
b) penyusunan model,
c) proses perencanaan,
d) pelaksanaan gerakan pemberdayaan,
e) pemantauan dan penilaian hasil pelak=naan, dan

I pengembanganpelestariangerakanpemberdayaan.

Mengenai masalah ini, banyak nama untuk teknik pemberdayaan
yang memfiki misi sama, antara lain, adalah

a) participatory rural appraisal (PRA),
b) participatory research qnd deuelop,ient (PRD),
c) participqtory rapid appraisal (PRA),
d) participatory assessnrcnt and planning (PAP),
e) participatory tedtnologi deaelopment (P-lD),
t) participatory leaming nethods (PLM) ,
d porticipntory action reseacrh (P AR\, dan
h) participatory learning and action (PLA\.

Sementara itu, prinsip-prinsip penerapan PRA yang harus dilakukan
adalah sebagai berikut.
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4
b)

c)

d)

Masyarakat dipandang sebagai subjek, bukan objek.

Praktisi berusaha menempatkan posisi sebagai "insider",
bukan "outsider".
Dalam menentukan parameter yang standar, lebih baik
mendekati benar daripada benar-benar salah.

Masyarakat yang membuat peta, model diagram, pengurutan,
memberi angka atau nilai, mengkaji atau menganalisis,
memberikan conto[ mengidentifikasi masalah, menyeleksi
prioritas masalah, menyajikan hasil, mengkaji ulang dan
merencanakan kegiatan aksi.

Pelaksanaan evaluasi, termasuk penentuan indikator
keberhasilan dilakukan secara partisipatif.")

Teknik-teknik PRA meliputi:

a) uraian data sekunder atau analisa data dasar;
b) pemetaan prasarana, bangunan, ruangan, sumber daya alam,

dan lokasi;
c) observasi langsung terhadap dinamika sosial;
d) analisis pola penggunaan waktu fadwal sehari-hari);
e) kalender musim dan profil perubahan;
f) diskusikelompokterarah;
g) profil sejarah;
h) analisis pola keputusan;
i) studi kasus atau cerita tentang kehidupani
j) bagan hubungan antarpihak (diagramamn))
k) peta mobilitas klien masyarakal
l) pengurutan potensi atau kekayaani
m) bagan alur input-output;
n) pengorganisasianmasalah.

Pemahaman terhadap kegunaan teknik-teknik PRA tersebut dengan
mudah dapat dikaji melalui pendekatan sistem sosial. Perlu diingat
bahwa setiap teknik sangat fleksibel untuk digunakan dalam berbagai

kegiatan bersama masyarakat karena sifatnya situasional dan
kontekstual. Satu teknik dapat digunakan untuk berbagai tuiuan
bersama masyara-kat, atau untuk satu tuiuan Perlu menggunakan
beberapa teknik PRA, seperti tampal pada gambar 12.1 tentang contoh
penggunaan teknik PRA dan informasi yang dihasilkan.
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Teknik PRA

- Uraian data

Pengorganisasian

Profil sejarah

Pemetaan sosial

Pengurutan
k€kayaan

Pola penggunaan

Obsewasi
partisipatif
Diskusi kelompok
terarah

Analisis pola
keputusan

Studi kasus

Diagram venn

Peta mobilitas

Bagan alur input-
output

dan profil
perubahan

Tabel 12.1 Contoh terapan teknikteknik PRA

TujuarVlnlormasi

Kondisi awal
l.preexisting
condition)

f\ondisi sosio-demograli, sosio-ekonomi,
dan sosio-budaya

Konsientisasi masalah, sebab akibat,
prioritas, pengetahuan masyarakat tentang
masalah

Sejarah program & perubahan potensi

Masukan

Fogram
(inputs)

pember
dayaan

n, ruangan.
daya, lokasi pembanqunan

Tingkat relatif kekayaaa/sumber daya

Keserasian penggunaan waktu dengan
akiivitas program

Hubungan masyarakat dengan lingkungan

ftoses dialog (kerja sama, kemitraan, arti
kulasi tantangan, kekuatan, arah k€siatan)

Proses penemuan (ekplorasi sistem
sumber, analisis kapasitas sumbe!
kerangka pemecahan masalah)

Kondisi spesifik dan unik

Faktor
internal &
ektemal

Mekanisme ve*ikal dan horizontal antar
sumber sosial, interaki sosial. dan
respon pihak luar
Akes masyamkat terhadap sumb€r
sosial dan mobilitas sosial

Hasii yang
dicapai
(ourputs, oui.
comes &
impact's)

Deskripsi dan penilaian interaki
aniarfaktor dalam proses mobilisasi potensi
dan hasil pro$am

Perubahan pranata sosial, perkemba-
ngan hasil, perkembangan sumber dava,
dan perkembangan organisasi
Proses pengembangan (penqaktifan
sumber, perluasan kesempatan, penga
kuan keberhasilan, inte$asi kemajuan)
Keberdayaan masyarakat (aktualisasi
diIi dan koaktualisasi ekistensi)
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Milro Kerio Somo

Mitra keria sama merupakan cara pandang seseorang terhadap or-
ang lain untuk memposisikan dirinya sejajar dengan orang Iain
(masyarakat) dengan cara tidak memandang rendah atau tidak
memandang lebih tinggi. Pemahaman tentang mitra keda sama ini
sangat pentin8 sebelum memahami teknik-teknik PRA dalam
pemberdayaan masyarakat.

Pemeloon Mosoloh, Potensi don
Sumber-sumber Sosiol

Menguasai dan memandang rendah

Q(?
Menjadi hamba masyarakat

Mitra keria sama

Gambar 12.1: Posisi amt.ua praktisi pembangunan dengan orang lain
(masy.rrakat)

Itu
o

I
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Pemetaan masalalt, potensi dan surnber-sum[.rer sosial merupakarl
langkah au-al bagi para aktivis atau pr aktisi lremLrangunan masyara-
kat. Hal yang menrbedakan dengan kegiatan pembangunan
masvarakat secara konvensional adalah mengenai hal-hal berikut.

.1. 
Odentasi terhadap masalah kemasyarakatan selalu diikuti
oleh pemahaman tentang potensi dan sumber lokal yang
tersedia di masyarakat.

2- Masvarakat harus terlibat aktif dalam setiap kegiatan
pemetaan.

3. Praktisi penrbangunan berperan sebagai fasilitator, sedangkan
masyarakatlalr yang harus mengidentifikasi, membuat,
mendiskusikan, menganalisis, dan nrenyimpulkannya.

4. Peran fasilitator dapat dilakukan jika nenggunakan media
dan peralatan sederhana vang dapat dipahami oleh
masyarakat. Gambar, diagram, dan tabel yang sederhana
merupakan altematif peralatan peutetaan. Media tidak selalu
harus di atas kertas dengan alat tulis spidol atau pinsil karena
dapatjuga di atas hamparan tanah dar rnenggunakan simbol-
simbol yang ada di sekitamya (ranting pohon, daun-daunan,
buah-buahan, batu, d ll.).

5. Selarna kegiatan pemetaan ditakukan, hasil akhir bukanlah
tuiuan, tetapi yang lebih dipentingkan adalah proses
kebersamaan dan partisipasi mas),arakat. Biarkanlah
masyarakat yang menilai hasil akhir pekerjaan mereka.

6. Tidak ada aturan yang baku, sehingga fleksibilitas situasi,
kondisi, dan waktu merupakan bagian dari proses bekerja
sama dengan masyarakat.

Teknik-teknik PRA untuk pemetaan masalah, potensi, dan sumber
yang dapat digunakan dan saling berkaitan satu sama lain dapat
diuraikan seperti berikut.

Data Sekunder: Analisa Data Dasar dan Profile Masyarakat

Tuiuanuraian data sekunder dilakukan dalam rangka memperolel.r
informasi awal mengenai sosio-demografis, sosio-ekononri, dan
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sosiGbudaya masyarakat. Melalui data ini, hasil yang diharapkan
adalah berupa

a) kondisi-kondisi yang nrenyebabkan teriadinya
permasalahan sosial,

b) tingkat kebutuhan dasar, dan
c) kuantitas dan kualitas potensi sosial.

Sementara itu, berdasarkan analisis data yang diperoleh tersebut
maka akan diketahui

a) permasalahan sosial yang menoniol,
b) permasalahan sosial yang harus segera ditangani, dan

c) potensi dan sumber sosial yang dapat dimanfaatkan.

Proses analisis data harus melibatkan masyarakat dengan cara

diskusi, yakni tentangdata dasar dan profile masyarakat, misalnya,

data monografi desa.

Pengorganisasian Masalah

Pengorganisasian nrasalah ditujukan untuk menyusun kembali
masalah, merryeleksi masalah, melihat hubungan sebab-akibat dari
masalah tersehut, nrendiskusikan prioritas masalah dan
menggalinva, menganalisis alternatif pemecahan urasalah data
pengernbangan potcnsi sosial. Semcntara itu, hasil I'ang
cliharapkan dilrcroleh inforntasi tentang hasil analisis masalah,
identifikasi sebab-akibat, penetapan prioritas, dan proses
sosialisasi pengetahuan baru kepada masyarakat dalam pen-
gorganisasian rnasyarakat.

Pengorganisasian Irasalah merupakan tahaPan yang sanBat kritis
dalam proses peurbangunatr masyarakat. Seringnya teriadi
kesaiahan dalam ntenganalisis masalah dap.rt mengakibatkan
kebutulran-kebutuharr riil masyarakat tidak daPat diketahui. Di
Jain p.rihak, prosr,.s analisis nr,rsalah seringkaii trrerupakatr proses

van€i dililkuknn sepenuhnl'a olch pr-aktisi petnbangunan. Sikap
ir-ri nruncuI katena rnereka nrenganggap l)rasvalakat tidak rnel'lg€'l'ti

atau (lianggap botlolr, sr:r'nentara p;rr6r pr.rktisi rtrerasa clirit'lt.-t

pnling tahu cian nrerniliki "teori" yang digtrnakan untrrk
menjelask.rrr mast'tlah l'ang clitemukan di maslarakat-
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Perubahan cara berpikir dalam menganalisis masalah ditentukan
oleh peran para praktisi pembangunan yang lebih memposisikan
diri sebagai mitra kolabolatif darip:ada menonjolkan peransebagai
ai i sosial. Karena itu, peran praktisi terbatas hanya pada memtasi-
litasi proses-proses clialog, diskusi, curah pendaPat, nenstruk-
turkan masalah, menemukan prioritas dan mensosialisasikan
temuan kelompok t'trasyarakat kepada masyarakat lainnya yang

lebih luas. Karena itu, jadikan forum pengorganisasian masalah

sebagai (orurrr nrasyarakat itu sendili.

Seringkali hasil pengorganisasian masalah dilihat dari sisi logika
arr-siclr. Boleh jadi, hal ini ticlak sesuai dengan "teod" vang Praktisi
ketahui clan gambaran hasil analisis sebabakibat mungkin terlihat
rumit. Namun demikiarL itulah pikiran masyarakat. Jangan sekali-
kali menggurui lnasvarakat selama proses diskusi berlangsung
atau mcnyalahkan hasil diskusi. Apa pun hasilnva, haruslall
dihargai sebagai karva masl'arakat dan itulal.rvang dipahami oleh
m.rs\',rrakat tentanH dunianva send it-i

Observasi Langsung terhadap Pola Kehidupan Masyarakat

Obserwasi langsung melupakan metode perolehan infor-masi 1,ang
mengandalkan pengamatan langsung di Japangan, baik vang
menvangkut objek, kejadian, proses, Irubungan atau kondisi
masvarakat dan lingkungan alam yang berkaitan deugan Proses
dialog, penemuan, dan pengembangan masvarakat. hrfonnasi vatrg
diperoleh ini dicatat dalam bentuk catatan atau gambaran.
Fotografijuga dapat digunakan unhrk mereduksi data secara efektif
dan cepat dari teknik observasi langsung vang telah c{ilakukan.

Arah atau petunjuk observasi akar.r efektif berdasarkar.r hasilpeme-
taan masalah dan pontesi desa. Selama pe{alanan obselvasi, gali-
lah infolrnasi set anvak mungkin clan bcrilah kesempatan kepada
informan untuk rrenjelaskan situasi-kondisi lapangan vang
dilihat. Tentang lral ini, hall.ral yang harus diperhatikan dalam
melakukan observasi sebagai [relikut.

1. Ol.sen,;rsi dilakukan bersama-sar11a mas\ ar.ik,-rt, dengdn
car.r mengtinjunei lokasi-lokasi \'.urg secara potcnsidl
d"rlat monlberikan informasi peniing bagr pettrbirn.qul.rI
r)rasyarakat.

4
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Studi Kasus atau Cerita tentang Kehidupan

Studi kasus dlgunakan untuk informasi yang sutit diielaskan
dengan statistik, tetapi dapat menolong untuk menggambarkan
kondisi dan lingkungan sosial yang spesifik atau unik di
masyarakat.

Darisisi pengetahuan masyarakat itu sendiri, studi kasusini boleh

,adi tidaklahterlalu penting karena mereka sudah mengetahui apa
yang terjadi. Namun demikian, studi kasus ini dapat digunakan
untuk memberikan refleksi langsung kepada masyrakat tentang
proses dinamika kehidupan melalui penggalian pemahaman
masVarakat terhadap kasus-kasus yang terjadi. Misalnya, pro)'ek
pembangunan pompa air yang dibiayai oleh salah satu instansi
pemerintah vang saat ini tidak berfungsi lagi. Praktisi dapat
mengangkat kembali permasalahan ini dalam diskusi yang lebih
Iuas, misalnya tentang cara memelihara hasil-hasil pembangunan
yang harus dilakukan masyarakat. Praktisi dapat memfasilita-.i
penggalian infonlasi dengan menggunakan rincialr peristi!\,a .1ari
waktu kc waktu, bagan alir, atau tabel-tabel, dll.

Pemetaan Prasarana, Bangunan, Ruangan, Sumber Daya tlarr
Lokasi Pembangunan

Petc dibuat dengan gambar dan simbolyang sederhana, sedangkan
sketso dimulai dengan satu objek yang dikenaloleh semua anggota
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2. Praktisi tidak boleh bersikap seperti peiabat yang
melakukan inspeksi atau seperti pengawas bangunan
karena hasil observasibukan untuk kepentingan praktisi,
tetapi untukkepentingan masyarakatitu.sendiri.

3. Pencatatan dan foto dokumentasi tidak harus dilakukan
oleh praktisi pembangunan, tetapi berikan kesempatan
kepacla masyarakat untuk melengkapi informasi vang
mereka butuhkan.

4. Ciptakan suasana santai selama dalam perjalanan
observasi (anggap saja sebagai kegiatan rekreasi atau
jalan-jalan biasa bersama masyarakat).
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mas),arakat yang terlibat (misalnva: peta potensi sosial). Selan-
jutnya, dibuatjuga gambar-gambar vang lebih spesifik untuk setiap
jenis potensi sosial.

Kaiian tentang potensi ini dihubungkan dengan temuan
permasalahan atau kebutuhan masyarakat. Biasanya, akan lebih
rnudah dimengerti oleh masyarakat jika dihubungkarr dengan
permasalahan akes masvarakat terhadap fasilitas pendidikan,
kesehatan, pasar, kantor desa, lapangan olahraga, dan balai clesa.

Dengan sendirinya, permasalahan akan muncul, misalnva
masalah transportasi, jarak yang terlampau jauh, waktu untuk
mengakes fasilitas, tidak tersedianya tenaga yangcukup, dll.

Untuk rnemberikan gambaran secara lebih komprehensif, cara lain
vang dapat diJakukan adalah membuat n1atrik transek. Cara ini
akan memberikan inlomrasi yalg lebihielas tentang profil potensi.
Krite a dari profil potensi ditentukan bersama-sama masyarakat.

Bagan Hubungan antar-Pihak (Diagram Venn)

Diagram venn atau bagan hubungan antara pihak-pihak vang
terkait langsung dalam kehidupan bernusyarakat digunakan
untuk mengetahui mekanisime vertikal dan horizontal antar-
sumber sosial yang ada di masyarakat, interaksi sosial termasuk
pandangan pihak lain terhadap ltngsi sumber sosial. Penyajian
bagan ini berbentuk lingkaran. Besar kecilnva lingkaran dan jarak
antarJin8karan menentukan keeratan hubungan dan penting-
tidakny,a keberadaan sumber sosial tertentu di antara pihak-pihak
yang terkait serta hubungan sding pengaruh.

Peta Mobilitas

Peta ini memperlihatkan ruang lingkup gerak dengan menggam-
barkan sumber-sumber sosial mana saja vang dapat diakses
rrasyarakat clalam satu jangka u,aktu tertentu. Jenis garis dan
warna yang berbeda yang digambarkan dari pusatsketsa ke terrpat
yang dikunjungi clapat memperlihatkan apakah tenpat atau
ruangan tertentu secara rutin digunakan urasyarakat, secara
berkala ataukah hanva insidental atau jarang terladi. Pt'ta Drobilitas

iuga dapat digunakan untuk mengetahui pergerakan anggota
masyarakat antarlokasi.
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Pengurutan Kekayaan

Teknik ini cligunakan untuk nenentukan bagaimana tingkat relatif
kekayaan antara kelompok dan atau antara sumber sosial dalam
tatanan sosial masyarakat tertentu.

Pola Penggunnan Waklu (lodwnl Seluri-hari)

Analisis penggunaan waktu atau jadwal sehari-hari dari
masyarakat hubungan dalam berinteraksi dengan sumber sosial

ditampilkar.r dalan bentuk grafik. Pola PenSgunaan waltu daPat

berubah dari waktu ke waktu karenanya akan diulang dalam hari-
hari berikutnya (minimal selama satu minggu). lnfomrasi inisangat
penting untuk menunjukkan hubungarr antara keserasian
penggunaan waktu dan setiap langkah yang acla dalanr proses

pemberdayaan masyarakat.

Profil Sejarah Program dan Penerimaan Masyarakat

Seiarah masyarakat merupakan ringkasan-ringkasan dari berba gai

ke,adian penting atau transisi yang terjadi dalarn kehidupan ma-

syarakat vang sedang diteliti dalam periode waktu vang panjang.
Gambaran berbagai keiadian penting tentang se,arah masyarakat
dan perubahan ketercediaan Potensi dan sumltr-sumbcr sosial
yang ada digunakan dalan program pemtrerdayaau mast'arakat.

Sebaiknva, penulisan sejarah melibatkan tokoh-tokoh masvarakat.
Dalam hal ini, rrrasvarakat difasilitasi untuk mcnvusun sejarahnya

sendiri atau kejadian-keiadianyang dipandang penting clari rT'akttr

ke waktu. Kolsep l,enyusunannva dapat dilakukan secara tertulis
atau berbc,ntuk tabel-tabel. Jika diperiukan, uraian keterangan
waktu dirinci setlemikian rupa, baik telltang tcntarlg talrun atau

bulan; bahkan, tancgal dan rraktu kejadian.

1
Perenconoon Portisipotif

Pe.rencanaan Partisipati f tlaPat dilaksanakan jika praktisi Pemban€lrrrun
tidak berperan sebagai perencarla untuk masyarakat, tetaPi sebagai

pendamping dalam proses perencanaan varlg dilakukan oleh
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Dlasyarakat. Untuk dapat neniadipendamping yang baik, ada bebera-
pa keterampilan dasar yang harus dimiliki, antara lain, kemampuan
melakukan diskusi kelompok yang terarah dan memfasilitasi analisis
pola keputusan yangdilakukan masyarakat dalam proses perencanaan.

Diskusi Kelompok Terarah

Diskusi kelompok yang terarah digunakan untuk membahas
persoalan-persoalan yang terjadi di antara kelompok-kelompok
atau organisasi sosial masyarakat. Dalam diskusi ini dikemukakan
pula kiat-kiat mendayagunakan potensi sosial dan penciptaan
interaksi-komunikatil dengan sumber-sumber sosial.

Fokus perhatian diskusi ini adalah mengamati proses dialog yang
dilakukal antara pendamping dan masyarakat dalam rangka

-[) persiapan untuk berke4a bersaDu,
2) pembentukankemitraan,
3) artikulasitantangan,
4) identifikasi kekuatan, dan
5) penentuan arah kegiatan.

Analisis Pola Keputusar

Analisis pola keputusan adalah gambaran yang nenggambarkan
arus penentuan keputusan. Dasar pertimbangan yang dipakai
dalam pengambilan keputusan tersebut adalah keputusan cara
mendavagunakan potensi sosial.

Fokus perhatian analisislnla keputusan adalah mengaurati proses
penemuar yang dilakukan bersama antara pendamping (petugas
sosial) dan masyarakat dalam hal

1) eksplorasi sistem sumber,
2) analisis kapasitas sumber, dan
3) penyusunan kerangka pemecahan masalah.

Monojemen Perenconoon Pqrtisipotif

Manajc,men perencanaan partisipatif merupakan konsekuensi Iogis
dari adanva implententasi penrberdayaarr masyarakat. Masyarakat

1
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yang mempunyai peran utama sebagai pengelola perencanaan dari
mulai tahap identi(ikasi masalah dan kebutuhan, identifikasi Potensi
lokal, pendayagunaan sumber-sumber lokal, penyusunan dan
pengusulan rencana, hingga evaluasi dari mekanisme perencanaan.

Dalam kaitan dengan masalah hi, para praktisi pembangunan berpo-
sisi sebagai pihak yang rnemfasilitasi upaya peningkatan aksesibi-
litas terhadap sumber-sumber lokal. Karena itu, para Praktisi
pernbangunan harus memiliki keteramPilan dalam rangka
menciptakan kemampuan-kemampuan internal masyarakat.
Keterampilan did itu mencakup beberapa halberikut.

a. Negoisasi, yakni keahlian meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam hal penawaran Program, proyek, dan
kegiatan yan6 diusulkan masyarakat kepada sumber-sumber
lokal.

h Pengambilan keputusan, yakni keahlian meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengambil kePutusan secara

demokratis, transparan, dan memperhatikan akuntabilitas
masyarakat itu sendiri.

c. Pelibatan berbagai pihak (stakclloldrr) di tingkat lokal, ),aitu
keahlian meningkatkan kemampuan mengidentif ikasi semua

unsur masyarakat yang selurusnva memiliki peran-peran
vang optimal dalam pcmbangunan. Stakelkrldll. ini harus
diidentifikasi bersama-sama nusyarakat, siapa saja, Peran aPa

dan apa kontribusi-nya terhadap pembangunan masyarakat

sebagai ang-gota slnkeltoldcr primer. Seandainya ada unsur-
unsur vang seharusnya terlibat di luar komunitas Iokal dapat

dikategorikan sebagai anBBota stakeholder sekunder.

Moniloring don Evqluosi Portisipotif

Beberapa unsur dari kegiatan morritoring dan evaluasi adalah ran-

cangan nretode evaluasi partisipatif, teknik dan prosedur, instru-
rncntasi, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, serta

pelaPorarl. Praktisi Pelllbangun.rn harus nremberikatl kervenangan

kepada nrasyarakat untukmelakukan kegiatan monitoring tlan evalua-

si intenral. Sernentara itu, teknik-teknik PRA yang perlu clikemlrangkan

d.rn clilakukan adalah berikut ini.
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Bagan Alur lnput-Output

Bagan alur lrpt i t-o,/ lp r.r I dapat cligunakan untuk meng-gambarkan
dan menilai penggunaan dan interaksi antara faktor-faktor yang
penting dalam proses mobilisasi potensi sosial dan hasil program
pemberdayaan masyarakat.

Kalender Musiur dan Profil Perubahan

Kalender musim dapat digunakan untuk memperlihatkan
pemanfaatan waktu sepaniang tahun. Profil perubahan potensi
sosial dapat dibuat untukiangka waktu yang lebih paniang guna
menunjukkan perubahan dalam hal: perubahan pranata sosial,
perkembangan sara-na dan prasarana, perkembangan sunber dava
manusia, perkembangan organisasi sosial/LSM, dan
perkembangan hasil proyek.

Gambaran perubatran yang didukung oleh hasil uraian dari bagan
alur inpu t-oupul ini sa nga t berguna u ntuk menulrjukkan keadaa n
kansisi dan hubungan antara perubahan-perubahan yang berbeda
yang timbul di masyarakat.

Fokus perlratiannya adalah mengamati proses pengenrbangan
yang dilaksanakan bersama antara pendamping [para praktisi]
pembangunan dan masyarakat dalam hal

1) pengaktifan sunber,
2) perluasankesempatan,
3) pengakuan terludap keberhasilan, dan
4) mengintegrasikan kemajuan-kemajuan yang dicapai,

Indikator keberhasilan terapan PRA dalam perencanaan partisipatif
dapat diketahui melalui pengamatan terhadap perilaku masyarakat
yang menunjukkan kebcrdayaan dilihat ctari c.lua dirnensi, yakni
nk t u ol isa;i d i ri dan koakf ralisrrsi cirsrslor:i.

Aktualisasi diri rrrencakup, a) ekspresi diri setiap angtota mast,arakat
clalanr prosts pengambilan keputusan, baik p.tcl.r tahap dialog,
penemuan, oraupun pengembangan untuk prograDt selanjr.rtnl.a; b)
internalisasi penilaian yang merugrakan hasil ekspresi diri vang
dihargai dan dijaclikan pcrtirnbangan keputus.ln kclompok.
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Koaktualisasi eksistensi rnengandung makna bahwa gejala-geiala
perilaku yangmenuniukkan adanYa aktualisasi bersama dalam kelom-

pok, komunitas, atau mas),arakat yang berimplikasi pada eksistensi

kelompok/komunitas/nrasyarakat dalam mengatasi berbagai
permasalahan sgsial di Iingkungannya.a

Tabel 12.2 Perbandingan Evaluasi Konvensional dan I']artisipatif

Eviluasi partisipatif

Siapa

Basaimana

Kapan

Masyarakat mengid€ntifi kasi
sendiri indikator keberhasilan.
t€rmasuk hasil yang dicapai

Evaluasi sendiri. metode s€der'
hana yang diadaptasi dengan
budaya lokai. terbuka. ada
diskusi hasil dengan rnelibatkan
panisipan dalam proses evaluasi

Anggota masyaGkal. slaf
proyek, Iasilitator

B€rgantlrng pada proses
perkembangan masyarap.at dan
intensitas relatif s€ring

Pemberdayaan masyarakat lokal
untuk inisiasi. mengontrol,
melakukan tindakan koreki

1

Sumber: Naravan, Deepa. 1993. Pafti.ipdtio, Erd/rdfior. World Ballk
Technical PaperNumbel 207.Washington, D.C. :TheWorld Bank

Evalunsi konvensional

Ahli dari luar

Indikator k€berhasilan, efisiensi biaya
dan keluaran hasiVproduk yang lelah
ditentukan

Fokus pada objeklivitas ilmiah", ada
jarak antara evaluator dan
pa*isipan. ada pola seragam,
prosedur kompleks, akses terbatas
pada hasil

Biasanya terganhrng iadu,'al.
kadangkala juga ada evaluasi

Pertanqgungjawaban. biasanya su-

matif. menentu!,an biava selanjuhya
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